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ABSTRACT

General Directorate of Tax (DJP) is a ministry under the Ministry of
Finance. DJP is in charge on formulating and implementing policies and technical
standardization of tax. DJP has an official website for tax reporting that is
http://djponline.pajak.go.id. In the website, there are various features of E-Filling,
E-Billing, E-SPT, and others. E-Filling is a form for submitting Annual Tax Return
(SPT) electronically. Overall, E-Filling facilitates the public to do tax reporting
because it is required to holder of Taxpayer Identification Number (NPWP) to
report their tax.

The current problem is, there are some complaints from users of E-Filling
such as from the Tax Consulting Office who got a problem when the calculation
of the tax does not match with the data they have inputted as asset they own, invalid
token number they received through email and it often occurs an error with the
inscription "invalid verification code" in the email and receives no electronic receipt
upon completion of the SPT report. Based on these problems, then this research
conducted quality analysis of tax reporting services with E-Filling according to the
perception of tax consultant office. The analysis is done by using Electronic Service
Quality (E-Servqual) model. E-Servqual has 11 dimensions of reliability,
responsiveness, access, flexibility, ease of navigation, efficiency, assurance / trust,
security / privacy, price knowledge, site aesthetics, customization / personalization.

Based on the results of the questionnaires that distributed to 80 tax
consultant samples, the results obtained that the dimensions of reliability,
flexibility, ease of navigation, efficiency, assurance/trust, price knowledge, and
customization/personalization are good and tend to agree with the statement on all
dimensions of E-Servqual which applied to the E-Filling Website. It means the
quality of service on the E-Filling website , based on the dimensions, can be well
received by the tax consultant. Otherwise, the site aesthetics dimension of the entire
E-Filling Website gives the result as less likely to agree. Beside that, thus makes
the tax consultant less comfortable when reporting SPT. The IT management is
recommended to improve responsiveness, access, security/privacy, and site
aesthetics the quality of service and to improve aesthetics website to look more
attractive on the part of E-Filling Website manager.

Keywords : General Directorate of Tax, Website E-Filling, Service Quality
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ABSTRAK

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) merupakan suatu kementrian yang di bawah
kementrian keuangan. DJP bertugas merumuskan serta melaksanakan kebijakan
dan standarisasi teknis dalam bidang perpajakan. DJP memiliki website resmi untuk
melakukan pelaporan pajak yaitu http://djponline.pajak.go.id. Pada website
terdapat fitur yang bermacam-macam yaitu E-Filling, E-Billing, E-SPT, dan lain-
lain. E-Filling merupakan wadah penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan
(SPT) secara elektronik. Secara Keseluruhan E-Filling akan memudahkan
masyarakat melakukan pelaporan pajak karena diwajibkan lapor bagi pemilik
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).

Permasalahan saat ini terdapat beberapa keluhan dari pengguna E-Filling
seperti Kantor Konsultan Pajak pada saat melakukan pengisian data yaitu adanya
ketidaksesuaian hasil perhitungan pajak perorangan dengan aset yang dimiliki,
nomor token yang dikirimkan pada email sering terjadi kesalahan dengan tulisan
“kode verifikasi tidak valid” dan tidak menerima bukti penerimaan elektronik pada
saat selesai mengirim laporan SPT. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
dalam penelitian ini dilakukan analisis kualitas pelayanan pelaporan pajak dengan
E-Filling menurut persepsi kantor konsultan pajak. Analisis yang dilakukan adalah
dengan menggunakan model Electronic Service Quality (E-Servqual). E-Servqual
memiliki 11 dimensi yaitu reliability, responsiveness, access, flexibility, ease of
navigation, efficiency, assurance/trust, security/privacy, price knowledge, site
aesthetics, customization/personalization.

Berdasarkan penyebaran kuesioner 80 sampel konsultan pajak, diperoleh
hasil bahwa dimensi reliability, flexibility, ease of navigation, efficiency,
assurance/trust, price knowledge, dan customization/personalization cenderung
setuju dengan pernyataan pada seluruh dimensi E-Servqual yang diterapkan pada
Website E-Filling dengan rata-rata nilai keseluruhan 2,50-2,91. Hal ini
memberikan arti bahwa kualitas pelayanan pada Website E-Filling berdasarkan
dimensi tersebut dapat diterima dengan baik oleh konsultan pajak. Kecuali dimensi
responsiveness, access, security/privacy, dan site aesthetics dari seluruh fungsi
Website E-Filling memberikan hasil rata-rata nilai keseluruhan 2,21-2,41 yang
artinya adalah cenderung kurang setuju. Hal tersebut memberikan arti bahwa dalam
Website E-Filling memiliki beberapa bagian yang membuat konsultan pajak kurang
nyaman pada saat melakukan pelaporan SPT menggunakan Website E-Filling
sehingga kualitas pelayanan ini perlu ditingkatkan. Disarankan manajemen IT dan
bagian pengelola Website E-Filling dapat meningkatkan kualitas pelayanan serta
memperbaiki website dari segi dimensi responsiveness (daya tanggap), access
(akses), security/privacy (keamanan), dan site aesthetics (desain tampilan) pada
website agar terlihat lebih menarik karena hal tersebut sangat mempengaruhi
kenyamanan konsultan pajak pada saat melaporkan SPT.

Kata Kunci : Direktorat Jenderal Pajak, Website E-Filling, Kualitas Pelayanan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak merupakan tulang punggung penerimaan negara dan digunakan untuk
membiayai pengeluaran negara. Pajak berasal dari iuran masyarakat dan dapat
dipaksakan dengan tidak mendapat imbalan secara langsung oleh Direktorat
Jenderal Pajak. Terdapat dua jenis sistem pemungutan pajak yaitu Official
Assessment System dan Self Assessment System. Di Indonesia sistem perpajakan
menganut Self Assessment System yaitu suatu sistem dimana Pelapor Pajak diberi
kepercayaan untuk menghitung sendiri besarnya pajak yang terutang,
memperhitungkan besarnya pajak yang sudah dipotong oleh pihak lain, membayar
pajak yang harus dibayar dan melaporkan ke Kantor Pajak sesuai dengan ketentuan

yang telah ditetapkan dalam peraturan yang berlaku (Diana, 2013).

Direktorat Jenderal Pajak merupakan salah satu kementrian yang berada
dibawah kementrian keuangan yang memiliki tugas merumuskan serta
melaksanakan kebijakan dan standarisasi teknis dalam bidang perpajakan.
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) memiliki misi yaitu menjamin penyelenggaraan
negara yang berdaulat dan mandiri dengan pelayanan berbasis teknologi modern

untuk kemudahan pemenuhan kewajiban perpajakan.

Guna mewujudkan misi tersebut maka DJP meningkatkan daya guna
teknologi dalam perkembangannya yakni dengan memberikan pelayanan yang

berkualitas. Bagi DJP pelayanan yang berkualitas adalah kunci sukses dalam



membangun keberhasilan DJP dalam memberikan yang terbaik untuk pelapor
pajak. Selain itu DJP memiliki website resmi yaitu http://djponline.pajak.go.id.
Website menjadi sangat penting karena merupakan salah satu usaha DJP untuk
menyediakan berbagai fasilitas yang dapat digunakan oleh masyarakat dalam

melakukan pelaporan pajak.

Dengan adanya website tersebut merupakan salah satu upaya Direktorat
Jenderal Pajak dalam meningkatkan kepatuhan pelapor pajak dalam hal kesadaran,
ketertiban pelaporan dan pembayaran pajak serta dapat melayani pelapor pajak
dalam membantu memenuhi kewajiban untuk melakukan pelaporan pajak. Didalam
website terdapat berbagai fitur yang bermacam-macam yaitu E-Filling, E-Billing,
E-SPT, E-Form dan lain -lain. Beberapa fitur yang disebutkan memiliki tujuan yang
sama yaitu sebagai media pelaporan pajak, namun berbeda fungsi pelaporanya.
Salah satu contohnya adalah E-Filling, E-Filling merupakan wadah untuk
penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) secara elektronik yang
dilakukan melalui http://djponline.pajak.go.id. Didalam E-Filling terdapat menu
SPT yang nantinya akan diinputkan sendiri oleh pelapor sebagai pajak penghasilan,
penghasilan yang dikenakan Pajak Penghasilan Final (PPh Final), daftar harta dan
kewajiban dan pernyataan untuk menyetujui bahwa yang diinputkan adalah data
yang benar. Selain itu juga terdapat menu bantuan (kring pajak) untuk membantu
pelapor pajak apabila ingin menanyakan suatu hal pada petugas pajak secara

langsung.

Dengan adanya teknologi informasi seperti E-Filling diharapkan dapat

memberikan informasi yang akurat, lengkap, relevan serta mempermudah



komunikasi. Keterlibatan pelapor pajak dalam memanfaatkan E-Filling akan sangat
menentukan kualitas layanan yang dibentuk. Kualitas pelayanan pajak yang bebas
dari resiko dan ancaman yang membahayakan pengguna. Secara Keseluruhan E-
Filling akan memudahkan masyarakat untuk melakukan pelaporan pajak karena

diwajibkan lapor bagi pemilik Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).

Permasalahan saat ini terdapat beberapa keluhan dari pengguna E-Filling
seperti Kantor Konsultan Pajak pada saat melakukan pengisian data pada E-Filling
yaitu adanya ketidaksesuaian hasil dari perhitungan pajak perorangan dengan aset
yang dimiliki sehingga harus melakukan pengecekan ulang di beberapa proses yang
menyebabkan terjadinya ketidaksesuaian tersebut. Selain itu nomor token yang
dikirimkan pada email selanjutnya dimasukkan pada kode verifikasi pengiriman
SPT sering terjadi kesalahan dengan tulisan “kode verifikasi tidak valid” dan tidak

menerima bukti penerimaan elektronik pada saat selesai mengirim laporan SPT.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan, maka dalam penelitian ini
dilakukan analisis kualitas pelayanan pelaporan pajak dengan E-Filling persepsi
Kantor Konsultan Pajak. Untuk dapat mengetahui faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi kualitas pelayanan maka dalam penelitian ini dilakukan analisis
berdasarkan persepsi Kantor Konsultan Pajak dan melakukan analisis dengan
menggunakan model Electronic Service Quality (E-Servqual) atau bisa disebut
kualitas pelayanan elektronik. Menurut (Zeithami, Parasuraman, & Malhotra, 2002)
Kualitas Pelayanan Elektronik adalah tolok ukur efektivitas dan efisiensi kinerja
website dapat diterima oleh pengguna dalam fungsinya untuk mendukung pengguna

memperoleh informasi dan tepat dalam melakukan transaksi. Terdapat sebelas



dimensi kualitas pelayanan elektronik yaitu reliability, responsiveness, access,
flexibility, ease of navigation, efficiency, assurance/trust, security/privacy, price
knowledge, site aesthetics, customization/personalization. Dengan adanya
penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi masukan atau bahan pertimbangan
dalam mengetahui kualitas pelayanan, sehingga pihak pengelola website dapat
mempertahankan sistem, informasi, dan layanan yang telah baik serta dapat

meningkatkan sistem, informasi dan layanan yang kurang baik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan
dalam tugas akhir ini adalah bagaimana menganalisis Kualitas Pelayanan
Pelaporan Pajak dengan E-Filling Menurut Persepsi Kantor Konsultan Pajak

Surabaya

1.3 Batasan Masalah
Dalam pembuatan Tugas Akhir ini, ruang lingkup penelitian hanya akan

dibatasi pada :

1. Data yang dihimpun dan diolah berasal dari jawaban kuisioner responden,
dimana responden adalah Konsultan Pajak yang ada di Kota Surabaya.

2. Dalam penelitian ini, kuisioner yang didistribusikan menggunakan kuisioner
softcopy.

3. Penilaian kualitas pelayanan menggunakan metode E-Service Quality.



4. Pernyataan yang ada pada penelitian ini diadopsi dari jurnal (Parasuraman,
2005) dengan judul E-S-Qual : A Multiple-1tem Scale for Assessing Electronik
Service Quality.

5. Penelitian ini hanya menguji kualitas pelayanan pelaporan pajak perseorangan
khusus untuk SPT 1770 S.

6. Penelitian ini menggunakan Website E-Filling pada Kantor Wilayah Direktorat

Jenderal Pajak Jawa Timur I.

1.4 Tujuan

Dengan mengacu pada rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan
dari penelitian Tugas Akhir ini adalah dapat memberikan hasil Analisis Kualitas
Pelayanan Pelaporan Pajak dengan E-Filling Menurut Persepsi Kantor Konsultan
Pajak Surabaya berdasarkan reliability, responsiveness, access, flexibility, ease of
navigation, efficiency, assurance/trust, security/privacy, price knowledge, site

aesthetics, customization/personalization.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yang dapat dimanfaatkan oleh pihak

Direktorat Jenderal Pajak yaitu :

1. Membantu manajemen dalam mengetahui tingkat kualitas pelayanan yang
dimiliki.
2. Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh dan perlu dilakukan peningkatan.

3. Mempermudah manajemen dalam mengevaluasi kualitas pelayanan.



4. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk perusahaan dalam
pengambilan kebijakan agar dapat meningkatkan kualitas layanan Direktorat

Jenderal Pajak.

1.6  Sistematika Penelitian
Laporan Tugas Akhir (TA) ini ditulis dengan sistematika penulisan yang
terdiri dari lima bab yang berisi : pendahuluan, landasan teori, metode penelitian,
pembahasan, dan penutup. Untuk penjelasan pada setiap bab akan dijelaskan lebih
rinci pada berikut ini.
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah dan penjelasan
permasalahan secara umum, perumusan masalah serta batasan masalah,
tujuan dan manfaat dari pembuatan Tugas Akhir serta sistematika penulisan
buku ini.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini membahas mengenai teori tentang konsep model E-Service Quality
yang digunakan untuk melakukan uji validitas dan uji reliabilitas.
BAB III METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang alur proses metodologi penelitian, tahap awal,
tahap analisis, dan tahap akhir dari metodologi penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan diulas mengenai hasil dan pembahasan dari analisis yang
telah dilakukan. Hasil dan pembahasan ini terdiri dari gambaran umum

karakteristik responden dan analisis deskripsi jawaban responden.



BAB V PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan menjelaskan tentang
hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Sedangkan saran merupakan
penjelasan tentang masukan-masukan terhadap sistem agar dapat

dikembangkan lagi menjadi lebih baik.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Perpajakan

Terdapat bermacam-macam pengertian atau definisi pajak, namun pada
hakekatnya maksut dan tujuan dari pajak itu sama menurut pasal 1 Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2009 tentang KUP berbunyi :

“Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang

pribadi atau badan yang berifat memaksa berdasarkan Undang-Undang,

dengan tidak mendapat imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”

2.2  Layanan Pajak Online

Layanan pajak online adalah sistem elektronik yang disediakan oleh
Direktorat Jenderal Pajak atau pihak lain yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal Pajak
yang digunakan oleh Wajib Pajak ntuk melakukan Transaksi Elektronik dengan
Direktorat Jenderal Pajak meliputi DJP Online dan Penyedia Layanan SPT
Elektronik. Layanan pajak online memiliki beberapa fitur yaitu E-Filling, E-Billing,

E-Faktur, dan Amnesti Pajak.(DJP, 2016)

Menurut DJP (2016), E-Filling adalah suatu cara penyampaian SPT tahunan
PPh secara elektronik yang dilakukan secara online dan real time melalui internet
pada website DJP online (https://djponline.pajak.go.id). DJP online adalah layanan
pajak online yang disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) melalui website
atau mobile device. E-Filling adalah sebuah prduk inovasi perkembangan teknologi
informasi yang disediakan untuk memudahkan sekaligus meningkatkan pelayanan
kepada para pembayar pajak dalam melaksanakan hak dan memenuji kewajiban

perpajakannya. Dengan E-Filling, kegiatan mengisi dan mengirim SPT tahunan



dapat dilakukan dengan mudah dan efisien karena telah tersedia formulir elektronik
di layanan pajak online yang siap memandu para pengguna layanan. Selain itu,
layanan pajak online dapat diakses kapan pun dan dimana pun, sehingga
penyampaian SPT melalui E-Filling dapat dilakukan setiap saat selama 24 jam. Dan
tentunya, dalam E-Filling tidak diperlukan lagi dokumen fisik berupa kertas-kertas

karena semua dokumen akan dikirim dalam bentuk dokumen elektronik.

Sedangkan E-Billing adalah metode pembayaran pajak secara elektronik
menggunakan kode billing. Kode billing adalah kode identifikasi yang diterbitkan
melalui sistem billing atas suatu jenis pembayaran atau setoran pajak yang akan
dilakukan wajib pajak. Billing system merupakan sistem yang menerbitkan kode
billing untuk pembayaran atau penyetoran penerimaan negara secara elektronik,
tanpa perlu membuat Surat Setoran manual, yang digunakan E-Billing Direktorat
Jenderal Pajak. Modul penerimaan negara yang digunakan layanan E-Billing
adalah Modul penerimaan Negara Generasi Kedua (MPN G2). MPN G2 adalah
sistem penerimaan negara yang menggunakan surat setoran elektronik berdasarkan

pada sistem billing. (DJP, 2016)

E-Faktur adalah faktur pajak yang dibuat melalui aplikasi atau sistem
elektronik yang ditentukan dan/atau disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak.
Pemberlakuan E-Faktur dimaksudkan untuk memberikan kemudahan, kenyamanan
dan keamanan bagi Pengusaha Kena Pajak (PKP) dalam melaksanakan kewajiban
perpajakan khususnya pembuatan Faktur Pajak. PKP yang diwajibkan membuat
Faktur Pajak berbentuk elektronik ditetapkan dengan Keputusan Direktur Jenderal
Pajak. Pemberlakuan E-Faktur dilakukan secara bertahap sejak 1 Juli 2014 kepada

PKP tertentu. PKP yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KKP) Jawa dan Bali
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wajib penggunakan E-Faktur per 1 Juli 2015. Sedangkan pemberlakuan E-Faktur
secara nasional serentak dimulai pada 1 Juli 2016. PKP yang telah wajib E-Faktur
namun tidak menggunakannya, secara hokum dianggap tidak membuat faktur pajak
sehingga akan dikenakan sanksi pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku (DJP,

2016)

Menurut DJP (2016), Amnesti Pajak adalah program pengampunan yang
diberikan oleh Pemerintah kepada Wajib Pajak meliputi pengahpusan pajak yang
seharusnya terutang, penghapusan sanksi administrasi perpajakan, serta
penghapusan sanksi pidana di bidang perpajakan atas harta yang diperoleh pada
tahun 2015 dan sebelumnya belum dilaporkan dalam SPT, dengan cara melunasi

seluruh tunggakan pajak yang dimiliki dan membayar uang tebusan.

2.3  Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan adalah tolak ukur efektivitas dan efisiensi kinerja
website dapat diterima oleh pengguna dalam fungsinya untuk mendukung pengguna
memperoleh informasi dan tepat dalam melakukan transaksi. Penilaian tingkat
kualitas pelayanan dapat dilakukan berdasarkan sudut pandang perusahaan atau
sudut pandang pelangga. Dalam mengukur kualitas pelayanan ditentukan oleh
banyak faktor yang sulit diukur yaitu dengan tampian fisik dan dapat diukur secara
obyektif serta kualitas layanan juga mengandung faktor psikologis. (Tjiptono &

Chandra, 2005)

Dalam penelitian ini untuk mengukur kualitas pelayanan yaitu dengan
menggunakan model E-Service Quality yang lebih dikenal sebagai E-Servqual.

Menurut (Malle, 2015), E-Servqual merupakan versi baru dari Service Quality
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(Servqual). E-Servqual dikembangkan untuk mengevaluasi suatu pelayanan yang

diberikan pada jaringan internet. Menurut Parasuraman (2005), dimensi-dimensi

dari E-Service Quality adalah sebagai berikut :

1.

Reliability : mencakup fungsi-fungsi website yang benar dan ketepatan dari
pelayanan yang dijanjikan kepada pelanggan

Responsiveness : yaitu memberikan tanggapan dengan cepat dan kemampuan
para pelanggan untuk mendapatkan bantuan ketika mempunyai masalah atau
pertanyaan

Access : merupakan kemampuan untuk membuka suatu website secara cepat
dan menghubungi perusahaan ketika dibutuhkan

Flexibility : mencakup pilihan dalam hal cara pembayaran, pengiriman,
pembelian, pencarian dan pengembalian barang

Ease of navigation : yaitu website yang memiliki fungsi-fungsi yang dapat
membantu pelanggan mencari sesuatu yang dibutuhkan pelanggan tanpa
mengalami kesulitan, memiliki mesin pencari (Search engine) yang baik, dan
memberikan para pelanggan navigasi website yang mudah untuk secara cepat
memajukan atau memundurkan halaman-halaman pada website.

Efficiency : yaitu website sangat mudah digunakan, terstruktur dengan baik dan
memerlukan sedikit informasi yang harus dimasukkan oleh pelanggan
Assurance/trust : mencakup kepercayaan yang dirasakan pelanggan dalam
berhubungan dengan website sesuai dengan reputasi website, barang atau
layanan yang dijual, begitu juga dengan kejelasan dan kebenaran informasi

yang diberikan.
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Security/privacy : mencakup tingkat kepercayaan para pelanggan terhadap
website, bahwa website aman dari segala ancaman keamanan computer dan
data pribadi pelanggan dilindungi dengan baik

Price knowledge : mencakup perluasan kemampuan pelanggan dalam
menentukan jumlah aset, total pendapatan , dan total kewajiban selama proses
pelaporan.

Site aesthetics : berhubungan dengan desain tampilan suatu website, seperti :

kombinasi warna, grafik, gambar, dan jenis huruf yang digunakan.

. Customization/personalization : mencakup tentang seberapa banyaknya dan

seberapa mudahnya suatu website dapat dipersonalisasi sesuai dnegan
keinginan masing-masing pengguna, seperti : catatan sejarah transaksi dan cara
melakukan transaksi.

Website yang Baik

Menurut Dian (2013), dalam mencapai website yang baik harus memiliki

kriteria dasar seperti menarik, memiliki page loud yang cepat, memiliki konten

yang baik dan tidak memiliki banyak iklan. Suatu website dikatakan baik jika

memenuhi beberapa kriteria berikut :

1.

Desain Visual

Desain adalah kreatifitas, tidak memiliki kesalahan selama tidak merugikan
orang lain. Desain merupakan rasa, memiliki nilai estetika (warna, layout,
elemen dan tipografi) ditentukan dari apresiasi dan persepsi setiap orang (user).
Usahakan agar pemilihan warna, penempatan log website dan font yang
digunakan konsisten pada setiap halaman sehingga pengunjung tidak merasa

berpindah ke website lainnya. Dan jangan pernah menempatkan iklan yang
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lebih banyak dari pada konten, karena pengunjung tidak mencari iklan
melainkan mencari konten yang ada pada website.

Loading time

Loading time adalah waktu yang diperlukan browser untuk menampilkan
website secara keseluruhan. Yang mempengaruhi kecepatan tersebut seperti
elemen-elemen CSS, elemen-elemen HTML, elemen-elemen Javascript,
kecepatan akses internet dan lain-lain. Loading time pada suatu website sangat
penting karena bisa mempengaruhi kepuasan pengunjung. Pemilihan jenis dan
letak hosting yang telah teruji handal akan menentukan kestabilan sebuah
website. Nama domain diusahakan dengan tema dan konten website sehingga
dapat memberikan kesan konsisten dan sesuai dengan nama website.
Interactivity (bersifat interaktif)

Bersifat interaktif adalah memiliki kemampuan untuk mengakomodasi respon
pengguna Website. Dengan memberikan informasi yang cukup pada halaman
website mengenai judul, isi dan tautan link menuju beberapa website yang
disarankan dengan memberikan link website yang masih mudah dijangkau dan
terlihat jelas. Selain itu cantumkan juga akun social media pada website agar
terjalin komunikasi yang baik.

Content

“Content is a king” merupakan hal yang sangat penting karena hal pertama
yang dicari oleh pengunjung adalah konten. Dengan menggunakan keyword
tool untuk mengetahui keyword apa yang paling dicari oleh orang lain maka
nantinya gunakan keyword itu untuk konten pada website. Video dan audio

adalah konten yang cukup menggangu pengunjung dan merupakan salah satu
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konten yang tidak efektif. Apabila file tersebut sangat diperlukan maka

cantumkan link untuk mengaktifkan file multimedia tersebut.

. Aksesabilitas dan kompatibilitas

Merupakan kemampuan sistem yang dapat diakses oleh pengguna sehingga
memiiki keterbatasan. Setiap orang dapat menikmati infomasi yang ada dalam
sebuah website tak terkecuali bagi orang-orang dengan keterbatasan (fisik,
teknlogi dan lain-lain). Hal kompabilitas yang sangat pentng adalah seberapa
luas sebuah website didukung dengan kompabilitas peralatan yang ada seperti
browser dengan plug-in nya (Internet Explorer, Mozila, Opera, Google
Chrome dan lain-lain)

Funcsionality

Merupakan penggunaan teknologi website yang cocok untuk misi yang akan
disampaikan sebuah website. Pengaksesan informasi yang cepat dan baik
adalah salah satu faktor penting dalam website. Sehingga waktu download,
kemampuan cross platform dan browser independent sangat dominan dalam
penilaian fungsionalitas dalam sebuah website.

Usability

Merupakan kemampuan sistem agar mudah digunakan dan sederhana dalam
pengoperasioannya. Usability terdiri dari learnability yaitu kemudahan
pengguna dan waktu belajar, efficiency yaitu kecepatan kinerja, memorability
yaitu daya ingat, errors yaitu tingkat kesalahan dan satisfaction adalah
kepuasan subyek serta accessibility yaitu memaksimalkan penggunaan sebuah
konten ketika satu atau lebih indera yang dimatikan yang mungkin dirasakan

oleh pengunjung yang memiliki keterbatasan.
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8. Pemilihan warna — estetika dan psikologis
Menurut Arosyidi (2016) Warna memegang peran penting dalam penilaian
estetis dalam suatu desain dan turut menentukan suka atau tidaknya warna
dalam suatu desain. Meskipun tidak dapat diketahui secara langsung alasan
orang-orang menyukai warna dan kombinasi tertentu. Tetapi yang jelas, setiap
warna memiliki karakter atau sifat yang berbeda-beda. Dalam teori seni
terdapat  pembahasan  mengenai  komposisi  yang  menentukan
keindahan/estetika sebuah desain yaitu dengan nirmana. Nirmana adalah
pengorganisasian atau penyusunan elemen-elemen visual seni rupa seperti titik,
garis, warna, ruang, bidang, dan tekstur menjadi satu kesatuan yang harmonis.
Nirmana juga dapat diartikan sebagai hasil angan-angan dalam bentuk
dwimatra/nirmana datar (dua dimensi) dan trimatra/nirmana ruang (tiga
dimensi) yang harus mempunyai nilai keindahan. Komposisi estetika tersusun
atas : tata letak, bentuk 2 dimensi, bentuk 3 dimensi dan warna. Secara
psikologis warna dapat mempengaruhi kelakuan dan memberikan kesan
tertentu. Efeknya akan berpengaruh terhadap pikiran, emosi, tubuh dan
keseimbangan. Namun juga dapat menciptakan impresi, mampu menimbulkan
efek-efek tertentu serta dapat mempengaruhi mood para pengunjung website.
Secara umum warna dikaitkan dengan pertimbangan makna psikologis sebagai
berikut :

- Merah keunguan : darah, marah, berani, seks, bahaya, kekuan, kejantanan,
kebahagiaan, cinta, mulia, agung, kaya, bangga(sombong), mengesankan

- Hitam : misteri, berwibawa, berkelas, konservatif, kegelapan, tegas, kukuh,

formal, struktur yang kuat
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- Merah jingga : semangat, tenaga, kekuatan, pesat, hebat, gairah

- Kuning jingga : kebahagiaan, penghormatan, kegembiraan, optimisme, terbuka

- Putih : sporty, bersih, segar, mahal, positif, merangsang, cemerlang, ringan,
sederhana, polos, jujur, suci, lugu, spiritual, tenang

- Kuning : ceria, hangat, semangat, cerah, kesenangan, kelincahan, kemuliaan
cinta, pengertian yang dalam, lambang inteektual

- Biru : melankolis, teknologi, sejuk, pasif, dingin, kesepian, kesendirian, damai,
depresi, menahan diri, ikhlas, setia, lembut, menahan diri, membuat jarak,
terpisah, kesucian, harapan.

- Hijau : emosi, lebih istirahat, hampir mendekati pasif, renungan, kepercayaan

(agama), keabadian, segar, mentah, muda, pertumbuhan, harapan, kesuburan

2.5  Penentuan Sampel dan Populasi

Menurut Sugiyono (2012), Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Apabila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada populasi, hal ini dikarenakan adanya
keterbatasan maka peneliti dapat menggunkan sampel yang diambil dari populasi
tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar

representatif.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi dalam

penelitian ini adalah Kantor Konsultan Pajak di Kota Surabaya.
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2.6  Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2015), Populasi dan sampel adalah bagian metodologi
statistika yang berhubungan dengan generalisasi hasil penelitian. Teknik sampling
adalah metode atau teknik untuk memilih atau mengambil sampel dari populasi
untuk digunakan sebagai bahan penelitian, maka dengan mempelajari sampel suatu
pemahaman karakteristik subyek sampel akan membuat peneliti mampu
menggeneralisasi karakteristik elemen populasi (Sugiyono, 2015). Pada penelitian
ini akan menggunakan teknik Purposive Sampling. Metode penarikan sampel ini
berdasarkan tujuan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti
yang diperoleh dari kelompok sasaran tertentu yang memiliki informasi sesuai
kriteria yang ditentukan peneliti (Ferdinand, 2000). Karena jumlah populasi telah
diketahui, maka ukuran sampel ditentukan dengan menggunakan Rumus Slovin,

yaitu :

Keterangan :

n=Sampel

e = Bound of Error atau kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang dapat ditolerir (e = 0.05)

N = Jumlah populasi

2.7  Uji Validitas
Tujuan pengujian validitas adalah sebagai alat untuk mengetahui sejauh

mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.
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Suatu instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi bila alat
ukur tersebut memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud yang

dilakukannya pengukuran tersebut (Sugiyono, 2012)

Uji validitas dilakukan untuk memberikan nilai baik atau buruknya suatu
instrumen atau proses pengukuran terhadap konsep yang diharapkan agar dapa
diketahui apakah pertanyaan dalam kuisioner sudah sesuai dengan konsepnya atau
tidak. Data dikatakan valid apabila skor dalam indikator masing-masing pertanyaan
berkorelasi secara signifikan terhadap skor total konstruk. Hasil uji validitas
dilakukan untuk masing-masing indikator (Ghozali, 2005). Instrumen yang valid
adalah instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya

diukur dan bisa menampilkan apa yang harus ditampilkan. (Sugiyono, 2015)

2.8 Skala Likert

Menurut Sugiyono (2012), Skala yang dipakai untuk mengukur hasil
kuisioner atas persepsi responden terhadap indikator adalah skala Likert , skala ini
berfungsi untuk mengembangkan instrumen yang digunakan untuk mengukur
sikap, persepsi, dan pendapat seseorang atau sekelompok orang terhadap potensi
dan permasalahan suatu obyek, rancangan suatu produk, proses pembuatan produk
dan produk yang telah dikembangkan atau diciptakan. Jawaban dari setiap item
instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif
sampai sangat negatif. Skala pengukuran dimensi yang diukur dijabarkan dalam

lima tingkat preferensi jawaban dengan pilihan jawaban ditunjukkan pada Tabel 2.1
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Tabel 2.1 Skala Likert

Keterangan intensitas kesetujuan pernyataan di dalam kuisioner

Angka 1 2 3 4
Keterangan  Tidak setuyju Kurang Setuju Sangat
Setuju setuju

29 Uji Reliabilitas

Setelah pengujian validitas, maka tahap selanjutnya adalah pengujian
reliabilitas. Menurut Sugiyono (2012), Uji reliabilitas merupakan proses
pengukuran terhadap ketepatan (konsiten) dari suatu instrument yang handal,
konsistensi, stabil dan dependibalitas, sehingga bila digunakan berkali-kali dapat
menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas mengindikasikan bahwa suatu
indikator bisa dan sejauh mana suatu indikator handal pada waktu, tempat dan orang
yang berbeda-beda. Uji reliabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengukur
apakah kuisioner benar-benar merupakan indikator yang mengukur suatu variabel.
Suatu kuisioner dikatakan reliabel apabila jawaban seseorang konsisten dari waktu
ke waktu. Reliabilitas dalam penelitian ini diuji dengan metode Cronbach’s Alpha

dengan bantuan SPSS 21. (Ghozali, 2005)



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui empat tahap dapat dilihat pada Gambar 3.1

L. Tahap Pendahuluan 2. Tahap Pengumpulan Data
OBSERVASI & WAWANCARA
STUDI LITERATUR PENYEBARAN KUISONER
PERHITUNGAN SAMPEL TABULASI DATA
PENENTUAN VARIABEL PENELITIAN

y

3. Tahap Analisis Data

UJI VALIDITAS & UJIRELIABILITAS

A 4

4. Tahap Pengambilan Keputusan

HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN

KESIMPULAN DAN SARAN

Gambar 3.1 Tahap-Tahap Penelitian
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3.1.1 Tahapan Pendahuluan

A. Observasi dan Wawancara
Pada tahap observasi dan wawancara ini adalah awal terciptanya ide
penelitian ini. Selain melakukan wawancara, observasi juga dilakukan.
Dilakukannya observasi dan wawancara ini menghasilkan informasi tentang proses
perubahan pelaporan pajak dari secara manual menjadi secara online (Website E-
Filling). Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan pelaporan pajak.
A.1 Pelaporan pajak perseorangan secara manual
Langkah-langkah yang harus dilakukan pada saat melakukan pelaporan pajak

perseorangan secara manual adalah sebagai berikut :
1. Menyiapkan beberapa berkas seperti :

a. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)

b. Bukti potong

c. Lampiran amal bila memberi sumbangan ke lembaga amal

d. Surat kuasa bila melaporkan SPT orang lain

e. Lembar perhitungan bila melakukan pisah harta.
2.  Mengambil formulir SPT di Kantor Pajak Pratama (KPP) terdekat. Formulir

yang diambil terdiri dari :

a. Formulir 1770S

b. Formulir 1770S-1

c. Formulir 1770S-1I

d. Formulir 1770S-III

e. Formulir 1770S-IV

f. Lembar perhitungan pajak penghasilan terutang
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g. Daftar pembayaran Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)

h. Daftar pembayaran PPh Final.
3.  Mengisi formulir 1770 S.
4. Mengisi formulir 1770S-I.
5. Mengisi formulir 1770S-I1.
6. Mengisi formulir 1770S-I11.
7.  Mengisi formulir 1770S-IV.
8. Mengisi lembar perhitungan pajak penghasilan terutang.
9. Mengisi daftar pembayaran orang pribadi pengusaha tertentu.
10. Mengisi daftar pembayaran PPh Final.
11. Mengambil nomor antrian untuk menyerahkan berkas tersebut.
12. Setelah itu berkas diproses oleh petugas loket dan mendapatkan bukti

penyerahan SPT.
A.2 Pelaporan pajak perseorangan secara online

Pelaporan pajak perseorangan secara online dibagi menjadi 2 bagian yaitu

penghasilan < 60 juta dan penghasilan > 60 juta. Langkah-langkah dalam
melakukan pelaporan pajak perseorangan dijelaskan sebagai berikut :
1. Pelaporan pajak perseorangan dengan penghasilan < 60 juta.

a. Fungsi Data Formulir SPT 1770 SS

b. Fungsi Data SPT

c. Fungsi Kirim SPT
2. Pelaporan pajak perseorangan dengan penghasilan > 60 juta.

a. Fungsi Data Formulir SPT 1770 S

b. Fungsi Lampiran II
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c. Fungsi Lampiran |
d. Fungsi Induk

e. Fungsi Kirim SPT

B. Studi Literatur
Pada tahap ini dilakukan studi literatur dan penelitian serta jurnal yang terkait.
Studi literatur digunakan untuk mendapatkan pemahaman tentang melakukan

pengukuran kualitas layanan sistem informasi.

C. Perhitungan Sampel
Pada bagian ini akan menjelaskan tentang tahapan perhitungan sampel yang
akan dilakukan terhadap penelitian ini adalah :
1. Populasi penelitian

Unit populasi penelitian ini adalah Pelapor Pajak pada Kantor Konsultan Pajak
Surabaya

2. Metode dan teknik pengambilan sampel
Sampel yang diambil untuk peneltian ini adalah dengan teknik purposive
sampling.

3. Lokasi
Penelitian ini berlokasi pada beberapa Kantor Konsultan Pajak yang berada di

Kota Surabaya

D. Penentuan Variabel Penelitian
D.1 Model konseptual
Sebelum menentukan variabel penelitian, dalam melakukan penelitian ini

model konseptual yang digunakan dapat ditunjukkan pada Gambar 3.2
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Gambar 3.2 Model Konseptual

Berdasarkan dimensi E-Service Quality, (Parasuraman, 2005) :

Reliability, mengoreksi fungsi teknik dari website kedalam keakuratan dari

layanan yang di janjikan.

Responsiveness, yaitu respon yang cepat dan kemampuan untuk membantu jika

terdapat masalah atau pertanyaan.

Access, yaitu kemampuan untuk menemukan website secara cepat.

Flexibility, yaitu pilihan dalam cara melaporkan, mencari dan menggunakan.
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Ease of navigation, yaitu fungsi yang dapat membantu dalam menemukan yang
dibutuhkan tanpa mengalami kesulitan.

Efficiency, merupakan website yang mudah digunakan, terstruktur baik dan
berisi informasi yang dibutuhkan pengguna seminimal mungkin.
Assurance/trust, keyakinan pelanggan melakukan persetujuan dengan website
dan berdasarkan kejelasan serta kebenaran informasi yang diberikan.
Security/privacy, pelanggan percaya bahwa website tersebut aman dari
gangguan dan perlindungan terhadap informasi pribadi

Price knowledge, pelanggan dapat menentukan jumlah aset, total pendapatan ,
dan total kewajiban selama proses pelaporan.

Site aesthetics, tampilan dari website yang digunakan.
Customization/personalization, seberapa besar dan mudahnya website dapat

dikhususkan kepada pengguna sebagai prioritas perusahaan.

D.2 Variabel Penelitian

Pada bagian ini akan dideskripsikan tahapan tentang dimensi penelitian yang

terdiri dari sebelas dimensi yaitu :

1.

2.

Reliability sebagai X1
Responsiveness sebagai X2
Access sebagai X3

Flexibility sebagai X4

Ease of Navigation sebagai X5
Efficiency sebagai X6

Assurance/trust sebagai X7



8. Security/privacy sebagai X8

9. Price knowledge sebagai X9

10. Site aesthetics sebagai X10

11. Customization/personalization sebagai X11

Definisi operasional dari sebelas dimensi E-Service Quality adalah sebagai

berikut:

1. Dimensi Reliability

Dimensi ini berhubungan dengan kemampuan fungsional khususnya sejauh

mana e-filling tersedia dan berfungsi sebagaimana mestinya, akurat, dan

memuaskan. Item pernyataan dijelaskan pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Dimensi Reliability

KODE PERNYATAAN KETERANGAN
TS |FKS! | S [[15SS
X1.1 Menu  Petunjuk  sesuai  dengan
kebutuhan pengguna.
X1.2 Menu Penghasilan yang dikenakan
PPh Final dan/atau bersifat final
memiliki informasi sesuai dengan
kondisi sebenarnya
X1.3 Menu Harta Pada Akhir Tahun
memiliki informasi sesuai dengan
kondisi sebenarnya
X1.4 Menu Kewajiban/Utang Pada Akhir
Tahun memiliki informasi sesuai
dengan kondisi sebenarnya
X1.5 Menu Daftar Susunan Anggota
Keluarga memiliki informasi sesuai
dengan kondisi sebenarnya
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KETERANGAN

TS

KS

S

SS

X1.6

Menu Penghasilan Netto Dalam
Negeri  Lainnya/Tidak  Termasuk
Penghasilan Dikenakan PPh Final
dan/atau Bersifat Final memiliki
informasi sesuai dengan kondisi

sebenarnya

X1.7

Menu Penghasilan yang Tidak
Termasuk Objek Pajak memiliki
informasi sesuai dengan kondisi

sebenarnya

X1.8

Menu Daftar Pemotongan/
Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain dan
PPh Yang DlItanggung Pemerintah
memiliki informasi sesuai dengan

kondisi sebenarnya

X1.9

Menu Penghasilan Netto memiliki
informasi sesuai dengan kondisi yang

sebenarnya

X1.10

Menu Penghasilan Kena Pajak
memiliki informasi sesuai dengan

kondisi yang sebenarnya

X1.11

Menu PPh Terutang memiliki
informasi sesuai dengan kondisi yang

sebenarnya

X1.12

Menu Kredit Pajak memiliki informasi
sesuai  dengan  kondisi  yang

sebenarnya

X1.13

Menu PPh Kurang/Lebih Bayar
memiliki informasi sesuai dengan

kondisi yang sebenarnya
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KODE PERNYATAAN KETERANGAN
TS | KS | S | SS

X1.14 | Menu Angsuran PPh Pasal 25 Tahun
Pajak Berikutnya memiliki informasi
sesuai  dengan  kondisi  yang

sebenarnya

X1.15 | Informasi yang diberikan tepat dan

sesuai dengan kebutuhan pengguna

1. Dimensi Responsiveness
Dimensi ini berguna untuk memberikan informasi yang tepat kepada pengguna
sewaktu ada masalah dan memiliki mekanisme untuk menangani masalah yang ada.

Item pernyataan dijelaskan pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Dimensi Responsiveness

KODE PERNYATAAN KETERANGAN
TS |[KS [S |SS

X2.1 Menu Daftar SPT sesuai dengan
kondisi SPT sebenarnya.

X2.2 Pada menu Penghasilan yang
dikenakan PPh Final dan/atau
bersifat final pengguna
membutuhkan waktu yang singkat

dalam memasukkan data

X2.3 Pada menu Harta Pada Akhir Tahun
pengguna membutuhkan waktu yang

singkat dalam memasukkan data

X2.4 Pada menu Kewajiban/Utang Pada
Akhir Tahun pengguna
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KETERANGAN

TS |[KS |S |SS

membutuhkan waktu yang singkat

dalam memasukkan data

X2.5

Pada menu Daftar Susunan Anggota
Keluarga pengguna membutuhkan
waktu yang singkat dalam

memasukkan data

X2.6

Pada menu Penghasilan Netto Dalam
Negeri Lainnya/Tidak Termasuk
Penghasilan Dikenakan PPh Final
dan/atau Bersifat Final pengguna
membutuhkan waktu yang singkat

dalam memasukkan data

X2.7

Pada menu Penghasilan yang Tidak
Termasuk Objek Pajak pengguna
membutuhkan waktu yang singkat

dalam memasukkan data

X2.8

Pada menu Daftar Pemotongan/
Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain
dan PPh Yang DItanggung
Pemerintah pengguna membutuhkan
waktu yang singkat dalam

memasukkan data

X2.9

Menu Penghasilan Netto
membutuhkan waktu yang singkat

dalam memasukkan data
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KODE PERNYATAAN KETERANGAN
TS |[KS |S |SS
X2.10 | Menu Penghasilan Kena Pajak
membutuhkan waktu yang singkat
dalam memasukkan data
X2.11 | Menu PPh Terutang membutuhkan
waktu yang singkat dalam
memasukkan data
X2.12 | Menu Kredit Pajak membutuhkan
waktu yang singkat dalam
memasukkan data
X2.13 | Menu PPh Kurang/Lebih Bayar
membutuhkan waktu yang singkat
dalam memasukkan data
X2.14 | Menu Angsuran PPh Pasal 25
Tahun Pajak Berikutnya
membutuhkan waktu yang singkat
dalam memasukkan data
X2.15 | Dapat menghasilkan bukti pengiriman
SPT pada email dengan cepat.

2. Dimensi Access

30

Dimensi access bermanfaat agar dapat mengetahui kecepatan akses e-filling

dalam berbagai fungsi. Item pernyataan dijelaskan pada Tabel 3.3



Tabel 3.3 Dimensi Access

KODE PERNYATAAN KETERANGAN
TS |KS |[S |SS

X3.1 Menu Buat SPT mudah diakses..

X3.2 Menu Penghasilan yang dikenakan
PPh Final dan/atau bersifat final
mudah diakses

X33 Menu Harta Pada Akhir Tahun
memiliki kecepatan akses yang cepat.

X3.4 Menu Kewajiban/Utang Pada Akhir
Tahun mudah diakses

X3.5 Menu Daftar Susunan Anggota
Keluarga mudah diakses

X3.6 Menu Penghasilan Netto Dalam
Negeri Lainnya/Tidak Termasuk
Penghasilan Dikenakan PPh Final
dan/atau Bersifat Final dapat diakses
dengan cepat

X3.7 Menu Penghasilan yang Tidak
Termasuk Objek Pajak memiliki
kecepatan akses yang cepat

X3.8 Menu Daftar Pemotongan/

Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain
dan PPh Yang  DlItanggung
Pemerintah dapat diakses dalam
berbagai perangkat (windows, linux,

android, ios)
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KODE PERNYATAAN KETERANGAN
TS |[KS |S |SS
X3.9 Menu Penghasilan Netto dapat diakses
dalam berbagai perangkat (windows,
linux, android, i0s)
X3.10 | Menu Penghasilan Kena Pajak mudah
diakses
X3.11 |Menu PPh Terutang memiliki
kecepatan akses yang cepat
X3.12 | Menu Kredit Pajak dapat diakses
dalam berbagai perangkat (windows,
linux, android, i0s)
X3.13 | Menu PPh Kurang/Lebih Bayar dapat
mudah diakses
X3.14 | Menu Angsuran PPh Pasal 25 Tahun
Pajak Berikutnya memiliki kecepatan
akses yang cepat
X3.15 | Menu Kode Verifikasi mudah diakses

3. Dimensi

Dimensi

Flexibility

ini mencakup pilthan untuk melaporkan, mencari,

mengidentifikasi. Item pernyataan dijelaskan pada Tabel 3.4

dan



Tabel 3.4 Dimensi Flexibility

KODE

PERNYATAAN

KETERANGAN

TS |KS |S |SS

X4.1

Informasi yang disajikan pada menu

Petunjuk mudah dipahami.

X4.2

Menu Penghasilan yang dikenakan
PPh Final dan/atau bersifat final
memberikan informasi yang lengkap

dan sesuai kebutuhan pengguna

X4.3

Menu Harta Pada Akhir Tahun
memberikan informasi yang lengkap

dan sesuai kebutuhan pengguna

X4.4

Menu Kewajiban/Utang Pada Akhir
Tahun memberikan informasi yang
lengkap dan sesuai  kebutuhan

pengguna

X4.5

Menu Daftar Susunan Anggota
Keluarga memberikan informasi yang
lengkap dan sesuai  kebutuhan

pengguna

X4.6

Informasi yang ada pada menu
Penghasilan Netto Dalam Negeri
Lainnya/Tidak Termasuk
Penghasilan Dikenakan PPh Final
dan/atau Bersifat Final lengkap dan

sesuai kebutuhan pengguna

X34.7

Informasi yang ada pada menu

Penghasilan yang Tidak Termasuk
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KODE PERNYATAAN KETERANGAN
TS |KS |S |SS
Objek Pajak lengkap dan sesuai
kebutuhan pengguna
X4.8 Informasi yang ada pada menu Daftar

Pemotongan/Pemungutan PPh Oleh
Pihak Lain dan PPh Yang
DItanggung Pemerintah lengkap dan

sesuai kebutuhan pengguna

X4.9

Menu Penghasilan Netto memberikan
informasi dan data yang lengkap sesuai

kebutuhan pengguna

X4.10

Menu Penghasilan Kena Pajak
memberikan informasi dan data yang

lengkap sesuai kebutuhan pengguna

X4.11

Menu PPh Terutang memberikan
informasi dan data yang lengkap sesuai

kebutuhan pengguna

X4.12

Menu Kredit Pajak memberikan
informasi dan data yang lengkap sesuai

kebutuhan pengguna

X4.13

Menu PPh Kurang/Lebih Bayar
memberikan informasi dan data yang

lengkap sesuai kebutuhan pengguna

X4.14

Menu Angsuran PPh Pasal 25 Tahun
Pajak  Berikutnya  memberikan
informasi dan data yang lengkap sesuai

kebutuhan pengguna
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KODE PERNYATAAN KETERANGAN
TS |KS |S |SS

X4.15 | Menu Kirim SPT cepat menerima

kode verifikasi pada email

4. Dimensi Ease of Navigation

Dimensi yang berhubungan dengan fungsi membantu pengguna dalam
menemukan apa yang dibutuhkan tanpa mengalami kesulitan, yaitu fungsi search
engine yang baik dan mengijinkan pengguna untuk dapat dengan mudah melakukan
go back atau forward pada halaman-halaman. Item pernyataan dijelaskan pada

Tabel 3.5

Tabel 3.5 Dimensi Ease of Navigation

KODE PERNYATAAN KETERANGAN
TS |KS |S SS

X5.1 Mudah melakukan perubahan,
pencetakan, dan pencarian pada SPT

yang sudah disimpan

X5.2 Menu Penghasilan yang dikenakan
PPh Final dan/atau bersifat final
memiliki kemudahan dalam

memasukkan data yang dibutuhkan

X5.3 Menu Harta Pada Akhir Tahun
memiliki kemudahan dalam

memasukkan data yang dibutuhkan
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KETERANGAN

TS
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S
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X5.4

Menu Kewajiban/Utang Pada Akhir
Tahun memiliki kemudahan dalam

memasukkan data yang dibutuhkan

X5.5

Menu Daftar Susunan Anggota
Keluarga memiliki kemudahan dalam

memasukkan data yang dibutuhkan

X5.6

Menu Penghasilan Netto Dalam
Negeri Lainnya/Tidak Termasuk
Penghasilan Dikenakan PPh Final
dan/atau Bersifat Final memiliki
kemudahan dalam memasukkan data

yang dibutuhkan

X5.7

Menu Penghasilan yang Tidak
Termasuk Objek Pajak memiliki
kemudahan dalam memasukkan data

yang dibutuhkan

X5.8

Menu Daftar
Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain
dan PPh Yang

Pemotongan/

DItanggung
Pemerintah memiliki kemudahan
dalam  memasukkan data yang

dibutuhkan

X5.9

Menu Penghasilan Netto memiliki
kemudahan dalam memasukkan data

yang dibutuhkan
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KETERANGAN

TS

KS |[S |SS

X5.10

Menu Penghasilan Kena Pajak
memiliki kemudahan dalam

memasukkan data yang dibutuhkan

X5.11

Menu PPh Terutang memiliki
kemudahan dalam memasukkan data

yang dibutuhkan

X5.12

Menu Kredit Pajak memiliki
kemudahan dalam memasukkan data

yang dibutuhkan

X5.13

Menu PPh Kurang/Lebih Bayar
memiliki kemudahan dalam

memasukkan data yang dibutuhkan

X5.14

Menu Angsuran PPh Pasal 25 Tahun
Pajak Berikutnya memiliki
kemudahan dalam memasukkan data

yang dibutuhkan

X5.15

Halaman Kirim SPT memiliki struktur
menu yang baik sehingga dapat mudah
dipahami

5. Dimensi Efficiency
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Dimensi yang berkaitan dengan kemampuan dan kemudahan penggunaan

dalam mengakses, mencari informasi yang berkaitan dengan apa yang dilakukan.

Item pernyataan dijelaskan pada Tabel 3.6



Tabel 3.6 Dimensi Efficiency

KODE

PERNYATAAN

KETERANGAN

TS

KS

S

SS

X6.1

Menu yang disajikan terstruktur dengan
baik sehingga memudahkan pengisian

data-data yang dibutuhkan

X6.2

Menu Penghasilan yang dikenakan
PPh Final dan/atau bersifat final
disusun  dengan  baik  sehingga
memudahkan pengisian data yang

dibtuhkan

X6.3

Menu Harta Pada AKkhir Tahun
disusun  dengan  baik  sehingga

memudahkan pengisian data yang

dibutuhkan

X6.4

Menu Kewajiban/Utang Pada Akhir
Tahun disusun dengan baik sehingga

memudahkan pengisian data yang

dibutuhkan

X6.5

Menu Daftar Susunan Anggota
Keluarga disusun dengan  baik
sehingga memudahkan pengisian data

yang dibutuhkan

X6.6

Menu Penghasilan Netto Dalam
Negeri Lainnya/Tidak Termasuk
Penghasilan Dikenakan PPh Final
dan/atau Bersifat Final disusun
dengan baik sehingga memudahkan

pengisian data-data yang dibutuhkan
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X6.7

Menu Penghasilan yang Tidak
Termasuk Objek Pajak disusun
dengan baik sehingga memudahkan

pengisian data-data yang dibutuhkan

X6.8

Menu Daftar Pemotongan/
Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain
dan PPh Yang  DItanggung
Pemerintah disusun dengan baik
sehingga memudahkan pengisian data-

data yang dibutuhkan

X6.9

Menu Penghasilan Netto disusun
dengan baik sehingga memudahkan

pengisian data-data yang dibutuhkan

X6.10

Menu Penghasilan Kena Pajak
disusun  dengan  baik  sehingga
memudahkan pengisian data-data yang

dibutuhkan

X6.11

Menu PPh Terutang disusun dengan
baik sehingga memudahkan pengisian

data-data yang dibutuhkan

X6.12

Menu Kredit Pajak disusun dengan
baik sehingga memudahkan pengisian

data-data yang dibutuhkan

X6.13

Menu PPh Kurang/Lebih Bayar

disusun  dengan  baik  sehingga
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memudahkan pengisian data-data yang

dibutuhkan

X6.14 | Menu Angsuran PPh Pasal 25 Tahun
Pajak Berikutnya disusun dengan baik
sehingga memudahkan pengisian data-
data yang dibutuhkan

X6.15 | Request untuk permintaan kode

verifikasi tidak membutuhkan waktu

yang lama pada Menu Kirim SPT

6. Dimensi Assurance/trust
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Dimensi yang mencakup tentang kebenaran dan kejelasan informasi yang

diberikan, membangun kepercayaan pengguna, serta melakukan transaksi yang

aman. Item pernyataan dijelaskan pada Tabel 3.7

Tabel 3.7 Dimensi Assurance/Trust

Penghasilan yang dikenakan PPh
Final dan/atau bersifat final tidak
dapat dilihat oleh orang lain sehingga

menumbuhkan rasa kepercayaan

KODE PERNYATAAN KETERANGAN
TS KS |S |[SS
X7.1 Data yang dimasukkan tidak dapat
dilihat oleh orang lain sehingga
menumbuhkan rasa kepercayaan
X7.2 Data yang dimasukkan pada menu
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TS
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X7.3

Data yang dimasukkan pada menu
Harta Pada Akhir Tahun tidak dapat
dilihat oleh orang lain sehingga

menumbuhkan rasa kepercayaan

X7.4

Data yang dimasukkan pada menu
Kewajiban/Utang Pada Akhir Tahun
tidak dapat dilihat oleh orang lain
sehingga menumbuhkan rasa

kepercayaan

X7.5

Data yang dimasukkan pada menu
Daftar Susunan Anggota Keluarga
tidak dapat dilihat oleh orang lain
sehingga menumbuhkan rasa

kepercayaan

X7.6

Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan Netto Dalam Negeri
Lainnya / Tidak  Termasuk
Penghasilan Dikenakan PPh Final
dan/atau Bersifat Final tidak dapat
dilihat oleh orang lain sehingga

menumbuhkan rasa kepercayaan

X7.7

Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan yang Tidak Termasuk
Objek Pajak tidak dapat dilihat oleh
orang lain sehingga menumbuhkan rasa

kepercayaan
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X7.8

Data yang dimasukkan pada menu
Daftar Pemotongan/Pemungutan
PPh Oleh Pihak Lain dan PPh Yang
DItanggung Pemerintah tidak dapat
dilihat oleh orang lain sehingga

menumbuhkan rasa kepercayaan

X7.9

Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan Netto tidak dapat dilihat
oleh orang lain sehingga menumbuhkan

rasa kepercayaan

X7.10

Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan Kena Pajak tidak dapat
dilihat oleh orang lain sehingga

menumbuhkan rasa kepercayaan

X7.11

Data yang dimasukkan pada menu PPh
Terutang tidak dapat dilihat oleh
orang lain sehingga menumbuhkan rasa

kepercayaan

X7.12

Data yang dimasukkan pada menu
Kredit Pajak tidak dapat dilihat oleh
orang lain sehingga menumbuhkan rasa

kepercayaan

X7.13

Data yang dimasukkan pada menu PPh
Kurang/Lebih Bayar tidak dapat
dilihat oleh orang lain sehingga

menumbuhkan rasa kepercayaan
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KODE PERNYATAAN KETERANGAN
TS KS |S SS

X7.14 | Data yang dimasukkan pada menu
Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak
Berikutnya memberikan informasi
yang sesuai dengan kondisi sebenarnya

sehingga dapat dipercaya

X7.15 | Kode verifikasi yang dikirimkan dapat
dipercaya karena dikirim langsung dari

email resmi Direktorat Jenderal Pajak

7. Dimensi Security/Privacy
Dimensi yang memberikan tingkat keamanan yang lebih pada setiap halaman-
halaman dan terhindar dari ancaman keamanan komputer lainnya. Item pernyataan

dijelaskan pada Tabel 3.8

Tabel 3.8 Dimensi Security/Privacy

KODE PERNYATAAN KETERANGAN
TS | KS | S | SS

X8.1 Data yang dimasukkan tidak dapat

diakses oleh orang lain

X8.2 Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan yang dikenakan PPh
Final dan/atau bersifat final tidak

dapat diakses oleh orang lain

X8.3 Data yang dimasukkan pada menu
Harta Pada Akhir Tahun tidak dapat

diakses oleh orang lain
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X8.4

Data yang dimasukkan pada menu
Kewajiban/Utang Pada Akhir Tahun

tidak dapat diakses oleh orang lain

X8.5

Data yang dimasukkan pada menu
Daftar Susunan Anggota Keluarga

tidak dapat diakses oleh orang lain

X8.6

Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan Netto Dalam Negeri
Lainnya /  Tidak
Penghasilan Dikenakan PPh Final

Termasuk

dan/atau Bersifat Final tidak dapat

diakses oleh orang lain

X8.7

Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan yang Tidak Termasuk
Objek Pajak tidak dapat diakses oleh

orang lain

X8.8

Data yang dimasukkan pada menu
Daftar Pemotongan / Pemungutan
PPh Oleh Pihak Lain dan PPh Yang
DItanggung Pemerintah tidak dapat

diakses oleh orang lain

X8.9

Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan Netto tidak dapat diakses

oleh orang lain

44



45

KODE PERNYATAAN KETERANGAN
TS | KS | S | SS

X8.10 | Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan Kena Pajak tidak dapat

diakses oleh orang lain

X8.11 | Data yang dimasukkan pada menu PPh
Terutang tidak dapat diakses oleh

orang lain

X8.12 | Data yang dimasukkan pada menu
Kredit Pajak tidak dapat diakses oleh

orang lain

X8.13 | Data yang dimasukkan pada menu PPh
Kurang/Lebih Bayar tidak dapat

diakses oleh orang lain

X8.14 | Data yang dimasukkan pada menu
Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak
Berikutnya tidak dapat diakses oleh

orang lain

X8.15 | Email atau nomor handphone yang
dimasukkan pada menu Kirim SPT

tidak dapat dilihat oleh orang lain.

8. Dimensi Price Knowledge
Dimensi yang merupakan perluasan pengguna dalam penyelesaian transaksi

secara online. Item pernyataan dijelaskan pada Tabel 3.9



Tabel 3.9 Dimensi Price Knowledge
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X9.1

Jumlah yang ada pada menu Daftar

SPT sesuai dengan kondisi sebenarnya

X9.2

Menu Penghasilan yang dikenakan
PPh Final dan/atau bersifat final
membutuhkan masukan jumlah yang
benar  (sesuai  dengan  kondisi

sebenarnya)

X9.3

Menu Harta Pada Akhir Tahun
membutuhkan masukan jumlah yang
benar  (sesuai  dengan  kondisi

sebenarnya)

X9.4

Menu Kewajiban/Utang Pada Akhir
Tahun membutuhkan masukan jumlah
yang benar (sesuai dengan kondisi

sebenarnya)

X9.5

Menu Daftar Susunan Anggota
Keluarga membutuhkan masukan
jumlah yang benar (sesuai dengan

kondisi sebenarnya)

X9.6

Menu Penghasilan Netto Dalam
Negeri Lainnya/Tidak Termasuk
Penghasilan Dikenakan PPh Final
dan/atau Bersifat Final memiliki
jumlah yang benar (sesuai dengan

kondisi sebenarnya)
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KODE

PERNYATAAN

KETERANGAN

TS

KS

S

SS

X9.7

Menu Penghasilan yang Tidak
Termasuk Objek Pajak memiliki
jumlah yang benar (sesuai dengan

kondisi sebenarnya)

X9.8

Menu Daftar
Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain
dan PPh  Yang

Pemotongan/

DItanggung
Pemerintah memiliki jumlah yang
benar  (sesuai  dengan  kondisi

sebenarnya)

X9.9

Menu Penghasilan Netto
membutuhkan jumlah masukan yang
benar  (sesuai  dengan  kondisi

sebenarnya)

X9.10

Menu Penghasilan Kena Pajak
membutuhkan jumlah masukan yang
benar  (sesuai  dengan  kondisi

sebenarnya)

X9.11

Menu PPh Terutang membutuhkan
jumlah masukan yang benar (sesuai

dengan kondisi sebenarnya)

X9.12

Menu Kredit Pajak membutuhkan
jumlah masukan yang benar (sesuai

dengan kondisi sebenarnya)

X9.13

Menu PPh Kurang/Lebih Bayar

membutuhkan jumlah masukan yang
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KODE

PERNYATAAN

KETERANGAN

TS

KS

S

SS

benar  (sesuai  dengan  kondisi

sebenarnya)

X9.14

Menu Angsuran PPh Pasal 25 Tahun
Pajak  Berikutnya membutuhkan
jumlah masukan yang benar (sesuai

dengan kondisi sebenarnya)

X9.15

Menu Kirim SPT memiliki informasi
jumlah dan status SPT sesuai dengan

kondisi sebenarnya

9. Dimensi Site Aesthetics

Dimensi yang berhubungan dengan desain halaman, seperti warna, font ,

grafik, dan lain-lain. Item pernyataan dijelaskan pada Tabel 3.10

Tabel 3.10 Dimensi Site Aesthetics

KODE PERNYATAAN KETERANGAN
TS | KS | S | SS
X10.1 | Menu Daftar SPT memiliki warna yang
menarik
X10.2 | Menu Pajak Penghasilan memiliki
warna yang menarik
X10.3 | Menu Harta Pada Akhir Tahun
memiliki warna yang menarik
X10.4 | Menu Kewajiban/Utang Pada Akhir
Tahun memiliki warna yang menarik
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KODE

PERNYATAAN

KETERANGAN

TS

KS

S

SS

X10.5

Menu Daftar Susunan Anggota
Keluarga memiliki warna yang

menarik

X10.6

Menu Penghasilan Netto Dalam
Negeri Lainnya/Tidak Termasuk
Penghasilan Dikenakan PPh Final
dan/atau Bersifat Final memiliki

warna yang menarik

X10.7

Menu Penghasilan yang Tidak
Termasuk Objek Pajak memiliki

warna yang menarik

X10.8

Menu Daftar Pemotongan/
Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain
dan PPh Yang DItanggung
Pemerintah memiliki warna yang

menarik

X10.9

Menu Penghasilan Netto memiliki

warna yang menarik

X10.10

Menu Penghasilan Kena Pajak

memiliki warna yang menarik

X10.11

Menu PPh Terutang memiliki warna

yang menarik

X10.12

Menu Kredit Pajak memiliki warna

yang menarik
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KODE PERNYATAAN KETERANGAN
TS | KS | S SS

X10.13 | Menu PPh Kurang/Lebih Bayar

memiliki warna yang menarik

X10.14 | Menu Angsuran PPh Pasal 25 Tahun
Pajak Berikutnya memiliki warna

yang menarik

X10.15 | Menu Kirim SPT memiliki warna yang

menarik

10. Dimensi Customization/Personalization
Dimensi yang memberikan seberapa mudah transaksi dapat dilihat lagi oleh
pengguna dan cara melakukan transaksi. Item pernyataan dijelaskan pada Tabel

3.11

Tabel 3.11 Dimensi Customization/Personalization

KODE PERNYATAAN KETERANGAN
TS | KS | S SS

XI11.1 | Terdapat menu Ubah sehingga dapat
memberikan perubahan pada SPT yang

sudah disimpan

X11.2 | Menu Penghasilan yang dikenakan
PPh Final dan/atau bersifat final
memberikan kemudahan dalam
mengubah  jumlah  yang  sudah

dimasukkan

X11.3 | Menu Harta Pada Akhir Tahun

memberikan kemudahan dalam
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KODE

PERNYATAAN

KETERANGAN

TS | KS | S | SS

mengubah  jumlah  yang  sudah

dimasukkan

X114

Menu Kewajiban/Utang Pada Akhir
Tahun memberikan kemudahan dalam
mengubah  jumlah  yang  sudah

dimasukkan

XI11.5

Menu Daftar Susunan Anggota
Keluarga memberikan kemudahan
dalam mengubah jumlah yang sudah

dimasukkan

X11.6

Menu Penghasilan Netto Dalam
Negeri Lainnya/Tidak Termasuk
Penghasilan Dikenakan PPh Final
dan/atau Bersifat Final memberikan
kemudahan dalam mengubah jumlah

yang sudah dimasukkan

X11.7

Menu Penghasilan yang Tidak
Termasuk Objek Pajak memberikan
kemudahan dalam mengubah jumlah

yang sudah dimasukkan

X11.8

Menu Daftar Pemotongan/
Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain
dan PPh Yang  DItanggung
Pemerintah memberikan kemudahan
dalam mengubah jumlah yang sudah

dimasukkan
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KODE

PERNYATAAN

KETERANGAN

TS

KS

S

SS

X11.9

Menu Penghasilan Netto memberikan
kemudahan dalam mengubah jumlah

yang sudah dimasukkan

X11.10

Menu Penghasilan Kena Pajak
memberikan kemudahan dalam
mengubah  jumlah  yang  sudah

dimasukkan

XI11.11

Menu PPh Terutang memberikan
kemudahan dalam mengubah jumlah

yang sudah dimasukkan

X11.12

Menu Kredit Pajak memberikan
kemudahan dalam mengubah jumlah

yang sudah dimasukkan

XI11.13

Menu PPh Kurang/Lebih Bayar
memberikan kemudahan dalam
mengubah  jumlah yang  sudah

dimasukkan

X11.14

Menu Angsuran PPh Pasal 25 Tahun
Pajak  Berikutnya  memberikan
kemudahan dalam mengubah jumlah

yang sudah dimasukkan

XI11.15

Menu Kirim SPT dapat melakukan
perubahan kode pada permintaan kode

verifikasi.
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3.1.2 Tahap Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan agar mendapatkan informasi lengkap mengenai
kualitas pelayanan serta pada tahap ini nantinya akan dilakukan penentuan dimensi

yang akan digunakan untuk pengukuran.

A. Penyebaran Kuisioner
Pada tahap ini kuisioner yang telah dibuat berdasarkan dimensi E-Service
Quality akan diberikan dan diisi oleh Pelapor Pajak pada Kantor Konsultan Pajak

Surabaya

B. Tabulasi Data

Pada tahap ini akan dilakukan tabulasi data. Tabulasi merupakan pembuatan
tabel-tabel berisi data yang telah diberi kode sesuai dengan analisis yang
dibutuhkan. Dalam melakukan tabulasi diperlukan ketelitian agar tidak terjadi
kesalahan. Tabel hasil tabulasi dapat membentuk seperti tabel pemindahan, tabel
biasa, atau tabel analisis. Pada peneliian ini, kuisioner yang telah dikembalikan

oleh responden akan ditabulasi menggunakan bantuan perangkat lunak Microsoft

Excel 2016.

3.1.3 Tahap Analisis Data
Tahap analisis data meliputi validitas dan reliabilitas. Pada analisis ini
menggunakan perangkat lunak SPSS 21
A. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Dalam memperoleh hasil penelitian yang baik dan benar, maka diperlukan
seluruh dari instrumen penelitian yang baik dan benar. Dalam penelitan ini

menggunakan instrumen kuisioner. Kuisioner digunakan sebagai pengukur nilai
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dari indikator. Salah satu kriteria dari penyusunan kuisioner adalah memiliki
validitas dan reliabilitas. Validitas menjelaskan bahwa kinerja kuisioner dalam
mengukur sedangkan reliabilitas menjelaskan bahwa kuisioner selalu konsisten
dalam mengukur gejala permasalahan yang sama. Tujuan dari pengujian instrumen
ini adalah sesuatu yang meyakinkan bahwa kuisioenr yang disusun benar-benar
baik dalam mengukur gejala permasalahan dan menghasilkan data dan hasil yang
valid.Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana suatu
alat pengukur mampu mengukur apa yang diukur dan menunjukkan sejauhmana
suatu alat pengukur dapat dipercaya. Apabila data sudah valid dan reliable, maka
penelitian ini dapat dilanjutkan. Analisis reliabilitas dan validitas dengan
menggunakan SPSS 21.

Uji validitas diukur apabila r dihitung lebih besar dengan r tabel. Dasar
pengambilan keputusan, r hitung > r tabel maka variabel valid r hitung < r tabel
maka variabel tidak valid. Sedangkan uji reliabilitas dalam penelitian ini diuji
dengan metode Cronbach’s Alpha dengan bantuan perangkat lunak SPSS 21
Cronbach’s Alpha digunakan untuk mengukur keandalan indikator-indikator yang
digunakan dalam kuisioner penelitian. Jika data nilai Cronbach’s Alpha diatas 0.6

maka dianggap cukup baik dan reliabel

3.1.4 Tahap Pengambilan Keputusan
A. Hasil Analisis

Hasil analisis pada tahap ini menjabarkan dan membahas tentang hasil dari uji
validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Deskriptif indikator penelitian

tentang jawaban responden yang didasarkan kepada distribusi frekuensi hasil
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tabulasi jawaban. Hasil pengujian hipotesis tentang analisis model E-Service
Quality terhadap Kantor Konsultan Pajak dengan mengamati probabilitas. Serta
akan dilakukan pembahasan terhadap pengaruh dari dimensi-dimensi yang telah

ditentukan analisis pada penilitian ini terhadap pengguna website tersebut.

B. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan pada tahap ini dapat diambil setelah dilakukannya penelitian
berdasarkan tahapan-tahapan dalam metode penelitian pada Gambar 2. Pada poin
ini juga diharapkan mampu dijadikan konklusi dari semua tahapan-tahapan yang

telah dilakukan pada saat penelitian.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tahap Pendahuluan

4.1.1 Observasi dan Wawancara

Langkah awal dalam menyelesaikan penelitian ini adalah observasi dan
wawancara dengan pihak yang terkait yaitu Kantor Wilayah Direktorat Jenderal
Pajak Jawa Timur 1. Hasil dari observasi dan wawancara dengan pihak terkait yaitu
menghasilkan informasi tentang proses pelaporan pajak perseorangan dengan cara
manual hingga wajib melakukan pelaporan pajak secara online. Adapun langkah-
langkah dalam melakukan pelaporan pajak secara manual dan secara online adalah

sebagai berikut :

A. Pelaporan pajak secara manual
Pada awalnya pelaporan pajak peorangan hanya dengan cara manual, berikut

adalah beberapa langkah-langkah dalam melakukan pelaporan pajak.

A.1 Menyiapkan berkas

Berkas yang disiapkan terdiri dari :

a. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)

b. Bukti potong

c. Lampiran amal bila memberi sumbangan ke lembaga amal
d. Surat kuasa bila melaporkan SPT orang lain

e. Lembar perhitungan bila melakukan pisah harta.

56
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A.2 Mengambil formulir SPT di Kantor Pajak Pratama (KPP) terdekat.
Formulir yang diambil terdiri dari :

a. Formulir 1770S

b. Formulir 1770S-1

¢. Formulir 1770S-11

A.3 Mengisi formulir 1770 S.

[ -
. SPT TAHUNAN § 2 0 1 7
3 PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI £ i
= [BAGI WAJIB PAJAK YANG MEMPUNYAI PENGHASILAN : =z
S KEMENTERIAN KEUANGANRI | * DARI SATU ATAU LEBIH PEMBERI KERJA: 2 [ JSPT PEMBETULANKE -...
1w DIREKTORAT JENDERAL PAJAK | * DALAM NEGERI LAINNYA: DAN/ATAU 2
* YANG DIKENAKAN PPh FINAL DAN/ATAU BERSIFAT FINAL
PERHATIAN  «  SCOSLUM MENGSIBACA DAHULL PETUNJUK PENGISIAN ® 15 DENGAN HURUF CETAX /DIKETIK DENGAN TINTA HITAM » BERITANDA X PADA :l KOTAR PILIAN) YANG SESUN

NPWP 1 1 10 1 0 0l 0 0 00 0

NAMA WAJIB PAJAK

PEKERJAAN : P A WA { s wia |s IT A : . i | KLU .

NO. TELEPON 0 - I oo o o 8 8 9 NO. FAKS

IDENTITAS

STATUS KEWAJIBAN : . S |:| D
} K PH M
PERPAJAKAN SUAMI-ISTERI H . DHB ¥

NPWP ISTERI / SUAMI - [ | |

Permohonan perubahan data disampaikan terpisah dari pelaporan SPT Tahunan PPh Orang Pribadi ini, dengan menggunakan
Formulir Perubahan Data Wajib Pajak dan dilengkapi dokumen yang disyaratkan.

Gambar 4. 1 Form SPT 1770 S (Bagian Identitas)

Dalam mengisi formulir 1770 S maka terlebih dahulu mengisi nomor
NPWP sesuai dengan kartu NPWP, misalnya isi dengan nomor 67-451-111-0-000-
000. Lalu isi nama wajib pajak misalkan namanya adalah RIO. Isi pekerjaan sesuai
dengan pekerjaan yang dimiliki, misalkan pekerjaannya adalah Pegawai Swasta.
Selanjutnya isi no. telepon sesuai dengan nomor telepon yang terdaftar, misalkan
isi dengan 08100000889. Lalu isi status kewajiban perpajakan suami isteri sesuai
dengan kesepakatan suami/isteri. Ada pilihan KK yaitu isteri melaksanakan hak dan
memenuhi kewajiban perpajakannya menggunakan NPWP suami. HB adalah isteri

telah hidup berpisah berdasarkan putusan hakim. PH adalah isteri melakukan
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perjanjian pemisahan harta dan penghasilan. MT adalah isteri menghendaki untuk
menjalankan hak dan kewajiban perpajakannya sendiri. Selanjutnya adalah menulis

pilihan KK karena isteri memenuhi kewajiban perpajakannya menggunakan NPWP

suami. Sehingga kolom NPWP Isteri/Suami dikosongkan.

*} Pengisian kolom-kolom yang berisi nilai rupiah harus tanpa nilai desimal (contoh penulisan linat petunjuk pengisian halaman 3) RUPIAH )
1 PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI SEHUBUNGAN DENGAN PEKERJAAN ... ...
[Diizi akumulasi jumlah penghasilan neto pada setiap Formulir 1721-41 dan/atau 1721-A2 angka 14 yang dilampirkan atau Bukti Potong Lain] 97.850.000
E 2 PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI LAINNYA
% [Diisi sesuai dengan Formulir 1770 S-1 Jumlah Bagian A] 0
E 3 PENGHASILAN METO LUAR NEGE R e e e e e e
ﬁ [Apabila memiliki penghasilan dari luar negeri agar diisi dari Lampiran Tersendiri, lihat petunjuk pengisian] 0
§ 4 JUMLAH PENGHASILAN NETO (1+2+3)
2 97.850.000
w
: 5 ZAKAT/SUMBANGAN KEAGAMAAN YANG SIFATNYA WAJIB
0
g JUMLAH PENGHASILAN NETO SETELAH PENGURANGAN ZAKAT /SUMBANGAN KEAGAMAAN
YANG SIFATNYA WAJIB (4-3) 97.8650.000

Gambar 4. 2 Form SPT 1770 S (Bagian A)

Pada bagian ini akan mengisi berbagai macam penghasilan yang dimiliki
oleh wajib pajak. Penghasilan neto dalam negeri sehubungan dengan pekerjaan
adalah penghasilan yang diterima dari pemberi kerja. Jika status kewajiban
suami/isteri adalah KK maka penghasilan yang diterima oleh isteri dari pemberi
kerja merupakan penghasilan yang pajaknya bersifat final sehingga dilaporakan
pada penghasilan yang dikenakan PPh Final dan/atau bersifat Final (Formulir 1770

S-II). Contoh yang diberikan adalah dengan jumlah Rp. 97.850.000.

Penghasilan neto dalam negeri lainnya disesuaikan dengan Formulir 1770 S
— I Bagian A. penghasilan neto luar negeri adalah jumlah yang tercantum pada
lampiran tersendiri yang berisi rincian bukti pemotongan PPh yang terutang di luar
negeri dengan didukung laporan keuangan penghasilan dari luar negeri.
Penghasilan neto luar negeri dihitung dengan rumus (penghasilan dari luar

negeri/penghasilan kena pajak) x total PPh terutang. Jumlah penghasilan neto
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adalah jumlah dari penghasilan neto dalam negeri sehubungan dengan pekerjaan,
penghasilan neto dalam negeri lainnya dan penghasilan neto luar negeri.
Berdasarkan contoh yang diberikan perhitungannya adalah Rp. 97.850.000 +0 + 0
=Rp. 97.850.000. Menunjukkan bahwa jumlah penghasilan neto adalah sebesar Rp.

97.850.000.

Zakat/sumbangan keagamaan yang bersifat wajib merupakan jumlah yang
dikeluarkan atas penghasilan yang menjadi obyek pajak yang dibayarkan oleh wajib
pajak dengan agama islam kepada badan zakat atau lembaga tertentu. Jumlah zakat
adalah 2,5% dari total penghasilan neto. Contohnya jika jumlah penghasilan neto
adalah Rp. 22.800.000 maka dikalikan dengan 2,5% hasilnya adalah Rp. 570.000
yang harus ditulis pada kolom zakat/sumbangan keagamaan. Namun pada contoh
tidak memiliki zakat karena beragama selain islam yaitu tidak diwajibkan untuk
zakat. Jumlah penghasilan neto setelah penguragan zakat/sumbangan yang sifatnya
wajib yaitu jumlah dari penghasilan neto setelah dikurangi dengan
zakat/sumbangan. Dalam contoh jumlah penghasilan neto adalah Rp. 97.850.000
dan zakat/sumbangan adalah 0 maka perhitungannya adalah Rp. 97.850.000 - Rp.
0 = Rp. 97.850.000. Maka yang diisi dalam jumlah penghasilan neto setelah

penguragan zakat/sumbangan yang sifatnya wajib adalah sebesar Rp. 97.850.000

B.PENGHA SILAN
KENA PAJAK

7 PENGHASILAN TIDAK KENA PAJAK TK/
30.375.000

B PENGHASILAN KENA PAJAK (B-T) et 6

67.475.000

Gambar 4. 3 Form SPT 1770 S (Bagian B)
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Pada bagian ini terdapat penghasilan tidak kena pajak yaitu dengan pilihan
TK (Tidak Kawin), K (Kawin), K/I (Kawin, isteri mempunyai penghasilan yang
digabung dengan penghasilan suami). Pada contoh ini diisi dengan K(kawin)

dengan tanggungan 2 orang. Perhitungannya adalah sebagai berikut :

Wajib pajak Rp. 24.300.000
Status Kawin Rp. 2.025.000
Tanggungan (2) Rp. 2.025.000 (x2) = Rp. 4.050.000

Rp. 30.375.000

Maka pada kolom penghasilan tidak kena pajak diisi dengan 30.375.000.
Untuk penghasilan kena pajak yaitu jumlah penghasilan neto setelah pengurangan
zakat/sumbangan yang sifatnya wajib dengan penghasilan tidak kena pajak. Dalam
contoh ini perhitungannya adalah Rp. 97.850.000 - Rp. 30.375.000 = Rp.
67.475.000. maka dalam kolom penghasilan kena pajak diisi dengan Rp.

67.475.000.

C. PPh TERUTANG

9 PPh TERUTANG (TARIF PASAL A7 UUPPR X ANGKAB)
[Bagi Wajib Pajak dengan status PH atau WT diisi dari Lampiran Perhitungan PPh Terutang sebagaimana dimaksud dalam bagian G: 9

Lampiran huruf d] 5.121.250

10 PENGEMBALIAN / PENGURANGAN PPh PASAL 24 YANG TELAH DIKREDITKAN 10
0

11 JUMLAH PPh TERUTANG (9+10) SN, A 0 WY U0, WO . S | 11

9.121.250

Gambar 4. 4 Form SPT 1770 S (Bagian C)

Pada bagian ini diisi pada PPh Terutang yaitu hasil perhitungan dari tarif
pasal 17 UU PPh dikalikan dengan penghasilan kena pajak. Tarif pasal 17 UU PPh
adalah 15% karena penghasilan kena pajak lebih dari Rp. 50.000.000 untuk
penghasilan kena pajak dibawah Rp. 50.000.000 maka tarif pajak nya adalah 5%.

Tarif untuk penghasilan kena pajak diatas Rp. 250.000.000- Rp. 500.000.000
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adalah 25%. Tarif untuk penghasilan kena pajak diatas Rp. 500.000.000 adalah

30%. Dalam contoh ini jumlah Penghasilan Kena Pajak adalah Rp. 67.475.000.

Perhitungan PPh Terutang :

5% x Rp. 50.000.000 = Rp. 2.500.000
15% x Rp. 17.475.000 =Rp. 2.621.250
Jumlah Rp. 5.121.250

Maka pada kolom PPh terutang diisi dengan jumlah 5.121.250. Untuk
Pengembalian/pengurangan PPh Pasal 24 yang telah dikreditkan diisi dengan
selisih antara besarnya pajak yang dikreditkan dengan pengurangan pajak
penghasilan ~ yang  dibayar. @ Dalam  contoh  ini  tidak  terdapat
pengembalian/pengurangan maka dikosongkan. Jumlah PPh terutang adalah jumlah
dari PPh terutang dengan pengembalian/pengurangan PPh pasal 24 yang telah

dikreditkan. Contoh dapat dilihat pada Gambar 4.4

12 PPh YAMG DIPOTONG/DIPUNGUT PIHAK LAIN/DITANGGUNG PEMERINTAH DAN/ATAU KREDIT PAJAK LUAR 12
NEGERI DAN/ATAU TERUTANG DI LUAR NEGERI [Diisi dari Formulir 1770 S- Jumlah Bagian C Kolom (7)] 5.121.250
i 13 a l:l PPh YANG HARUS DIBAYAR SENDIRI (1142) ..
3 .
b PPh YANG LEBIH DIPOTONG/DIPUNGUT
g [] / 0
z
E 14 PPh YANG DIBAYAR SENDIRI a. PPhPASAL 25 e e e e 143
4
g 0
d b. STP PPh Pasal 25 (Hanya POKOK PaJaK) ................ccoooooooeesrooeee oo 1410
0
15 JUMLAH KREDIT PAJAK (14a + 14b) ‘15‘
0

Gambar 4. 5 Form SPT 1770 S (Bagian D)

Pada bagian ini diisi jumlahnya sesuai dengan pernyataan. PPh yang
dipotong/dipungut oleh pihak lain/ditanggung pemerintah dan/atau kredit pajak luar
negeri dan/atau terutang di luar negeri adalah jumlah PPh yang dipotong oleh pihak
lain yang nantinya harus diisi dan disamakan pada Formulir 1770 S-I pada bagian
C kolom 7. PPh yang dibayar sendiri yaitu jumlah PPh yang telah dibayar selama

tahun pajak yang bersangkutan termasuk jumlah pelunasan PPh terutang
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berdasarkan perhitungan sementara pada saat mengajukan permohonan
perpanjangan jangka waktu penyampaian SPT Tahunan(PPh Pasal 25) dan jumlah
pajak penghasilan yang tercantum pada Surat Tagihan Pajak (STP) untuk tahun
pajak yang bersangkutan dari pengusaha tertentu yang menerima atau memperoleh
penghasilan lain yang tidak dikenakan pajak penghasilan yang bersifat final, tidak
termasuk sanksi administrasi berupa bunga/ denda. Jumlah kredit pajak diisi dari
penjumlahan antaral4a dan 14b. Dalam contoh ini yang diisi hanya PPh yang
dipotong/dipungut oleh pihak lain/ditanggung pemerintah dan/atau kredit pajak luar
negeri dan atau terutang diluar negeri saja, karena pernyataan yang lainnya tidak

memiliki maka dikosongkan.

TGL LUNAS

16 l:l a PPh YANG KURANG DIBAYAR (PPh PASAL 29)

(13-15) 16
D b. PPh YANG LEBIH DIBAYAR (PPh PASAL 28 A) TeL BLN THN

17 PERMOHONAN * PPN Lebih Bayar pada 16b monon
a [ |oresTmusikan ¢. [ |DIKEMBALIKAN DENGAN SKPPKP PASAL 17C (WP dangan Kriteria Tertentu)

b [llorErHTUNGKAN DENGAN @ [ | DIKEMBALIKAN DENGAN SKKPP PASAL 170 (WP yang Memenuhi Persyaratan Tertsntu)
UTANG PAJAK

E. PPh KURANGILEBIH BAYAR

Gambar 4. 6 Form SPT 1770 S (Bagian E)

Pada bagian ini diisi dari hasil pengurangan angka 13 dengan angka 15.
Apabila tidak terdapat pajak yang harus dibayar, maka tulis kata “NIHIL” pada
kolom yang harus diisi. Lalu beri tanda (X) pada kotak yang sesuai. Apabila
terdapat PPh yang kurang/lebih bayar berikan tanda (X) dan isi tanggal penulasan.
Pada pemohonan diisi apabila terdapat PPh Lebih bayar. Jika tidak maka bisa
diabaikan. Pilihan ini dipilih sesuai dengan keinginan wajib pajak. Contoh dapat

dilihat pada Gambar 4.6
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18 ANGSURAN PPN PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA SEBESAR ... e | 15|

DIHITUNG BERDASARKAN -
a [ |12 % JUMLAH PADA ANGKA 13
b. [ |PENGHTUNGAN DALAM LAMPRAN TERSENDIRI

F. ANGSURAN PFPh
PASAL 25 TAHUN
PAJAK BERIKUTNYA

Gambar 4. 7 Form SPT 1770 S (Bagian F)

Pada bagian ini diisi apabila memiliki pembayaran pajak penghasilan secara
angsuran. Jika tidak memiliki maka harus dikosongkan. Isi terlebih dahulu jumlah
pembayaran, lalu beri tanda (X) pada pilihan perhitungan yang sesuai dengan
perhitungan yang dimiliki. Contoh kasus ini tidak memiliki pembayaran pajak

penghasilan secara angsuran maka kolom harus dikosongkan.

a Futukupi Fomulr 1721-A1 atau 1721-A2 atau Bukti Potang PPh Pasal 21 d DPerhitungan PPh Terutang bagi Wajb Pajak dengan status perpajakan PH atau MT

b DSU[&ISelmanPajakLembarKe-3PPhPasaI?U ED
C DSurat Kuasa Khusus (Bila dikuasakan)

G LAMPIRAMN

Gambar 4. 8 Form SPT 1770 S (Bagian G)

Pada bagian ini harus diisi dengan tanda (X) pada kotak yang sesuai dengan
lampiran yang dianggap perlu untuk perhitungan besarnya penghasilan. Fotokopi
formulis 1721-A2 atau bukti potong PPh pasal 21 bersifat wajib dilampirkan oleh
seluruh wajib pajak yang mempunyai penghasilan dari satu atau lebih pemberi
kerja. Surat setoran pajak lembar ke-3 PPh pasal 29 yaitu wajib dilampirkan kecuali
tidak ada setoran akhir, namun jika ada maka lampirkan bukti pembayaran pajak
yang sah. Surat kuasa khusus (bila dikuasakan) yaitu wajib dilampirkan bagi yang
menunjuk seorang kuasa untuk mengisi dan menandatangani SPT. Perhitungan PPh
terutang bagi wajib pajak dengan status perpajakan PH atau MT yaitu wajib
dilampirkan bila status perpajakanya PH/MT. pada kolom e yaitu data tambahan

apabila tidak terdapat pada pilihan lampiran yang ada. Pada contoh ini yang di beri
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tanda (X) adlah kolom a yaitu fotokopi formulir 1721-A1 atau 1721-A2 atau bukti
potong PPh pasal 21karena bersifat wajib, lalu untuk kolom lainnya tidak diisi

karena tidak sesuai dengan kriteria lampiran pada pelaporan dengan Nama NPWP

‘GRIO”
PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan TANDA TANGAN
an per g gan yang berlaku, saya menyatakan bahwa yang telah beritahukan diatass

;x’.serta lampiran-lampirannya adalah benar, lengkap dan jelas.
WAJIB PAJAK |:| KUASA TANGGAL

NAMA LENGKAP

NPWP

F.1.1.3218
.

Gambar 4. 9 Form SPT 1770 S (Bagian Pernyataan)

Pada bagian ini adalah jaminan kebenaran dan kelengkapan pengisian SPT
Tahunan. Apabila diisi dengan tidak benar maka wajib pajak akan dikenakan
sanksi. Wajib pajak atau kuasa wajib menandatangani, membubuhkan nama, dan
NPWP serta tanggal sesuai dengan tanggal pelaporan pada tempat yang tersedia.
Contoh dapat dilihat pada Gambar 4.9. Dikarenakan ini dilaporkan sendiri maka

yang diberi tanda (X) adalah wajib pajak.

A.3 Mengisi formulir 1770 S-1.

LAMPIRAN -1

1770 S - | SPT TAHUNAN PPh WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI
o PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI LAINNYA
KEMENTERIAN KEUANGAN RI o PENGHASILAN YANG TIDAK TERMASUK OBJEK PAJAK

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK ° DAFTAR PEMOTONGAN/PEMUNGUTAN PPh OLEH PIHAK LAIN DAN PPh YANG DITANGGUNG
PEMERINTAH

TAHUN PAJAK
N
o

NPWP SR
NAMA WAJIB PAJAK g | |

Gambar 4. 10 Form SPT 1770 S - I (Bagian Identitas)
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Pada bagian identitas kolom NPWP dan nama wajib pajak diisi sesuai
dengan identitas yang ada pada formulir SPT 1770 S. Misalkan diisi dengan NPWP

67-451-111-0-000-000 dengan nama RIO.

BAGIANA : PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI LAINNYA
(TIDAK TERMASUK PENGHASILAN DIKENAKAN PPh FINAL DAN/ATAU BERSIFAT FINAL)
JUMLAH PEMGHASILAN
NO. JENIS PENGHASILAN )
(Rupiah)
1 (2) 3
1. |BUNGA 0
2. |ROYALTI 0
3. |SEWA 0
4. |PENGHARGAAN DAN HADIAH 0
5. |KEUNTUNGAN DARI PENJUALAN/PENGALIHAN HARTA 0
6. |PENGHASILAM LAINNYA 0
JUMLAH BAGIAN A ‘ JBA 0

Findahkan Jumlsh Bagian A ke Formulir Induk 1770 5 Bagian A
angka (2)

Gambar 4. 11 Form SPT 1770 S - I (Bagian A)

Pada bagian A digunakan untuk melaporkan besarnya penghasilan neto
dalam negeri lainnya seperti bunga, royalty, sewa, penghargaan dan hadiah,
keuntungan dari penjualan/pengalihan harta serta penghsilan lainnya yang diterima
atau diperoleh Wajib Pajak sendiri dan anggota keluarganya dalam Tahun Pajak
yang bersangkutan. Penghasilan yang dimasukkan pada bagian ini tidak termasuk
jika status kewajiban suami — isteri adalah HB, PH, dan MT. Bunga termasuk
bagian dari usaha dan imbalan lain yang sehubungan dengan jaminan pengembalian
utang, baik yang dijanjikan maupun yang tidak dijanjikan. Dalam hal ini diisi 0

karena tidak mendapatkan bunga dalam 1 tahun.

Royalti adalah imbalan dengan nama apapun yang diterima oleh Wajib

Pajak sendiri atau anggota keluarganya sehubungan dengan penyerahan
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penggunaan hak kepada pihak lain seperti ha katas harta tak terwujud (misalnya:
hak paten, hak merek dagang, atau rahasia perusahaan), hak atas harta terwujud
(misalnya : ha katas alat-alat industry, komersial dan ilmu pengetahuan), informasi
yang belum diungkapkan secara umum, walaupun belum dipatenkan. Dalam hal ini

diisi 0 karena tidak mendapatkan royalti dalam 1 tahun.

Sewa adalah setiap imbalan yang diterima atau diperoleh wajib pajak sendiri
dan anggota keluarganya sehubungan dengan penggunaan harta selain sewa tanah
atau bangunan oleh pihak lain, misalnya sewa pemakaian mobil, sewa alat-alat

berat. Dalam hal ini diisi 0 karena tidak mendapatkan sewa dalam 1 tahun.

Penghargaan dan hadiah adalah sesuatu yang diperoleh wajib pajak dan
anggota keluarganya yang merupakan suatu penghasilan. Jenis penghargaan dan
hadiah seperti hadiah undian, hadiah dan penghargaan perlombaan(memenangkan
kontes kecantikan), penghargaan atas suatu prestasi tertentu(penghargaan atas
penemuan benda purbakala), hadiah sehubungan dengan pekerjaan pemberian jasa
dan kegiatan lainnya namun tidak melalui undian atau perlombaan. Dalam hal ini

diisi 0 karena tidak mendapatkan penghargaan dalam 1 tahun.

Keuntungan dari penjualan adalah penghasilan yang diterima atau diperoleh
wajib pajak sendiri atau anggota keluarganya sehubungan dengan
pejualan/pengalihan harta seperti keuntungan kareapengaihan harta perseroan
sebagai pengganti saham, keuntungan karena pengalihan harta hibah, keuntungan
karena penjualan saham di bursa efek (harta pribadi). Dalam hal ini diisi 0 karena

tidak mendapatkan keuntungan dari penjualan dalam 1 tahun.
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Penghasilan lainnya adalah penghasilan yang diperoleh selain penghasilan
yang telah disebutkan diatas. Contohnya adalah penerimaan kembali pajak yang
telah dibebankan sebagai biaya, keuntungan pembebasan utang, penerimaan
piutang yang sudah dihapuskan, keuntungan karena selisih kurs mata uang asing,
tambahan kekayaan neto yang berasal dari penghasilan yang belum dikenakan
pajak, penghasilan dari anak yang belum dewasa. Dalam hal ini diisi 0 karena tidak

mendapatkan penghasilan lainnya dalam 1 tahun.

PENGHASILAN YANG TIDAK TERMASUK OBJEK PAJAK

NO.

JENIS PENGHASILAN
(Rupiah)

(1)

(2) 3)

1. |BANTUAN/SUMBANGAN/HIBAH

0

2. |WARISAN

0

3. |BAGIAN LABA ANGGOTA PERSEROAN KOMANDITER TIDAK ATAS SAHAM,
PERSEKUTUAN, PERKUMPULAN, FIRMA, KONGSI

4. |KLAIM ASURANSI KESEHATAN, KECELAKAAN, JIWA, DWIGUNA, BEASISWA 0
5. |BEASISWA 0
6. |PENGHASILAN LAINNYA YANG TIDAK TERMASUK OBJEK PAJAK ]

JUMLAH BAGIAN B JBB ]

Gambar 4. 12 Form SPT 1770 S - I (Bagian B)

Pada bagian B merupakan bagian yang digunakan untuk menghitung
besarnya penghasilan yang tidak termasuk objek pajak.  Seperti
bantuan/sumbangan/hibah yaitu yang diperoleh tidak dalam rangka hubungan
kerja, hubungan usaha, hubungan kepemilikan atau hubungan penguasaan antara
pihak-pihak bersangkutan. Dalam hal ini diisi 0 karena tidak mendapatkan

bantuan/sumbangan/hibah dalam 1 tahun.

Warisan adalah harta peninggalan yang diserahkan kepada ahli waris.

Bagian laba yang diterima anggota perseroan tidak dalam bentu saham,

JUMLAH PENGHASILAN
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persekutuan, perkumpulan, firma dan kongsi. Dalam hal ini diisi O karena tidak

mendapatkan warisan.

Klaim asuransi kesehatan, kecelakaan, jiwa , dwiguna, dan beasiswa adalah
santunan yang diterima selaku pemegang polis dari perusahaan asuransi
sehubungan dengan asuransi kesehatan, kecelakaan, jiwa, dwiguna, dan asuransi

beasiswa. Dalam hal ini diisi 0 karena tidak mendapatkan klaim asuransi.

Beasiswa adalah penghasilan yang diperoleh Warga Negara Indonesia dari
wajib pajak pemberi beasiswa dalam rangka mengikuti Pendidikan yang
dilaksanakan di dalam negeri atai di luar negeri dalam berbagai tingkat Pendidikan.

Dalam hal ini diisi 0 karena tidak mendapatkan beasiswa.

Penghasilan lainnya yang tidak termasuk objek pajak adalah tampungan dari
penghasilan yang tidak termasuk objek pajak lainnya seperti imbalan yang
sehubungan dengan pekerjaan yang diterima dalam bentuk kenikmatan dari wajib
pajak atau pemerintah atau jenis pajak lainnya. Dalam hal ini diisi 0 karena tidak

mendapatkan penghasilan lainnya
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BAGIANC : DAFTAR PEMOTONGAN/PEMUNGUTAN PPh OLEH PIHAK LAIN DAN PPh YANG DITANGGUNG PEMERINTAH
MAMA PEMOTONG! NPVWP PEMOTONG/ BUKTI PEMOTONGAN/ JENIS PAJAK : JUMLAH PPh Y ANG
NO
PEMUNGUT PAJAK PEMUNGUT PAJAK PEMUNGUTAN PPh PASAL 21/ DIPOTONG { DIPUNGUT
NOMOR TANGGAL I/2UDAITEITTRE
Fiy [ @) [ 3) ) (s) r (6} r T}
1,
FT COBA COBA 017411110,609-000 1.1-12.14-0000002 | 2000202015 PPh PASAL 21 5 121 250
2.
3.
4
5,
dst
JUMLAH BAGIAN C JBC
5.121.250

Pindahkan Jumizh Bagian C ke Formlir
Induk 1770 5 Bagian D angks 12

- Jika zpat kredit pajsk PPh Passl 24, maka jumlsh yang d

erd d izi adslah maksimum yang dapst dikreditkan s2zusi lsmpiran tersendin
{lihat petunjuk pengisian tentang Lampiran | Bagian G dan Induk SPT angka 3}

JIKA FORMULIR INI TIDAK MENCUKUPI, DAPAT DIBUAT SENDIRI SESUAI DENGAN BENTUK INI Halaman ke-

:Iari; Ehalaman Lampiran-|

Gambar 4. 13 Form SPT 1770 S - I (Bagian C)

Bagian ini merupakan rincian angsuran PPh atas penghasla yang diterima
atau diperleh wajib pajak sendir da anggota keluarganya berupa pemotongan oleh
pihak lain dan PPh yang ditanggung pemerintah yang diperhitungkan sebagai kredit
pajak atas penghasilan yang diterima isteri, harus dilaporkan secara terpisah dalam
SPT Tahunan PPh orang pribadi isteri sebagai wajib pajak orang pribadi tersendiri.
Nama pemotng/pemungut pajak dan NPWP pemotong/pemungut pajak diisi
dengan nama dan NPWP masing-masing pemotong/pemungut pajak. Hal ini diisi

dengan contoh PT. Coba-coba dengan NPWP 017411110-609-000

Tanggal bukti pemotongan/pemungutan diisi sesuai dengan tanggal setiap
bukti pemotongan/pemungutan pajak penghasilan oleh pihak lain dengan format

menulisan dd/mm/yy. Dalam hal ini diisi dengan tanggal 20/02/2015.

Jenis pajak : PPh Pasal 21/Pasal 22/Pasal 23/Pasal 24/Pasal 26/ DTP diisi

dengan jenis pajak yang telah dipotong/dipungut/ditanggung pemerintah yaitu: PPh
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Pasal 21 (ditulis 21), PPh Pasal 22 (ditulis 22), PPh Pasal 23 (ditulis 23), PPh Pasal
24 (ditulis 24), PPh Pasal 26 (ditulis 26) dan PPh Ditanggung Pemerintah (ditulis

DTP). Dalam hal ini ditulis PPh Pasal 21.

Jumlah PPh yang dipotong/dipungut diisi dengan jumlah pajak penghasilan
yang telah dipotong oleh pemotong pajak pda jenis pajak dalam tahun pajak yang

bersangkutan. Dalam hal ini misalkan diisi dengan jumlah Rp. 5.121.250

A.4 Mengisi formulir 1770 S - I1.

LAMPIRAN - I

1770 S - || SPT TAHUNAN PPh WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

* PENGHASILAN YANG DIKENAKAN FPh FINAL DAN/ATAU BERSIFAT FINAL
KEMENTERIAN KEUANGAN RI e HARTA PADA AKHIR TAHUN
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK o KEWAJIBAN/UTANG F. HIR TAHUN
o DAFTAR SUSUNAN ANGGOTA KELUARGA

FORMULIR
TAHUN PAJAK
N

NPWP

NAMA WAJIB PAJAK

Gambar 4. 14 Form SPT 1770 S - II (Bagian Identitas)

Pada bagian identitas kolom NPWP dan nama wajib pajak diisi sesuai
dengan identitas yang ada pada formulir SPT 1770 S. Misalkan diisi dengan NPWP

67-451-111-0-000-000 dengan nama RIO.
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NO.

SUMBER/JENIS PENGHASILAN

DASAR FENGEMAAN FAJAKS

PENGHASILAN BRUTD
(Fupiah

PPh TERUTANG

Fupiah]

{1}

]

e

“

BUNGA DEFCSITO, TABUNGAN, DISKONTD SEI, SURAT
BERHARGA NEGARA

1]

/]

[

BUNGA/DISKONTO OBLIGASI

1]

4]

PEMJUALAN SAHAM D BURSA EFEK

HADIAH UNDIAN

FESANGOMN, TUMJANGAN HARI TUA DAN TEBUSAN FENSIUR
WANG DIBAYARKAN SEKALN

HONORARIUM ATAS BEBAM AFEM/AFBD

FENGALIHAN HAK ATAS TANAH DAN/ATAL BANGUNAN

SEWA ATAS TAMAH DANJATAU BAMGGUNAN

BAMGUMAM YANG DITERIMA DALAM RANGHA BAMGUN GUN
SERAH

BUNGA SIMFANAN YANG DIBAYARKAN OLEH KOFERASI
KEPADA ANGEOTA KOPERASI

FENGHASILAN DARI TRAMSAKS] DERIVATIF

CIVIDEN

PEMGHASILAM ISTERI DARI SATU PEMBERI KERJA

PEMGHASILAM LAIM YANG DIKEMAKAM PAJAK FIMAL
DAMJATAL BERSIFAT FINAL

JUMLAH BAGIAN A

Gambar 4. 15 Form SPT 1770 S - II (Bagian A)

Bagian ini diisi dengan penghasilan yang diterima atau diperoleh wajib

pajak sendiri dan anggota keluarganya yang telah dikenai pajak penghasilan final

dan/atau bersiaft final dalam tahun pajak yang bersangkutan. Sumber/jenis

penghasilan adlaah yang diperoleh atau diterima dalam tahun pajak yang

bersangkutan.

Bunga deposito, tabungan, diskonto sbi, surat berharga negara (SBN)

termasuk surat utang negara, surat berharga Syariah negara, surat pembendaharaan

negara dan obligasi.Penjualan saham dibursa efek adalah penghasilan yang berasal

dari penjualn saham dibursa efek.Hadiah undian adalah hadiah dari mengikuti

sebuah acara yang mengadakan suatu undian untuk yang beruntung.
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Pesangon, tunjangan hari tua dan tebusan pensiun yang dibayarkan
sekaligus adalah pesangon dari pemberi kerja dan uang yang diterima oleh pegawai
tetap atau pensiunan dari dan pensiun yang pendiriannya telah disahkan oleh
Menteri keuangan. Honorarium atas beban APBN/APBD adalah penghasilan
berupa imbalan yang diterima oleh pejabat negara. Pegawai neger sipil, anggota
TNI/POLRI, dan pensiunan yang dibebankan kepada keuangan negara/daerah

sehubungan dengan pekerjaan, jasa dan kegiatan.

Pengalihan hak atas tanah dan/atau bangunan adalah penghasilan yang
berasal dari pengalihan hak atas tanah dan/atau bangunan. Sewa atas tanah dan/atau
bangunan adalah penghasilan bruto dari persewaan berupa tanah, rumah, rumah
susun, kondominium, gedung, perkantoran, rumah kantor, ruko, gudang, dan
industri. Bangunan yang diterima dalam rangka bangun guna serah adalah yang
dibangun atas tanah yang dimiliki wajib pajak sehubungan dengan berakhirnya

masa perjanjian bangun guna serah.

Bunga simpanan yang dibayarkan oleh koperasi kepada anggota koperasi
yaitu berupa simpanan yang dibayarkan oleh koperasi yang didirikan di Indonesia
kepada anggota orang pribadi yang dikenai pajak penghasilan yang bersifat final.
Penghasilan dari transaksi derivative yaitu berupa kontrak berjangka yang

diperdagangkan di bursa namun tidak dikenai pajak penghasilan yang bersifat fina.

Deviden adalah bagian lama dengan nama dan dalam bentuk apapun yang
diteerima atau diperoleh wajib pajak sendiri, isteri dan anak yang belum dewasa
selaku pemegang saham atau pemegang polis asuransi dan anggota koperasi.

Penghasilan isteri dari satu pemberi kerja adalah penghasilan yang diterima atau
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diperoleh isteri dalam tahun pajak yang semata-mata berasal dari satu pemberi kerja
yang telah dipotong PPh Pasal 21 dan pekerja tersebut tidak ada hubungannya
dengan usaha atau pekerjaan bebas suami atau anggota keluarga. Penghasilan lain
yang dikenakan pajak final dan/atau bersifat final adalah untuk menampung
penghasilan yang dikenakan PPh final dan/atau bersifat final lainnya yang tidak

termasuk dalam penghasilan yang sudah disebutkan diatas.

Dasar pengenaan pajak/penghasilan bruti diisi dengan jumlah dasar
pengenaan untuk setiap sumber/jenis penghasilan. Dalam hal ini diisi 0 untuk

seluruhnya karena dari no. 1-14 wajib pajak tidak memiliki seluruh nya.

PPh terutang diisi dengan jumlah PPh terutang pada setiap sumber/jenis
penghasilan. Dalam hal ini diisi seluruhny 0 karena dari no 1-14 wajib pajak tidak

memiliki yang terkait dengan PPh terutang.

BAGIAN B : HARTA PADA AKHIR TAHUN
KODE PR TAHUN HARGA PEROLEHAN
NO- | HaRTA NAMA HARTA PEROLEHAN  iat] KETERANGAN
(1) (2 (3) (4) (5) (&)
1. o011 UANG TUNAI 2012 5.000.000
2. 043 MOBIL (Toyota , 1535) 2011 1
- 45.000.000 BPKP No. J-4454212
3. 014 DEPOSITO (Bank Mandiri) 1888 S0.000.000
4,
5.
dst
JUMLAH BAGIAN B JBB 100.000.000

Gambar 4. 16 Form SPT 1770 S - II (Bagian B)

Pada bagian ini digunakan untuk melaporkan harta usaha dan harta non
usaha pada akhir tahun pajak yang dimiliki atau dikuasai wajib pajak sendiri dan
anggota keluarganya. Namun jika harta usaha dan harta non usaha tersebut adalah

milik isteri maka dilaporkan secara terpisah apabila isteri menghendaki untuk
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melaporkan pajaknya sendiri. Kode harta diisi dengan kode harta yang dimiliki
pada akhir tahun pajak, kode harta ada bermacam-macam yaitu : 011 : uang tunai;
012 : tabungan; 013 : giro; 014 : deposito; 019 : setara kas lainnya ; 021 :
piutang; 022 : piutang afiliasi (piutang kepada pihak yang mempunyai hubungan
istimewa; 029 : piutang lainnya ; 031 : saham yang dibeli untuk dijual kembali;
032 : saham; 033 : obligasi perusahaan; 034 : obligasi pemerintah Indonesia
(Obligasi Ritel Indonesia atau ORI, surat berharga syariah negara, dll); 035 : surat
utang lainnya; 036 : reksadana; 037 : Instrumen derivatif (right, warran, kontrak
berjangka, opsi, dll); 038 : penyertaan modal dalam perusahaan lain yang tidak
atas saham meliputi penyertaan modal pada CV, Firma, dan sejenisnya; 039 :
Investasi lainnya; 041 : sepeda; 042 : sepeda motor; 043 : mobil; 049 : alat
transportasi lainnya; 051 : logam mulia (emas batangan, emas perhiasan, platina
batangan, platina perhiasan, logam mulia lainnya); 052 : batu mulia (intan, berlian,
batu mulia lainnya); 053 : barang-barang seni dan antik (barang-barang seni,
barang-barang antik); 054 : kapal pesiar, pesawat terbang, helikopter, jetski,
peralatan olahraga khusus; 055 : peralatan elektronik, furniture; 059 : harta
bergerak lainnya; 061 : tanah dan/atau bangunan untuk tempat tinggal; 062 : tanah
dan/atau bangunan untuk usaha (toko, pabrik, gudang, dan sejenisnya); 063 : tanah
atau lahan untuk usaha (lahan pertanian, perkebunan, perikanan darat, dan

sejenisnya); 069 : harta tidak gerak lainnya

Nama harta diisi sesuai dengan kode harta yang sudah dimasukkan. Tahun
perolehan diisi tahun didapatkannya harta yang sudah dituliskan. Harga perolehan

adalah jumlah harga yang dikeluarkan untuk mendapatkan harta tersebut.



75

Keterangan diisi dengan hal-hal lain yang dianggap perlu yang terkait dengan harta

yang sudah dituliskan.

BAGIAN C : KEWAJIBAN/UTANG PADA AKHIR TAHUN
no. | 'ODE NAWA PEMBERI PINJAMAN ALAMAT TAHUN JUMLAH
UTANG PEMBERI PINJAMAN PEMINI AMAN
(1) (2} (3) 4) (5) (8)
1 101 BTN Syariah JIMaju terus No 25, Surabaya 2005 20.000.000
2
3
4
dst
JUMLAH BAGIAN C JBC
20.000.000

Gambar 4. 17 Form SPT 1770 S - II (Bagian C)

Pada bagian ini digunakan dalam melaporkan utang usaha atau utang non
usaha yang dimiliki oleh wajib pajak dan anggota keluarganya. Kode utang diisi
sesuai dnegan utang yang dimiliki pada akhir tahun pajak yaitu : 101 : Utang Bank
/ Lembaga Keuangan Bukan Bank (KPR, Leasing Kendaraan Bermotor, dan
sejenisnya); 102 : Kartu Kredit; 103 : Utang Afiliasi (Pinjaman dari pihak yang
memiliki hubungan istimewa); 109 : Utang Lainnya. Nama pemberi pinjaman dan
alamat pemberi pinjaman yaitu nama dan alamat yang asli dari pemberi pinjaman.
Tahun peminjaman yaitu tahun pinjaman tersebut diberikan. Jumlah adalah jumlah

yang dipinjamkan. Untuk contohnya dapat dilihat pada Gambar 4.17
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BAGIAN D : DAFTAR SUSUNAN ANGGOTA KELUARGA
NO. MAMA, NIK HUBUNGAN KELUARGA, PEKERJAAN
0y 2} 3 4} 5
1 Fitri ssi2idatadaiz Iztri lbu BT
2 LIrwil fia bk k) Anak Enndung azik Sekolah
3 Usral F5121212512125 Anak Knndung Eelum Sekalah
4
g
JIKA FORMULIR INI TIDAK MENCUKUPI, DAPAT DIBUAT SENDIRI SESUAI DENGAN BENTUK INI I ::Isrié .......... Ehslsmsn Lampiran-II

Gambar 4. 18 Form SPT 1770 S - 1T (Bagian D)

Pada bagian ini diisi dengan daftar susunan keluarga yang sesuai dengan Kartu

Keluarga atau yang menjadi tanggungan sepenuhnya wajib pajak. Nama diisi sesuai

dengan nama lengkap yang ada di kartu keluarga. NIK diisi sesuai dengan yang ada

pada kartu keluarga. Hubungan keluarga diisi status hubungan anggota keluarga

sedarah dan semenda dalam garis keturunan lurus serta anak angkat sesuai dengan

kartu keluarga. Pekerjaan diisi seuai dengan jenis pekerjaan yang dimiliki oleh

anggota keluarga tersebut. Contoh pengisian dapat dilihat pada Gambar 4.18

A.5 Mengambil antrian untuk menyerahkan berkas

A.6 Berkas diproses oleh petugas loket dan mendapatkan bukti penyerahan

SPT.
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B. Pelaporan pajak secara online (Website E-Filling)

Direktorat Jenderal Pajak menilai bahwa pelaporan pajak secara manual ini
banyak dikeluhkan oleh masyarakat karena antrian yang sangat panjang, dengan
permasalahan ini maka Direktorat Jenderal Pajak menyediakan pelaporan secara
online melalui website pada http://djponline.pajak.go.id. Salah satu fiturnya adalah
e-filling yang berguna untuk media pelaporan pajak perseorangan dan badan. Untuk
pelaporan pajak perorangan dibagi menjadi 2 bagian yaitu penghasilan dari pelapor

pajak > 60 juta dan penghasilan dari pelapor pajak < 60 juta.

Perbedaan dari kedua bagian tersebut hanya pada jumlah langkah-langkah
yang harus dilewati yaitu jika <60 juta jumlah langkah-langkah yang harus
dilakukan adalah sejumlah 3 langkah. Jik >60 juta maka jumlah langkah-langkah
yang harus dilakukan adalah sejumlah 5 langkah. Dalam hal pengisian dan cara-
cara mengisinya sama hanya berbeda pada hal harta karena dengan penghasilan >60
juta rincian harta harus lebih detail maka dibuatkanlah 5 langkah yang dengan
sangat mudah dipahami serta membantu kemudahan dalam melakukan pelaporan
pajak perseorangan Namun yang akan dijelaskan adalah pelaporan pajak yang
memiliki penghasilan > 60 juta karena berdasarkan sampel yang digunakan yaitu
konsultan pajak, bahwa rata-rata konsultan pajak melayani penghasilan > 60 juta.
Beberapa fungsi yang ada pada penghasilan pelapor pajak > 60 juta adalah sebagai

berikut

B.1 Fungsi Pengisian Data Form
Seperti halnya dengan pengisian data formulir pelaporan e-filling pada
penghasilan pelapor pajak < 60 juta yaitu pelapor pajak dapat memasukkan tahun

pajak yang dilaporkan, status SPT sebagai pembetulan atau normal, jika status SPT
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adalah pembetulan maka kolom pembetulan dapat dimasukkan angkanya. Setelah

itu pelapor pajak dapat menyimpan data yang sudah dimasukkan. Tampilan dapat

dilihat pada Gambar 4.22

% Beranda

Tahun Pajak adalah tahun

diterima/diperolehnya  penghasilan, _— ) 3
pilh sesuai tahun penghasian Data Form 2 Lampiran || 3 Lampiran | 4 Induk 2 Kirim

Status SPT Normal adalah Jika Anda
menyampaikan  SPT  untuk  kali
pertama untuk tahun pajak terentu. R —
Jika Anda memilih normal, nilai
pembetulan ke akan terisi otomatis
dengan angka nol(0) dan tdk dapat
diubah

B Data Formulir

) Tahun Pajak 2015 v
Status SPT Pembetulan adalah Jika

Anda menyampaikan SPT unfuk
membetulkan SPT yang dilaporkan Status SPT & ot
sebelumnya. Jika Anda  memilih Pembetulan Ke-
pembetulan, Isikan nilai pembetulan
ke- berapa SPT Anda pada kotak
isian pembetulan dan pastikan bahwa
SPT sebelumnya telah Anda Kirimkan
ke Direkforat Jenderal Pajak

B Pembetulan Ke- 0

Langkah Berikutnya »

Gambar 4.19 Fungsi Pengisian Data Form

B.2 Fungsi Lampiran II

Pada fungsi ini terdiri dari beberapa langkah yaitu penginputan penghasilan
yang dikenakan PPh Final dan/atau bersifat final, harta pada akhir tahun,
kewajiban/utang pada akhir tahun, dan daftar susunan anggota keluarga. Beberapa
langkah ini harus diisi dengan teliti agar tidak terjadi kesalahan penginputan.

Tampilan dapat dilihat pada Gambar 4.23
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Bagian A

isilan kolom sesuai dengan data pemotongan
PPh yang bersifat final yang Anda miliki

Bagian B
Ketentuan pengisian Daftar Harta sbb:

1. Kolom Nama Harta:

= Tanah (cantumkan lokasi dan luas
tanah);

= Bangunan (cantumkan lokasi dan
luas bangunan);

: Kendaraan  bermofor, ~ mobil,
sepeda motor (cantumkan merek
dan tahun pembuatannya)

: Kapal pesiar, pesawat terbang,
helikopter, jetski, peralatan olan
raga khusus, dan sejenisnya

= Uang Tunai Rupiah, Valuta Asing
sepadan US Dollar, Simpanan
fermasuk tabungan dan deposito di
Bank Dalam dan Luar Neger,
Piutang, dan sebagainya
dicantumkan secara global

- Efek-efek  (saham,  obligasi,

v Data Form o Lampiran Il 3 Lampiran| 4 Induk

Bagian A. Penghasilan yang dikenakan PPh Final dan/atau bersiiat final

No - Sumber/Jenis Penghasilan DPPI Penghasilan Bruto PPh Terutang
No data available in table

Jumlah

Bagian B - Harta Pada Akhir Tahun
Bagian C - Kewajiban/Utang Pada Akhir Tahun

Bagian D : Daftar Susunan Anggota Keluarga

Gambar 4.20 Fungsi Lampiran II

B.3 Fungsi Lampiran I

Dalam fungsi lampiran I ini memiliki tiga langkah yang harus diisi yaitu

penghasilan neto dalam negeri lainnya (tidak termasuk penghasilan dikenakan PPh

Final dan/atau bersifat final), penghasilan yang tidak termasuk obyek pajak, dan

daftar pemotongan pemungutan PPh oleh pihak lain dan PPh yang ditanggung

pemerintah. Beberapa langkah ini dapat dikosongkan apabila merasa tidak

memiliki kewajiban atau penghasilan yang ada pada pernyataan didalam langkah-

langkah tersebut. Tampilan dapat dilihat pada Gambar 4.24

5 Kirim

Tambah +

Action

Lanjut Ke Daftar Harta
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Kirim

wn

+ Data Form « Lampiran Il ° Lampiran | 4 Induk

Bagian A : Penghasilan Neto Dalam Negeri Lainnya(Tidak Termasuk Penghasilan Dikenakan PPh Final dan/atau Bersifat Final)
Bagian B - Penghasilan yang Tidak Termasuk Objek Pajak

Bagian C - Daftar Pemotongan/Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain dan PPh Yang Ditanggung Pemerintah

Nama NPWP
Pemotong/Pemungut  * Pemotong/Pemungut Nomor Bukti Tanggal Bukti Jenis Jumlah PPh Yang
Pajak Pajak Pemotongan/Pi gut Pemotongan/P gut Pajak Dipotong/Dipungut Action
Ubah |
Hapus
Ubah |
Hapus
JAC
Showing 1 to 2 of 2 entries = 1 =z
Gambar 4.21 Fungsi Lampiran I
B.4 Fungsi Induk

Fungsi induk memiliki banyak langkah-langkah yang harus diisi yaitu identitas
status pernikahan, penghasilan netto, penghasilan kena pajak, PPh terutang, kredit
pajak, PPh kurang/lebih bayar, angsuran PPh pasal 25 tahun pajak berikutnya dan
pernyataan persetujuan. Beberapa langkah tersebut dapat dikosongi apabila merasa
tidak memiliki item-item yang ada pada pernyataan tersebut. Tampilan dapat dilihat

pada Gambar 4.25
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+ Lampiran Il v Lampiran | ° Induk 5 Kinm

v Data Form

IDENTITAS

A PENGHASILAN NETTO

B. PENGHASILAN KENA PAJAK

C. PPh TERUTANG

D. KREDIT PAJAK

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

F. ANGSURAN PEh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

Pernyataan

Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-udangan yang
berlaku saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas adalah benar, lengkap, jelas

Setuju/Asgree

Langkah Sebelumnya

Gambar 4.22 Fungsi Induk

B.S Fungsi Kirim SPT

Pengiriman dilakukan setelah pengecekan data SPT dan melakukan permintaan
kode verifikasi pada email atau nomor handphone. Setelah itu dilakukan
penginputan kode verifikasi pada kolom kode verifikasi yang tersedia pada fungsi
pengiriman lalu SPT dapat dikirim. Dan akan menerima email berupa bukti

penerimaan elektronik. Tampilan dapat dilihat pada Gambar 4.26
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DJP Online

One-Stop Tax Services

Untuk melakukan pengiiman  SPT
(Submit), Anda diminta untuk mengisikan
Kode Verifikasi.

Kode verifikasi dapat Anda minta dengan
kiik link ambil kode verifikasi di bawah
kotak isian kode verifikasi

Anda dapat memiih kemana sistem
mengirimkan kode verifikasi, apakah ke
email atau ke nomor handphone Anda
Pastikan alamat email atau nomor
handphone Anda adalah benar, sehingga
dapat menerima pesan dari sistem
Apabila status SPT Anda adalah LB
(Lebih Bayar), Anda hanya akan
diberikan pilinan untuk menerima kode
verifikasi melalui nomor handphone

Jika Anda telah menerima pesan kode
verifikasi, gunakan kode tersebut untuk
submit

Pada akhir proses, Anda akan diminta
untuk memilin pilihan survey kepuasan
vang disediakan

SPT Anda

Jenis Formulir

Tahun Pajak

Pembetulan Ke

Status SPT

Jumiah

Kirim

Kode Verifikasi

A Submit SPT

82

© Bantuan v

& I

17708

2015

Nihil

Ambil kode verifikasi ‘ Pastikan server code yang
anda terima sesuai

Langkah Sebelumnya

Gambar 4.23 Fungsi Kirim SPT

4.1.2 Studi Literatur

Hasil dari studi literatur digunakan dalam menyelesaikan permasalahan

yang ada pada penelitian ini berupa teori-teori seperti yang ada pada Bab II

Landasan Teori. Teori-teori yang ada pada Bab II Landasan Teori meliputi

perpajakan, layanan pajak online, kualitas pelayanan, website yang baik, penentuan

sampel dan populasi, teknik sampling, uji validitas, skala likert, dan uji reliabilitas.

4.1.3 Perhitungan Sampel

Berikut ini merupakan penjabaran tentang perhitungan sampel yang

digunakan dengan menggunakan rumus Slovin yang telah dijabarkan pada Bab II

Landasan Teori. Selanjutnya rumus tersebut digunakan dalam menentukan sampel

responden Konsultan Pajak. Perhitungan sampel dengan rumus sebagai berikut.

N

M T F Ne?
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96

= = 80
"= 1496(0,05)2

Jumlah seluruh konsultan pajak di surabaya adalah 280 konsultan. Namun
konsultan pajak yang aktif adalah sejumlah 96 konsultan. Maka jumlah populasi
yang digunakan adalah 96 konsultan pajak yang aktif. Dari 96 konsultan pajak yang
aktif dibagi dengan 1 ditambah 96 dikali dengan 0,052. Maka hasil yang diperoleh

dari perhitungan diatas adalah 80 responden dari total populasi 96.

4.2 Tahap Pengumpulan Data

4.2.1 Penyebaran Kuesioner
Dengan sampel 80 konsultan pajak dilakukan penyebaran kuesioner
terhadap 80 konsultan pajak dan kuesioner kembali dengan total 80, maka
responden yang layak dilakukan analisis adalah sebesar 100%. Beberapa
karakteristik yang digunakan dalam kuesioner adalah sebagai berikut
A. Jenis kelamin yaitu dengan persentase jenis kelamin perempuan sebesar 37%
dan laki-laki 63%. Jenis kelamin responden dengan jumlah terbesar adalah

jenis kelamin laki-laki.

Jenis Kelamin

B Perempuan

M Laki-Laki

Gambar 4.24 Bagan Jenis Kelamin Konsultan Pajak Surabaya
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B. Umur responden konsultan pajak di Kota Surabaya terdiri dari berbagai macam
umur. Umur dengan jumlah terbesar adalah responden yang berumur 47 tahun,
sedangkan dengan jumlah terkecil adalah responden yang berumur
31,39,65,67,69,70,71, dan 74 tahun.

Umur
(dalam satuan Tahun)

12

10

[e)]

N

N

1l ‘llﬂ Lo oaaes

25 26 27 28 29 31 39 40 41 42 44 45 46 47 48 49 50 51 52 54 58 61 62 65 67 69 70 71 74

W25 26m27m28m29m3]l m39 w40 mil w42 w44 m450046 m47 m48
49 m50 w51 w52 54 m58 w61l m62 "65m67 w69 w70 n71l m74

Gambar 4.25 Bagan Umur Konsultan Pajak Surabaya
C. Pendidikan Terakhir konsultan pajak di Kota Surabaya adalah 54% Strata 1

(S1) dan 46% Strata 2 (S2). Jumlah responden dengan pendidikan terakhir

terbanyak adalah Strata 1(S1).

Pendidikan Terakhir

mSsl
uS2

Gambar 4.26 Bagan Pendidikan Terakhir Konsultan Pajak Surabaya
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D. Lama menggunakan E-Filling dalam satuan Tahun. Persentase responden yang
menggunakan E-Filling selama 1 tahun adalah 16%, persentase responden
dengan lama penggunaan 2 tahun adalah 17%, persentase responden dengan
lama penggunaan E-Filling selama 3 tahun adalah 8%, persentase responden
dengan lama penggunaan E-Filling selama 4 tahun adalah 44%, dan lama
penggunaan E-Filling selama 5 tahun adalah 15%. Dengan adanya grafik
berikut menunjukkan bahwa persentase terbesar konsultan pajak yang

menggunakan E-Filling adalah selama 4 tahun.

Lama Menggunakan E-Filling (dalam
satuan Tahun)

15%

ml

2

u3

m5

Gambar 4.27 Bagan Lama Menggunakan E-Filling

4.2.2 Tabulasi Data
Tabel hasil tabulasi membentuk seperti tabel pemindahan, tabel biasa, atau
tabel analisis. Pada penelitian ini, kuisioner yang telah dikembalikan oleh

responden telah ditabulasi menggunakan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel
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2016. Tabulasi ini berisi data yang telah diberi kode sesuai dengan variable yang
dibutuhkan. Dalam melakukan tabulasi data dibutuhkan ketelitian agar tidak terjadi

kesalahan. Berikut adalah hasil dari tabulasi data :

Usia |Jenis Kelamin| Pendidikan Terakhir | Lama Menggunakan E-Filling| X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 1.6
24 Perempuan D4 4 4 3 4 4 3 3
44  |Laki-Laki 52 2 3 3 3 2 2 2
43 Laki-Laki 51 4 3 4 4 4 4 4
46 Laki-Laki 51 10 3 3 3 3 3 3
41 Perempuan 52 4 3 3 3 3 3 3
42 |Perempuan 52 2 3 3 3 3 3 3
44 Laki-Laki 52 3 3 3 3 3 3 3
50 Laki-Laki 52 2 4 3 3 3 3 3
47  |Laki-Laki 52 4 3 3 3 2 3 3
40  |Perempuan 51 2 3 3 3 3 3 3
44 Perempuan 52 4 3 3 3 3 3 3
47 |Laki-Laki 51 1 3 2 3 1 3 2
25 |Laki-Laki 51 4 3 2 3 1 2 2
41 Laki-Laki 52 2 3 3 3 3 3 3
74 Laki-Laki 51 4 4 3 4 2 3 3
47 |Laki-Laki 52 4 3 3 3 3 3 3
42  |Laki-Laki 52 4 3 3 3 3 3 3
41 Perempuan 51 4 4 4 4 4 4 4
52 Laki-Laki 51 5 3 2 3 1 2 2
51  |Laki-Laki 54 2 4 3 4 2 3 3
45 Perempuan 51 4 3 4 3 3 4 4
28 Perempuan 51 4 4 2 4 4 2 2
41 Perempuan 51 1 2 3 3 4 2 4
AN Doromniian L | L 2 2 ) 3 A 3

Gambar 4.28 Hasil Tabulasi Data

4.3 Tahap Analisis Data

4.3.1 Uji Validitas
Pernyataan uji validitas dapat dinyatakan valid jika butir pernyataan yang
menunjukkan nilai korelasi (Rhitung) lebih besar dari Rtabel dengan a 0,05. Cara

menentukan Rtabel dengan menghitung nilai derajat bebas (df),

df = jumlah sampel (N) — 2.

df=80-2=78
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Jadi, Rtabel a 0,05 dengan df78 = 0,1852. Hasil uji validitas data yang

diolah ditunjukkan pada Tabel berikut. Seluruh pernyataan dari variabel tersebut

adalah valid karena nilai korelasi lebih besar dari Rtabel.

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas

VARIABEL | NILAI KORELASI (R HITUNG) | R TABEL | KETERANGAN
RELIABILITY
X1.1 0,584 0,1852 valid
X1.2 0,753 0,1852 valid
X1.3 0,741 0,1852 valid
X1.4 0,788 0,1852 valid
X1.5 0,803 0,1852 valid
X1.6 0,839 0,1852 valid
X1.7 0,806 0,1852 valid
X1.8 0,746 0,1852 valid
X1.9 0,806 0,1852 valid
X1.10 0,729 0,1852 valid
X1.11 0,821 0,1852 valid
X1.12 0,838 0,1852 valid
XI1.13 0,737 0,1852 valid
X1.14 0,901 0,1852 valid
X1.15 0,750 0,1852 valid
RESPONSIVENESS
X2.1 0,681 0,1852 valid
X2.2 0,588 0,1852 valid
X2.3 0,710 0,1852 valid
X2.4 0,665 0,1852 valid
X2.5 0,664 0,1852 valid
X2.6 0,722 0,1852 valid
X2.7 0,702 0,1852 valid
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VARIABEL | NILAI KORELASI (R HITUNG) | R TABEL | KETERANGAN
X2.8 0,619 0,1852 valid
X2.9 0,710 0,1852 valid

X2.10 0,759 0,1852 valid
X2.11 0,761 0,1852 valid
X2.12 0,677 0,1852 valid
X2.13 0,774 0,1852 valid
X2.14 0, 730 0,1852 valid
X2.15 0,668 0,1852 valid
ACCESS
X3.1 0,756 0,1852 valid
X3.2 0,716 0,1852 valid
X33 0,620 0,1852 valid
X34 0,716 0,1852 valid
X3.5 0,753 0,1852 valid
X3.6 0,792 0,1852 valid
X3.7 0,802 0,1852 valid
X3.8 0,713 0,1852 valid
X3.9 0,724 0,1852 valid
X3.10 0,641 0,1852 valid
X3.11 0,763 0,1852 valid
X3.12 0,714 0,1852 valid
X3.13 0,753 0,1852 valid
X3.14 0,843 0,1852 valid
X3.15 0,696 0,1852 valid
FLEXIBILITY
X4.1 0,654 0,1852 valid
X4.2 0,484 0,1852 valid
X4.3 0,670 0,1852 valid
X4.4 0,724 0,1852 valid
X4.5 0,663 0,1852 valid
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VARIABEL | NILAI KORELASI (R HITUNG) | R TABEL | KETERANGAN
X4.6 0,717 0,1852 valid
X4.7 0,648 0,1852 valid
X4.8 0,585 0,1852 valid
X4.9 0,664 0,1852 valid

X4.10 0,629 0,1852 valid
X4.11 0,610 0,1852 valid
X4.12 0,644 0,1852 valid
X4.13 0,745 0,1852 valid
X4.14 0,685 0,1852 valid
X4.15 0,687 0,1852 valid
EASE OF NAVIGATION
X5.1 0,623 0,1852 valid
X5.2 0,624 0,1852 valid
X5.3 0,628 0,1852 valid
X5.4 0,661 0,1852 valid
X5.5 0,718 0,1852 valid
X5.6 0,778 0,1852 valid
X5.7 0,749 0,1852 valid
X5.8 0,689 0,1852 valid
X5.9 0,723 0,1852 valid
X5.10 0,634 0,1852 valid
X5.11 0,807 0,1852 valid
X5.12 0,832 0,1852 valid
X5.13 0,814 0,1852 valid
X5.14 0,791 0,1852 valid
X5.15 0,685 0,1852 valid
EFFICIENCY
X6.1 0,646 0,1852 valid
X6.2 0,543 0,1852 valid
X6.3 0,588 0,1852 valid
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VARIABEL | NILAI KORELASI (R HITUNG) | R TABEL | KETERANGAN
X6.4 0,699 0,1852 valid
X6.5 0,678 0,1852 valid
X6.6 0,624 0,1852 valid
X6.7 0,617 0,1852 valid
X6.8 0,590 0,1852 valid
X6.9 0,664 0,1852 valid

X6.10 0,672 0,1852 valid
X6.11 0,814 0,1852 valid
X6.12 0,604 0,1852 valid
X6.13 0,687 0,1852 valid
X6.14 0,595 0,1852 valid
X6.15 0,620 0,1852 valid
ASSURANCE/TRUST
X7.1 0,567 0,1852 valid
X7.2 0,636 0,1852 valid
X7.3 0,662 0,1852 valid
X7.4 0,738 0,1852 valid
X7.5 0,748 0,1852 valid
X7.6 0,775 0,1852 valid
X7.7 0,672 0,1852 valid
X7.8 0,659 0,1852 valid
X7.9 0,777 0,1852 valid
X7.10 0,691 0,1852 valid
X7.11 0,813 0,1852 valid
X7.12 0,702 0,1852 valid
X7.13 0,753 0,1852 valid
X7.14 0,780 0,1852 valid
X7.15 0,684 0,1852 valid
SECURITY/PRIVACY
X8.1 0,620 0,1852 valid
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VARIABEL | NILAI KORELASI (R HITUNG) | R TABEL | KETERANGAN
X8.2 0,593 0,1852 valid
X8.3 0,586 0,1852 valid
X8.4 0,715 0,1852 valid
X8.5 0,690 0,1852 valid
X8.6 0,626 0,1852 valid
X8.7 0,594 0,1852 valid
X8.8 0,699 0,1852 valid
X8.9 0,698 0,1852 valid

X8.10 0,688 0,1852 valid
X8.11 0,758 0,1852 valid
X8.12 0,754 0,1852 valid
X8.13 0,583 0,1852 valid
X8.14 0,714 0,1852 valid
X8.15 0,763 0,1852 valid
PRICE KNOWLEDGE
X9.1 0,554 0,1852 valid
X9.2 0,684 0,1852 valid
X9.3 0,710 0,1852 valid
X94 0,740 0,1852 valid
X9.5 0,758 0,1852 valid
X9.6 0,752 0,1852 valid
X9.7 0,657 0,1852 valid
X9.8 0,697 0,1852 valid
X9.9 0,729 0,1852 valid
X9.10 0,622 0,1852 valid
X9.11 0,768 0,1852 valid
X9.12 0,759 0,1852 valid
X9.13 0,771 0,1852 valid
X9.14 0,754 0,1852 valid
X9.15 0,549 0,1852 valid
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VARIABEL | NILAI KORELASI (R HITUNG) | R TABEL | KETERANGAN
SITE AESTHETICS
X10.1 0,586 0,1852 valid
X10.2 0,688 0,1852 valid
X10.3 0,772 0,1852 valid
X10.4 0,683 0,1852 valid
X10.5 0,555 0,1852 valid
X10.6 0,698 0,1852 valid
X10.7 0,758 0,1852 valid
X10.8 0,730 0,1852 valid
X10.9 0,777 0,1852 valid
X10.10 0,788 0,1852 valid
X10.11 0,858 0,1852 valid
X10.12 0,808 0,1852 valid
X10.13 0,719 0,1852 valid
X10.14 0,767 0,1852 valid
X10.15 0,711 0,1852 valid
CUSTOMIZATION/PERSONALIZATION
XI1.1 0,602 0,1852 valid
XI11.2 0,563 0,1852 valid
XI11.3 0,755 0,1852 valid
X11.4 0,688 0,1852 valid
XI11.5 0,694 0,1852 valid
X11.6 0,668 0,1852 valid
X11.7 0,687 0,1852 valid
X11.8 0,608 0,1852 valid
XI11.9 0,699 0,1852 valid
X11.10 0,717 0,1852 valid
XI11.11 0,750 0,1852 valid
X11.12 0,639 0,1852 valid
XI11.13 0,715 0,1852 valid
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VARIABEL | NILAI KORELASI (R HITUNG) | R TABEL | KETERANGAN

X11.14 0,809 0,1852 valid

X11.15 0,740 0,1852 valid

4.3.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan dalam mengukur tingkat konsistensi jawaban
responden sehingga kuesioner dapat diandalkan dalam melakukan penelitian secara
berulang-ulang. Gambar berikut adalah hasil dari uji reliabilitas pada aplikasi SPSS

21.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha |N of Items

990 165

Gambar 4.29 Hasil Uji Reliabilitas

Hasil yang telah didapatkan memberikan arti bahwa kuesioner dalam
penelitian ini dapat dikatakan reliabel. Karena Cronbach Alpha > Rtabel yaitu 0,990

>0,1852.

4.4 Tahap Pengambilan Keputusan
4.4.1 Hasil Analisa dan Pembahasan

Hasil Analisa dan pembahasan akan dijabarkan mengenai tanggapan
responden terhadap fungsi-fungsi yang ada pada Website E-Filling dapat dilihat

pada fungsi-fungsi berikut ini :
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A. Fungsi Data Form SPT 1770 S

# Beranda = Arsip SPT

P [ »5PT 1705 Largnte 1 das

Tahun  Pajak  adalah  tahun
diterima/diperolennya  penghasilan, ” . . ’
Data Form 2 Lampiran |l 3 Lampiran | 4 Induk 5 Kinm

pilin sesuai tahun penghasilan

Status SPT Normal adalah Jika Anda
menyampaikan  SPT  untuk  kali
pertama untuk tahun pajak terientu
Jika Anda memilih normal nilai
pembetulan ke akan terisi otomatis
dengan angka nol(0) dan tdk dapat
diubah

B Data Formulir

) Tahun Pajak 2015 .4
Status SPT Pembetulan adalah Jika

Anda menyampaikan SPT untuk
membetulkan SPT vang dilaporkan Status SPT & hotmal
sebelumnya.  Jika Anda  memilih Pembetulan Ke-
pembetulan, Isikan nilai pembetulan

ke- berapa SPT Anda pada koiak
isian pembetulan dan pastikan bahwa |
SPT sebelumnya telah Anda Kirimkan

ke Direktorat Jenderal Pajak

Pembetulan Ke- 0

*Langkah Herikutnya »

Gambar 4.30 Fungsi Data Form SPT 1770 S

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Fungsi Data SPT

Kode | Pernyataan Persentase Mean | Keterangan Std.
1 2 3 4 Deviation
X1.1 | Menu
Petunjuk
sesuai dengan | 12:5 | 28.75 50 | 8,75 | 2,55 | Cenderung 0,825
kebutuhan Setuju
pengguna.
X2.1 | Menu Daftar
SPT  sesuai Cenderung
dengan 2,5131,25| 61,25 51 2,69 Setuju 0,608
kondisi  SPT
sebenarnya.
X3.1 | Menu Buat Cenderung
SPT mudah | 875| 27.5| 52,5|1125| 2,66 Setuju 0,795
diakses.
X4.1 | Informasi
yang disajikan Cenderung
pada  menu| 875 20| 57,5| 13,75 | 2,76 . 0,799
Petunjuk Setuju
mudah
dipahami.
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Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

X5.1

Mudah
melakukan
perubahan,
pencetakan,
dan pencarian
pada SPT yang
sudah
disimpan

11,25

22,5 | 51,25

15

2,70

Cenderung
Setuju

0,863

X6.1

Menu
disajikan
terstruktur
dengan
sehingga
memudahkan
pengisian
data-data yang
dibutuhkan

yang

baik

3,75

30 | 51,25

15

2,78

Cenderung
Setuju

0,746

X7.1

Data yang
dimasukkan
tidak  dapat
dilihat  oleh
orang lain
sehingga
menumbuhkan
rasa
kepercayaan

11,25

23,75 45

20

2,74

Cenderung
Setuju

0,910

X8.1

Data yang
dimasukkan
tidak  dapat
diakses oleh
orang lain

3,75

27,5 | 46,25

22,5

2,88

Cenderung
Setuju

0,802

X9.1

Jumlah yang
ada pada menu
Daftar SPT
sesuai dengan
kondisi
sebenarnya

6,25

35,0 | 46,25

12,5

2,65

Cenderung
Setuju

0,781

X10.1

Memiliki
warna
menarik

yang

16,25

31,25 | 47,5

2,41

Cenderung
Kurang
Setuju

0,822

XI11.1

Terdapat
menu  Ubah
sehingga dapat
memberikan
perubahan

6,25

25| 57,5

11,25

2,74

Cenderung
Setuju

0,742
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Kode | Pernyataan Persentase Mean | Keterangan Std.
1 2 3 4 Deviation
pada SPT yang
sudah
disimpan
Rata-rata keseluruhan Cenderung 0.790
2,69 Setuju ’

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan
menunjukan hasil sebesar 2,69 yang berarti jawaban rata-rata konsultan pajak
adalah cenderung setuju dengan pernyataan-pernyataan yang ada pada fungsi Data
SPT. Hal ini memberikan arti bahwa kualitas pelayanan pada fungsi Data SPT
Website E-Filling berdasarkan seluruh dimensi dapat diterima dengan baik oleh
konsultan pajak.

Namun jika dilihat kembali secara detail yaitu pada X1.1 dengan pernyataan
“Menu petunjuk sesuai dengan kebutuhan pengguna” memiliki hasil cenderung
setuju sebesar 50 Setuju, 8,75 Sangat Setuju dan 28,75 Kurang Setuju serta 12,5

Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan pada kode “X1.1” dapat dilihat pada gambar

berikut.
xX1.1

50—

40—
- 30—
=
o
S E
o S0
o

20—

10—

875
o T T T T
Ticdlak Setuju Kurang Setuju Setuju Sangat Setuju

Gambar 4. 31 Persentase Hasil Pernyataan “Menu petunjuk sesuai dengan
kebutuhan pengguna” (X1.1)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Data SPT pada Website E-Filling sudah
sesuai dengan kebutuhan dari pengguna dengan hasil 50 Setuju dan 8,75 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 28,75 kurang setuju dan 12,5 tidak
setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Data SPT kurang sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa content yang terdapat pada
Fungsi Data SPT belum sesuai dengan kebutuhan pengguna. Seperti tahun pajak
yang ada pada tampilan Fungsi Data SPT terkadang yang muncul adalah tahun
pajak yang sudah pernah dilakukan pelaporan. Sehingga membuat konsultan pajak
resah dan harus mengisi pelaporan dari awal hingga akhir kembali. Jika dikaitkan
dengan teori website yang baik maka dengan memperhatikan kebutuhan pengguna,
kebutuhan yang diperlukan pengguna menjadi hal yang penting karena dengan
memperhatikan kebutuhan pengguna maka institusi dapat memberikan informasi
yang sesuai dan dapat menyampaikan informasi tersebut dengan baik agar
pengguna merasa nyaman pada saat mengakses website tersebut. Seharusnya tahun
pajak yang ditampilkan adalah sesuai dengan data transaksi yang sesuai dengan data
pengguna, sehingga pengguna tidak perlu memasukkan data secara ulang. Selain
itu agar pengguna juga merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan karena

informasi yang ada pada Fungsi Data SPT sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Pada X2.1 dengan pernyataan “Menu Daftar SPT sesuai dengan kondisi
SPT sebenarnya” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 61,25 Setuju, 5,0 Sangat
Setuju dan 31,25 Kurang Setuju serta 2,5 Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan pada

kode “X2.1” dapat dilihat pada gambar berikut.
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X2.1
G0
40—
G1.25
207
31.25
IE.SI
0 = T T T
Tidak Setuju Kurang Setuju Setuju Sangat Setuju

Gambar 4. 32 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Daftar SPT sesuai
dengan kondisi SPT sebenarnya” (X2.1)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Data SPT pada Website E-Filling sudah
memberikan informasi yang cukup dan memberikan respon yang baik kepada
pengguna dengan hasil 61,25 Setuju dan 5,0 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada hasil 31,25 kurang setuju dan 2,5 tidak setuju maka dapat dikatakan
bahwa Fungsi Data SPT kurang tanggap dalam melayani pengguna pada saat
melakukan pelaporan. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Data SPT belum
memberikan bantuan yang cepat dan baik kepada pengguna ketika pengguna
melakukan pelaporan pajak karena layanan Kring Pajak yang berfungsi membantu
pelapor pajak dalam melaporkan pajak hanya melayani pada jam kerja saja, namun

dalam melakukan pelaporan pajak waktunya 24 jam. Sehingga membuat konsultan
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pajak kesulitan apabila membutuhkan bantuan dari Kring Pajak dan menghambat
pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan informasi yang jelas dan memberikan waktu untuk berkomunikasi
yang cukup agar dapat memudahkan pengguna dalam mengakses website tersebut
Seharusnya jam pelayanan Kring Pajak pada saat waktunya melaporkan pajak
disesuaikan dengan waktu yang diberikan kepada pengguna dalam melakukan
pelaporan pajak. Selain itu agar pengguna juga merasa nyaman pada saat
melakukan pelaporan karena informasi yang ada pada Fungsi Data SPT sesuai

sebenarnya.

Pada X3.1 dengan pernyataan “Menu Buat SPT mudah diakses” memiliki
hasil cenderung setuju sebesar 52,5 Setuju, 11,25 Sangat Setuju, 27,5 Kurang
Setuju dan 8,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X3.1” dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 33 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Buat SPT mudah diakses”
(X3.1)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Data SPT pada Website E-Filling dapat
diakses pada beberapa browser dengan baik dan informasi dapat diterima dengan
baik oleh pengguna yaitu dengan hasil 52,5 Setuju dan 11,25 Sangat Setuju. Namun
jika dilihat kembali pada hasil 27,5 kurang setuju dan 8,75 tidak setuju maka dapat
dikatakan bahwa Fungsi Data SPT tidak dapat diakses oleh beberapa browser
sehingga membuat konsultan pajak mengalami kendala pada saat melakukan
pelaporan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Data SPT belum memberikan
pelayanan yang baik kepada konsultan pajak dalam kemudahan dalam mengakses
Website E-Filling yang menyebabkan konsultan pajak kesulitan dalam memperoleh
informasi yang sebenarnya. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka

dengan tidak memberikan keterbatasan kecepatan akses pada seluruh browser dan
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memberikan kecepatan lebih ketika pengguna menggunakan beberapa menu yang
ada pada website dapat memberikan pengguna website merasa nyaman pada saat
menggunakan website tersebut. Seharusnya Website E-Filling dapat diakses pada
seluruh browser agar konsultan pajak dapat melakukan pelaporan dengan tidak
memikirkan browser apa yang harus dimiliki oleh konsultan pajak sehingga

informasi yang didapatkan oleh konsultan pajak adalah informasi yang sebenarnya.

Pada X4.1 dengan pernyataan “Informasi yang disajikan pada menu
petunjuk mudah dipahami.” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 57,5 Setuju,
13,75 Sangat Setuju, 20 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil

pernyataan pada kode “X4.1” dapat dilihat pada gambar berikut.

X4.1
G0
50
40—
30
575
207
10
13.75
5.75
0 T T T T
Tidak Setuju Kurang Setuju Setuju Sangat Setuju

Gambar 4. 34 Persentase Hasil Pernyataan “Informasi yang disajikan pada menu
petunjuk mudah dipahami” (X4.1)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Data SPT pada Website E-Filling
memiliki beberapa pilihan untuk melaporkan pajak,dapat mencari dan
menggunakan dengan baik yaitu dengan hasil 57,5 Setuju, 13,75 Sangat Setuju.
Namun jika dilihat kembali pada hasil 20 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju
maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Data SPT memiliki beberapa informasi yang
belum bisa dipahami oleh konsultan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi
Data SPT belum memberikan informasi yang mudah dipahami pada Website E-
Filling yang dapat menyebabkan konsultan pajak kesulitan dalam melakukan
pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan informasi yang mudah dipahami oleh penguna dapat menambahkan
rasa ingin tahu yang besar pada pengguna yang nantinya pengguna akan mencari
tahu lebih dalam mengenai website tersebut. Seharusnya Website E-Filling
memiliki informasi yang mudah dipahami dengan berbagai menu yang disajikan
dapat dengan mudah dipahami oleh konsultan pajak, sehingga konsultan pajak
merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X5.1 dengan pernyataan “Mudah melakukan perubahan, pencetakan,
dan pencarian pada SPT yang sudah disimpan” memiliki hasil cenderung setuju
sebesar 51,25 Setuju, 15 Sangat Setuju, 22,5 Kurang Setuju dan 11,25 Tidak Setuju.

Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X5.1” dapat dilihat pada gambar berikut.
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X5.1
G0
50
40—
30
51.25
207
225
10
11.25
0 T T T T
Tidak Setuju Kurang Setuju Setuju Sangat Setuju

Gambar 4. 35 Persentase Hasil Pernyataan “Mudah melakukan perubahan,
pencetakan, dan pencarian pada SPT yang sudah disimpan” (X5.1)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Data SPT pada Website E-Filling
memberikan hak akses sepenuhnya kepada pengguna dalam merubah,mencetak dan
mencari SPT yang sudah disimpan yaitu dengan hasil 51,25 Setuju dan 15 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 22,5 Kurang Setuju dan 11,25 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Data SPT belum sepenuhnya dapat
diakses oleh pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Data SPT pengguna
masih tidak dapat merubah data yang sudah pernah disimpan dan belum
sepenuhnya dapat mencari SPT yang sudah pernah disimpan. Jika dikaitkan dengan
teori website yang baik maka dengan memberikan kemudahan kepada pengguna

akan hak akses tertentu pada website membuat pengguna merasa nyaman dan
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mengerti bahwa website yang digunakan adalah website yang mudah dijangkau
oleh penggunanya. Seharusnya Website E-Filling memiliki kemudahan dalam
melakukan perubaha, pencarian dan pencetakan SPT pada setiap konsultan pajak
dan pelapor pajak yang lainnya, sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat

melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X6.1 dengan pernyataan “Menu yang disajikan terstruktur dengan baik
sehingga memudahkan pengisian data-data yang dibutuhkan” memiliki hasil
cenderung setuju sebesar 51,25 Setuju, 15 Sangat Setuju, 30 Kurang Setuju dan
3,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X6.1” dapat dilihat pada

gambar berikut.

X6.1
G0
50
40
30
51.25
207
10—
|3.F5|
0 T T T T
Tidak Setuju Kurang Setuju Setuju Sangat Setuju

Gambar 4. 36 Persentase Hasil Pernyataan “Menu yang disajikan terstruktur
dengan baik sehingga memudahkan pengisian data-data yang dibutuhkan” (X6.1)



105

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Data SPT pada Website E-Filling telah
terstruktur dengan baik yang dapat memudahkan pengguna dalam melakukan
pelaporan yaitu dengan hasil 51,25 Setuju dan 15 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada hasil 30 Kurang Setuju dan 3,75 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa Fungsi Data SPT belum memiliki struktur yang baik karena masih memiliki
beberapa informasi yang tidak dibutuhkan. Jika dikaitkan dengan teori website yang
baik maka dengan memberikan struktur pengisian data yang baik maka dapat
membuat pengguna merasa terbantu dengan struktur yang baik tersebut sehingga
tidak membutuhkan waktu yang panjang pada saat mengakses website tersebut.
Seharusnya Website E-Filling memiliki struktur pengisian data yang baik agar
dapat memudahkan konsultan pajak dalam melakukan pelaporan pajak dan dapat
melaporkan pajak dengan tepat waktu, sehingga konsultan pajak merasa nyaman

pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X7.1 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan tidak dapat dilihat
oleh orang lain sehingga menumbuhkan rasa kepercayaan” memiliki hasil
cenderung setuju sebesar 45 Setuju, 20 Sangat Setuju, 23,75 Kurang Setuju dan
11,25 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X7.1” dapat dilihat

pada gambar berikut.
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Gambar 4. 37 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan tidak dapat
dilihat oleh orang lain sehingga menumbuhkan rasa kepercayaan” (X7.1)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Data SPT pada Website E-Filling dapat
dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak dapat dilihat
oleh orang lain yaitu dengan hasil 45 Setuju dan 20 Sangat Setuju. Namun jika
dilihat kembali pada hasil 23,75 Kurang Setuju dan 11,25 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa data yang ada pada website belum sesuai dengan sebenarnya
sehingga membuat konsultan pajak belum merasakan trust dari Website E-Filling.
Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memberikan kebenaran
dan kejelasan informasi yang diberikan dapat menumbuhkan rasa kepercayaan

pengguna website. Seharusnya Website E-Filling memiliki data yang sesuai dengan
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data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa kepercayaan konsultan pajak pada
saat melakukan pelaporan, sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat

melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X8.1 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan tidak dapat diakses
oleh orang lain” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 46,26 Setuju, 22,5 Sangat
Setuju, 27,5 Kurang Setuju dan 3,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada

kode “X8.1” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 38 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan tidak dapat
diakses oleh orang lain” X8.1

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Data SPT pada Website E-Filling dapat
dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak dapat diakses
oleh orang lain yaitu dengan hasil 46,25 Setuju dan 22,5 Sangat Setuju. Namun jika
dilihat kembali pada hasil 27,5 Kurang Setuju dan 3,75 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa Website E-Filling masih belum dapat dipercaya karena belum ada

pengecekan yang bersifat persetujuan dari pemilik NPWP bahwa password yang
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dimiliki telah digunakan oleh pihak lain. Jika dikaitkan dengan teori website yang
baik maka institusi harus memberikan keamanan yang lebih kepada website agar
pengguna merasa aman ketika mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-
Filling memiliki keamanan yang lebih dalam hal penggunaan NPWP dan password
agar ketika password digunakan oleh orang lain, pemilik NPWP menerima
notification bahwa NPWP dan password sedang digunakan pada alamat perangkat
yang digunakan oleh orang lain. Sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada

saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X9.1 dengan pernyataan “Jumlah yang ada pada menu Daftar SPT
sesuai dengan kondisi sebenarnya” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 46,25
Setuju, 12,5 Sangat Setuju, 35 Kurang Setuju dan 6,25 Tidak Setuju. Grafik dari

hasil pernyataan pada kode “X9.1” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 39 Persentase Hasil Pernyataan “Jumlah yang ada pada menu Daftar
SPT sesuai dengan kondisi sebenarnya” (X9.1)



109

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Data SPT pada Website E-Filling
memiliki jumlah pajak yang dilaporkan sesuai dengan kondisi sebenarnya yaitu
dengan hasil sebesar 46,25 Setuju dan 12,5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada hasil 35 Kurang Setuju dan 6,25 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa jumlah pajak yang dilapokan tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya
sehingga konsultan pajak resah dengan hal tersebut karena jumlah pajak yang
dilaporkan tidak sesuai dengan perhitungan yang sudah diperkirakan. Jika dikaitkan
dengan teori website yang baik maka dengan memberikan kebenaran dan kejelasan
pada jumlah dan total saat melakukan transaksi pada website dapat memberikan
pengguna merasa aman dan nyaman ketika bertransaksi pada website tersebut.
Seharusnya Website E-Filling memiliki data jumlah pajak yang dilaporkan yang
sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa nyaman dan aman
untuk konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-

Filling.

Pada X10.1 dengan pernyataan “Memiliki warna yang menarik” memiliki
hasil cenderung setuju sebesar 47,5 Setuju, 5 Sangat Setuju, 31,25 Kurang Setuju
dan 16,25 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X10.1” dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 40 Persentase Hasil Pernyataan “Memiliki warna yang menarik”
(X10.1)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Data SPT pada Website E-Filling
memiliki desain dan wakna yang baik sehingga membuat konsultan pajak nyaman
pada saat melakukan pelaporan yaitu dengan hasil sebesar 47,5 Setuju dan 5,0
Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 31,25 Kurang Setuju dan
16,25 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa kombinasi warna dan tulisan yang
dimiliki oleh fungsi Data SPT pada Website E-Filling kurang bisa terbaca karena
warna yang dimiliki kurang menarik bagi konsultan pajak. Sehingga membuat
konsultan pajak kurang nyaman pada saat melakukan pelaporan Surat Pelaporan

Tahunan (SPT). Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
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memperhatikan desain website, pemilihan warna untuk website menjadi hal yang
paling penting bagi perusahaan agar informasi dari website dapat tersampaikan
dengan baik dan pengguna merasa nyaman saat mengaksesnya. Website E-Filling
memiliki warna desain website yang dominan yaitu warna biru dan putih yang
berarti Website E-Filling adalah website yang bersifat bersih, tenang, dingin
menyenangkan dan kepercayaan. Selain itu dengan memiliki warna biru sebagai
warna dominan sudah memberikan arti bahwa website tersebut adalah website
corporate, karena hampir seluruh perusahaan menggunakan warna biru sebagai
warna utama. Warna putih merupakan warna baca yang baik sehingga pengguna
tidak kesulitan dalam membaca konten yang ada. Seharusnya antara bagian atas
menu utama Website dengan menu utama warnanya dibedakan agar terlihat lebih
menarik dan pengguna mengerti perbedaan antara bagian atas menu utama dan
menu utama, contohnya jika bagian atas menu utama berwarna biru gelap maka
menu utama berwarna biru yang sedikit lebih terang. Serta ukuran pada tulisan
menu bagian atas halaman diberikan tambahan ukuran tulisan agar terlihat lebih
besar sehingga mudah terlihat oleh konsulta pajak dan warna yang digunakan pada
tulisan menu bagian atas halaman diberikan warna yang lebih kuat sehingga mudah

dibaca oleh konsultan pajak.

Pada X11.1 dengan pernyataan “Terdapat menu ubah sehingga dapat
memberikan perubahan pada SPT yang sudah disimpan” memiliki hasil cenderung
setuju sebesar 57,5 Setuju, 11,25 Sangat Setuju, 25 Kurang Setuju dan 6,25 Tidak
Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X11.1” dapat dilihat pada gambar

berikut.
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Gambar 4. 41 Persentase Hasil Pernyataan “Terdapat menu ubah sehingga dapat
memberikan perubahan pada SPT yang sudah disimpan” (X11.1)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Data SPT pada Website E-Filling
memberikan pengguna hak sepenuhnya dalam melakukan perubahan pada SPT
yang sudah disimpan yaitu dengan hasil sebesar 57,5 Setuju dan 11,25 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 25 Kurang Setuju dan 6,25 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa pengguna masih belum bisa melakukan
perubahan pada SPT yang sudah disimpan karena terkadang yang diubah belum
dapat disimpan ulang. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan kemudahan pada pengguna dalam melakukan perubaan dan

penghapusan kepada pengguna dapat memberikan rasa nyaman pada saat
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mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki data yang
sudah diubah karena ketika konsultan pajak melakukan perubahan maka akan
disimpan ulang untuk mengganti data yang lama, hal ini diharapkan dapat
menumbuhkan rasa nyaman dan aman untuk konsultan pajak pada saat melakukan

pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

B. Fungsi Lampiran II

B.1 Bagian A (Penghasilan yang dikenakan PPh Final dan/atau bersifat final)

Bagian A. Penghasilan yang dikenal

No 5 SumberiJenis Penghasilan DPP/ Penghasilan Bruto PPh Terutang Action

ta avaulable in tak

Gambar 4.42 Fungsi Lampiran II (Bagian A)

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Fungsi Lampiran II (Bagian A)

Kode | Pernyataan Persentase Mean | Keterangan Std.
1 2 3 4 Deviation

X1.2 | Menu
Penghasilan
yang
dikenakan
PPh Final
dan/atau
bersifat final
memiliki
informasi
sesuai dengan
kondisi
sebenarnya

11,25 25 52,51 11,25 | 2,64 | Cenderung 0,830
Setuju




114

Kode

Pernyataan

Persentase

2

3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

X2.2

Pada menu
Penghasilan
yang
dikenakan
PPh Final
dan/atau
bersifat final
pengguna
membutuhkan
waktu  yang
singkat dalam
memasukkan
data

3,75

25

55

16,25

2,84

Cenderung
Setuju

0,737

X3.2

Menu
Penghasilan
yang
dikenakan
PPh Final
dan/atau
bersifat final
mudah diakses

8,75

30

46,25

15

2,68

Cenderung
Setuju

0,839

X4.2

Menu
Penghasilan
yang
dikenakan
PPh Final
dan/atau
bersifat final
memberikan
informasi
yang lengkap
dan sesuai
kebutuhan
pengguna

2,5

25

51,25

21,25

2,91

Cenderung
Setuju

0,750

X5.2

Menu
Penghasilan
yang
dikenakan
PPh Final
dan/atau
bersifat final
memiliki
kemudahan
dalam

8,75

22,5

58,75

10

2,70

Cenderung
Setuju

0,770
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Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

memasukkan
data yang
dibutuhkan

X6.2

Menu
Penghasilan
yang
dikenakan
PPh Final
dan/atau
bersifat final
disusun
dengan
sehingga
memudahkan
pengisian data
yang
dibutuhkan

baik

7,5

28,75 | 48,75

15

2,71

Cenderung
Setuju

0,814

X7.2

Data yang
dimasukkan
pada menu
Penghasilan
yang
dikenakan
PPh Final
dan/atau
bersifat final
tidak  dapat
dilihat  oleh
orang lain
sehingga
menumbuhkan
rasa
kepercayaan

11,25

27,5 | 45

16,25

2,66

Cenderung
Setuju

0,885

X8.2

Data yang
dimasukkan
pada menu
Penghasilan
yang
dikenakan
PPh Final
dan/atau
bersifat final
tidak _ dapat

30,0 | 48,75

16,25

2,76

Cenderung
Setuju

0,783




116

Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

diakses oleh

orang lain

X9.2

Menu
Penghasilan
yang
dikenakan
PPh Final
dan/atau
bersifat final
membutuhkan
masukan
jumlah  yang
benar (sesuai
dengan
kondisi
sebenarnya)

10

22,5 | 53,75

13,75

2,71

Cenderung
Setuju

0,830

X10.2

Menu
Penghasilan
yang
dikenakan
PPh Final
dan/atau
bersifat final
memiliki
warna
menarik

yang

15

36,25 | 45,0

3,75

2,38

Cenderung
Kurang
Setuju

0,786

X11.2

Menu
Penghasilan
yang
dikenakan
PPh Final
dan/atau
bersifat final
memberikan
kemudahan
dalam
mengubah
jumlah  yang
sudah
dimasukkan

6,25

30,0 | 53,75

10

2,68

Cenderung
Setuju

0,742

Rata-rata keseluruhan

2,70

Cenderung
Setuju

0,797
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Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan
menunjukan hasil sebesar 2,70 yang berarti jawaban rata-rata konsultan pajak
adalah cenderung setuju dengan pernyataan-pernyataan yang ada pada fungsi
Lampiran II (Bagian A). Hal ini memberikan arti bahwa kualitas pelayanan pada
fungsi Lampiran II (Bagian A) Website E-Filling berdasarkan seluruh dimensi
dapat diterima dengan baik oleh konsultan pajak.

Namun jika dilihat kembali secara detail yaitu pada X1.2 dengan pernyataan
“Menu Penghasilan yang dikenakan PPh Final dan/atau bersifat final memiliki
informasi sesuai dengan kondisi sebenarnya” memiliki hasil cenderung setuju
sebesar 52,5 Setuju, 11,25 Sangat Setuju dan 25 Kurang Setuju serta 11,25 Tidak

Setuju. Hasil dari pernyataan pada kode “X1.2” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 43 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan yang dikenakan
PPh Final dan/atau bersifat final memiliki informasi sesuai dengan kondisi
sebenarnya” (X1.2)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian A) pada Website
E-Filling sudah memberikan informasi yang sesuai dengan kondisi sebenarnya
kepada pengguna dengan hasil 52,5 Setuju dan 11,25 Sangat Setuju. Namun jika
dilihat kembali pada hasil 25 Kurang Setuju serta 11,25 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian A) memiliki informasi yang kurang
sesuai dengan kondisi sebenarnya. Seperti jenis penghasilan yang ada pada
tampilan Fungsi Lampiran II (Bagian A) terkadang berganti dengan sendirinya,
namun hal tersebut sudah dipastikan bahwa konsultan pajak sudah memilih sesuai
dengan jenis penghasilan pelapor pajak. Hal ini membuat konsultan pajak resah dan
harus mengisi ulang pelaporan pada Fungsi Lampiran II (Bagian A). Jika dikaitkan
dengan teori website yang baik maka dengan memperhatikan informasi yang
disajikan kepada pengguna, kesesuaian informasi dengan kebutuhan pengguna dan
dapat menyampaikan informasi tersebut dengan baik maka pengguna akan merasa
nyaman pada saat mengakses website tersebut. Seharusnya jenis penghasilan yang
ditampilkan adalah sesuai dengan data yang dipilih oleh pengguna, sehingga
pengguna tidak perlu memasukkan data secara ulang. Selain itu agar pengguna juga
merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan karena informasi yang ada pada

Fungsi Lampiran I (Bagian A) sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Pada X2.2 dengan pernyataan “Pada menu Penghasilan yang dikenakan PPh
Final dan/atau bersifat final pengguna membutuhkan waktu yang singkat dalam
memasukkan data” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 55 Setuju, 16,25 Sangat
Setuju dan 25 Kurang Setuju serta 3,75 Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan pada

kode “X2.2” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 44 Persentase Hasil Pernyataan “Pada menu Penghasilan yang
dikenakan PPh Final dan/atau bersifat final pengguna membutuhkan waktu yang
singkat dalam memasukkan data” (X2.2)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian A) pada Website
E-Filling sudah memberikan informasi yang cukup sehingga pengguna tidak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data dengan hasil 55 Setuju
dan 16,25 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 25 kurang setuju
dan 3,75 tidak setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian A)
kurang memiliki informasi yang cukup jelas sehingga membuat konsultan pajak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data karena apabila konsultan
pajak kesulitan dalam memahami informasi yang diberikan maka menghambat
pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan informasi yang jelas maka dapat memudahkan pengguna dalam
mengakses website tersebut. Seharusnya informasi yang diberikan adalah informasi

yang jelas dan baik sehingga membuat konsultan pajak paham terhadap informasi
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yang diberikan agar waktu yang dibutuhkan dalam memasukkan data cukup
singkat. Selain itu agar pengguna juga merasa nyaman pada saat melakukan
pelaporan karena informasi yang ada pada Fungsi Lampiran II (Bagian A) sesuai

dengan kondisi sebenarnya.

Pada X3.2 dengan pernyataan “Menu Penghasilan yang dikenakan PPh
Final dan/atau bersifat final mudah diakses” memiliki hasil cenderung setuju
sebesar 46,25 Setuju, 15 Sangat Setuju, 30 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju.

Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X3.2” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 45 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan yang dikenakan
PPh Final dan/atau bersifat final mudah diakses™ (X3.2)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian A) pada Website
E-Filling dapat diakses pada beberapa browser dengan baik dan informasi dapat
diterima dengan baik oleh pengguna yaitu dengan hasil 46,25 Setuju dan 15 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 30 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian A) tidak dapat
diakses oleh beberapa browser schingga membuat konsultan pajak mengalami
kendala pada saat melakukan pelaporan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi
Lampiran II (Bagian A) belum memberikan pelayanan yang baik kepada konsultan
pajak dalam kemudahan dalam mengakses Website E-Filling yang menyebabkan
konsultan pajak kesulitan dalam memperoleh informasi yang sebenarnya. Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan tidak memberikan
keterbatasan kecepatan akses pada seluruh browser dan memberikan kecepatan
lebih ketika pengguna menggunakan beberapa menu yang ada pada website dapat
memberikan pengguna website merasa nyaman pada saat menggunakan website
tersebut. Seharusnya Website E-Filling dapat diakses pada seluruh browser agar
konsultan pajak dapat melakukan pelaporan dengan tidak memikirkan browser apa
yang harus dimiliki oleh konsultan pajak sehingga informasi yang didapatkan oleh

konsultan pajak adalah informasi yang sebenarnya.

Pada X4.2 dengan pernyataan ‘“Menu Penghasilan yang dikenakan PPh
Final dan/atau bersifat final memberikan informasi yang lengkap dan sesuai
kebutuhan pengguna” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 51,25 Setuju, 21,25
Sangat Setuju, 25 Kurang Setuju dan 2,5 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan

pada kode “X4.2” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 46 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan yang dikenakan
PPh Final dan/atau bersifat final memberikan informasi yang lengkap dan sesuai
kebutuhan pengguna” (X4.2)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian A) pada Website
E-Filling memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna yaitu dengan hasil 51,25 Setuju, 21,25 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada hasil 25 Kurang Setuju dan 2,5 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian A) memiliki beberapa informasi yang belum
bisa dipahami oleh konsultan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran
IT (Bagian A) belum memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna pada Website E-Filling yang dapat menyebabkan konsultan
pajak kesulitan dalam melakukan pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori
website yang baik maka dengan memberikan informasi yang lengkap dan sesuai

dengan kebutuhan pengguna sehingga dapat menambahkan rasa ingin tahu yang
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besar pada pengguna yang nantinya pengguna akan mencari tahu lebih dalam
mengenai website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki informasi yang
lengkap dan sesuai dengan kebutuhan pengguna agar dapat dengan mudah
dipahami oleh konsultan pajak, sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat
melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X5.2 dengan pernyataan “Menu Penghasilan yang dikenakan PPh
Final dan/atau bersifat final memiliki kemudahan dalam memasukkan data yang
dibutuhkan” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 58,75 Setuju, 10 Sangat
Setuju, 22,5 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada
kode “X5.2” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.47 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan yang dikenakan
PPh Final dan/atau bersifat final memiliki kemudahan dalam memasukkan data
yang dibutuhkan” (X5.2)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian A) pada Website
E-Filling memberikan informasi yang lengkap schingga dapat memberikan
kemudahan kepada pengguna pada saat memasukkan data yang dibutuhkan yaitu
dengan hasil 58,75 Setuju dan 10 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada
hasil 22,5 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa
Fungsi Lampiran II (Bagian A) belum memberikan informasi yang lengkap. Hal ini
menunjukkan bahwa informasi yang disajikan pada Fungsi Lampiran II (Bagian A)
belum lengkap sehingga membuat konsultan pajak kesulitan dalam memasukkan
data yang dibutuhkan untuk pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website
yang baik maka dengan memberikan kemudahan kepada pengguna dalam
mengakses website dapat membuat pengguna merasa nyaman dan mengerti bahwa
website yang digunakan adalah website yang mudah digunakan oleh penggunanya.
Seharusnya Website E-Filling memiliki informasi yang lengkap agar konsultan
pajak mendapatkan kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan dalam
melakukan pelaporan pajak, selain itu bermanfaat agar konsultan pajak merasa

nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X6.2 dengan pernyataan ‘“Menu Penghasilan yang dikenakan PPh
Final dan/atau bersifat final disusun dengan baik sehingga memudahkan pengisian
data yang dibutuhkan” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 48,75 Setuju, 15
Sangat Setuju, 28,75 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju. Grafik dari hasil

pernyataan pada kode “X6.2” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 48 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan yang dikenakan
PPh Final dan/atau bersifat final disusun dengan baik sehingga memudahkan
pengisian data yang dibutuhkan” (X6.2)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian A) pada Website
E-Filling telah terstruktur dengan baik yang dapat memudahkan pengguna dalam
melakukan pelaporan yaitu dengan hasil 48,75 Setuju dan 15 Sangat Setuju. Namun
jika dilihat kembali pada hasil 28,75 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju maka
dapat dikatakan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian A) belum memiliki struktur
yang baik karena masih memiliki beberapa informasi yang tidak dibutuhkan. Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memberikan struktur
pengisian data yang baik maka dapat membuat pengguna merasa terbantu dengan
struktur yang baik tersebut sehingga tidak membutuhkan waktu yang panjang pada

saat mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki struktur
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pengisian data yang baik agar dapat memudahkan konsultan pajak dalam
melakukan pelaporan pajak dan dapat melaporkan pajak dengan tepat waktu,
sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak

dengan Website E-Filling.

Pada X7.2 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan yang dikenakan PPh Final dan/atau bersifat final tidak dapat dilihat
oleh orang lain sehingga menumbuhkan rasa kepercayaan” memiliki hasil
cenderung setuju sebesar 45 Setuju, 16,25 Sangat Setuju, 27,5 Kurang Setuju dan

11,25 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X7.2” dapat dilihat

pada gambar berikut.
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Gambar 4. 49 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan yang dikenakan PPh Final dan/atau bersifat final tidak dapat dilihat
oleh orang lain sehingga menumbuhkan rasa kepercayaan™ (X7.2)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian A) pada Website
E-Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat dilihat oleh orang lain yaitu dengan hasil 45 Setuju dan 16,25 Sangat Setuju.
Namun jika dilihat kembali pada hasil 27,5 Kurang Setuju dan 11,25 Tidak Setuju
maka dapat dikatakan bahwa data yang ada pada website belum sesuai dengan
sebenarnya sehingga membuat konsultan pajak belum merasakan trust dari Website
E-Filling. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memberikan
kebenaran dan kejelasan informasi yang diberikan dapat menumbuhkan rasa
kepercayaan pengguna website. Seharusnya Website E-Filling memiliki data yang
sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa kepercayaan
konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan, sehingga konsultan pajak merasa

nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X8.2 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan yang dikenakan PPh Final dan/atau bersifat final tidak dapat diakses
oleh orang lain” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 48,75 Setuju, 16,25 Sangat
Setuju, 30 Kurang Setuju dan 5 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada

kode “X8.2” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 50 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan yang dikenakan PPh Final dan/atau bersifat final tidak dapat diakses
oleh orang lain” (X8.2)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian A) pada Website
E-Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat diakses oleh orang lain yaitu dengan hasil 48,75 Setuju dan 16,25 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 30 Kurang Setuju dan 5 Tidak Setuju
maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling masih belum dapat dipercaya
karena belum ada pengecekan yang bersifat persetujuan dari pemilik NPWP bahwa
password yang dimiliki telah digunakan oleh pihak lain. Jika dikaitkan dengan teori
website yang baik maka institusi harus memberikan keamanan yang lebih kepada
website agar pengguna merasa aman ketika mengakses website tersebut.

Seharusnya Website E-Filling memiliki keamanan yang lebih dalam hal
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penggunaan NPWP dan password agar ketika password digunakan oleh orang lain,
pemilik NPWP menerima notification bahwa NPWP dan password sedang
digunakan pada alamat perangkat yang digunakan oleh orang lain. Sehingga

konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan

Website E-Filling.

Pada X9.2 dengan pernyataan “Menu Penghasilan yang dikenakan PPh
Final dan/atau bersifat final membutuhkan masukan jumlah yang benar (sesuai
dengan kondisi sebenarnya)” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 53,75 Setuju,
13,75 Sangat Setuju, 22,5 Kurang Setuju dan 10 Tidak Setuju. Grafik dari hasil

pernyataan pada kode “X9.2” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 51 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan yang dikenakan
PPh Final dan/atau bersifat final membutuhkan masukan jumlah yang benar
(sesuai dengan kondisi sebenarnya)” (X9.2)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian A) pada Website
E-Filling memiliki jumlah pajak yang dilaporkan sesuai dengan kondisi sebenarnya
yaitu dengan hasil sebesar 53,8 Setuju dan 13,8 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada hasil 22,5 Kurang Setuju dan 10,0 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa jumlah pajak yang dilaporkan tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya
sehingga konsultan pajak resah dengan hal tersebut karena jumlah pajak yang
dilaporkan tidak sesuai dengan perhitungan yang sudah diperkirakan. Jika dikaitkan
dengan teori website yang baik maka dengan memberikan kebenaran dan kejelasan
pada jumlah dan total saat melakukan transaksi pada website dapat memberikan
pengguna merasa aman dan nyaman ketika bertransaksi pada website tersebut.
Seharusnya Website E-Filling memiliki data jumlah pajak yang dilaporkan yang
sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa nyaman dan aman
untuk konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-

Filling.

Pada X10.2 dengan pernyataan “Menu Penghasilan yang dikenakan PPh
Final dan/atau bersifat final memiliki warna yang menarik” memiliki hasil
cenderung setuju sebesar 45 Setuju, 3,75 Sangat Setuju, 36,25 Kurang Setuju dan
15 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X10.2” dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 4. 52 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan yang dikenakan
PPh Final dan/atau bersifat final memiliki warna yang menarik™ (X10.2)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian A) pada Website
E-Filling memiliki desain dan warna yang baik sehingga membuat konsultan pajak
nyaman pada saat melakukan pelaporan yaitu dengan hasil sebesar 45,0 Setuju dan
3,8 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 36,3 Kurang Setuju dan
15,0 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa kombinasi warna dan tulisan yang
dimiliki oleh fungsi Lampiran II (Bagian A) pada Website E-Filling kurang bisa
terbaca karena warna yang dimiliki kurang menarik bagi konsultan pajak. Sehingga
membuat konsultan pajak kurang nyaman pada saat melakukan pelaporan Surat

Pelaporan Tahunan (SPT). Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka
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dengan memperhatikan desain website, pemilihan warna untuk website menjadi hal
yang paling penting bagi perusahaan agar informasi dari website dapat
tersampaikan dengan baik dan pengguna merasa nyaman saat mengaksesnya.
Website E-Filling memiliki warna desain website yang dominan yaitu warna biru
dan putih yang berarti Website E-Filling adalah website yang bersifat bersih,
tenang, dingin menyenangkan dan kepercayaan. Selain itu dengan memiliki warna
biru sebagai warna dominan sudah memberikan arti bahwa website tersebut adalah
website corporate, karena hampir seluruh perusahaan menggunakan warna biru
sebagai warna utama. Warna putih merupakan warna baca yang baik sehingga
pengguna tidak kesulitan dalam membaca konten yang ada. Sebaiknya menu
dengan tulisan ‘“Penghasilan yang dikenakan PPh Final dan/atau bersifat final”
ditulis dengan warna hitam pekat dan dengan ketebalan lebih agar pengguna dapat
mengetahui dengan jelas posisi pelaporan yang sedang dilakukan dan mudah dibaca
oleh konsultan pajak, sehingga konsultan pajak nyaman pada saat melakukan

pelaporan.

Pada X11.2 dengan pernyataan “Menu Penghasilan yang dikenakan PPh
Final dan/atau bersifat final memberikan kemudahan dalam mengubah jumlah yang
sudah dimasukkan” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 53,75 Setuju, 10
Sangat Setuju, 30 Kurang Setuju dan 6,25 Tidak Setuju. Grafik dari hasil

pernyataan pada kode “X11.2” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 53 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan yang dikenakan
PPh Final dan/atau bersifat final memberikan kemudahan dalam mengubah
jumlah yang sudah dimasukkan” (X11.2)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian A) pada Website
E-Filling memberikan pengguna hak sepenuhnya dalam melakukan perubahan
pada SPT yang sudah disimpan yaitu dengan hasil sebesar 53,75 Setuju dan 10
Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 30 Kurang Setuju dan 6,25
Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa pengguna masih belum bisa melakukan
perubahan pada SPT yang sudah disimpan karena terkadang yang diubah belum
dapat disimpan ulang. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan kemudahan pada pengguna dalam melakukan perubaan dan

penghapusan kepada pengguna dapat memberikan rasa nyaman pada saat
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mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki data yang
sudah diubah karena ketika konsultan pajak melakukan perubahan maka akan
disimpan ulang untuk mengganti data yang lama, hal ini diharapkan dapat
menumbuhkan rasa nyaman dan aman untuk konsultan pajak pada saat melakukan

pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

B2. Bagian B (Harta Pada Akhir Tahun)

Bagian B : Harta Pada Akhir Tahun

D

Kode Harta 4 Nama Harta Tahun Perolehan Harga Perolehan Keterangan Action

Sub Total

Jumlah Bagian B (JBB)

Gambar 4.54 Fungsi Lampiran II (Bagian B)

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Fungsi Lampiran II (Bagian B)

Kode | Pernyataan Persentase Mean | Keterangan Std.
1 2 3 4 Deviation

X1.3 | Menu Harta
Pada AKkhir
Tahun
memiliki
informasi
sesuai dengan
kondisi
sebenarnya

8,75| 17,5|6125| 12,5| 2,78 | Cenderung 0,779
Setuju

X2.3 | Pada menu

Harta Pada| 5 | 30 | 525| 125| 273 | o
Akhir Tahun etuju

pengguna

Cenderung 0.746




135

Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

membutuhkan
waktu  yang
singkat dalam
memasukkan
data

X33

Menu Harta
Pada Akhir
Tahun
memiliki
kecepatan
akses yang
cepat.

13,75

23,75 | 48,75

13,75

2,63

Cenderung
Setuju

0,891

X4.3

Menu Harta
Pada Akhir
Tahun
memberikan
informasi
yang lengkap
dan sesuai
kebutuhan
pengguna

11,25

31,25 | 43,75

13,75

2,60

Cenderung
Setuju

0,866

X5.3

Menu Harta
Pada Akhir
Tahun
memiliki
kemudahan
dalam
memasukkan
data yang
dibutuhkan

16,25

28,75 | 37,5

17,5

2,56

Cenderung
Setuju

0,966

X6.3

Menu Harta
Pada AKkhir
Tahun
disusun
dengan
sehingga
memudahkan
pengisian data
yang
dibutuhkan

baik

8,75

32,5 47,5

11,25

2,61

Cenderung
Setuju

0,803
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Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

X7.3

Data yang
dimasukkan
pada menu
Harta Pada
Akhir Tahun
tidak  dapat
dilihat  oleh
orang lain
sehingga
menumbuhkan
rasa
kepercayaan

13,75

25 | 46,25

15

2,63

Cenderung
Setuju

0,905

X8.3

Data yang
dimasukkan
pada menu
Harta Pada
Akhir Tahun
tidak  dapat
diakses oleh
orang lain

7,5

35 146,25

11,25

2,61

Cenderung
Setuju

0,787

X9.3

Menu Harta
Pada Akhir
Tahun
membutuhkan
masukan
jumlah  yang
benar (sesuai
dengan
kondisi
sebenarnya)

10

30 | 51,25

8,75

2,59

Cenderung
Setuju

0,791

X10.3

Menu Harta
Pada AKkhir
Tahun
memiliki
warna  yang
menarik

20

30 | 42,5

7,5

2,38

Cenderung
Kurang
Setuju

0,891

XI11.3

Menu Harta
Pada AKkhir
Tahun
memberikan
kemudahan
dalam
mengubah

16,25

23,75 | 53,75

6,25

2,50

Cenderung
Setuju

0,842
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Kode | Pernyataan Persentase Mean | Keterangan Std.
1 2 3 Deviation
jumlah  yang
sudah
dimasukkan
Cenderung
Rata-rata keseluruhan 2,6 Setuju 0,843

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan

menunjukan hasil sebesar 2,6 yang berarti jawaban rata-rata konsultan pajak adalah

cenderung setuju dengan pernyataan-pernyataan yang ada pada fungsi Lampiran II

(Bagian B). Hal ini memberikan arti bahwa kualitas pelayanan pada fungsi

Lampiran II (Bagian B) Website E-Filling berdasarkan seluruh dimensi dapat

diterima dengan baik oleh konsultan pajak.

Namun jika dilihat kembali secara detail yaitu pada X 1.3 dengan pernyataan

“Menu Harta Pada Akhir Tahun memiliki informasi sesuai dengan kondisi

sebenarnya” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 61,25 Setuju, 12,5 Sangat

Setuju dan 17,5 Kurang Setuju serta 8,75 Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan pada

kode “X1.3” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 55 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Harta Pada Akhir Tahun
memiliki informasi sesuai dengan kondisi sebenarnya” (X1.3)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian B) pada Website
E-Filling sudah memberikan informasi yang sesuai dengan kondisi sebenarnya
kepada pengguna dengan hasil 61,25 Setuju dan 12,5 Sangat Setuju. Namun jika
dilihat kembali pada hasil 17,5 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian B) memiliki informasi yang kurang
sesuai dengan kondisi sebenarnya. Seperti jenis penghasilan yang ada pada
tampilan Fungsi Lampiran II (Bagian B) terkadang berganti dengan sendirinya,
namun hal tersebut sudah dipastikan bahwa konsultan pajak sudah memilih sesuai

dengan jenis penghasilan pelapor pajak. Hal ini membuat konsultan pajak resah dan
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harus mengisi ulang pelaporan pada Fungsi Lampiran II (Bagian B). Jika dikaitkan
dengan teori website yang baik maka dengan memperhatikan informasi yang
disajikan kepada pengguna, kesesuaian informasi dengan kebutuhan pengguna dan
dapat menyampaikan informasi tersebut dengan baik maka pengguna akan merasa
nyaman pada saat mengakses website tersebut. Seharusnya jenis penghasilan yang
ditampilkan adalah sesuai dengan data yang dipilih oleh pengguna, sehingga
pengguna tidak perlu memasukkan data secara ulang. Selain itu agar pengguna juga
merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan karena informasi yang ada pada

Fungsi Lampiran I (Bagian B) sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Pada X2.3 dengan pernyataan “Pada menu Harta Pada Akhir Tahun
pengguna membutuhkan waktu yang singkat dalam memasukkan data” memiliki
hasil cenderung setuju sebesar 52,5 Setuju, 12,5 Sangat Setuju dan 30 Kurang
Setuju serta 5 Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan pada kode “X2.3” dapat dilihat

pada gambar berikut.
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Gambar 4. 56 Persentase Hasil Pernyataan ‘“Pada menu Harta Pada Akhir Tahun
pengguna membutuhkan waktu yang singkat dalam memasukkan data” (X2.3)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian B) pada Website
E-Filling sudah memberikan informasi yang cukup sehingga pengguna tidak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data dengan hasil 52,5 Setuju
dan 12,5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 30 kurang setuju dan
5 tidak setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian B) kurang
memiliki informasi yang cukup jelas sehingga membuat konsultan pajak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data karena apabila konsultan
pajak kesulitan dalam memahami informasi yang diberikan maka menghambat
pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan informasi yang jelas maka dapat memudahkan pengguna dalam
mengakses website tersebut. Seharusnya informasi yang diberikan adalah informasi

yang jelas dan baik sehingga membuat konsultan pajak paham terhadap informasi



Percent

141

yang diberikan agar waktu yang dibutuhkan dalam memasukkan data cukup
singkat. Selain itu agar pengguna juga merasa nyaman pada saat melakukan
pelaporan karena informasi yang ada pada Fungsi Lampiran II (Bagian B) sesuai
dengan kondisi sebenarnya.

Pada X3.3 dengan pernyataan “Menu Harta Pada Akhir Tahun memiliki
kecepatan akses yang cepat” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 48,75 Setuju,
13,75 Sangat Setuju, 23,75 Kurang Setuju dan 13,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil

pernyataan pada kode “X3.3” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 57 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Harta Pada Akhir Tahun
memiliki kecepatan akses yang cepat” (X3.3)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian B) pada Website
E-Filling dapat diakses pada beberapa browser dengan baik dan informasi dapat
diterima dengan baik oleh pengguna yaitu dengan hasil 48,75 Setuju dan 13,75
Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 23,75 Kurang Setuju dan
13,75 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian B)
tidak dapat diakses oleh beberapa browser sehingga membuat konsultan pajak
mengalami kendala pada saat melakukan pelaporan pajak. Hal ini menunjukkan
bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian B) belum memberikan pelayanan yang baik
kepada konsultan pajak dalam kemudahan dalam mengakses Website E-Filling
yang menyebabkan konsultan pajak kesulitan dalam memperoleh informasi yang
sebenarnya. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan tidak
memberikan keterbatasan kecepatan akses pada seluruh browser dan memberikan
kecepatan lebih ketika pengguna menggunakan beberapa menu yang ada pada
website dapat memberikan pengguna website merasa nyaman pada saat
menggunakan website tersebut. Seharusnya Website E-Filling dapat diakses pada
seluruh browser agar konsultan pajak dapat melakukan pelaporan dengan tidak
memikirkan browser apa yang harus dimiliki oleh konsultan pajak sehingga

informasi yang didapatkan oleh konsultan pajak adalah informasi yang sebenarnya.

Pada X4.3 dengan pernyataan “Menu Harta Pada Akhir Tahun memberikan
informasi yang lengkap dan sesuai kebutuhan pengguna” memiliki hasil cenderung
setuju sebesar 43,75 Setuju, 13,75 Sangat Setuju, 31,25 Kurang Setuju dan 11,25
Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X4.3” dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 4. 58 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Harta Pada Akhir Tahun
memberikan informasi yang lengkap dan sesuai kebutuhan pengguna” (X4.3)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian B) pada Website
E-Filling memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna yaitu dengan hasil 43,75 Setuju, 13,75 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada hasil 31,25 Kurang Setuju dan 11,25 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian B) memiliki beberapa informasi yang
belum bisa dipahami oleh konsultan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi
Lampiran II (Bagian B) belum memberikan informasi yang lengkap dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna pada Website E-Filling yang dapat menyebabkan
konsultan pajak kesulitan dalam melakukan pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan
teori website yang baik maka dengan memberikan informasi yang lengkap dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna sehingga dapat menambahkan rasa ingin tahu

yang besar pada pengguna yang nantinya pengguna akan mencari tahu lebih dalam
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mengenai website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki informasi yang
lengkap dan sesuai dengan kebutuhan pengguna agar dapat dengan mudah
dipahami oleh konsultan pajak, sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat
melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X5.3 dengan pernyataan “Menu Harta Pada Akhir Tahun memiliki
kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan” memiliki hasil cenderung
setuju sebesar 37,5 Setuju, 17,5 Sangat Setuju, 28,75 Kurang Setuju dan 16,25

Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X5.3” dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 4. 59 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Harta Pada Akhir Tahun
memiliki kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan™ (X5.3)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian B) pada Website
E-Filling memberikan informasi yang lengkap sechingga dapat memberikan
kemudahan kepada pengguna pada saat memasukkan data yang dibutuhkan yaitu
dengan hasil 37,5 Setuju dan 17,5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada
hasil 28,75 Kurang Setuju dan 16,25 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa
Fungsi Lampiran II (Bagian B) belum memberikan informasi yang lengkap. Hal ini
menunjukkan bahwa informasi yang disajikan pada Fungsi Lampiran II (Bagian B)
belum lengkap sehingga membuat konsultan pajak kesulitan dalam memasukkan
data yang dibutuhkan untuk pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website
yang baik maka dengan memberikan kemudahan kepada pengguna dalam
mengakses website dapat membuat pengguna merasa nyaman dan mengerti bahwa
website yang digunakan adalah website yang mudah digunakan oleh penggunanya.
Seharusnya Website E-Filling memiliki informasi yang lengkap agar konsultan
pajak mendapatkan kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan dalam
melakukan pelaporan pajak, selain itu bermanfaat agar konsultan pajak merasa

nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X6.3 dengan pernyataan “Menu Harta Pada Akhir Tahun disusun
dengan baik sehingga memudahkan pengisian data yang dibutuhkan” memiliki
hasil cenderung setuju sebesar 47,5 Setuju, 11,25 Sangat Setuju, 32,5 Kurang
Setuju dan 8,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X6.3” dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 60 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Harta Pada Akhir Tahun
disusun dengan baik sehingga memudahkan pengisian data yang dibutuhkan”
(X6.3)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian B) pada Website
E-Filling telah terstruktur dengan baik yang dapat memudahkan pengguna dalam
melakukan pelaporan yaitu dengan hasil 47,5 Setuju dan 11,25 Sangat Setuju.
Namun jika dilihat kembali pada hasil 32,5 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju
maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian B) belum memiliki
struktur yang baik karena masih memiliki beberapa informasi yang tidak
dibutuhkan. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan struktur pengisian data yang baik maka dapat membuat pengguna
merasa terbantu dengan struktur yang baik tersebut sehingga tidak membutuhkan

waktu yang panjang pada saat mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-
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Filling memiliki struktur pengisian data yang baik agar dapat memudahkan
konsultan pajak dalam melakukan pelaporan pajak dan dapat melaporkan pajak
dengan tepat waktu, sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan

pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X7.3 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu Harta
Pada Akhir Tahun tidak dapat dilihat oleh orang lain sehingga menumbuhkan rasa
kepercayaan” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 46,25 Setuju, 15 Sangat
Setuju, 25 Kurang Setuju dan 13,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada

kode “X7.3” dapat dilihat pada gambar berikut.

a0

304

109

X7.3
45.25
13.75
I I I I
Tidak Setuju Kurang Setuju Setuju Sangat Setuju

Gambar 4. 61 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Harta Pada Akhir Tahun tidak dapat dilihat oleh orang lain sehingga
menumbuhkan rasa kepercayaan” (X7.3)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian B) pada Website
E-Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat dilihat oleh orang lain yaitu dengan hasil 46,25 Setuju dan 15 Sangat Setuju.
Namun jika dilihat kembali pada hasil 25 Kurang Setuju dan 13,75 Tidak Setuju
maka dapat dikatakan bahwa data yang ada pada website belum sesuai dengan
sebenarnya sehingga membuat konsultan pajak belum merasakan trust dari Website
E-Filling. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memberikan
kebenaran dan kejelasan informasi yang diberikan dapat menumbuhkan rasa
kepercayaan pengguna website. Seharusnya Website E-Filling memiliki data yang
sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa kepercayaan
konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan, sehingga konsultan pajak merasa

nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X8.3 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu Harta
Pada Akhir Tahun tidak dapat diakses oleh orang lain” memiliki hasil cenderung
setuju sebesar 46,25 Setuju, 11,25 Sangat Setuju, 35 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak
Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X8.3” dapat dilihat pada gambar

berikut.
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Gambar 4. 62 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu

Harta Pada Akhir Tahun tidak dapat diakses oleh orang lain” (X8.3)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian B) pada Website
E-Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat diakses oleh orang lain yaitu dengan hasil 46,25 Setuju dan 11,25 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 35 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling masih belum dapat dipercaya
karena belum ada pengecekan yang bersifat persetujuan dari pemilik NPWP bahwa
password yang dimiliki telah digunakan oleh pihak lain. Jika dikaitkan dengan teori
website yang baik maka institusi harus memberikan keamanan yang lebih kepada
website agar pengguna merasa aman ketika mengakses website tersebut.

Seharusnya Website E-Filling memiliki keamanan yang lebih dalam hal
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penggunaan NPWP dan password agar ketika password digunakan oleh orang lain,
pemilik NPWP menerima notification bahwa NPWP dan password sedang
digunakan pada alamat perangkat yang digunakan oleh orang lain. Sehingga

konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan

Website E-Filling.

Pada X9.3 dengan pernyataan ‘“Menu Harta Pada Akhir Tahun
membutuhkan masukan jumlah yang benar (sesuai dengan kondisi sebenarnya)”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 51,25 Setuju, 8,75 Sangat Setuju, 30
Kurang Setuju dan 10 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X9.3”

dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 63 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Harta Pada Akhir Tahun
membutuhkan masukan jumlah yang benar (sesuai dengan kondisi sebenarnya)”
(X9.3)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian B) pada Website
E-Filling memiliki jumlah pajak yang dilaporkan sesuai dengan kondisi sebenarnya
yaitu dengan hasil sebesar 51,25 Setuju dan 8,75 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada hasil 30 Kurang Setuju dan 10 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa jumlah pajak yang dilaporkan tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya
sehingga konsultan pajak resah dengan hal tersebut karena jumlah pajak yang
dilaporkan tidak sesuai dengan perhitungan yang sudah diperkirakan. Jika dikaitkan
dengan teori website yang baik maka dengan memberikan kebenaran dan kejelasan
pada jumlah dan total saat melakukan transaksi pada website dapat memberikan
pengguna merasa aman dan nyaman ketika bertransaksi pada website tersebut.
Seharusnya Website E-Filling memiliki data jumlah pajak yang dilaporkan yang
sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa nyaman dan aman
untuk konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-
Filling.

Pada X10.3 dengan pernyataan “Menu Harta Pada Akhir Tahun memiliki
warna yang menarik” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 42,5 Setuju, 7,5
Sangat Setuju, 30 Kurang Setuju dan 20 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan

pada kode “X10.3” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 64 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Harta Pada Akhir Tahun
memiliki warna yang menarik” (X10.3)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran Il (Bagian B) pada Website
E-Filling memiliki desain dan warna yang baik sehingga membuat konsultan pajak
nyaman pada saat melakukan pelaporan yaitu dengan hasil sebesar 42,5 Setuju dan
7,5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 30 Kurang Setuju dan 20
Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa kombinasi warna dan tulisan yang
dimiliki oleh fungsi Lampiran II (Bagian B) pada Website E-Filling kurang bisa
terbaca karena warna yang dimiliki kurang menarik bagi konsultan pajak. Sehingga
membuat konsultan pajak kurang nyaman pada saat melakukan pelaporan Surat

Pelaporan Tahunan (SPT). Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka
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dengan memperhatikan desain website, pemilihan warna untuk website menjadi hal
yang paling penting bagi perusahaan agar informasi dari website dapat
tersampaikan dengan baik dan pengguna merasa nyaman saat mengaksesnya.
Website E-Filling memiliki warna desain website yang dominan yaitu warna biru
dan putih yang berarti Website E-Filling adalah website yang bersifat bersih,
tenang, dingin menyenangkan dan kepercayaan. Selain itu dengan memiliki warna
biru sebagai warna dominan sudah memberikan arti bahwa website tersebut adalah
website corporate, karena hampir seluruh perusahaan menggunakan warna biru
sebagai warna utama. Warna putih merupakan warna baca yang baik sehingga
pengguna tidak kesulitan dalam membaca konten yang ada. Sebaiknya menu
dengan tulisan “Harta Pada Akhir Tahun” ditulis dengan warna hitam pekat dan
dengan ketebalan lebih agar pengguna dapat mengetahui dengan jelas posisi
pelaporan yang sedang dilakukan dan mudah dibaca oleh konsultan pajak, sehingga

konsultan pajak nyaman pada saat melakukan pelaporan.

Pada X11.3 dengan pernyataan “Menu Harta Pada Akhir Tahun
memberikan kemudahan dalam mengubah jumlah yang sudah dimasukkan”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 53,75 Setuju, 6,25 Sangat Setuju, 23,75
Kurang Setuju dan 16,25 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode

“X11.3” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 65 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Harta Pada Akhir Tahun
memberikan kemudahan dalam mengubah jumlah yang sudah dimasukkan”

(X11.3)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian B) pada Website
E-Filling memberikan pengguna hak sepenuhnya dalam melakukan perubahan
pada SPT yang sudah disimpan yaitu dengan hasil sebesar 53,75 Setuju dan 6,25
Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 23,75 Kurang Setuju dan
16,25 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa pengguna masih belum bisa
melakukan perubahan pada SPT yang sudah disimpan karena terkadang yang
diubah belum dapat disimpan ulang. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik

maka dengan memberikan kemudahan pada pengguna dalam melakukan perubaan
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dan penghapusan kepada pengguna dapat memberikan rasa nyaman pada saat
mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki data yang
sudah diubah karena ketika konsultan pajak melakukan perubahan maka akan
disimpan ulang untuk mengganti data yang lama, hal ini diharapkan dapat
menumbuhkan rasa nyaman dan aman untuk konsultan pajak pada saat melakukan

pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

B3. Bagian C (Kewajiban/Utang Pada Akhir Tahun)

Bagian C - Kewajban/Utang Pada Akh

Nama Pemberi Alamat Pemberi
Kode Utang Pinjaman Pinjaman Tahun Peminjaman Jumlah Action

Sub Total

Jumlah Bagian C (JBC)

Gambar 4.66 Fungsi Lampiran II (Bagian C)

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Fungsi Lampiran II (Bagian C)

Kode | Pernyataan Persentase Mean | Keterangan Std.
1 2 3 4 Deviation

X1.4 | Menu
Kewajiban/Ut
ang Pada
Akhir Tahun
memiliki 12,5 | 27,5 | 48,75 | 1125 | 2,59 | Cenderung 0,852
informasi Setuju
sesuai dengan
kondisi
sebenarnya
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Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

X2.4

Pada menu
Kewajiban/Ut
ang Pada
Akhir Tahun
pengguna
membutuhkan
waktu  yang
singkat dalam
memasukkan
data

28,75 | 48,75

17,5

2,79

Cenderung
Setuju

0,791

X34

Menu
Kewajiban/Ut
ang Pada
Akhir Tahun
mudah diakses

17,5

25 40

17,5

2,58

Cenderung
Setuju

0,978

X4.4

Menu
Kewajiban/Ut
ang Pada
Akhir Tahun
memberikan
informasi yang
lengkap  dan
sesuai
kebutuhan
pengguna

2,5

33,75 | 47,5

16,25

2,78

Cenderung
Setuju

0,746

X54

Menu
Kewajiban/Ut
ang Pada
Akhir Tahun
memiliki
kemudahan
dalam
memasukkan
data yang
dibutuhkan

13,75

28,75 | 46,25

11,25

2,55

Cenderung
Setuju

0,870

X6.4

Menu
Kewajiban/Ut
ang Pada
Akhir Tahun
disusun dengan
baik sehingga
memudahkan
pengisian data

7,5

27,5 50

15

2,73

Cenderung
Setuju

0,811
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Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

yang
dibutuhkan

X7.4

Data yang
dimasukkan
pada menu
Kewajiban/Ut
ang Pada
Akhir Tahun
tidak dapat
dilihat oleh
orang lain
sehingga
menumbuhkan
rasa
kepercayaan

13,75

26,25 | 46,25

13,75

2,60

Cenderung
Setuju

0,894

X8.4

Data yang
dimasukkan
pada menu
Kewajiban/Ut
ang Pada
Akhir Tahun
tidak  dapat
diakses  oleh
orang lain

1,25

32,5 | 51,25

15

2,80

Cenderung
Setuju

0,701

X9.4

Menu
Kewajiban/Ut
ang Pada
Akhir Tahun
membutuhkan
masukan
jumlah  yang
benar (sesuai
dengan kondisi
sebenarnya)

13,75

30 | 46,25

10

2,53

Cenderung
Setuju

0,856

X10.4

Menu
Kewajiban/Ut
ang Pada
Akhir Tahun
memiliki
warna
menarik

yang

21,25

40 35

3,75

2,21

Cenderung
Kurang
Setuju

0,822
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Kode

Pernyataan

Persentase

2

3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

X11.4

Menu
Kewajiban/Ut
ang Pada
Akhir Tahun
memberikan
kemudahan
dalam
mengubah
jumlah  yang
sudah
dimasukkan

7,5

32,5

57,5

2,5

2,55

Cenderung
Setuju

0,673

Rata-rata keseluruhan

2,61

Cenderung
Setuju

0,818

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan

menunjukan hasil sebesar 2,61 yang berarti jawaban rata-rata konsultan pajak

adalah cenderung setuju dengan pernyataan-pernyataan yang ada pada fungsi

Lampiran II (Bagian C). Hal ini memberikan arti bahwa kualitas pelayanan pada

fungsi Lampiran II (Bagian C) Website E-Filling berdasarkan seluruh dimensi dapat

diterima dengan baik oleh konsultan pajak.

Namun jika dilihat kembali secara detail yaitu pada X1.4 dengan pernyataan

“Menu Kewajiban/Utang Pada Akhir Tahun memiliki informasi sesuai dengan

kondisi sebenarnya” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 48,75 Setuju, 11,25

Sangat Setuju, 27,5 Kurang Setuju dan 12,5 Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan

pada kode “X1.4” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 67 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Kewajiban/Utang Pada Akhir

Tahun memiliki informasi sesuai dengan kondisi sebenarnya” (X1.4)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian C) pada Website
E-Filling sudah memberikan informasi yang sesuai dengan kondisi sebenarnya
kepada pengguna dengan hasil 48,75 Setuju dan 11,25 Sangat Setuju. Namun jika
dilihat kembali pada 27,5 Kurang Setuju dan 12,5 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian C) memiliki informasi yang kurang
sesuai dengan kondisi sebenarnya. Seperti jenis penghasilan yang ada pada
tampilan Fungsi Lampiran II (Bagian C) terkadang berganti dengan sendirinya,
namun hal tersebut sudah dipastikan bahwa konsultan pajak sudah memilih sesuai
dengan jenis penghasilan pelapor pajak. Hal ini membuat konsultan pajak resah dan
harus mengisi ulang pelaporan pada Fungsi Lampiran II (Bagian C). Jika dikaitkan

dengan teori website yang baik maka dengan memperhatikan informasi yang
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disajikan kepada pengguna, kesesuaian informasi dengan kebutuhan pengguna dan
dapat menyampaikan informasi tersebut dengan baik maka pengguna akan merasa
nyaman pada saat mengakses website tersebut. Seharusnya jenis penghasilan yang
ditampilkan adalah sesuai dengan data yang dipilih oleh pengguna, sehingga
pengguna tidak perlu memasukkan data secara ulang. Selain itu agar pengguna juga
merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan karena informasi yang ada pada

Fungsi Lampiran II (Bagian C) sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Pada X2.4 dengan pernyataan “Pada menu Kewajiban/Utang Pada Akhir
Tahun pengguna membutuhkan waktu yang singkat dalam memasukkan data”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 48,75 Setuju, 17,5 Sangat Setuju, 28,75
Kurang Setuju dan 5 Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan pada kode “X2.4” dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 68 Persentase Hasil Pernyataan “Pada menu Kewajiban/Utang Pada
Akhir Tahun pengguna membutuhkan waktu yang singkat dalam memasukkan
data” (X2.4)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian C) pada Website
E-Filling sudah memberikan informasi yang cukup sehingga pengguna tidak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data dengan hasil 48,75 Setuju
dan 17,5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 28,75 Kurang Setuju
dan 5 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian C)
kurang memiliki informasi yang cukup jelas sehingga membuat konsultan pajak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data karena apabila konsultan
pajak kesulitan dalam memahami informasi yang diberikan maka menghambat
pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan informasi yang jelas maka dapat memudahkan pengguna dalam
mengakses website tersebut. Seharusnya informasi yang diberikan adalah informasi
yang jelas dan baik sehingga membuat konsultan pajak paham terhadap informasi
yang diberikan agar waktu yang dibutuhkan dalam memasukkan data cukup
singkat. Selain itu agar pengguna juga merasa nyaman pada saat melakukan
pelaporan karena informasi yang ada pada Fungsi Lampiran II (Bagian C) sesuai

dengan kondisi sebenarnya.

Pada X3.4 dengan pernyataan “Menu Kewajiban/Utang Pada Akhir Tahun
memiliki kecepatan akses yang cepat.” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 40
Setuju, 17,5 Sangat Setuju, 25 Kurang Setuju dan 17,5 Tidak Setuju. Grafik dari

hasil pernyataan pada kode “X3.4” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 69 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Kewajiban/Utang Pada Akhir
Tahun memiliki kecepatan akses yang cepat” (X3.4)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian C) pada Website
E-Filling dapat diakses pada beberapa browser dengan baik dan informasi dapat
diterima dengan baik oleh pengguna yaitu dengan hasil 40 Setuju dan 17,5 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 25 Kurang Setuju dan 17,5 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian C) tidak dapat
diakses oleh beberapa browser sehingga membuat konsultan pajak mengalami
kendala pada saat melakukan pelaporan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi
Lampiran II (Bagian C) belum memberikan pelayanan yang baik kepada konsultan

pajak dalam kemudahan dalam mengakses Website E-Filling yang menyebabkan
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konsultan pajak kesulitan dalam memperoleh informasi yang sebenarnya. Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan tidak memberikan
keterbatasan kecepatan akses pada seluruh browser dan memberikan kecepatan
lebih ketika pengguna menggunakan beberapa menu yang ada pada website dapat
memberikan pengguna website merasa nyaman pada saat menggunakan website
tersebut. Seharusnya Website E-Filling dapat diakses pada seluruh browser agar
konsultan pajak dapat melakukan pelaporan dengan tidak memikirkan browser apa
yang harus dimiliki oleh konsultan pajak sehingga informasi yang didapatkan oleh

konsultan pajak adalah informasi yang sebenarnya.

Pada X4.4 dengan pernyataan “Menu Kewajiban/Utang Pada Akhir Tahun
memberikan informasi yang lengkap dan sesuai kebutuhan pengguna” memiliki
hasil cenderung setuju sebesar 47,5 Setuju, 16,25 Sangat Setuju, 33,75 Kurang
Setuju dan 2,5 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X4.4 dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 70 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Kewajiban/Utang Pada Akhir
Tahun memberikan informasi yang lengkap dan sesuai kebutuhan pengguna”
(X4.4)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian C) pada Website
E-Filling memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna yaitu dengan hasil 47,5 Setuju dan 16,25 Sangat Setuju. Namun jika
dilihat kembali pada hasil 33,75 Kurang Setuju dan 2,5 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian C) memiliki beberapa informasi yang
belum bisa dipahami oleh konsultan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi
Lampiran II (Bagian C) belum memberikan informasi yang lengkap dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna pada Website E-Filling yang dapat menyebabkan
konsultan pajak kesulitan dalam melakukan pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan
teori website yang baik maka dengan memberikan informasi yang lengkap dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna sehingga dapat menambahkan rasa ingin tahu

yang besar pada pengguna yang nantinya pengguna akan mencari tahu lebih dalam
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mengenai website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki informasi yang
lengkap dan sesuai dengan kebutuhan pengguna agar dapat dengan mudah
dipahami oleh konsultan pajak, sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat
melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X5.4 dengan pernyataan “Menu Kewajiban/Utang Pada Akhir Tahun
memiliki kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan” memiliki hasil
cenderung setuju sebesar 46,25 Setuju, 11,25 Sangat Setuju, 28,75 Kurang Setuju

dan 13,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X5.4” dapat dilihat
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pada gambar berikut.
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Gambar 4. 71 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Kewajiban/Utang Pada Akhir
Tahun memiliki kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan” (X5.4)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian C) pada Website
E-Filling memberikan informasi yang lengkap sechingga dapat memberikan
kemudahan kepada pengguna pada saat memasukkan data yang dibutuhkan yaitu
dengan hasil 46,25 Setuju dan 11,25 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali
pada hasil 28,75 Kurang Setuju dan 13,75 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian C) belum memberikan informasi yang lengkap.
Hal ini menunjukkan bahwa informasi yang disajikan pada Fungsi Lampiran II
(Bagian C) belum lengkap sehingga membuat konsultan pajak kesulitan dalam
memasukkan data yang dibutuhkan untuk pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan
teori website yang baik maka dengan memberikan kemudahan kepada pengguna
dalam mengakses website dapat membuat pengguna merasa nyaman dan mengerti
bahwa website yang digunakan adalah website yang mudah digunakan oleh
penggunanya. Seharusnya Website E-Filling memiliki informasi yang lengkap agar
konsultan pajak mendapatkan kemudahan dalam memasukkan data yang
dibutuhkan dalam melakukan pelaporan pajak, selain itu bermanfaat agar konsultan
pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-

Filling.

Pada X6.4 dengan pernyataan “Menu Kewajiban/Utang Pada Akhir Tahun
disusun dengan baik sehingga memudahkan pengisian data yang dibutuhkan”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 50 Setuju, 15 Sangat Setuju, 27,5 Kurang
Setuju dan 7,5 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X6.4” dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 72 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Kewajiban/Utang Pada Akhir
Tahun disusun dengan baik sehingga memudahkan pengisian data yang
dibutuhkan” (X6.4)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian C) pada Website
E-Filling telah terstruktur dengan baik yang dapat memudahkan pengguna dalam
melakukan pelaporan yaitu dengan hasil 50 Setuju dan 15 Sangat Setuju. Namun
jika dilihat kembali pada hasil 27,5 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian C) belum memiliki struktur yang
baik karena masih memiliki beberapa informasi yang tidak dibutuhkan. Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memberikan struktur
pengisian data yang baik maka dapat membuat pengguna merasa terbantu dengan
struktur yang baik tersebut sehingga tidak membutuhkan waktu yang panjang pada

saat mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki struktur
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pengisian data yang baik agar dapat memudahkan konsultan pajak dalam
melakukan pelaporan pajak dan dapat melaporkan pajak dengan tepat waktu,
sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak
dengan Website E-Filling.

Pada X7.4 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Kewajiban/Utang Pada Akhir Tahun tidak dapat dilihat oleh orang lain sehingga
menumbuhkan rasa kepercayaan” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 46,25
Setuju, 13,75 Sangat Setuju, 26,25 Kurang Setuju dan 13,75 Tidak Setuju. Grafik

dari hasil pernyataan pada kode “X7.4” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 73 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Kewajiban/Utang Pada Akhir Tahun tidak dapat dilihat oleh orang lain sehingga
menumbuhkan rasa kepercayaan” (X7.4)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian C) pada Website
E-Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat dilihat oleh orang lain yaitu dengan hasil 46,25 Setuju dan 13,75 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada 26,25 Kurang Setuju dan 13,75 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa data yang ada pada website belum sesuai
dengan sebenarnya sehingga membuat konsultan pajak belum merasakan trust dari
Website E-Filling. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan kebenaran dan kejelasan informasi yang diberikan dapat
menumbuhkan rasa kepercayaan pengguna website. Seharusnya Website E-Filling
memiliki data yang sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa
kepercayaan konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan, sehingga konsultan
pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-

Filling.

Pada X8.4 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Kewajiban/Utang Pada Akhir Tahun tidak dapat diakses oleh orang lain” memiliki
hasil cenderung setuju sebesar 51,25 Setuju, 15 Sangat Setuju, 32,5 Kurang Setuju
dan 1,25 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X8.4” dapat dilihat

pada gambar berikut.



Percent

170

X8.4
G0
50
40—
30
51.25
207
325
10
0 125!
— T T T
Tidak Setuju Kurang Setuju Setuju Sangat Setuju

Gambar 4. 74 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu

Kewajiban/Utang Pada Akhir Tahun tidak dapat diakses oleh orang lain” (X8.4)
Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian C) pada Website
E-Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat diakses oleh orang lain yaitu dengan hasil sebesar 51,25 Setuju dan 15 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 32,5 Kurang Setuju dan 1,25 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling masih belum dapat dipercaya
karena belum ada pengecekan yang bersifat persetujuan dari pemilik NPWP bahwa
password yang dimiliki telah digunakan oleh pihak lain. Jika dikaitkan dengan teori
website yang baik maka institusi harus memberikan keamanan yang lebih kepada
website agar pengguna merasa aman ketika mengakses website tersebut.

Seharusnya Website E-Filling memiliki keamanan yang lebih dalam hal
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penggunaan NPWP dan password agar ketika password digunakan oleh orang lain,
pemilik NPWP menerima notification bahwa NPWP dan password sedang
digunakan pada alamat perangkat yang digunakan oleh orang lain. Sehingga
konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan
Website E-Filling.

Pada X9.4 dengan pernyataan “Menu Kewajiban/Utang Pada Akhir Tahun
membutuhkan masukan jumlah yang benar (sesuai dengan kondisi sebenarnya)”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 46,25 Setuju, 10 Sangat Setuju, 30 Kurang
Setuju dan 13,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X9.4” dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 75 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Kewajiban/Utang Pada Akhir
Tahun membutuhkan masukan jumlah yang benar (sesuai dengan kondisi
sebenarnya)” (X9.4)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian C) pada Website
E-Filling memiliki jumlah pajak yang dilaporkan sesuai dengan kondisi sebenarnya
yaitu dengan hasil sebesar 46,25 Setuju dan 10 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada hasil 30 Kurang Setuju dan 13,75 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa jumlah pajak yang dilaporkan tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya
sehingga konsultan pajak resah dengan hal tersebut karena jumlah pajak yang
dilaporkan tidak sesuai dengan perhitungan yang sudah diperkirakan. Jika dikaitkan
dengan teori website yang baik maka dengan memberikan kebenaran dan kejelasan
pada jumlah dan total saat melakukan transaksi pada website dapat memberikan
pengguna merasa aman dan nyaman ketika bertransaksi pada website tersebut.
Seharusnya Website E-Filling memiliki data jumlah pajak yang dilaporkan yang
sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa nyaman dan aman
untuk konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-

Filling.

Pada X10.4 dengan pernyataan ‘“Menu Kewajiban/Utang Pada Akhir Tahun
memiliki warna yang menarik” memiliki hasil cenderung kurang setuju sebesar 35
Setuju, 3,75 Sangat Setuju, 40 Kurang Setuju dan 21,25 Tidak Setuju. Grafik dari

hasil pernyataan pada kode “X10.4” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 76 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Kewajiban/Utang Pada Akhir
Tahun memiliki warna yang menarik™ (X10.4)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian C) pada Website
E-Filling memiliki kombinasi warna dan tulisan yang kurang bisa terbaca karena
warna yang dimiliki kurang menarik bagi konsultan pajak dengan hasil sebesar 40
Kurang Setuju dan 21,25 Tidak Setuju. Sehingga membuat konsultan pajak kurang
nyaman pada saat melakukan pelaporan Surat Pelaporan Tahunan (SPT). Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memperhatikan desain
website, pemilihan warna untuk website menjadi hal yang paling penting bagi
perusahaan agar informasi dari website dapat tersampaikan dengan baik dan
pengguna merasa nyaman saat mengaksesnya. Website E-Filling memiliki warna

desain website yang dominan yaitu warna biru dan putih yang berarti Website E-
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Filling adalah website yang bersifat bersih, tenang, dingin menyenangkan dan
kepercayaan. Selain itu dengan memiliki warna biru sebagai warna dominan sudah
memberikan arti bahwa website tersebut adalah website corporate, karena hampir
seluruh perusahaan menggunakan warna biru sebagai warna utama. Warna putih
merupakan warna baca yang baik sehingga pengguna tidak kesulitan dalam
membaca konten yang ada. Namun jika dilihat kembali pada hasil sebesar 35 Setuju
dan 3,75 Sangat Setuju maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling memiliki
desain dan warna yang baik sehingga membuat konsultan pajak nyaman pada saat
melakukan pelaporan pajak. Sebaiknya menu dengan tulisan “Kewajiban/Utang
Pada Akhir Tahun ” ditulis dengan warna hitam pekat dan dengan ketebalan lebih
agar pengguna dapat mengetahui dengan jelas posisi pelaporan yang sedang
dilakukan dan mudah dibaca oleh konsultan pajak, sehingga konsultan pajak

nyaman pada saat melakukan pelaporan.

Pada X11.4 dengan pernyataan “Menu Kewajiban/Utang Pada Akhir Tahun
memberikan kemudahan dalam mengubah jumlah yang sudah dimasukkan”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 57,5 Setuju, 2,5 Sangat Setuju, 32,5
Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode

“X11.4” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 77 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Kewajiban/Utang Pada Akhir
Tahun memberikan kemudahan dalam mengubah jumlah yang sudah
dimasukkan” (X11.4)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian C) pada Website
E-Filling memberikan pengguna hak sepenuhnya dalam melakukan perubahan
pada SPT yang sudah disimpan yaitu dengan hasil sebesar 57,5 Setuju dan 2,5
Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 32,5 Kurang Setuju dan 7,5
Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa pengguna masih belum bisa melakukan
perubahan pada SPT yang sudah disimpan karena terkadang yang diubah belum
dapat disimpan ulang. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan kemudahan pada pengguna dalam melakukan perubaan dan
penghapusan kepada pengguna dapat memberikan rasa nyaman pada saat

mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki data yang
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sudah diubah karena ketika konsultan pajak melakukan perubahan maka akan
disimpan ulang untuk mengganti data yang lama, hal ini diharapkan dapat
menumbuhkan rasa nyaman dan aman untuk konsultan pajak pada saat melakukan

pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

B4. Bagian D (Daftar Susunan Anggota Keluarga)

Bagian D : Daftar Susunan Anggota Keluarga

Tanggungan Pada SPT Tahun Lalu @ S

Nama = NIK Hubungan Keluarga Pekerjaan Action

Mo data available in table

Menampilkan 0 sampai 0 dari 0 data < o

Gambar 4.78 Fungsi Lampiran II (Bagian D)

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Fungsi Lampiran II (Bagian D)

Kode | Pernyataan Persentase Mean | Keterangan Std.
1 2 3 4 Deviation

X1.5 | Menu Daftar
Susunan
Anggota
Keluarga
memiliki 8,75 26,25 | 58,75 | 6,25 2,63 | Cenderung 0,736
informasi Setuju
sesuai dengan
kondisi
sebenarnya

X2.5 | Pada menu
Daftar
Susunan
Anggota Cenderung
Keluarga 5 30 | 47,5 | 17,5 2,78 Setuju
pengguna
membutuhkan
waktu  yang
singkat dalam

0,795




177

Kode

Pernyataan

Persentase

2

3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

memasukkan
data

X3.5

Menu Daftar
Susunan
Anggota
Keluarga
mudah diakses

10

32,5

43,75

13,75

2,61

Cenderung
Setuju

0,849

X4.5

Menu Daftar
Susunan
Anggota
Keluarga
memberikan
informasi
yang lengkap
dan sesuai
kebutuhan
pengguna

3,75

31,25

52,5

12,5

2,74

Cenderung
Setuju

0,725

X5.5

Menu Daftar
Susunan
Anggota
Keluarga
memiliki
kemudahan
dalam
memasukkan
data yang
dibutuhkan

15

26,25

46,25

12,5

2,56

Cenderung
Setuju

0,898

X6.5

Menu Daftar
Susunan
Anggota
Keluarga
disusun
dengan  baik
sehingga
memudahkan
pengisian data
yang
dibutuhkan

8,75

30

51,25

10

2,63

Cenderung
Setuju

0,786

X7.5

Data yang
dimasukkan
pada menu
Daftar

11,25

27,5

46,25

15

2,65

Cenderung
Setuju

0,873
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Kode

Pernyataan

Persentase

2

3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

Susunan
Anggota
Keluarga
tidak  dapat
dilihat  oleh
orang lain
sehingga
menumbuhkan
rasa
kepercayaan

X8.5

Data yang
dimasukkan
pada menu
Daftar
Susunan
Anggota
Keluarga
tidak  dapat
diakses oleh
orang lain

10

25

46,25

18,75

2,74

Cenderung
Setuju

0,882

X9.5

Menu Daftar
Susunan
Anggota
Keluarga
membutuhkan
masukan
jumlah  yang
benar (sesuai
dengan
kondisi
sebenarnya)

8,75

27,5

53,75

10

2,65

Cenderung
Setuju

0,781

X10.5

Menu Daftar
Susunan
Anggota
Keluarga
memiliki
warna  yang
menarik

18,75

35

42,5

3,75

2,31

Cenderung
Kurang
Setuju

0,821

XI11.5

Menu Daftar
Susunan
Anggota
Keluarga
memberikan

8,75

26,25

61,25

3,75

2,60

Cenderung
Setuju

0,704
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Kode | Pernyataan Persentase Mean | Keterangan Std.
1 2 3 4 Deviation

kemudahan
dalam
mengubah
jumlah  yang
sudah
dimasukkan

2,63 Cenderung

Rata-rata keseluruhan Setuju 0,804

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan
menunjukan hasil sebesar 2,63 yang berarti jawaban rata-rata konsultan pajak
adalah cenderung setuju dengan pernyataan-pernyataan yang ada pada fungsi
Lampiran II (Bagian D). Hal ini memberikan arti bahwa kualitas pelayanan pada
fungsi Lampiran II (Bagian D) Website E-Filling berdasarkan seluruh dimensi
dapat diterima dengan baik oleh konsultan pajak.

Namun jika dilihat kembali secara detail yaitu pada X1.5 dengan pernyataan
“Menu Daftar Susunan Anggota Keluarga memiliki informasi sesuai dengan
kondisi sebenarnya” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 58,75 Setuju, 6,25
Sangat Setuju, 26,25 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan

pada kode “X1.5” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 79 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Daftar Susunan Anggota
Keluarga memiliki informasi sesuai dengan kondisi sebenarnya” (X1.5)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian D) pada Website
E-Filling sudah memberikan informasi yang sesuai dengan kondisi sebenarnya
kepada pengguna dengan hasil 58,75 Setuju dan 6,25 Sangat Setuju. Namun jika
dilihat kembali pada 26,25 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian D) memiliki informasi yang kurang
sesuai dengan kondisi sebenarnya. Seperti jenis penghasilan yang ada pada
tampilan Fungsi Lampiran II (Bagian D) terkadang berganti dengan sendirinya,
namun hal tersebut sudah dipastikan bahwa konsultan pajak sudah memilih sesuai
dengan jenis penghasilan pelapor pajak. Hal ini membuat konsultan pajak resah dan
harus mengisi ulang pelaporan pada Fungsi Lampiran II (Bagian D). Jika dikaitkan

dengan teori website yang baik maka dengan memperhatikan informasi yang
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disajikan kepada pengguna, kesesuaian informasi dengan kebutuhan pengguna dan
dapat menyampaikan informasi tersebut dengan baik maka pengguna akan merasa
nyaman pada saat mengakses website tersebut. Seharusnya jenis penghasilan yang
ditampilkan adalah sesuai dengan data yang dipilih oleh pengguna, sehingga
pengguna tidak perlu memasukkan data secara ulang. Selain itu agar pengguna juga
merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan karena informasi yang ada pada
Fungsi Lampiran I (Bagian D) sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Pada X2.5 dengan pernyataan “Pada menu Daftar Susunan Anggota
Keluarga pengguna membutuhkan waktu yang singkat dalam memasukkan data”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 47,5 Setuju, 17,5 Sangat Setuju, 30 Kurang

Setuju dan 5 Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan pada kode “X2.5” dapat dilihat

pada gambar berikut.
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Gambar 4. 80 Persentase Hasil Pernyataan “Pada menu Daftar Susunan Anggota

Keluarga pengguna membutuhkan waktu yang singkat dalam memasukkan data”
(X2.5)



182

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian D) pada Website
E-Filling sudah memberikan informasi yang cukup sehingga pengguna tidak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data dengan hasil 47,5 Setuju
dan 17,5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 30 Kurang Setuju
dan 5 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian D)
kurang memiliki informasi yang cukup jelas sehingga membuat konsultan pajak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data karena apabila konsultan
pajak kesulitan dalam memahami informasi yang diberikan maka menghambat
pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan informasi yang jelas maka dapat memudahkan pengguna dalam
mengakses website tersebut. Seharusnya informasi yang diberikan adalah informasi
yang jelas dan baik sehingga membuat konsultan pajak paham terhadap informasi
yang diberikan agar waktu yang dibutuhkan dalam memasukkan data cukup
singkat. Selain itu agar pengguna juga merasa nyaman pada saat melakukan
pelaporan karena informasi yang ada pada Fungsi Lampiran II (Bagian D) sesuai

dengan kondisi sebenarnya.

Pada X3.5 dengan pernyataan “Menu Daftar Susunan Anggota Keluarga
memiliki kecepatan akses yang cepat.” memiliki hasil cenderung setuju sebesar
43,75 Setuju, 13,75 Sangat Setuju, 32,5 Kurang Setuju dan 10 Tidak Setuju. Grafik

dari hasil pernyataan pada kode “X3.5” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 81 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Daftar Susunan Anggota
Keluarga memiliki kecepatan akses yang cepat” (X3.5)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian D) pada Website
E-Filling dapat diakses pada beberapa browser dengan baik dan informasi dapat
diterima dengan baik oleh pengguna yaitu dengan hasil 43,75 Setuju dan 13,75
Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 32,5 Kurang Setuju dan 10
Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian D) tidak
dapat diakses oleh beberapa browser sehingga membuat konsultan pajak
mengalami kendala pada saat melakukan pelaporan pajak. Hal ini menunjukkan
bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian D) belum memberikan pelayanan yang baik
kepada konsultan pajak dalam kemudahan dalam mengakses Website E-Filling
yang menyebabkan konsultan pajak kesulitan dalam memperoleh informasi yang

sebenarnya. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan tidak
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memberikan keterbatasan kecepatan akses pada seluruh browser dan memberikan
kecepatan lebih ketika pengguna menggunakan beberapa menu yang ada pada
website dapat memberikan pengguna website merasa nyaman pada saat
menggunakan website tersebut. Seharusnya Website E-Filling dapat diakses pada
seluruh browser agar konsultan pajak dapat melakukan pelaporan dengan tidak
memikirkan browser apa yang harus dimiliki oleh konsultan pajak sehingga

informasi yang didapatkan oleh konsultan pajak adalah informasi yang sebenarnya.

Pada X4.5 dengan pernyataan “Menu Daftar Susunan Anggota Keluarga
memberikan informasi yang lengkap dan sesuai kebutuhan pengguna” memiliki
hasil cenderung setuju sebesar 52,5 Setuju, 12,5 Sangat Setuju, 31,25 Kurang
Setuju dan 3,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X4.5” dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 82 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Daftar Susunan Anggota
Keluarga memberikan informasi yang lengkap dan sesuai kebutuhan pengguna”
(X4.5)



185

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian D) pada Website
E-Filling memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna yaitu dengan hasil 52,5 Setuju dan 12,5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada hasil 31,25 Kurang Setuju dan 3,75 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian D) memiliki beberapa informasi yang
belum bisa dipahami oleh konsultan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi
Lampiran II (Bagian D) belum memberikan informasi yang lengkap dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna pada Website E-Filling yang dapat menyebabkan
konsultan pajak kesulitan dalam melakukan pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan
teori website yang baik maka dengan memberikan informasi yang lengkap dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna sehingga dapat menambahkan rasa ingin tahu
yang besar pada pengguna yang nantinya pengguna akan mencari tahu lebih dalam
mengenai website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki informasi yang
lengkap dan sesuai dengan kebutuhan pengguna agar dapat dengan mudah
dipahami oleh konsultan pajak, sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat
melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X5.5 dengan pernyataan “Menu Daftar Susunan Anggota Keluarga
memiliki kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan” memiliki hasil
cenderung setuju sebesar 46,25 Setuju, 12,5 Sangat Setuju, 26,25 Kurang Setuju
dan 15 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X5.5” dapat dilihat

pada gambar berikut.
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Gambar 4. 83 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Daftar Susunan Anggota
Keluarga memiliki kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan™ (X5.5)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian D) pada Website
E-Filling memberikan informasi yang lengkap schingga dapat memberikan
kemudahan kepada pengguna pada saat memasukkan data yang dibutuhkan yaitu
dengan hasil 46,25 Setuju dan 12,5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada
hasil 26,25 Kurang Setuju dan 15 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi
Lampiran II (Bagian D) belum memberikan informasi yang lengkap. Hal ini
menunjukkan bahwa informasi yang disajikan pada Fungsi Lampiran II (Bagian D)
belum lengkap sehingga membuat konsultan pajak kesulitan dalam memasukkan

data yang dibutuhkan untuk pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website
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yang baik maka dengan memberikan kemudahan kepada pengguna dalam
mengakses website dapat membuat pengguna merasa nyaman dan mengerti bahwa
website yang digunakan adalah website yang mudah digunakan oleh penggunanya.
Seharusnya Website E-Filling memiliki informasi yang lengkap agar konsultan
pajak mendapatkan kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan dalam
melakukan pelaporan pajak, selain itu bermanfaat agar konsultan pajak merasa

nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X6.5 dengan pernyataan “Menu Daftar Susunan Anggota Keluarga
disusun dengan baik sehingga memudahkan pengisian data yang dibutuhkan”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 51,25 Setuju, 10 Sangat Setuju, 30 Kurang
Setuju dan 8,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X6.5” dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 84 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Daftar Susunan Anggota

Keluarga disusun dengan baik sehingga memudahkan pengisian data yang
dibutuhkan” (X6.5)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian D) pada Website
E-Filling telah terstruktur dengan baik yang dapat memudahkan pengguna dalam
melakukan pelaporan yaitu dengan hasil 51,25 Setuju dan 10 Sangat Setuju. Namun
jika dilihat kembali pada hasil 30 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian D) belum memiliki struktur yang
baik karena masih memiliki beberapa informasi yang tidak dibutuhkan. Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memberikan struktur
pengisian data yang baik maka dapat membuat pengguna merasa terbantu dengan
struktur yang baik tersebut sehingga tidak membutuhkan waktu yang panjang pada

saat mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki struktur
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pengisian data yang baik agar dapat memudahkan konsultan pajak dalam
melakukan pelaporan pajak dan dapat melaporkan pajak dengan tepat waktu,
sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak

dengan Website E-Filling.

Pada X7.5 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu Daftar
Susunan Anggota Keluarga tidak dapat dilihat oleh orang lain sehingga
menumbuhkan rasa kepercayaan” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 46,25
Setuju, 15 Sangat Setuju, 27,5 Kurang Setuju dan 11,25 Tidak Setuju. Grafik dari

hasil pernyataan pada kode “X7.5” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 85 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Daftar Susunan Anggota Keluarga tidak dapat dilihat oleh orang lain sehingga
menumbuhkan rasa kepercayaan” (X7.5)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian D) pada Website
E-Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat dilihat oleh orang lain yaitu dengan hasil sebesar 46,25 Setuju dan 15 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada 27,5 Kurang Setuju dan 11,25 Tidak Setuju
maka dapat dikatakan bahwa data yang ada pada website belum sesuai dengan
sebenarnya sehingga membuat konsultan pajak belum merasakan trust dari Website
E-Filling. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memberikan
kebenaran dan kejelasan informasi yang diberikan dapat menumbuhkan rasa
kepercayaan pengguna website. Seharusnya Website E-Filling memiliki data yang
sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa kepercayaan
konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan, sehingga konsultan pajak merasa

nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X8.5 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu Daftar
Susunan Anggota Keluarga tidak dapat diakses oleh orang lain” memiliki hasil
cenderung setuju sebesar 46,25 Setuju, 18,75 Sangat Setuju, 25 Kurang Setuju dan
10 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X8.5” dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 4. 86 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Daftar Susunan Anggota Keluarga tidak dapat diakses oleh orang lain” (X8.5)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian D) pada Website E-
Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat diakses oleh orang lain yaitu dengan hasil sebesar 46,25 Setuju dan 18,75
Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 25 Kurang Setuju dan 10
Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling masih belum dapat
dipercaya karena belum ada pengecekan yang bersifat persetujuan dari pemilik
NPWP bahwa password yang dimiliki telah digunakan oleh pihak lain. Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka institusi harus memberikan

keamanan yang lebih kepada website agar pengguna merasa aman ketika
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mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki keamanan
yang lebih dalam hal penggunaan NPWP dan password agar ketika password
digunakan oleh orang lain, pemilik NPWP menerima notification bahwa NPWP
dan password sedang digunakan pada alamat perangkat yang digunakan oleh orang
lain. Sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan

pajak dengan Website E-Filling.

Pada X9.5 dengan pernyataan “Menu Daftar Susunan Anggota Keluarga
membutuhkan masukan jumlah yang benar (sesuai dengan kondisi sebenarnya)”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 53,75 Setuju, 10 Sangat Setuju, 27,5
Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode

“X9.5” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 87 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Daftar Susunan Anggota
Keluarga membutuhkan masukan jumlah yang benar (sesuai dengan kondisi
sebenarnya)” (X9.5)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian D) pada Website
E-Filling memiliki jumlah pajak yang dilaporkan sesuai dengan kondisi sebenarnya
yaitu dengan hasil sebesar 53,75 Setuju dan 10 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada hasil 27,5 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa jumlah pajak yang dilaporkan tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya
sehingga konsultan pajak resah dengan hal tersebut karena jumlah pajak yang
dilaporkan tidak sesuai dengan perhitungan yang sudah diperkirakan. Jika dikaitkan
dengan teori website yang baik maka dengan memberikan kebenaran dan kejelasan

pada jumlah dan total saat melakukan transaksi pada website dapat memberikan
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pengguna merasa aman dan nyaman ketika bertransaksi pada website tersebut.
Seharusnya Website E-Filling memiliki data jumlah pajak yang dilaporkan yang
sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa nyaman dan aman
untuk konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-

Filling.

Pada X10.5 dengan pernyataan “Menu Daftar Susunan Anggota Keluarga
memiliki warna yang menarik” memiliki hasil cenderung kurang setuju sebesar
42,5 Setuju, 3,75 Sangat Setuju, 35 Kurang Setuju dan 18,75 Tidak Setuju. Grafik

dari hasil pernyataan pada kode “X10.5” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 88 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Daftar Susunan Anggota
Keluarga memiliki warna yang menarik” (X10.5)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian D) pada Website
E-Filling memiliki kombinasi warna dan tulisan yang kurang bisa terbaca karena
warna yang dimiliki kurang menarik bagi konsultan pajak dengan hasil sebesar 35
Kurang Setuju dan 18,75 Tidak Setuju. Sehingga membuat konsultan pajak kurang
nyaman pada saat melakukan pelaporan Surat Pelaporan Tahunan (SPT). Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memperhatikan desain
website, pemilihan warna untuk website menjadi hal yang paling penting bagi
perusahaan agar informasi dari website dapat tersampaikan dengan baik dan
pengguna merasa nyaman saat mengaksesnya. Website E-Filling memiliki warna
desain website yang dominan yaitu warna biru dan putih yang berarti Website E-
Filling adalah website yang bersifat bersih, tenang, dingin menyenangkan dan
kepercayaan. Selain itu dengan memiliki warna biru sebagai warna dominan sudah
memberikan arti bahwa website tersebut adalah website corporate, karena hampir
seluruh perusahaan menggunakan warna biru sebagai warna utama. Warna putih
merupakan warna baca yang baik sehingga pengguna tidak kesulitan dalam
membaca konten yang ada. Namun jika dilihat kembali pada hasil sebesar 42,5
Setuju dan 3,75 Sangat Setuju maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling
memiliki desain dan warna yang baik sehingga membuat konsultan pajak nyaman
pada saat melakukan pelaporan pajak. Sebaiknya menu dengan tulisan “Daftar
Susunan Anggota Keluarga 7 ditulis dengan warna hitam pekat dan dengan
ketebalan lebih agar pengguna dapat mengetahui dengan jelas posisi pelaporan
yang sedang dilakukan dan mudah dibaca oleh konsultan pajak, sehingga konsultan

pajak nyaman pada saat melakukan pelaporan.
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Pada X11.5 dengan pernyataan “Menu Daftar Susunan Anggota Keluarga
memberikan kemudahan dalam mengubah jumlah yang sudah dimasukkan”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 61,25 Setuju, 3,75 Sangat Setuju, 26,25
Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode

“X11.5” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 89 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Daftar Susunan Anggota
Keluarga memberikan kemudahan dalam mengubah jumlah yang sudah
dimasukkan” (X11.5)
Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran II (Bagian D) pada Website

E-Filling memberikan pengguna hak sepenuhnya dalam melakukan perubahan

pada SPT yang sudah disimpan yaitu dengan hasil sebesar 61,25 Setuju dan 3,75
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Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 26,25 Kurang Setuju dan 8,75
Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa pengguna masih belum bisa melakukan
perubahan pada SPT yang sudah disimpan karena terkadang yang diubah belum
dapat disimpan ulang. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan kemudahan pada pengguna dalam melakukan perubaan dan
penghapusan kepada pengguna dapat memberikan rasa nyaman pada saat
mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki data yang
sudah diubah karena ketika konsultan pajak melakukan perubahan maka akan
disimpan ulang untuk mengganti data yang lama, hal ini diharapkan dapat
menumbuhkan rasa nyaman dan aman untuk konsultan pajak pada saat melakukan

pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

C. Fungsi Lampiran I

C.1 Bagian A (Penghasilan Netto Dalam Negeri Lainnya/Tidak Termasuk
Penghasilan Dikenakan PPh Final dan/atau Bersifat Final)

Gambar 4.90 Fungsi Lampiran I (Bagian A)
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Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

X1.6

Menu
Penghasilan
Netto Dalam
Negeri
Lainnya/Tidak
Termasuk
Penghasilan
Dikenakan
PPh Final
dan/atau
Bersifat Final
memiliki
informasi
sesuai  dengan
kondisi
sebenarnya

11,25

31,25 | 53,75

3,75

2,50

Cenderung
Setuju

0,746

X2.6

Pada menu
Penghasilan
Netto Dalam
Negeri
Lainnya/Tidak
Termasuk
Penghasilan
Dikenakan
PPh Final
dan/atau
Bersifat Final
pengguna
membutuhkan
waktu yang
singkat dalam
memasukkan
data

30 | 47,5

22,5

2,93

Cenderung
Setuju

0,725

X3.6

Menu
Penghasilan
Netto Dalam
Negeri
Lainnya/Tidak
Termasuk
Penghasilan
Dikenakan
PPh Final
dan/atau

17,5

26,25 | 40

16,25

2,55

Cenderung
Setuju

0,967
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Kode

Pernyataan

Persentase

2

3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

Bersifat Final
dapat  diakses
dengan cepat

X4.6

Informasi yang
ada pada menu
Penghasilan
Netto Dalam
Negeri
Lainnya/Tidak
Termasuk
Penghasilan
Dikenakan
PPh Final
dan/atau
Bersifat Final
lengkap dan
sesuai
kebutuhan
pengguna

36,25

53,75

10

2,74

Cenderung
Setuju

0,631

X5.6

Menu
Penghasilan
Netto Dalam
Negeri
Lainnya/Tidak
Termasuk
Penghasilan
Dikenakan
PPh Final
dan/atau
Bersifat Final
memiliki
kemudahan
dalam
memasukkan
data yang
dibutuhkan

10

25

52,5

12,5

2,68

Cenderung
Setuju

0,823

X6.6

Menu
Penghasilan
Netto Dalam
Negeri
Lainnya/Tidak
Termasuk
Penghasilan
Dikenakan

2,5

36,25

52,5

8,75

2,68

Cenderung
Setuju

0,671
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Kode

Pernyataan

Persentase

2

3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

PPh Final
dan/atau
Bersifat Final
disusun dengan
baik sehingga
memudahkan
pengisian data-
data yang
dibutuhkan

X7.6

Data yang
dimasukkan
pada menu
Penghasilan
Netto Dalam
Negeri
Lainnya /
Tidak
Termasuk
Penghasilan
Dikenakan
PPh Final
dan/atau
Bersifat Final
tidak dapat
dilihat oleh
orang lain
sehingga
menumbuhkan
rasa
kepercayaan

13,75

28,75

46,25

11,25

2,55

Cenderung
Setuju

0,870

X8.6

Data yang
dimasukkan
pada menu
Penghasilan
Netto Dalam
Negeri
Lainnya /
Tidak
Termasuk
Penghasilan
Dikenakan
PPh Final
dan/atau
Bersifat Final
tidak dapat

2,5

37,5

45

15

2,73

Cenderung
Setuju

0,746
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Kode

Pernyataan

Persentase

2

3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

diakses oleh
orang lain

X9.6

Menu
Penghasilan
Netto Dalam
Negeri
Lainnya/Tidak
Termasuk
Penghasilan
Dikenakan
PPh Final
dan/atau
Bersifat Final
memiliki
jumlah  yang
benar  (sesuai
dengan kondisi
sebenarnya)

8,75

25

57,5

8,75

2,66

Cenderung
Setuju

0,762

X10.6

Menu
Penghasilan
Netto Dalam
Negeri
Lainnya/Tidak
Termasuk
Penghasilan
Dikenakan
PPh Final
dan/atau
Bersifat Final
memiliki warna
yang menarik

18,75

35

42,5

3,75

2,31

Cenderung
Kurang
Setuju

0,821

XI11.6

Menu
Penghasilan
Netto Dalam
Negeri
Lainnya/Tidak
Termasuk
Penghasilan
Dikenakan
PPh Final
dan/atau
Bersifat Final
memberikan
kemudahan

10

25

57,5

7,5

2,63

Cenderung
Setuju

0,769
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Kode | Pernyataan Persentase Mean | Keterangan Std.
1 2 3 4 Deviation
dalam
mengubah
jumlah  yang
sudah
dimasukkan
Cenderung
Rata-rata keseluruhan 2,63 Setuju 0,776

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan
menunjukan hasil sebesar 2,63 yang berarti jawaban rata-rata konsultan pajak
adalah cenderung setuju dengan pernyataan-pernyataan yang ada pada fungsi
Lampiran I (Bagian A). Hal ini memberikan arti bahwa kualitas pelayanan pada
fungsi Lampiran I (Bagian A) Website E-Filling berdasarkan seluruh dimensi dapat
diterima dengan baik oleh konsultan pajak.

Namun jika dilihat kembali secara detail yaitu pada X 1.6 dengan pernyataan
“Menu Penghasilan Netto Dalam Negeri Lainnya/Tidak Termasuk Penghasilan
Dikenakan PPh Final dan/atau Bersifat Final memiliki informasi sesuai dengan
kondisi sebenarnya” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 53,75 Setuju, 3,75
Sangat Setuju, 31,25 Kurang Setuju dan 11,25 Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan

pada kode “X1.6” dapat dilihat pada gambar berikut.
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X1.6

a0
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Gambar 4. 91 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan Netto Dalam
Negeri Lainnya/Tidak Termasuk Penghasilan Dikenakan PPh Final dan/atau
Bersifat Final memiliki informasi sesuai dengan kondisi sebenarnya” (X1.6)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian A) pada Website E-
Filling sudah memberikan informasi yang sesuai dengan kondisi sebenarnya
kepada pengguna dengan hasil 53,75 Setuju dan 3,75 Sangat Setuju. Namun jika
dilihat kembali pada 31,25 Kurang Setuju dan 11,25 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian A) memiliki informasi yang kurang
sesuai dengan kondisi sebenarnya. Seperti jenis penghasilan yang ada pada
tampilan Fungsi Lampiran [ (Bagian A) terkadang berganti dengan sendirinya,
namun hal tersebut sudah dipastikan bahwa konsultan pajak sudah memilih sesuai

dengan jenis penghasilan pelapor pajak. Hal ini membuat konsultan pajak resah dan
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harus mengisi ulang pelaporan pada Fungsi Lampiran I (Bagian A). Jika dikaitkan
dengan teori website yang baik maka dengan memperhatikan informasi yang
disajikan kepada pengguna, kesesuaian informasi dengan kebutuhan pengguna dan
dapat menyampaikan informasi tersebut dengan baik maka pengguna akan merasa
nyaman pada saat mengakses website tersebut. Seharusnya jenis penghasilan yang
ditampilkan adalah sesuai dengan data yang dipilih oleh pengguna, sehingga
pengguna tidak perlu memasukkan data secara ulang. Selain itu agar pengguna juga
merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan karena informasi yang ada pada

Fungsi Lampiran I (Bagian A) sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Pada X2.6 dengan pernyataan ‘“Pada menu Penghasilan Netto Dalam Negeri
Lainnya/Tidak Termasuk Penghasilan Dikenakan PPh Final dan/atau Bersifat Final
pengguna membutuhkan waktu yang singkat dalam memasukkan data” memiliki
hasil cenderung setuju sebesar 47,5 Setuju, 22,5 Sangat Setuju, 30 Kurang Setuju
dan 0 Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan pada kode “X2.6” dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 4. 92 Persentase Hasil Pernyataan “Pada menu Penghasilan Netto Dalam
Negeri Lainnya/Tidak Termasuk Penghasilan Dikenakan PPh Final dan/atau
Bersifat Final pengguna membutuhkan waktu yang singkat dalam memasukkan
data” (X2.6)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian A) pada Website E-
Filling sudah memberikan informasi yang cukup schingga pengguna tidak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data dengan hasil 47,5 Setuju
dan 22,5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 30 Kurang Setuju
dan 0 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian A)
kurang memiliki informasi yang cukup jelas sehingga membuat konsultan pajak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data karena apabila konsultan
pajak kesulitan dalam memahami informasi yang diberikan maka menghambat
pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan informasi yang jelas maka dapat memudahkan pengguna dalam
mengakses website tersebut. Seharusnya informasi yang diberikan adalah informasi
yang jelas dan baik sehingga membuat konsultan pajak paham terhadap informasi

yang diberikan agar waktu yang dibutuhkan dalam memasukkan data cukup
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singkat. Selain itu agar pengguna juga merasa nyaman pada saat melakukan
pelaporan karena informasi yang ada pada Fungsi Lampiran I (Bagian A) sesuai

dengan kondisi sebenarnya.

Pada X3.6 dengan pernyataan “Menu Penghasilan Netto Dalam Negeri
Lainnya/Tidak Termasuk Penghasilan Dikenakan PPh Final dan/atau Bersifat Final
memiliki kecepatan akses yang cepat.” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 40
Setuju, 16,25 Sangat Setuju, 26,25 Kurang Setuju dan 17,5 Tidak Setuju. Grafik

dari hasil pernyataan pada kode “X3.6” dapat dilihat pada gambar berikut.

X3.6

40
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20

26.25
10— -
175 16.25
0 T T T T
Tidak Setuju Kurang Setuju Setuju Sangat Setuju

Gambar 4. 93 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan Netto Dalam
Negeri Lainnya/Tidak Termasuk Penghasilan Dikenakan PPh Final dan/atau
Bersifat Final memiliki kecepatan akses yang cepat” (X3.6)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian A) pada Website E-
Filling dapat diakses pada beberapa browser dengan baik dan informasi dapat
diterima dengan baik oleh pengguna yaitu dengan hasil 40 Setuju dan 16,25 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 26,25 Kurang Setuju dan 17,5 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian A) tidak dapat
diakses oleh beberapa browser schingga membuat konsultan pajak mengalami
kendala pada saat melakukan pelaporan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi
Lampiran I (Bagian A) belum memberikan pelayanan yang baik kepada konsultan
pajak dalam kemudahan dalam mengakses Website E-Filling yang menyebabkan
konsultan pajak kesulitan dalam memperoleh informasi yang sebenarnya. Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan tidak memberikan
keterbatasan kecepatan akses pada seluruh browser dan memberikan kecepatan
lebih ketika pengguna menggunakan beberapa menu yang ada pada website dapat
memberikan pengguna website merasa nyaman pada saat menggunakan website
tersebut. Seharusnya Website E-Filling dapat diakses pada seluruh browser agar
konsultan pajak dapat melakukan pelaporan dengan tidak memikirkan browser apa
yang harus dimiliki oleh konsultan pajak sehingga informasi yang didapatkan oleh

konsultan pajak adalah informasi yang sebenarnya.

Pada X4.6 dengan pernyataan “Menu Penghasilan Netto Dalam Negeri
Lainnya/Tidak Termasuk Penghasilan Dikenakan PPh Final dan/atau Bersifat Final
memberikan informasi yang lengkap dan sesuai kebutuhan pengguna” memiliki
hasil cenderung setuju sebesar 53,75 Setuju, 10 Sangat Setuju, 36,25 Kurang Setuju
dan 0 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X4.6” dapat dilihat

pada gambar berikut.
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Gambar 4. 94 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan Netto Dalam
Negeri Lainnya/Tidak Termasuk Penghasilan Dikenakan PPh Final dan/atau
Bersifat Final memberikan informasi yang lengkap dan sesuai kebutuhan
pengguna” (X4.6)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran [ (Bagian A) pada Website E-
Filling memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna yaitu dengan hasil 53,75 Setuju dan 10 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada hasil 36,25 Kurang Setuju dan 0 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian A) memiliki beberapa informasi yang belum
bisa dipahami oleh konsultan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran
I (Bagian A) belum memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna pada Website E-Filling yang dapat menyebabkan konsultan
pajak kesulitan dalam melakukan pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori
website yang baik maka dengan memberikan informasi yang lengkap dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna sehingga dapat menambahkan rasa ingin tahu yang

besar pada pengguna yang nantinya pengguna akan mencari tahu lebih dalam
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mengenai website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki informasi yang
lengkap dan sesuai dengan kebutuhan pengguna agar dapat dengan mudah
dipahami oleh konsultan pajak, sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat
melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X5.6 dengan pernyataan “Menu Penghasilan Netto Dalam Negeri
Lainnya/Tidak Termasuk Penghasilan Dikenakan PPh Final dan/atau Bersifat Final
memiliki kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan” memiliki hasil
cenderung setuju sebesar 52,5 Setuju, 12,5 Sangat Setuju, 25 Kurang Setuju dan 10

Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X5.6” dapat dilihat pada

gambar berikut.
X5.6
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Gambar 4. 95 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan Netto Dalam
Negeri Lainnya/Tidak Termasuk Penghasilan Dikenakan PPh Final dan/atau
Bersifat Final memiliki kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan”
(X5.6)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian A) pada Website E-
Filling memberikan informasi yang lengkap sehingga dapat memberikan
kemudahan kepada pengguna pada saat memasukkan data yang dibutuhkan yaitu
dengan hasil 52,5 Setuju dan 12,5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada
hasil 25 Kurang Setuju dan 10 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi
Lampiran I (Bagian A) belum memberikan informasi yang lengkap. Hal ini
menunjukkan bahwa informasi yang disajikan pada Fungsi Lampiran I (Bagian A)
belum lengkap sehingga membuat konsultan pajak kesulitan dalam memasukkan
data yang dibutuhkan untuk pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website
yang baik maka dengan memberikan kemudahan kepada pengguna dalam
mengakses website dapat membuat pengguna merasa nyaman dan mengerti bahwa
website yang digunakan adalah website yang mudah digunakan oleh penggunanya.
Seharusnya Website E-Filling memiliki informasi yang lengkap agar konsultan
pajak mendapatkan kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan dalam
melakukan pelaporan pajak, selain itu bermanfaat agar konsultan pajak merasa

nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X6.6 dengan pernyataan “Menu Penghasilan Netto Dalam Negeri
Lainnya/Tidak Termasuk Penghasilan Dikenakan PPh Final dan/atau Bersifat Final
disusun dengan baik sehingga memudahkan pengisian data yang dibutuhkan”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 52,5 Setuju, 8,75 Sangat Setuju, 36,25
Kurang Setuju dan 2,5 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X6.6”

dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 96 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan Netto Dalam
Negeri Lainnya/Tidak Termasuk Penghasilan Dikenakan PPh Final dan/atau
Bersifat Final disusun dengan baik sehingga memudahkan pengisian data yang
dibutuhkan” (X6.6)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian A) pada Website E-
Filling telah terstruktur dengan baik yang dapat memudahkan pengguna dalam
melakukan pelaporan yaitu dengan hasil 52,5 Setuju dan 8,75 Sangat Setuju.
Namun jika dilihat kembali pada hasil 36,25 Kurang Setuju dan 2,5 Tidak Setuju
maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian A) belum memiliki
struktur yang baik karena masih memiliki beberapa informasi yang tidak
dibutuhkan. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan struktur pengisian data yang baik maka dapat membuat pengguna
merasa terbantu dengan struktur yang baik tersebut sehingga tidak membutuhkan

waktu yang panjang pada saat mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-
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Filling memiliki struktur pengisian data yang baik agar dapat memudahkan
konsultan pajak dalam melakukan pelaporan pajak dan dapat melaporkan pajak
dengan tepat waktu, sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan
pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X7.6 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan Netto Dalam Negeri Lainnya/Tidak Termasuk Penghasilan Dikenakan
PPh Final dan/atau Bersifat Final tidak dapat dilihat oleh orang lain sehingga
menumbuhkan rasa kepercayaan” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 46,25
Setuju, 11,25 Sangat Setuju, 28,75 Kurang Setuju dan 13,75 Tidak Setuju. Grafik

dari hasil pernyataan pada kode “X7.6” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 97 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan Netto Dalam Negeri Lainnya/Tidak Termasuk Penghasilan
Dikenakan PPh Final dan/atau Bersifat Final tidak dapat dilihat oleh orang lain
sehingga menumbuhkan rasa kepercayaan” (X7.6)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian A) pada Website E-
Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat dilihat oleh orang lain yaitu dengan hasil sebesar 46,25 Setuju dan 11,25
Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada 28,75 Kurang Setuju dan 13,75
Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa data yang ada pada website belum sesuai
dengan sebenarnya sehingga membuat konsultan pajak belum merasakan trust dari
Website E-Filling. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan kebenaran dan kejelasan informasi yang diberikan dapat
menumbuhkan rasa kepercayaan pengguna website. Seharusnya Website E-Filling
memiliki data yang sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa
kepercayaan konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan, sehingga konsultan
pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-

Filling.

Pada X8.6 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan Netto Dalam Negeri Lainnya/Tidak Termasuk Penghasilan Dikenakan
PPh Final dan/atau Bersifat Final tidak dapat diakses oleh orang lain” memiliki
hasil cenderung setuju sebesar 45 Setuju, 15 Sangat Setuju, 37,5 Kurang Setuju dan
2,5 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X8.6” dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 4. 98 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan Netto Dalam Negeri Lainnya/Tidak Termasuk Penghasilan
Dikenakan PPh Final dan/atau Bersifat Final tidak dapat diakses oleh orang lain”
(X8.6)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian A) pada Website E-
Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat diakses oleh orang lain yaitu dengan hasil sebesar 45 Setuju dan 15 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 37,5 Kurang Setuju dan 2,5 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling masih belum dapat dipercaya
karena belum ada pengecekan yang bersifat persetujuan dari pemilik NPWP bahwa
password yang dimiliki telah digunakan oleh pihak lain. Jika dikaitkan dengan teori

website yang baik maka institusi harus memberikan keamanan yang lebih kepada

website agar pengguna merasa aman ketika mengakses website tersebut.
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Seharusnya Website E-Filling memiliki keamanan yang lebih dalam hal
penggunaan NPWP dan password agar ketika password digunakan oleh orang lain,
pemilik NPWP menerima notification bahwa NPWP dan password sedang
digunakan pada alamat perangkat yang digunakan oleh orang lain. Sehingga
konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan
Website E-Filling.

Pada X9.6 dengan pernyataan “Menu Penghasilan Netto Dalam Negeri
Lainnya/Tidak Termasuk Penghasilan Dikenakan PPh Final dan/atau Bersifat Final
membutuhkan masukan jumlah yang benar (sesuai dengan kondisi sebenarnya)”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 57,5 Setuju, 8,75 Sangat Setuju, 25 Kurang
Setuju dan 8,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X9.6” dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 99 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan Netto Dalam
Negeri Lainnya/Tidak Termasuk Penghasilan Dikenakan PPh Final dan/atau
Bersifat Final membutuhkan masukan jumlah yang benar (sesuai dengan kondisi
sebenarnya)” X9.6
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian A) pada Website
E-Filling memiliki jumlah pajak yang dilaporkan sesuai dengan kondisi sebenarnya
yaitu dengan hasil sebesar 57,5 Setuju dan 8,75 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada hasil 25 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa jumlah pajak yang dilaporkan tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya
sehingga konsultan pajak resah dengan hal tersebut karena jumlah pajak yang
dilaporkan tidak sesuai dengan perhitungan yang sudah diperkirakan. Jika dikaitkan
dengan teori website yang baik maka dengan memberikan kebenaran dan kejelasan
pada jumlah dan total saat melakukan transaksi pada website dapat memberikan
pengguna merasa aman dan nyaman ketika bertransaksi pada website tersebut.
Seharusnya Website E-Filling memiliki data jumlah pajak yang dilaporkan yang
sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa nyaman dan aman
untuk konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-

Filling.

Pada X10.6 dengan pernyataan “Menu Penghasilan Netto Dalam Negeri
Lainnya/Tidak Termasuk Penghasilan Dikenakan PPh Final dan/atau Bersifat Final
memiliki warna yang menarik” memiliki hasil cenderung kurang setuju sebesar
42,5 Setuju, 3,75 Sangat Setuju, 35 Kurang Setuju dan 18,75 Tidak Setuju. Grafik

dari hasil pernyataan pada kode “X10.6” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 100 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan Netto Dalam
Negeri Lainnya/Tidak Termasuk Penghasilan Dikenakan PPh Final dan/atau
Bersifat Final memiliki warna yang menarik™ (X10.6)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran [ (Bagian A) pada Website E-
Filling memiliki kombinasi warna dan tulisan yang kurang bisa terbaca karena
warna yang dimiliki kurang menarik bagi konsultan pajak dengan hasil sebesar 35
Kurang Setuju dan 18,75 Tidak Setuju. Sehingga membuat konsultan pajak kurang
nyaman pada saat melakukan pelaporan Surat Pelaporan Tahunan (SPT). Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memperhatikan desain
website, pemilihan warna untuk website menjadi hal yang paling penting bagi
perusahaan agar informasi dari website dapat tersampaikan dengan baik dan

pengguna merasa nyaman saat mengaksesnya. Website E-Filling memiliki warna
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desain website yang dominan yaitu warna biru dan putih yang berarti Website E-
Filling adalah website yang bersifat bersih, tenang, dingin menyenangkan dan
kepercayaan. Selain itu dengan memiliki warna biru sebagai warna dominan sudah
memberikan arti bahwa website tersebut adalah website corporate, karena hampir
seluruh perusahaan menggunakan warna biru sebagai warna utama. Warna putih
merupakan warna baca yang baik sehingga pengguna tidak kesulitan dalam
membaca konten yang ada. Namun jika dilihat kembali pada hasil sebesar 42,5
Setuju dan 3,75 Sangat Setuju maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling
memiliki desain dan warna yang baik sehingga membuat konsultan pajak nyaman
pada saat melakukan pelaporan pajak. Sebaiknya menu dengan tulisan
“Penghasilan Netto Dalam Negeri Lainnya/Tidak Termasuk Penghasilan
Dikenakan PPh Final dan/atau Bersifat Final ” ditulis dengan warna hitam pekat
dan dengan ketebalan lebih agar pengguna dapat mengetahui dengan jelas posisi
pelaporan yang sedang dilakukan dan mudah dibaca oleh konsultan pajak, sehingga

konsultan pajak nyaman pada saat melakukan pelaporan.

Pada X11.6 dengan pernyataan “Menu Penghasilan Netto Dalam Negeri
Lainnya/Tidak Termasuk Penghasilan Dikenakan PPh Final dan/atau Bersifat Final
memberikan kemudahan dalam mengubah jumlah yang sudah dimasukkan”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 57,5 Setuju, 7,5 Sangat Setuju, 25 Kurang
Setuju dan 10 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X11.6” dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 101 Persentase Hasil Pernyataan ““Menu Penghasilan Netto Dalam
Negeri Lainnya/Tidak Termasuk Penghasilan Dikenakan PPh Final dan/atau
Bersifat Final memberikan kemudahan dalam mengubah jumlah yang sudah

dimasukkan” (X11.6)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian A) pada Website E-
Filling memberikan pengguna hak sepenuhnya dalam melakukan perubahan pada
SPT yang sudah disimpan yaitu dengan hasil sebesar 57,5 Setuju dan 7,5 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 25 Kurang Setuju dan 10 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa pengguna masih belum bisa melakukan
perubahan pada SPT yang sudah disimpan karena terkadang yang diubah belum
dapat disimpan ulang. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan

memberikan kemudahan pada pengguna dalam melakukan perubaan dan

penghapusan kepada pengguna dapat memberikan rasa nyaman pada saat
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mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki data yang

sudah diubah karena ketika konsultan pajak melakukan perubahan maka akan

disimpan ulang untuk mengganti data yang lama, hal ini diharapkan dapat

menumbuhkan rasa nyaman dan aman untuk konsultan pajak pada saat melakukan

pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

C.2 Bagian B (Penghasilan yang Tidak Termasuk Objek Pajak)

] j., lermasuk

Gambar 4.102 Fungsi Lampiran I (Bagian B)

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Lampiran I (Bagian B)

Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

X1.7

Menu
Penghasilan
yang Tidak
Termasuk
Objek Pajak
memiliki
informasi
sesuai dengan

11,25

21,25 | 53,75

13,75

2,70

Cenderung
Setuju

0,848
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Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

kondisi
sebenarnya

X2.7

Pada
Penghasilan
yang Tidak
Termasuk

Objek Pajak
pengguna

membutuhkan
waktu  yang
singkat dalam

menu

memasukkan
data

2,5

26,25 | 47,5

23,75

2,93

Cenderung
Setuju

0,776

X3.7

Menu
Penghasilan
yang Tidak
Termasuk
Objek Pajak
memiliki
kecepatan
akses yang
cepat

12,5

27,5 | 51,25

8,75

2,56

Cenderung
Setuju

0,824

X4.7

Informasi
yang ada pada
menu
Penghasilan
yang Tidak
Termasuk
Objek Pajak
lengkap dan
sesuai
kebutuhan
pengguna

37,5 | 47,5

10

2,63

Cenderung
Setuju

0,736

X5.7

Menu
Penghasilan
yang Tidak
Termasuk

11,25

23,75 | 51,25

13,75

2,68

Cenderung
Setuju

0,854
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Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

Objek Pajak
memiliki
kemudahan
dalam
memasukkan
data yang
dibutuhkan

X6.7

Menu
Penghasilan
yang Tidak
Termasuk
Objek Pajak
disusun
dengan
sehingga

baik

memudahkan
pengisian
data-data yang
dibutuhkan

7,5

31,251 50

11,25

2,65

Cenderung
Setuju

0,781

X7.7

Data yang
dimasukkan
pada
Penghasilan
yang Tidak
Termasuk
Objek Pajak
tidak  dapat
dilihat  oleh
orang lain
sehingga
menumbuhkan
rasa
kepercayaan

menu

6,25

33,75 | 46,25

13,75

2,68

Cenderung
Setuju

0,792

X8.7

Data yang
dimasukkan
pada
Penghasilan
yang Tidak

menu

3,75

26,25 | 57,5

12,5

2,79

Cenderung
Setuju

0,706
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Kode

Pernyataan

Persentase

2

3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

Termasuk

Objek Pajak
tidak  dapat
diakses oleh

orang lain

X9.7

Menu
Penghasilan
yang Tidak
Termasuk
Objek Pajak
memiliki
jumlah  yang
benar (sesuai
dengan
kondisi
sebenarnya)

10

33,75

43,75

12,5

2,59

Cenderung
Setuju

0,837

X10.7

Menu
Penghasilan
yang Tidak
Termasuk
Objek Pajak
memiliki
warna  yang
menarik

21,25

38,75

35

2,24

Cenderung
Kurang
Setuju

0,846

X11.7

Menu
Penghasilan
yang Tidak
Termasuk
Objek Pajak
memberikan
kemudahan
dalam
mengubah
jumlah  yang
sudah
dimasukkan

6,25

26,25

60

7,5

2,69

Cenderung
Setuju

0,704
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Kode | Pernyataan Persentase Mean | Keterangan Std.
1 | 2 | 3] 4 Deviation
Cenderung
Rata-rata keseluruhan 2,65 Setuju 0,791

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan
menunjukan hasil sebesar 2,65 yang berarti jawaban rata-rata konsultan pajak
adalah cenderung setuju dengan pernyataan-pernyataan yang ada pada fungsi
Lampiran [ (Bagian B). Hal ini memberikan arti bahwa kualitas pelayanan pada
fungsi Lampiran I (Bagian B) Website E-Filling berdasarkan seluruh dimensi dapat
diterima dengan baik oleh konsultan pajak.

Namun jika dilihat kembali secara detail yaitu pada X1.7 dengan pernyataan
“Menu Penghasilan yang Tidak Termasuk Objek Pajak memiliki informasi sesuai
dengan kondisi sebenarnya” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 53,75 Setuju,
13,75 Sangat Setuju, 21,25 Kurang Setuju dan 11,25 Tidak Setuju. Hasil dari

pernyataan pada kode “X1.7” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 103 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan yang Tidak
Termasuk Objek Pajak memiliki informasi sesuai dengan kondisi sebenarnya”
(X1.7)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian B) pada Website E-
Filling sudah memberikan informasi yang sesuai dengan kondisi sebenarnya
kepada pengguna dengan hasil 53,75 Setuju dan 13,75 Sangat Setuju. Namun jika
dilihat kembali pada 21,25 Kurang Setuju dan 11,25 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian B) memiliki informasi yang kurang
sesuai dengan kondisi sebenarnya. Seperti jenis penghasilan yang ada pada
tampilan Fungsi Lampiran I (Bagian B) terkadang berganti dengan sendirinya,
namun hal tersebut sudah dipastikan bahwa konsultan pajak sudah memilih sesuai
dengan jenis penghasilan pelapor pajak. Hal ini membuat konsultan pajak resah dan
harus mengisi ulang pelaporan pada Fungsi Lampiran I (Bagian B). Jika dikaitkan
dengan teori website yang baik maka dengan memperhatikan informasi yang

disajikan kepada pengguna, kesesuaian informasi dengan kebutuhan pengguna dan
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dapat menyampaikan informasi tersebut dengan baik maka pengguna akan merasa
nyaman pada saat mengakses website tersebut. Seharusnya jenis penghasilan yang
ditampilkan adalah sesuai dengan data yang dipilih oleh pengguna, sehingga
pengguna tidak perlu memasukkan data secara ulang. Selain itu agar pengguna juga
merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan karena informasi yang ada pada

Fungsi Lampiran I (Bagian B) sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Pada X2.7 dengan pernyataan “Pada menu Penghasilan yang Tidak
Termasuk Objek Pajak pengguna membutuhkan waktu yang singkat dalam
memasukkan data” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 47,5 Setuju, 23,75
Sangat Setuju, 26,25 Kurang Setuju dan 2,5 Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan

pada kode “X2.7” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 104 Persentase Hasil Pernyataan “Pada menu Penghasilan yang Tidak
Termasuk Objek Pajak pengguna membutuhkan waktu yang singkat dalam
memasukkan data” (X2.7)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian B) pada Website E-
Filling sudah memberikan informasi yang cukup schingga pengguna tidak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data dengan hasil 47,5 Setuju
dan 23,75 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 26,25 Kurang
Setuju dan 2,5 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Lampiran |
(Bagian B) kurang memiliki informasi yang cukup jelas sehingga membuat
konsultan pajak membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data karena
apabila konsultan pajak kesulitan dalam memahami informasi yang diberikan maka
menghambat pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka
dengan memberikan informasi yang jelas maka dapat memudahkan pengguna
dalam mengakses website tersebut. Seharusnya informasi yang diberikan adalah
informasi yang jelas dan baik sehingga membuat konsultan pajak paham terhadap
informasi yang diberikan agar waktu yang dibutuhkan dalam memasukkan data
cukup singkat. Selain itu agar pengguna juga merasa nyaman pada saat melakukan
pelaporan karena informasi yang ada pada Fungsi Lampiran I (Bagian B) sesuai

dengan kondisi sebenarnya.

Pada X3.7 dengan pernyataan “Menu Penghasilan yang Tidak Termasuk
Objek Pajak memiliki kecepatan akses yang cepat.” memiliki hasil cenderung
setuju sebesar 51,25 Setuju, 8,75 Sangat Setuju, 27,5 Kurang Setuju dan 12,5 Tidak
Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X3.7” dapat dilihat pada gambar

berikut.
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Gambar 4. 105 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan yang Tidak

Termasuk Objek Pajak memiliki kecepatan akses yang cepat” (X3.7)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian B) pada Website E-
Filling dapat diakses pada beberapa browser dengan baik dan informasi dapat
diterima dengan baik oleh pengguna yaitu dengan hasil 51,25 Setuju dan 8,75
Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 27,5 Kurang Setuju dan 12,5
Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian B) tidak
dapat diakses oleh beberapa browser sehingga membuat konsultan pajak
mengalami kendala pada saat melakukan pelaporan pajak. Hal ini menunjukkan
bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian B) belum memberikan pelayanan yang baik
kepada konsultan pajak dalam kemudahan dalam mengakses Website E-Filling
yang menyebabkan konsultan pajak kesulitan dalam memperoleh informasi yang

sebenarnya. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan tidak
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memberikan keterbatasan kecepatan akses pada seluruh browser dan memberikan
kecepatan lebih ketika pengguna menggunakan beberapa menu yang ada pada
website dapat memberikan pengguna website merasa nyaman pada saat
menggunakan website tersebut. Seharusnya Website E-Filling dapat diakses pada
seluruh browser agar konsultan pajak dapat melakukan pelaporan dengan tidak
memikirkan browser apa yang harus dimiliki oleh konsultan pajak sehingga

informasi yang didapatkan oleh konsultan pajak adalah informasi yang sebenarnya.

Pada X4.7 dengan pernyataan “Menu Penghasilan yang Tidak Termasuk
Objek Pajak memberikan informasi yang lengkap dan sesuai kebutuhan pengguna”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 47,5 Setuju, 10 Sangat Setuju, 37,5 Kurang
Setuju dan 5 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X4.7” dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 106 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan yang Tidak
Termasuk Objek Pajak memberikan informasi yang lengkap dan sesuai
kebutuhan pengguna” (X4.7)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian B) pada Website E-
Filling memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna yaitu dengan hasil 47,5 Setuju dan 10 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada hasil 37,5 Kurang Setuju dan 5 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian B) memiliki beberapa informasi yang belum
bisa dipahami oleh konsultan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran
I (Bagian B) belum memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna pada Website E-Filling yang dapat menyebabkan konsultan
pajak kesulitan dalam melakukan pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori
website yang baik maka dengan memberikan informasi yang lengkap dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna sehingga dapat menambahkan rasa ingin tahu yang
besar pada pengguna yang nantinya pengguna akan mencari tahu lebih dalam
mengenai website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki informasi yang
lengkap dan sesuai dengan kebutuhan pengguna agar dapat dengan mudah
dipahami oleh konsultan pajak, sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat
melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X5.7 dengan pernyataan “Menu Penghasilan yang Tidak Termasuk
Objek Pajak memiliki kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 51,25 Setuju, 13,75 Sangat Setuju, 23,75
Kurang Setuju dan 11,25 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode

“X5.7” dapat dilihat pada gambar berikut.



Percent

231

X5.7
G0
S0
40—
30
51.25
20—
23.75

10

13.75

112 1375

0 T T T T
Ticlak Setuju Kurang Setuju Setuju Sangat Setuju

Gambar 4. 107 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan yang Tidak
Termasuk Objek Pajak memiliki kemudahan dalam memasukkan data yang
dibutuhkan” (X5.7)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian B) pada Website E-
Filling memberikan informasi yang lengkap schingga dapat memberikan
kemudahan kepada pengguna pada saat memasukkan data yang dibutuhkan yaitu
dengan hasil 51,25 Setuju dan 13,75 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali
pada hasil 23,75 Kurang Setuju dan 11,25 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian B) belum memberikan informasi yang lengkap.
Hal ini menunjukkan bahwa informasi yang disajikan pada Fungsi Lampiran I
(Bagian B) belum lengkap sehingga membuat konsultan pajak kesulitan dalam
memasukkan data yang dibutuhkan untuk pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan
teori website yang baik maka dengan memberikan kemudahan kepada pengguna

dalam mengakses website dapat membuat pengguna merasa nyaman dan mengerti
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bahwa website yang digunakan adalah website yang mudah digunakan oleh
penggunanya. Scharusnya Website E-Filling memiliki informasi yang lengkap agar
konsultan pajak mendapatkan kemudahan dalam memasukkan data yang
dibutuhkan dalam melakukan pelaporan pajak, selain itu bermanfaat agar konsultan
pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-

Filling.

Pada X6.7 dengan pernyataan “Menu Penghasilan yang Tidak Termasuk
Objek Pajak disusun dengan baik sehingga memudahkan pengisian data yang
dibutuhkan” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 50 Setuju, 11,25 Sangat
Setuju, 31,25 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada

kode “X6.7” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 108 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan yang Tidak
Termasuk Objek Pajak disusun dengan baik sehingga memudahkan pengisian
data yang dibutuhkan” (X6.7)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian B) pada Website E-
Filling telah terstruktur dengan baik yang dapat memudahkan pengguna dalam
melakukan pelaporan yaitu dengan hasil 50 Setuju dan 11,25 Sangat Setuju. Namun
jika dilihat kembali pada hasil 31,25 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju maka
dapat dikatakan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian B) belum memiliki struktur
yang baik karena masih memiliki beberapa informasi yang tidak dibutuhkan. Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memberikan struktur
pengisian data yang baik maka dapat membuat pengguna merasa terbantu dengan
struktur yang baik tersebut sehingga tidak membutuhkan waktu yang panjang pada
saat mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki struktur
pengisian data yang baik agar dapat memudahkan konsultan pajak dalam
melakukan pelaporan pajak dan dapat melaporkan pajak dengan tepat waktu,
sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak

dengan Website E-Filling.

Pada X7.7 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan yang Tidak Termasuk Objek Pajak tidak dapat dilihat oleh orang lain
sehingga menumbuhkan rasa kepercayaan” memiliki hasil cenderung setuju sebesar
46,25 Setuju, 13,75 Sangat Setuju, 33,75 Kurang Setuju dan 6,25 Tidak Setuju.

Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X7.7” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 109 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan yang Tidak Termasuk Objek Pajak tidak dapat dilihat oleh orang lain
sehingga menumbuhkan rasa kepercayaan” (X7.7)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian B) pada Website E-
Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat dilihat oleh orang lain yaitu dengan hasil sebesar 46,25 Setuju dan 13,75
Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada 33,75 Kurang Setuju dan 6,25
Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa data yang ada pada website belum sesuai
dengan sebenarnya sehingga membuat konsultan pajak belum merasakan trust dari
Website E-Filling. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan kebenaran dan kejelasan informasi yang diberikan dapat
menumbuhkan rasa kepercayaan pengguna website. Seharusnya Website E-Filling

memiliki data yang sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa
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kepercayaan konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan, sehingga konsultan
pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-

Filling.

Pada X8.7 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan yang Tidak Termasuk Objek Pajak tidak dapat diakses oleh orang lain”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 57,5 Setuju, 12,5 Sangat Setuju, 26,25
Kurang Setuju dan 3,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode

“X8.7” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 110 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan yang Tidak Termasuk Objek Pajak tidak dapat diakses oleh orang
lain” (X8.7)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian B) pada Website E-
Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat diakses oleh orang lain yaitu dengan hasil sebesar 57,5 Setuju dan 12,5 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 26,25 Kurang Setuju dan 3,75 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling masih belum dapat dipercaya
karena belum ada pengecekan yang bersifat persetujuan dari pemilik NPWP bahwa
password yang dimiliki telah digunakan oleh pihak lain. Jika dikaitkan dengan teori
website yang baik maka institusi harus memberikan keamanan yang lebih kepada
website agar pengguna merasa aman ketika mengakses website tersebut.
Seharusnya Website E-Filling memiliki keamanan yang lebih dalam hal
penggunaan NPWP dan password agar ketika password digunakan oleh orang lain,
pemilik NPWP menerima notification bahwa NPWP dan password sedang
digunakan pada alamat perangkat yang digunakan oleh orang lain. Sehingga
konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan

Website E-Filling.

Pada X9.7 dengan pernyataan “Menu Penghasilan yang Tidak Termasuk
Objek Pajak membutuhkan masukan jumlah yang benar (sesuai dengan kondisi
sebenarnya)” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 43,75 Setuju, 12,5 Sangat
Setuju, 33,75 Kurang Setuju dan 10 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada

kode “X9.7” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 111 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan yang Tidak
Termasuk Objek Pajak membutuhkan masukan jumlah yang benar (sesuai dengan
kondisi sebenarnya)” (X9.7)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian B) pada Website
E-Filling memiliki jumlah pajak yang dilaporkan sesuai dengan kondisi sebenarnya
yaitu dengan hasil sebesar 43,75 Setuju dan 12,5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada hasil 33,75 Kurang Setuju dan 10 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa jumlah pajak yang dilaporkan tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya
sehingga konsultan pajak resah dengan hal tersebut karena jumlah pajak yang
dilaporkan tidak sesuai dengan perhitungan yang sudah diperkirakan. Jika dikaitkan
dengan teori website yang baik maka dengan memberikan kebenaran dan kejelasan

pada jumlah dan total saat melakukan transaksi pada website dapat memberikan
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pengguna merasa aman dan nyaman ketika bertransaksi pada website tersebut.
Seharusnya Website E-Filling memiliki data jumlah pajak yang dilaporkan yang
sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa nyaman dan aman
untuk konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-

Filling.

Pada X10.7 dengan pernyataan “Menu Penghasilan yang Tidak Termasuk
Objek Pajak memiliki warna yang menarik” memiliki hasil cenderung kurang
setuju sebesar 35 Setuju, 5 Sangat Setuju, 38,75 Kurang Setuju dan 21,25 Tidak

Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X10.7” dapat dilihat pada gambar

berikut.
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Gambar 4. 112 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan yang Tidak
Termasuk Objek Pajak memiliki warna yang menarik™ (X10.7)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian B) pada Website E-
Filling memiliki kombinasi warna dan tulisan yang kurang bisa terbaca karena
warna yang dimiliki kurang menarik bagi konsultan pajak dengan hasil sebesar
38,75 Kurang Setuju dan 21,25 Tidak Setuju. Sehingga membuat konsultan pajak
kurang nyaman pada saat melakukan pelaporan Surat Pelaporan Tahunan (SPT).
Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memperhatikan desain
website, pemilihan warna untuk website menjadi hal yang paling penting bagi
perusahaan agar informasi dari website dapat tersampaikan dengan baik dan
pengguna merasa nyaman saat mengaksesnya. Website E-Filling memiliki warna
desain website yang dominan yaitu warna biru dan putih yang berarti Website E-
Filling adalah website yang bersifat bersih, tenang, dingin menyenangkan dan
kepercayaan. Selain itu dengan memiliki warna biru sebagai warna dominan sudah
memberikan arti bahwa website tersebut adalah website corporate, karena hampir
seluruh perusahaan menggunakan warna biru sebagai warna utama. Warna putih
merupakan warna baca yang baik sehingga pengguna tidak kesulitan dalam
membaca konten yang ada. Namun jika dilihat kembali pada hasil sebesar 35 Setuju
dan 5 Sangat Setuju maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling memiliki
desain dan warna yang baik sehingga membuat konsultan pajak nyaman pada saat
melakukan pelaporan pajak. Sebaiknya menu dengan tulisan ‘“Penghasilan yang
Tidak Termasuk Objek Pajak” ditulis dengan warna hitam pekat dan dengan
ketebalan lebih agar pengguna dapat mengetahui dengan jelas posisi pelaporan
yang sedang dilakukan dan mudah dibaca oleh konsultan pajak, sehingga konsultan

pajak nyaman pada saat melakukan pelaporan.
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Pada X11.7 dengan pernyataan “Menu Penghasilan yang Tidak Termasuk
Objek Pajak memberikan kemudahan dalam mengubah jumlah yang sudah
dimasukkan” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 60 Setuju, 7,5 Sangat Setuju,
26,25 Kurang Setuju dan 6,25 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode

“X11.7” dapat dilihat pada gambar berikut.

X11.7

a0

30

o
(=]

10

.25 73

I I I I
Tidak Setuju Kurang Setuju Setuju Sangat Setuju

Gambar 4. 113 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan yang Tidak
Termasuk Objek Pajak memberikan kemudahan dalam mengubah jumlah yang
sudah dimasukkan” (X11.7)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian B) pada Website E-
Filling memberikan pengguna hak sepenuhnya dalam melakukan perubahan pada
SPT yang sudah disimpan yaitu dengan hasil sebesar 60 Setuju dan 7,5 Sangat

Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 26,25 Kurang Setuju dan 6,25 Tidak
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Setuju maka dapat dikatakan bahwa pengguna masih belum bisa melakukan
perubahan pada SPT yang sudah disimpan karena terkadang yang diubah belum
dapat disimpan ulang. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan kemudahan pada pengguna dalam melakukan perubaan dan
penghapusan kepada pengguna dapat memberikan rasa nyaman pada saat
mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki data yang
sudah diubah karena ketika konsultan pajak melakukan perubahan maka akan
disimpan ulang untuk mengganti data yang lama, hal ini diharapkan dapat
menumbuhkan rasa nyaman dan aman untuk konsultan pajak pada saat melakukan

pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

C.3 Bagian C (Daftar Pemotongan/ Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain dan PPh
Yang Ditanggung Pemerintah)

3agian C : Daftar Pemotongan/Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain dan PPh Yang Ditanggung Pemerintah

Nama NPWP
Pemotong/Pemungut * Pemotong/Pemungut Nomor Bukti langgal Bukti Jenis Jumlah PPh Yang
Pajak Pajak Pemotongan/Pemungutan Pemolongan/Pemungutan Pajak  Dipotong/Dipungut  Action

JAC
Gambar 4.114 Fungsi Lampiran I (Bagian C)
Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Fungsi Lampiran I (Bagian C)
Kode | Pernyataan Persentase Mean | Keterangan Std.
1 2 3 4 Deviation
X1.8 | Menu Daftar
Pemotongan/ | 75 | 2875 | 55 10 | 2,69 | Cenderung 0,739
Pemungutan Setuju
PPh Oleh
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Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

Pihak Lain
dan PPh Yang
Ditanggung
Pemerintah
memiliki
informasi
sesuai dengan
kondisi

sebenarnya

X2.8

Pada
Daftar
Pemotongan/
Pemungutan
PPh Oleh
Pihak  Lain
dan PPh Yang
Ditanggung
Pemerintah
pengguna
membutuhkan
yang
singkat dalam
memasukkan
data

menu

waktu

3,75

30 50

16,25

2,79

Cenderung
Setuju

0,758

X3.8

Menu Daftar
Pemotongan/
Pemungutan
PPh Oleh
Pihak  Lain
dan PPh Yang
Ditanggung
Pemerintah
dapat diakses
dalam berbagai
perangkat
(windows,
linux, android,
i0S)

8,75

36,25 | 38,75

16,25

2,63

Cenderung
Setuju

0,862
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Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

X4.8

Informasi yang
ada pada menu
Daftar
Pemotongan/
Pemungutan
PPh Oleh
Pihak  Lain
dan PPh Yang
Ditanggung
Pemerintah
lengkap  dan
sesuai
kebutuhan
pengguna

7,5

31,25 | 52,5

8,75

2,63

Cenderung
Setuju

0,753

X5.8

Menu Daftar
Pemotongan/
Pemungutan
PPh Oleh
Pihak  Lain
dan PPh Yang
Ditanggung
Pemerintah
memiliki
kemudahan
dalam
memasukkan
data yang
dibutuhkan

8,75

33,75 45

12,5

2,61

Cenderung
Setuju

0,819

X6.8

Menu Daftar
Pemotongan/
Pemungutan
PPh Oleh
Pihak  Lain
dan PPh Yang
Ditanggung
Pemerintah
disusun dengan
baik sehingga
memudahkan

3,75

30 55

11,25

2,74

Cenderung
Setuju

0,707
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Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

pengisian data-
data yang
dibutuhkan

X7.8

Data yang
dimasukkan
pada
Daftar
Pemotongan/
Pemungutan
PPh Oleh
Pihak  Lain
dan PPh Yang
Ditanggung
Pemerintah
tidak dapat
dilihat oleh
orang lain

menu

sehingga
menumbuhkan
rasa
kepercayaan

7,5

35 45

12,5

2,63

Cenderung
Setuju

0,802

X8.8

Data yang
dimasukkan
pada
Daftar
Pemotongan /
Pemungutan
PPh Oleh
Pihak  Lain
dan PPh Yang
Ditanggung
Pemerintah
tidak dapat
diakses  oleh
orang lain

menu

6,25

31,25 | 52,5

10

2,66

Cenderung
Setuju

0,745

X9.8

Menu Daftar
Pemotongan/
Pemungutan

8,75

30 47,5

13,75

2,66

Cenderung
Setuju

0,826
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Kode

Pernyataan

Persentase

2

3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

PPh Oleh
Pihak  Lain
dan PPh Yang
Ditanggung
Pemerintah
memiliki
jumlah  yang
benar (sesuai
dengan kondisi
sebenarnya)

X10.8

Menu Daftar
Pemotongan/
Pemungutan
PPh Oleh
Pihak  Lain
dan PPh Yang
Ditanggung
Pemerintah
memiliki
warna  yang
menarik

18,75

37,5

41,25

2,5

2,28

Cenderung
Kurang
Setuju

0,795

X11.8

Menu Daftar
Pemotongan/
Pemungutan
PPh Oleh
Pihak  Lain
dan PPh Yang
Ditanggung
Pemerintah
memberikan
kemudahan
dalam
mengubah
jumlah  yang
sudah
dimasukkan

7,5

35

53,75

3,75

2,54

Cenderung
Setuju

0,693
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Kode | Pernyataan Persentase Mean | Keterangan Std.
1 | 2 | 3 | 4 Deviation

Cenderung
Rata-rata keseluruhan 2,62 Setuju 0,773

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan

menunjukan hasil sebesar 2,62 yang berarti jawaban rata-rata konsultan pajak

adalah cenderung setuju dengan pernyataan-pernyataan yang ada pada fungsi

Lampiran I (Bagian C). Hal ini memberikan arti bahwa kualitas pelayanan pada

fungsi Lampiran I (Bagian C) Website E-Filling berdasarkan seluruh dimensi dapat

diterima dengan baik oleh konsultan pajak.

Namun jika dilihat kembali secara detail yaitu pada X1.8 dengan pernyataan

“Menu Daftar Pemotongan/ Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain dan PPh Yang

Ditanggung Pemerintah memiliki informasi sesuai dengan kondisi sebenarnya”

memiliki hasil cenderung setuju sebesar 55 Setuju, 10 Sangat Setuju, 28,75 Kurang

Setuju dan 6,25 Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan pada kode “X1.8” dapat dilihat

pada gambar berikut.
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Gambar 4. 115 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Daftar Pemotongan/
Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain dan PPh Yang Ditanggung Pemerintah
memiliki informasi sesuai dengan kondisi sebenarnya” (X1.8)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian C) pada Website E-
Filling sudah memberikan informasi yang sesuai dengan kondisi sebenarnya
kepada pengguna dengan hasil 55 Setuju dan 10 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada 28,75 Kurang Setuju dan 6,25 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian C) memiliki informasi yang kurang sesuai
dengan kondisi sebenarnya. Seperti jenis penghasilan yang ada pada tampilan
Fungsi Lampiran I (Bagian C) terkadang berganti dengan sendirinya, namun hal
tersebut sudah dipastikan bahwa konsultan pajak sudah memilih sesuai dengan jenis
penghasilan pelapor pajak. Hal ini membuat konsultan pajak resah dan harus
mengisi ulang pelaporan pada Fungsi Lampiran I (Bagian C). Jika dikaitkan dengan

teori website yang baik maka dengan memperhatikan informasi yang disajikan



248

kepada pengguna, kesesuaian informasi dengan kebutuhan pengguna dan dapat
menyampaikan informasi tersebut dengan baik maka pengguna akan merasa
nyaman pada saat mengakses website tersebut. Seharusnya jenis penghasilan yang
ditampilkan adalah sesuai dengan data yang dipilih oleh pengguna, sehingga
pengguna tidak perlu memasukkan data secara ulang. Selain itu agar pengguna juga
merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan karena informasi yang ada pada
Fungsi Lampiran I (Bagian C) sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Pada X2.8 dengan pernyataan ‘“Pada menu Daftar Pemotongan/
Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain dan PPh Yang Ditanggung Pemerintah pengguna
membutuhkan waktu yang singkat dalam memasukkan data” memiliki hasil
cenderung setuju sebesar 50 Setuju, 16,25 Sangat Setuju, 30 Kurang Setuju dan
3,75 Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan pada kode “X2.8” dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 4. 116 Persentase Hasil Pernyataan “Pada menu Daftar Pemotongan/
Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain dan PPh Yang Ditanggung Pemerintah
pengguna membutuhkan waktu yang singkat dalam memasukkan data” (X2.8)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian C) pada Website E-
Filling sudah memberikan informasi yang cukup schingga pengguna tidak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data dengan hasil 50 Setuju
dan 16,25 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 30 Kurang Setuju
dan 3,75 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian C)
kurang memiliki informasi yang cukup jelas sehingga membuat konsultan pajak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data karena apabila konsultan
pajak kesulitan dalam memahami informasi yang diberikan maka menghambat
pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan informasi yang jelas maka dapat memudahkan pengguna dalam
mengakses website tersebut. Seharusnya informasi yang diberikan adalah informasi
yang jelas dan baik sehingga membuat konsultan pajak paham terhadap informasi
yang diberikan agar waktu yang dibutuhkan dalam memasukkan data cukup
singkat. Selain itu agar pengguna juga merasa nyaman pada saat melakukan
pelaporan karena informasi yang ada pada Fungsi Lampiran I (Bagian C) sesuai

dengan kondisi sebenarnya.

Pada X3.8 dengan pernyataan “Menu Daftar Pemotongan/ Pemungutan PPh
Oleh Pihak Lain dan PPh Yang Ditanggung Pemerintah memiliki kecepatan akses
yang cepat.” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 38,75 Setuju, 16,25 Sangat
Setuju, 36,25 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan

pada kode “X3.8” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 117 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Daftar Pemotongan/
Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain dan PPh Yang Ditanggung Pemerintah
memiliki kecepatan akses yang cepat” (X3.8)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian C) pada Website E-
Filling dapat diakses pada beberapa browser dengan baik dan informasi dapat
diterima dengan baik oleh pengguna yaitu dengan hasil 38,75 Setuju dan 16,25
Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 36,25 Kurang Setuju dan 8,75
Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian C) tidak
dapat diakses oleh beberapa browser sehingga membuat konsultan pajak
mengalami kendala pada saat melakukan pelaporan pajak. Hal ini menunjukkan
bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian C) belum memberikan pelayanan yang baik
kepada konsultan pajak dalam kemudahan dalam mengakses Website E-Filling
yang menyebabkan konsultan pajak kesulitan dalam memperoleh informasi yang

sebenarnya. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan tidak
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memberikan keterbatasan kecepatan akses pada seluruh browser dan memberikan
kecepatan lebih ketika pengguna menggunakan beberapa menu yang ada pada
website dapat memberikan pengguna website merasa nyaman pada saat
menggunakan website tersebut. Seharusnya Website E-Filling dapat diakses pada
seluruh browser agar konsultan pajak dapat melakukan pelaporan dengan tidak
memikirkan browser apa yang harus dimiliki oleh konsultan pajak sehingga

informasi yang didapatkan oleh konsultan pajak adalah informasi yang sebenarnya.

Pada X4.8 dengan pernyataan “Menu Daftar Pemotongan/ Pemungutan PPh
Oleh Pihak Lain dan PPh Yang Ditanggung Pemerintah memberikan informasi
yang lengkap dan sesuai kebutuhan pengguna” memiliki hasil cenderung setuju
sebesar 52,5 Setuju, 8,75 Sangat Setuju, 31,25 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju.

Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X4.8” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 118 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Daftar Pemotongan/
Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain dan PPh Yang Ditanggung Pemerintah
memberikan informasi yang lengkap dan sesuai kebutuhan pengguna” (X4.8)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian C) pada Website E-
Filling memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna yaitu dengan hasil 52,5 Setuju dan 8,75 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada hasil 31,25 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian C) memiliki beberapa informasi yang belum
bisa dipahami oleh konsultan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran
I (Bagian C) belum memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna pada Website E-Filling yang dapat menyebabkan konsultan
pajak kesulitan dalam melakukan pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori

website yang baik maka dengan memberikan informasi yang lengkap dan sesuai
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dengan kebutuhan pengguna sehingga dapat menambahkan rasa ingin tahu yang
besar pada pengguna yang nantinya pengguna akan mencari tahu lebih dalam
mengenai website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki informasi yang
lengkap dan sesuai dengan kebutuhan pengguna agar dapat dengan mudah
dipahami oleh konsultan pajak, sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat
melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X5.8 dengan pernyataan “Menu Daftar Pemotongan/ Pemungutan PPh
Oleh Pihak Lain dan PPh Yang Ditanggung Pemerintah memiliki kemudahan
dalam memasukkan data yang dibutuhkan” memiliki hasil cenderung setuju sebesar
45 Setuju, 12,5 Sangat Setuju, 33,75 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju. Grafik

dari hasil pernyataan pada kode “X5.8” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 119 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Daftar Pemotongan /
Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain dan PPh Yang Ditanggung Pemerintah
memiliki kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan” (X5.8)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian C) pada Website E-
Filling memberikan informasi yang lengkap sehingga dapat memberikan
kemudahan kepada pengguna pada saat memasukkan data yang dibutuhkan yaitu
dengan hasil 45 Setuju dan 12,5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada
hasil 33,75 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa
Fungsi Lampiran I (Bagian C) belum memberikan informasi yang lengkap. Hal ini
menunjukkan bahwa informasi yang disajikan pada Fungsi Lampiran I (Bagian C)
belum lengkap sehingga membuat konsultan pajak kesulitan dalam memasukkan
data yang dibutuhkan untuk pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website
yang baik maka dengan memberikan kemudahan kepada pengguna dalam
mengakses website dapat membuat pengguna merasa nyaman dan mengerti bahwa
website yang digunakan adalah website yang mudah digunakan oleh penggunanya.
Seharusnya Website E-Filling memiliki informasi yang lengkap agar konsultan
pajak mendapatkan kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan dalam
melakukan pelaporan pajak, selain itu bermanfaat agar konsultan pajak merasa

nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X6.8 dengan pernyataan “Menu Daftar Pemotongan/ Pemungutan PPh
Oleh Pihak Lain dan PPh Yang Ditanggung Pemerintah disusun dengan baik
sehingga memudahkan pengisian data yang dibutuhkan” memiliki hasil cenderung
setuju sebesar 55 Setuju, 11,25 Sangat Setuju, 30 Kurang Setuju dan 3,75 Tidak
Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X6.8” dapat dilihat pada gambar

berikut.
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Gambar 4. 120 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Daftar Pemotongan/
Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain dan PPh Yang Ditanggung Pemerintah disusun
dengan baik sehingga memudahkan pengisian data yang dibutuhkan” (X6.8)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian C) pada Website E-
Filling telah terstruktur dengan baik yang dapat memudahkan pengguna dalam
melakukan pelaporan yaitu dengan hasil 55 Setuju dan 11,25 Sangat Setuju. Namun
jika dilihat kembali pada hasil 30 Kurang Setuju dan 3,75 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian C) belum memiliki struktur yang baik
karena masih memiliki beberapa informasi yang tidak dibutuhkan. Jika dikaitkan
dengan teori website yang baik maka dengan memberikan struktur pengisian data
yang baik maka dapat membuat pengguna merasa terbantu dengan struktur yang
baik tersebut sehingga tidak membutuhkan waktu yang panjang pada saat

mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki struktur
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pengisian data yang baik agar dapat memudahkan konsultan pajak dalam
melakukan pelaporan pajak dan dapat melaporkan pajak dengan tepat waktu,
sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak

dengan Website E-Filling.

Pada X7.8 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu Daftar
Pemotongan/ Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain dan PPh Yang Ditanggung
Pemerintah tidak dapat dilihat oleh orang lain sehingga menumbuhkan rasa
kepercayaan” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 45 Setuju, 12,5 Sangat
Setuju, 35 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada

kode “X7.8” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 121 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Daftar Pemotongan/ Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain dan PPh Yang Ditanggung
Pemerintah tidak dapat dilihat oleh orang lain sehingga menumbuhkan rasa
kepercayaan” (X7.8)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian C) pada Website E-
Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat dilihat oleh orang lain yaitu dengan hasil sebesar 45 Setuju dan 12,5 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada 35 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju
maka dapat dikatakan bahwa data yang ada pada website belum sesuai dengan
sebenarnya sehingga membuat konsultan pajak belum merasakan trust dari Website
E-Filling. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memberikan
kebenaran dan kejelasan informasi yang diberikan dapat menumbuhkan rasa
kepercayaan pengguna website. Seharusnya Website E-Filling memiliki data yang
sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa kepercayaan
konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan, sehingga konsultan pajak merasa
nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X8.8 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu Daftar
Pemotongan/Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain dan PPh Yang Ditanggung
Pemerintah tidak dapat diakses oleh orang lain” memiliki hasil cenderung setuju
sebesar 52,5 Setuju, 10 Sangat Setuju, 31,25 Kurang Setuju dan 6,25 Tidak Setuju.

Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X8.8” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 122 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Daftar Pemotongan/Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain dan PPh Yang Ditanggung
Pemerintah tidak dapat diakses oleh orang lain” (X8.8)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian C) pada Website E-
Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat diakses oleh orang lain yaitu dengan hasil sebesar 52,5 Setuju dan 10 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 31,25 Kurang Setuju dan 6,25 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling masih belum dapat dipercaya
karena belum ada pengecekan yang bersifat persetujuan dari pemilik NPWP bahwa
password yang dimiliki telah digunakan oleh pihak lain. Jika dikaitkan dengan teori
website yang baik maka institusi harus memberikan keamanan yang lebih kepada

website agar pengguna merasa aman ketika mengakses website tersebut.
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Seharusnya Website E-Filling memiliki keamanan yang lebih dalam hal
penggunaan NPWP dan password agar ketika password digunakan oleh orang lain,
pemilik NPWP menerima notification bahwa NPWP dan password sedang
digunakan pada alamat perangkat yang digunakan oleh orang lain. Sehingga
konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan
Website E-Filling.

Pada X9.8 dengan pernyataan “Menu Daftar Pemotongan/ Pemungutan PPh
Oleh Pihak Lain dan PPh Yang Ditanggung Pemerintah membutuhkan masukan
jumlah yang benar (sesuai dengan kondisi sebenarnya)” memiliki hasil cenderung
setuju sebesar 47,5 Setuju, 13,75 Sangat Setuju, 30 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak

Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X9.8” dapat dilihat pada gambar

berikut.
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Gambar 4. 123 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Daftar Pemotongan/
Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain dan PPh Yang Ditanggung Pemerintah
membutuhkan masukan jumlah yang benar (sesuai dengan kondisi sebenarnya)”
(X9.8)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian C) pada Website
E-Filling memiliki jumlah pajak yang dilaporkan sesuai dengan kondisi sebenarnya
yaitu dengan hasil sebesar 47,5 Setuju dan 13,75 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada hasil 30 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa jumlah pajak yang dilaporkan tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya
sehingga konsultan pajak resah dengan hal tersebut karena jumlah pajak yang
dilaporkan tidak sesuai dengan perhitungan yang sudah diperkirakan. Jika dikaitkan
dengan teori website yang baik maka dengan memberikan kebenaran dan kejelasan
pada jumlah dan total saat melakukan transaksi pada website dapat memberikan
pengguna merasa aman dan nyaman ketika bertransaksi pada website tersebut.
Seharusnya Website E-Filling memiliki data jumlah pajak yang dilaporkan yang
sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa nyaman dan aman
untuk konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-

Filling.

Pada X10.8 dengan pernyataan ‘“Menu Daftar Pemotongan/ Pemungutan
PPh Oleh Pihak Lain dan PPh Yang Ditanggung Pemerintah memiliki warna yang
menarik” memiliki hasil cenderung kurang setuju sebesar 41,25 Setuju, 2,5 Sangat
Setuju, 37,5 Kurang Setuju dan 18,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan

pada kode “X10.8” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 124 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Daftar Pemotongan/
Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain dan PPh Yang Ditanggung Pemerintah
memiliki warna yang menarik” (X10.8)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian C) pada Website E-
Filling memiliki kombinasi warna dan tulisan yang kurang bisa terbaca karena
warna yang dimiliki kurang menarik bagi konsultan pajak dengan hasil sebesar 37,5
Kurang Setuju dan 18,75 Tidak Setuju. Sehingga membuat konsultan pajak kurang
nyaman pada saat melakukan pelaporan Surat Pelaporan Tahunan (SPT). Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memperhatikan desain
website, pemilihan warna untuk website menjadi hal yang paling penting bagi
perusahaan agar informasi dari website dapat tersampaikan dengan baik dan
pengguna merasa nyaman saat mengaksesnya. Website E-Filling memiliki warna

desain website yang dominan yaitu warna biru dan putih yang berarti Website E-
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Filling adalah website yang bersifat bersih, tenang, dingin menyenangkan dan
kepercayaan. Selain itu dengan memiliki warna biru sebagai warna dominan sudah
memberikan arti bahwa website tersebut adalah website corporate, karena hampir
seluruh perusahaan menggunakan warna biru sebagai warna utama. Warna putih
merupakan warna baca yang baik sehingga pengguna tidak kesulitan dalam
membaca konten yang ada. Namun jika dilihat kembali pada hasil sebesar 41,25
Setuju dan 2,5 Sangat Setuju maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling
memiliki desain dan warna yang baik sehingga membuat konsultan pajak nyaman
pada saat melakukan pelaporan pajak. Sebaiknya menu dengan tulisan “Daftar
Pemotongan/ Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain dan PPh Yang Ditanggung
Pemerintah ” ditulis dengan warna hitam pekat dan dengan ketebalan lebih agar
pengguna dapat mengetahui dengan jelas posisi pelaporan yang sedang dilakukan
dan mudah dibaca oleh konsultan pajak, sehingga konsultan pajak nyaman pada

saat melakukan pelaporan.

Pada X11.8 dengan pernyataan “Menu Daftar Pemotongan/ Pemungutan
PPh Oleh Pihak Lain dan PPh Yang Ditanggung Pemerintah memberikan
kemudahan dalam mengubah jumlah yang sudah dimasukkan” memiliki hasil
cenderung setuju sebesar 53,75 Setuju, 3,75 Sangat Setuju, 35 Kurang Setuju dan
7,5 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X11.8” dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 4.125 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Daftar Pemotongan/
Pemungutan PPh Oleh Pihak Lain dan PPh Yang Ditanggung Pemerintah
memberikan kemudahan dalam mengubah jumlah yang sudah dimasukkan”
(X11.8)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Lampiran I (Bagian C) pada Website E-
Filling memberikan pengguna hak sepenuhnya dalam melakukan perubahan pada
SPT yang sudah disimpan yaitu dengan hasil sebesar 53,75 Setuju dan 3,75 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 35 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa pengguna masih belum bisa melakukan
perubahan pada SPT yang sudah disimpan karena terkadang yang diubah belum
dapat disimpan ulang. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan kemudahan pada pengguna dalam melakukan perubaan dan

penghapusan kepada pengguna dapat memberikan rasa nyaman pada saat
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mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki data yang
sudah diubah karena ketika konsultan pajak melakukan perubahan maka akan
disimpan ulang untuk mengganti data yang lama, hal ini diharapkan dapat
menumbuhkan rasa nyaman dan aman untuk konsultan pajak pada saat melakukan

pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

D. Fungsi Induk

D.1 Bagian A (Penghasilan Netto)

Gambar 4.126 Fungsi Induk (Bagian A)
Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Fungsi Induk (Bagian A)

Kode | Pernyataan Persentase Mean | Keterangan Std.
1 2 3 4 Deviation
X1.9 | Menu
Penghasilan
Netto
memiliki 6,25 [28,75| 55 | 10 | 2,69 | Cenderung 0,739
informasi Setuju

sesuai dengan
kondisi yang

sebenarnya

X2.9 | Menu . Cenderung
Penghasilan 2,5 25 52.5 20 2,90 Setu; 0,739
Netto etuju

membutuhkan
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Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

waktu  yang
singkat dalam
memasukkan
data

X3.9

Menu
Penghasilan
Netto  dapat
diakses dalam
berbagai
perangkat
(windows,
linux, android,
i0S)

7,5

33,75 | 42,5

16,25

2,68

Cenderung
Setuju

0,839

X4.9

Menu
Penghasilan
Netto
memberikan
informasi dan
data yang
lengkap sesuai
kebutuhan
pengguna

3,75

26,25 | 60

10

2,76

Cenderung
Setuju

0,680

X5.9

Menu
Penghasilan
Netto
memiliki
kemudahan
dalam
memasukkan
data yang
dibutuhkan

10

31,25 | 46,25

12,5

2,61

Cenderung
Setuju

0,834

X6.9

Menu
Penghasilan
Netto disusun
dengan  baik
sehingga
memudahkan
pengisian
data-data yang
dibutuhkan

10

28,75 | 43,75

17,5

2,69

Cenderung
Setuju

0,880
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Kode

Pernyataan

Persentase

2

3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

X7.9

Data yang
dimasukkan
pada menu
Penghasilan
Netto tidak
dapat dilihat
oleh orang lain
sehingga
menumbuhkan
rasa
kepercayaan

8,75

27,5

48,75

15

2,70

Cenderung
Setuju

0,833

X8.9

Data yang
dimasukkan
pada  menu
Penghasilan
Netto tidak
dapat diakses
oleh orang lain

2,5

26,25

60

11,25

2,80

Cenderung
Setuju

0,664

X9.9

Menu
Penghasilan
Netto
membutuhkan
jumlah
masukan yang
benar (sesuai
dengan
kondisi
sebenarnya)

10

21,25

61,25

7,5

2,66

Cenderung
Setuju

0,762

X10.9

Menu
Penghasilan
Netto
memiliki
warna  yang
menarik

13,75

48,75

35

2,5

2,26

Cenderung
Kurang
Setuju

0,725

X11.9

Menu
Penghasilan
Netto
memberikan
kemudahan
dalam
mengubah
jumlah  yang

8,75

20

66,25

2,68

Cenderung
Setuju

0,708
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Kode | Pernyataan Persentase Mean | Keterangan Std.
1 2 3 4 Deviation
sudah
dimasukkan
Cenderung
Rata-rata keseluruhan 2,68 Setuju 0,764

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan
menunjukan hasil sebesar 2,68 yang berarti jawaban rata-rata konsultan pajak
adalah cenderung setuju dengan pernyataan-pernyataan yang ada pada fungsi Induk
(Bagian A). Hal ini memberikan arti bahwa kualitas pelayanan pada fungsi Induk
(Bagian A) Website E-Filling berdasarkan seluruh dimensi dapat diterima dengan
baik oleh konsultan pajak.

Namun jika dilihat kembali secara detail yaitu pada X1.9 dengan pernyataan
“Menu Penghasilan Netto memiliki informasi sesuai dengan kondisi sebenarnya”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 55 Setuju, 10 Sangat Setuju, 28,75 Kurang

Setuju dan 6,25 Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan pada kode “X1.9” dapat dilihat

pada gambar berikut.
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Gambar 4. 127 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan Netto memiliki
informasi sesuai dengan kondisi sebenarnya” (X1.9)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian A) pada Website E-
Filling sudah memberikan informasi yang sesuai dengan kondisi sebenarnya
kepada pengguna dengan hasil 55 Setuju dan 10 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada 28,75 Kurang Setuju dan 6,25 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa Fungsi Induk (Bagian A) memiliki informasi yang kurang sesuai dengan
kondisi sebenarnya. Seperti jenis penghasilan yang ada pada tampilan Fungsi Induk
(Bagian A) terkadang berganti dengan sendirinya, namun hal tersebut sudah
dipastikan bahwa konsultan pajak sudah memilih sesuai dengan jenis penghasilan
pelapor pajak. Hal ini membuat konsultan pajak resah dan harus mengisi ulang
pelaporan pada Fungsi Induk (Bagian A). Jika dikaitkan dengan teori website yang
baik maka dengan memperhatikan informasi yang disajikan kepada pengguna,
kesesuaian informasi dengan kebutuhan pengguna dan dapat menyampaikan
informasi tersebut dengan baik maka pengguna akan merasa nyaman pada saat
mengakses website tersebut. Seharusnya jenis penghasilan yang ditampilkan adalah
sesuai dengan data yang dipilih oleh pengguna, sehingga pengguna tidak perlu
memasukkan data secara ulang. Selain itu agar pengguna juga merasa nyaman pada
saat melakukan pelaporan karena informasi yang ada pada Fungsi Induk (Bagian

A) sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Pada X2.9 dengan pernyataan “Pada menu Penghasilan Netto pengguna
membutuhkan waktu yang singkat dalam memasukkan data” memiliki hasil
cenderung setuju sebesar 52,5 Setuju, 20 Sangat Setuju, 25 Kurang Setuju dan 2,5
Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan pada kode “X2.9” dapat dilihat pada gambar

berikut.
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Gambar 4. 128 Persentase Hasil Pernyataan “Pada menu Penghasilan Netto
pengguna membutuhkan waktu yang singkat dalam memasukkan data” (X2.9)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian A) pada Website E-
Filling sudah memberikan informasi yang cukup sehingga pengguna tidak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data dengan hasil 52,5 Setuju
dan 20 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 25 Kurang Setuju dan
2,5 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Induk (Bagian A) kurang
memiliki informasi yang cukup jelas sehingga membuat konsultan pajak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data karena apabila konsultan
pajak kesulitan dalam memahami informasi yang diberikan maka menghambat
pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan

memberikan informasi yang jelas maka dapat memudahkan pengguna dalam
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mengakses website tersebut. Seharusnya informasi yang diberikan adalah informasi
yang jelas dan baik sehingga membuat konsultan pajak paham terhadap informasi
yang diberikan agar waktu yang dibutuhkan dalam memasukkan data cukup
singkat. Selain itu agar pengguna juga merasa nyaman pada saat melakukan
pelaporan karena informasi yang ada pada Fungsi Induk (Bagian A) sesuai dengan

kondisi sebenarnya.

Pada X3.9 dengan pernyataan “Menu Penghasilan Netto memiliki
kecepatan akses yang cepat.” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 42,5 Setuju,
16,25 Sangat Setuju, 33,75 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju. Grafik dari hasil

pernyataan pada kode “X3.9” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 129 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan Netto memiliki
kecepatan akses yang cepat” (X3.9)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian A) pada Website E-
Filling dapat diakses pada beberapa browser dengan baik dan informasi dapat
diterima dengan baik oleh pengguna yaitu dengan hasil 42,5 Setuju dan 16,25
Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 33,75 Kurang Setuju dan 7,5
Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Induk (Bagian A) tidak dapat
diakses oleh beberapa browser schingga membuat konsultan pajak mengalami
kendala pada saat melakukan pelaporan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi
Induk (Bagian A) belum memberikan pelayanan yang baik kepada konsultan pajak
dalam kemudahan dalam mengakses Website E-Filling yang menyebabkan
konsultan pajak kesulitan dalam memperoleh informasi yang sebenarnya. Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan tidak memberikan
keterbatasan kecepatan akses pada seluruh browser dan memberikan kecepatan
lebih ketika pengguna menggunakan beberapa menu yang ada pada website dapat
memberikan pengguna website merasa nyaman pada saat menggunakan website
tersebut. Seharusnya Website E-Filling dapat diakses pada seluruh browser agar
konsultan pajak dapat melakukan pelaporan dengan tidak memikirkan browser apa
yang harus dimiliki oleh konsultan pajak sehingga informasi yang didapatkan oleh
konsultan pajak adalah informasi yang sebenarnya.

Pada X4.9 dengan pernyataan ‘“Menu Penghasilan Netto memberikan
informasi yang lengkap dan sesuai kebutuhan pengguna” memiliki hasil cenderung
setuju sebesar 60 Setuju, 10 Sangat Setuju, 26,25 Kurang Setuju dan 3,75 Tidak
Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X4.9” dapat dilihat pada gambar

berikut.
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Gambar 4. 130 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan Netto
memberikan informasi yang lengkap dan sesuai kebutuhan pengguna” (X4.9)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian A) pada Website E-
Filling memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna yaitu dengan hasil 60 Setuju dan 10 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada hasil 26,25 Kurang Setuju dan 3,75 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa Fungsi Induk (Bagian A) memiliki beberapa informasi yang
belum bisa dipahami oleh konsultan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi
Induk (Bagian A) belum memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna pada Website E-Filling yang dapat menyebabkan konsultan
pajak kesulitan dalam melakukan pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori

website yang baik maka dengan memberikan informasi yang lengkap dan sesuai



Percent

273

dengan kebutuhan pengguna sehingga dapat menambahkan rasa ingin tahu yang
besar pada pengguna yang nantinya pengguna akan mencari tahu lebih dalam
mengenai website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki informasi yang
lengkap dan sesuai dengan kebutuhan pengguna agar dapat dengan mudah
dipahami oleh konsultan pajak, sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat
melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X5.9 dengan pernyataan “Menu Penghasilan Netto memiliki
kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan” memiliki hasil cenderung
setuju sebesar 46,25 Setuju, 12,5 Sangat Setuju, 31,25 Kurang Setuju dan 10 Tidak

Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X5.9” dapat dilihat pada gambar

berikut.
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Gambar 4. 131 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan Netto memiliki
kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan” (X5.9)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian A) pada Website E-
Filling memberikan informasi yang lengkap sehingga dapat memberikan
kemudahan kepada pengguna pada saat memasukkan data yang dibutuhkan yaitu
dengan hasil 46,25 Setuju dan 12,5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada
hasil 31,25 Kurang Setuju dan 10 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi
Induk (Bagian A) belum memberikan informasi yang lengkap. Hal ini menunjukkan
bahwa informasi yang disajikan pada Fungsi Induk (Bagian A) belum lengkap
sehingga membuat konsultan pajak kesulitan dalam memasukkan data yang
dibutuhkan untuk pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik
maka dengan memberikan kemudahan kepada pengguna dalam mengakses website
dapat membuat pengguna merasa nyaman dan mengerti bahwa website yang
digunakan adalah website yang mudah digunakan oleh penggunanya. Seharusnya
Website E-Filling memiliki informasi yang lengkap agar konsultan pajak
mendapatkan kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan dalam
melakukan pelaporan pajak, selain itu bermanfaat agar konsultan pajak merasa

nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X6.9 dengan pernyataan “Menu Penghasilan Netto disusun dengan
baik sehingga memudahkan pengisian data yang dibutuhkan” memiliki hasil
cenderung setuju sebesar 43,75 Setuju, 17,5 Sangat Setuju, 28,75 Kurang Setuju
dan 10 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X6.9” dapat dilihat

pada gambar berikut.
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Gambar 4. 132 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan Netto disusun
dengan baik sehingga memudahkan pengisian data yang dibutuhkan” (X6.9)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian A) pada Website E-
Filling telah terstruktur dengan baik yang dapat memudahkan pengguna dalam
melakukan pelaporan yaitu dengan hasil 43,75 Setuju dan 17,5 Sangat Setuju.
Namun jika dilihat kembali pada hasil 28,75 Kurang Setuju dan 10 Tidak Setuju
maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Induk (Bagian A) belum memiliki struktur
yang baik karena masih memiliki beberapa informasi yang tidak dibutuhkan. Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memberikan struktur
pengisian data yang baik maka dapat membuat pengguna merasa terbantu dengan

struktur yang baik tersebut sehingga tidak membutuhkan waktu yang panjang pada
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saat mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki struktur
pengisian data yang baik agar dapat memudahkan konsultan pajak dalam
melakukan pelaporan pajak dan dapat melaporkan pajak dengan tepat waktu,
sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak

dengan Website E-Filling.

Pada X7.9 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan Netto tidak dapat dilihat oleh orang lain sehingga menumbuhkan rasa
kepercayaan” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 48,75 Setuju, 15 Sangat
Setuju, 27,5 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada

kode “X7.9” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 133 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan Netto tidak dapat dilihat oleh orang lain sehingga menumbuhkan rasa
kepercayaan” (X7.9)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian A) pada Website E-
Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat dilihat oleh orang lain yaitu dengan hasil sebesar 48,75 Setuju dan 15 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada 27,9 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju
maka dapat dikatakan bahwa data yang ada pada website belum sesuai dengan
sebenarnya sehingga membuat konsultan pajak belum merasakan trust dari Website
E-Filling. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memberikan
kebenaran dan kejelasan informasi yang diberikan dapat menumbuhkan rasa
kepercayaan pengguna website. Seharusnya Website E-Filling memiliki data yang
sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa kepercayaan
konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan, sehingga konsultan pajak merasa
nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X8.9 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan Netto tidak dapat diakses oleh orang lain” memiliki hasil cenderung
setuju sebesar 60 Setuju, 11,25 Sangat Setuju, 26,25 Kurang Setuju dan 2,5 Tidak
Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X8.9” dapat dilihat pada gambar

berikut.
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Gambar 4. 134 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan Netto tidak dapat diakses oleh orang lain” (X8.9)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian A) pada Website E-
Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat diakses oleh orang lain yaitu dengan hasil sebesar 60 Setuju dan 11,25 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 26,25 Kurang Setuju dan 2,5 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling masih belum dapat dipercaya
karena belum ada pengecekan yang bersifat persetujuan dari pemilik NPWP bahwa
password yang dimiliki telah digunakan oleh pihak lain. Jika dikaitkan dengan teori
website yang baik maka institusi harus memberikan keamanan yang lebih kepada
website agar pengguna merasa aman ketika mengakses website tersebut.
Seharusnya Website E-Filling memiliki keamanan yang lebih dalam hal
penggunaan NPWP dan password agar ketika password digunakan oleh orang lain,
pemilik NPWP menerima notification bahwa NPWP dan password sedang

digunakan pada alamat perangkat yang digunakan oleh orang lain. Sehingga
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konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan

Website E-Filling.

Pada X9.9 dengan pernyataan “Menu Penghasilan Netto membutuhkan
masukan jumlah yang benar (sesuai dengan kondisi sebenarnya)” memiliki hasil
cenderung setuju sebesar 61,25 Setuju, 7,5 Sangat Setuju, 21,25 Kurang Setuju dan

10 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X9.9” dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 4. 135 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan Netto
membutuhkan masukan jumlah yang benar (sesuai dengan kondisi sebenarnya)”
(X9.9)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian A) pada Website E-
Filling memiliki jumlah pajak yang dilaporkan sesuai dengan kondisi sebenarnya

yaitu dengan hasil sebesar 61,25 Setuju dan 7,5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
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kembali pada hasil 21,25 Kurang Setuju dan 10 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa jumlah pajak yang dilaporkan tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya
sehingga konsultan pajak resah dengan hal tersebut karena jumlah pajak yang
dilaporkan tidak sesuai dengan perhitungan yang sudah diperkirakan. Jika dikaitkan
dengan teori website yang baik maka dengan memberikan kebenaran dan kejelasan
pada jumlah dan total saat melakukan transaksi pada website dapat memberikan
pengguna merasa aman dan nyaman ketika bertransaksi pada website tersebut.
Seharusnya Website E-Filling memiliki data jumlah pajak yang dilaporkan yang
sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa nyaman dan aman
untuk konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-

Filling.

Pada X10.9 dengan pernyataan “Menu Penghasilan Netto memiliki warna
yang menarik” memiliki hasil cenderung kurang setuju sebesar 35 Setuju, 2,5
Sangat Setuju, 48,75 Kurang Setuju dan 13,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil

pernyataan pada kode “X10.9” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 136 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan Netto memiliki
warna yang menarik” (X10.9)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian A) pada Website E-
Filling memiliki kombinasi warna dan tulisan yang kurang bisa terbaca karena
warna yang dimiliki kurang menarik bagi konsultan pajak dengan hasil sebesar
48,75 Kurang Setuju dan 13,75 Tidak Setuju. Sehingga membuat konsultan pajak
kurang nyaman pada saat melakukan pelaporan Surat Pelaporan Tahunan (SPT).
Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memperhatikan desain
website, pemilihan warna untuk website menjadi hal yang paling penting bagi
perusahaan agar informasi dari website dapat tersampaikan dengan baik dan

pengguna merasa nyaman saat mengaksesnya. Website E-Filling memiliki warna
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desain website yang dominan yaitu warna biru dan putih yang berarti Website E-
Filling adalah website yang bersifat bersih, tenang, dingin menyenangkan dan
kepercayaan. Selain itu dengan memiliki warna biru sebagai warna dominan sudah
memberikan arti bahwa website tersebut adalah website corporate, karena hampir
seluruh perusahaan menggunakan warna biru sebagai warna utama. Warna putih
merupakan warna baca yang baik sehingga pengguna tidak kesulitan dalam
membaca konten yang ada. Namun jika dilihat kembali pada hasil sebesar 35 Setuju
dan 2,5 Sangat Setuju maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling memiliki
desain dan warna yang baik sehingga membuat konsultan pajak nyaman pada saat
melakukan pelaporan pajak. Sebaiknya menu dengan tulisan “Penghasilan Netto ”
ditulis dengan warna hitam pekat dan dengan ketebalan lebih agar pengguna dapat
mengetahui dengan jelas posisi pelaporan yang sedang dilakukan dan mudah dibaca
oleh konsultan pajak, sehingga konsultan pajak nyaman pada saat melakukan

pelaporan.

Pada X11.9 dengan pernyataan “Menu Penghasilan Netto memberikan
kemudahan dalam mengubah jumlah yang sudah dimasukkan” memiliki hasil
cenderung setuju sebesar 66,25 Setuju, 5 Sangat Setuju, 20 Kurang Setuju dan 8,75
Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X11.9” dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 4. 137 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan Netto
memberikan kemudahan dalam mengubah jumlah yang sudah dimasukkan”
(X11.9)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian A) pada Website E-
Filling memberikan pengguna hak sepenuhnya dalam melakukan perubahan pada
SPT yang sudah disimpan yaitu dengan hasil sebesar 66,25 Setuju dan 5 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 20 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa pengguna masih belum bisa melakukan
perubahan pada SPT yang sudah disimpan karena terkadang yang diubah belum
dapat disimpan ulang. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan kemudahan pada pengguna dalam melakukan perubaan dan

penghapusan kepada pengguna dapat memberikan rasa nyaman pada saat
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mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki data yang

sudah diubah karena ketika konsultan pajak melakukan perubahan maka akan

disimpan ulang untuk mengganti data yang lama, hal ini diharapkan dapat

menumbuhkan rasa nyaman dan aman untuk konsultan pajak pada saat melakukan

pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

D.2 Bagian B (Penghasilan Kena Pajak)

N KENA PAJAK

Gambar 4.138 Fungsi Induk (Bagian B)

Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Fungsi Induk (Bagian B)

Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

XI1.10

Menu
Penghasilan
Kena Pajak
memiliki
informasi
sesuai dengan
kondisi yang
sebenarnya

7,5

22,5 | 63,75

6,25

2,69

Cenderung
Setuju

0,704

X2.10

Menu

Penghasilan
Kena Pajak
membutuhkan
waktu  yang
singkat dalam
memasukkan
data

1,25

28,75 | 45

25

2,94

Cenderung
Setuju

0,769

X3.10

Menu
Penghasilan

10

28,75 | 47.5

13,75

2,65

Cenderung
Setuju

0,843
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Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

Kena Pajak
mudah diakses

X4.10

Menu
Penghasilan
Kena Pajak
memberikan
informasi dan
data yang
lengkap sesuai
kebutuhan
pengguna

11,25

26,25 | 46,25

16,25

2,68

Cenderung
Setuju

0,883

X5.10

Menu
Penghasilan
Kena Pajak
memiliki
kemudahan
dalam
memasukkan
data yang
dibutuhkan

11,25

30 45

13,75

2,61

Cenderung
Setuju

0,864

X6.10

Menu
Penghasilan
Kena Pajak
disusun
dengan
sehingga
memudahkan
pengisian
data-data yang
dibutuhkan

baik

6,25

32,5 | 51,25

10

2,65

Cenderung
Setuju

0,748

X7.10

Data yang
dimasukkan
pada  menu
Penghasilan
Kena Pajak
tidak  dapat
dilihat  oleh
orang lain
sehingga
menumbuhkan
rasa
kepercayaan

3,75

28,75 | 50

17,5

2,751

Cenderung
Setuju

0,765
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Kode

Pernyataan

Persentase

2

3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

X8.10

Data yang
dimasukkan
pada  menu
Penghasilan
Kena Pajak
tidak  dapat
diakses oleh
orang lain

6,25

30

52,5

11,25

2,69

Cenderung
Setuju

0,756

X9.10

Menu
Penghasilan
Kena Pajak
membutuhkan
jumlah
masukan yang
benar (sesuai
dengan
kondisi
sebenarnya)

11,25

25

58,75

2,58

Cenderung
Setuju

0,759

X10.10

Menu
Penghasilan
Kena Pajak
memiliki
warna  yang
menarik

22,5

30

45

2,5

2,28

Cenderung
Kurang
Setuju

0,842

X11.10

Menu
Penghasilan
Kena Pajak
memberikan
kemudahan
dalam
mengubah
jumlah  yang
sudah
dimasukkan

7,5

26,25

65

1,25

2,60

Cenderung
Setuju

0,648

Rata-rata keseluruhan

2,65

Cenderung
Setuju

0,78

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan

menunjukan hasil sebesar 2,68 yang berarti jawaban rata-rata konsultan pajak
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adalah cenderung setuju dengan pernyataan-pernyataan yang ada pada fungsi Induk
(Bagian B). Hal ini memberikan arti bahwa kualitas pelayanan pada fungsi Induk
(Bagian B) Website E-Filling berdasarkan seluruh dimensi dapat diterima dengan
baik oleh konsultan pajak.

Namun jika dilihat kembali secara detail yaitu pada X1.10 dengan
pernyataan “Menu Penghasilan Kena Pajak memiliki informasi sesuai dengan
kondisi sebenarnya” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 63,75 Setuju, 6,25
Sangat Setuju, 22,5 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan pada

kode “X1.10” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 139 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan Kena Pajak
memiliki informasi sesuai dengan kondisi sebenarnya” (X1.10)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian B) pada Website E-
Filling sudah memberikan informasi yang sesuai dengan kondisi sebenarnya
kepada pengguna dengan hasil 63,75 Setuju dan 6,25 Sangat Setuju. Namun jika
dilihat kembali pada 22,5 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa Fungsi Induk (Bagian B) memiliki informasi yang kurang sesuai dengan
kondisi sebenarnya. Seperti jenis penghasilan yang ada pada tampilan Fungsi Induk
(Bagian B) terkadang berganti dengan sendirinya, namun hal tersebut sudah
dipastikan bahwa konsultan pajak sudah memilih sesuai dengan jenis penghasilan
pelapor pajak. Hal ini membuat konsultan pajak resah dan harus mengisi ulang
pelaporan pada Fungsi Induk (Bagian B). Jika dikaitkan dengan teori website yang
baik maka dengan memperhatikan informasi yang disajikan kepada pengguna,
kesesuaian informasi dengan kebutuhan pengguna dan dapat menyampaikan
informasi tersebut dengan baik maka pengguna akan merasa nyaman pada saat
mengakses website tersebut. Seharusnya jenis penghasilan yang ditampilkan adalah
sesuai dengan data yang dipilih oleh pengguna, sehingga pengguna tidak perlu
memasukkan data secara ulang. Selain itu agar pengguna juga merasa nyaman pada
saat melakukan pelaporan karena informasi yang ada pada Fungsi Induk (Bagian

B) sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Pada X2.10 dengan pernyataan ‘“Pada menu Penghasilan Kena Pajak
pengguna membutuhkan waktu yang singkat dalam memasukkan data” memiliki
hasil cenderung setuju sebesar 45 Setuju, 25 Sangat Setuju, 28,75 Kurang Setuju
dan 1,25 Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan pada kode “X2.10” dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 4. 140 Persentase Hasil Pernyataan “Pada menu Penghasilan Kena Pajak
pengguna membutuhkan waktu yang singkat dalam memasukkan data” (X2.10)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian B) pada Website E-
Filling sudah memberikan informasi yang cukup schingga pengguna tidak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data dengan hasil 45 Setuju
dan 25 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 28,75 Kurang Setuju
dan 1,25 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Induk (Bagian B)
kurang memiliki informasi yang cukup jelas sehingga membuat konsultan pajak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data karena apabila konsultan
pajak kesulitan dalam memahami informasi yang diberikan maka menghambat
pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan

memberikan informasi yang jelas maka dapat memudahkan pengguna dalam
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mengakses website tersebut. Seharusnya informasi yang diberikan adalah informasi
yang jelas dan baik sehingga membuat konsultan pajak paham terhadap informasi
yang diberikan agar waktu yang dibutuhkan dalam memasukkan data cukup
singkat. Selain itu agar pengguna juga merasa nyaman pada saat melakukan
pelaporan karena informasi yang ada pada Fungsi Induk (Bagian B) sesuai dengan

kondisi sebenarnya.

Pada X3.10 dengan pernyataan “Menu Penghasilan Kena Pajak memiliki
kecepatan akses yang cepat.” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 47,5 Setuju,
13,75 Sangat Setuju, 28,75 Kurang Setuju dan 10 Tidak Setuju. Grafik dari hasil

pernyataan pada kode “X3.10” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 141 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan Kena Pajak
memiliki kecepatan akses yang cepat” (X3.10)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian B) pada Website E-
Filling dapat diakses pada beberapa browser dengan baik dan informasi dapat
diterima dengan baik oleh pengguna yaitu dengan hasil 47,5 Setuju dan 13,75
Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 28,75 Kurang Setuju dan 10
Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Induk (Bagian B) tidak dapat
diakses oleh beberapa browser schingga membuat konsultan pajak mengalami
kendala pada saat melakukan pelaporan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi
Induk (Bagian B) belum memberikan pelayanan yang baik kepada konsultan pajak
dalam kemudahan dalam mengakses Website E-Filling yang menyebabkan
konsultan pajak kesulitan dalam memperoleh informasi yang sebenarnya. Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan tidak memberikan
keterbatasan kecepatan akses pada seluruh browser dan memberikan kecepatan
lebih ketika pengguna menggunakan beberapa menu yang ada pada website dapat
memberikan pengguna website merasa nyaman pada saat menggunakan website
tersebut. Seharusnya Website E-Filling dapat diakses pada seluruh browser agar
konsultan pajak dapat melakukan pelaporan dengan tidak memikirkan browser apa
yang harus dimiliki oleh konsultan pajak sehingga informasi yang didapatkan oleh

konsultan pajak adalah informasi yang sebenarnya.

Pada X4.10 dengan pernyataan “Menu Penghasilan Kena Pajak
memberikan informasi yang lengkap dan sesuai kebutuhan pengguna” memiliki
hasil cenderung setuju sebesar 46,25 Setuju, 16,25 Sangat Setuju, 26,25 Kurang
Setuju dan 11,25 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X4.10”

dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 142 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan Kena Pajak
memberikan informasi yang lengkap dan sesuai kebutuhan pengguna” (X4.10)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian B) pada Website E-
Filling memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna yaitu dengan hasil 46,25 Setuju dan 16,25 Sangat Setuju. Namun jika
dilihat kembali pada hasil 26,25 Kurang Setuju dan 11,25 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa Fungsi Induk (Bagian B) memiliki beberapa informasi yang
belum bisa dipahami oleh konsultan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi
Induk (Bagian B) belum memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna pada Website E-Filling yang dapat menyebabkan konsultan
pajak kesulitan dalam melakukan pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori
website yang baik maka dengan memberikan informasi yang lengkap dan sesuai

dengan kebutuhan pengguna sehingga dapat menambahkan rasa ingin tahu yang
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besar pada pengguna yang nantinya pengguna akan mencari tahu lebih dalam
mengenai website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki informasi yang
lengkap dan sesuai dengan kebutuhan pengguna agar dapat dengan mudah
dipahami oleh konsultan pajak, sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat
melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X5.10 dengan pernyataan “Menu Penghasilan Kena Pajak memiliki
kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan” memiliki hasil cenderung
setuju sebesar 45 Setuju, 13,75 Sangat Setuju, 30 Kurang Setuju dan 11,25 Tidak

Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X5.10” dapat dilihat pada gambar

berikut.
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Gambar 4. 143 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan Kena Pajak
memiliki kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan” (X5.10)



294

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian B) pada Website E-
Filling memberikan informasi yang lengkap sehingga dapat memberikan
kemudahan kepada pengguna pada saat memasukkan data yang dibutuhkan yaitu
dengan hasil 45 Setuju dan 13,75 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada
hasil 30 Kurang Setuju dan 11,25 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi
Induk (Bagian B) belum memberikan informasi yang lengkap. Hal ini menunjukkan
bahwa informasi yang disajikan pada Fungsi Induk (Bagian B) belum lengkap
sehingga membuat konsultan pajak kesulitan dalam memasukkan data yang
dibutuhkan untuk pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik
maka dengan memberikan kemudahan kepada pengguna dalam mengakses website
dapat membuat pengguna merasa nyaman dan mengerti bahwa website yang
digunakan adalah website yang mudah digunakan oleh penggunanya. Seharusnya
Website E-Filling memiliki informasi yang lengkap agar konsultan pajak
mendapatkan kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan dalam
melakukan pelaporan pajak, selain itu bermanfaat agar konsultan pajak merasa

nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X6.10 dengan pernyataan “Menu Penghasilan Kena Pajak disusun
dengan baik sehingga memudahkan pengisian data yang dibutuhkan” memiliki
hasil cenderung setuju sebesar 51,25 Setuju, 10 Sangat Setuju, 32,5 Kurang Setuju
dan 6,25 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X6.10” dapat dilihat

pada gambar berikut.
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Gambar 4. 144 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan Kena Pajak
disusun dengan baik sehingga memudahkan pengisian data yang dibutuhkan”
(X6.10)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian B) pada Website E-
Filling telah terstruktur dengan baik yang dapat memudahkan pengguna dalam
melakukan pelaporan yaitu dengan hasil 51,25 Setuju dan 10 Sangat Setuju. Namun
jika dilihat kembali pada hasil 32,5 Kurang Setuju dan 6,25 Tidak Setuju maka
dapat dikatakan bahwa Fungsi Induk (Bagian B) belum memiliki struktur yang
baik karena masih memiliki beberapa informasi yang tidak dibutuhkan. Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memberikan struktur

pengisian data yang baik maka dapat membuat pengguna merasa terbantu dengan

struktur yang baik tersebut sehingga tidak membutuhkan waktu yang panjang pada
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saat mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki struktur
pengisian data yang baik agar dapat memudahkan konsultan pajak dalam
melakukan pelaporan pajak dan dapat melaporkan pajak dengan tepat waktu,
sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak

dengan Website E-Filling.

Pada X7.10 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan Kena Pajak tidak dapat dilihat oleh orang lain sehingga menumbuhkan
rasa kepercayaan” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 50 Setuju, 17,5 Sangat
Setuju, 28,75 Kurang Setuju dan 3,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan

pada kode “X7.10” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 145 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan Kena Pajak tidak dapat dilihat oleh orang lain sehingga
menumbuhkan rasa kepercayaan” (X7.10)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian B) pada Website E-
Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat dilihat oleh orang lain yaitu dengan hasil sebesar 50 Setuju dan 17,5 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada 28,75 Kurang Setuju dan 3,75 Tidak Setuju
maka dapat dikatakan bahwa data yang ada pada website belum sesuai dengan
sebenarnya sehingga membuat konsultan pajak belum merasakan trust dari Website
E-Filling. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memberikan
kebenaran dan kejelasan informasi yang diberikan dapat menumbuhkan rasa
kepercayaan pengguna website. Seharusnya Website E-Filling memiliki data yang
sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa kepercayaan
konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan, sehingga konsultan pajak merasa

nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X8.10 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan Kena Pajak tidak dapat diakses oleh orang lain” memiliki hasil
cenderung setuju sebesar 52,5 Setuju, 11,25 Sangat Setuju, 30 Kurang Setuju dan
6,25 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X8.10” dapat dilihat

pada gambar berikut.
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Gambar 4. 146 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
Penghasilan Kena Pajak tidak dapat diakses oleh orang lain” (X8.10)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian B) pada Website E-Filling
dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak dapat
diakses oleh orang lain yaitu dengan hasil sebesar 52,5 Setuju dan 11,25 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 30 Kurang Setuju dan 6,25 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling masih belum dapat dipercaya
karena belum ada pengecekan yang bersifat persetujuan dari pemilik NPWP bahwa
password yang dimiliki telah digunakan oleh pihak lain. Jika dikaitkan dengan teori
website yang baik maka institusi harus memberikan keamanan yang lebih kepada
website agar pengguna merasa aman ketika mengakses website tersebut.

Seharusnya Website E-Filling memiliki keamanan yang lebih dalam hal



Percent

299

penggunaan NPWP dan password agar ketika password digunakan oleh orang lain,
pemilik NPWP menerima notification bahwa NPWP dan password sedang
digunakan pada alamat perangkat yang digunakan oleh orang lain. Sehingga

konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan

Website E-Filling.

Pada X9.10 dengan pernyataan “Menu Penghasilan Kena Pajak
membutuhkan masukan jumlah yang benar (sesuai dengan kondisi sebenarnya)”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 58,75 Setuju, 5 Sangat Setuju, 25 Kurang
Setuju dan 11,25 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X9.10”

dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 147 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan Kena Pajak
membutuhkan masukan jumlah yang benar (sesuai dengan kondisi sebenarnya)”
(X9.10)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian B) pada Website E-
Filling memiliki jumlah pajak yang dilaporkan sesuai dengan kondisi sebenarnya
yaitu dengan hasil sebesar 58,75 Setuju dan 5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada hasil 25 Kurang Setuju dan 11,25 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa jumlah pajak yang dilaporkan tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya
sehingga konsultan pajak resah dengan hal tersebut karena jumlah pajak yang
dilaporkan tidak sesuai dengan perhitungan yang sudah diperkirakan. Jika dikaitkan
dengan teori website yang baik maka dengan memberikan kebenaran dan kejelasan
pada jumlah dan total saat melakukan transaksi pada website dapat memberikan
pengguna merasa aman dan nyaman ketika bertransaksi pada website tersebut.
Seharusnya Website E-Filling memiliki data jumlah pajak yang dilaporkan yang
sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa nyaman dan aman
untuk konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-

Filling.

Pada X10.10 dengan pernyataan “Menu Penghasilan Kena Pajak memiliki
warna yang menarik” memiliki hasil cenderung kurang setuju sebesar 45 Setuju,
2,5 Sangat Setuju, 30 Kurang Setuju dan 22,5 Tidak Setuju. Grafik dari hasil

pernyataan pada kode “X10.10” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 148 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan Kena Pajak
memiliki warna yang menarik” (X10.10)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian B) pada Website E-
Filling memiliki kombinasi warna dan tulisan yang kurang bisa terbaca karena
warna yang dimiliki kurang menarik bagi konsultan pajak dengan hasil sebesar 30
Kurang Setuju dan 22,5 Tidak Setuju. Sehingga membuat konsultan pajak kurang
nyaman pada saat melakukan pelaporan Surat Pelaporan Tahunan (SPT). Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memperhatikan desain
website, pemilihan warna untuk website menjadi hal yang paling penting bagi
perusahaan agar informasi dari website dapat tersampaikan dengan baik dan

pengguna merasa nyaman saat mengaksesnya. Website E-Filling memiliki warna
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desain website yang dominan yaitu warna biru dan putih yang berarti Website E-
Filling adalah website yang bersifat bersih, tenang, dingin menyenangkan dan
kepercayaan. Selain itu dengan memiliki warna biru sebagai warna dominan sudah
memberikan arti bahwa website tersebut adalah website corporate, karena hampir
seluruh perusahaan menggunakan warna biru sebagai warna utama. Warna putih
merupakan warna baca yang baik sehingga pengguna tidak kesulitan dalam
membaca konten yang ada. Namun jika dilihat kembali pada hasil sebesar 45 Setuju
dan 2,5 Sangat Setuju maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling memiliki
desain dan warna yang baik sehingga membuat konsultan pajak nyaman pada saat
melakukan pelaporan pajak. Sebaiknya menu dengan tulisan “Penghasilan Kena
Pajak ” ditulis dengan warna hitam pekat dan dengan ketebalan lebih agar pengguna
dapat mengetahui dengan jelas posisi pelaporan yang sedang dilakukan dan mudah
dibaca oleh konsultan pajak, sehingga konsultan pajak nyaman pada saat

melakukan pelaporan.

Pada XI11.10 dengan pernyataan “Menu Penghasilan Kena Pajak
memberikan kemudahan dalam mengubah jumlah yang sudah dimasukkan”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 65 Setuju, 1,25 Sangat Setuju, 26,25
Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode

“X11.10” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 149 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Penghasilan Kena Pajak
memberikan kemudahan dalam mengubah jumlah yang sudah dimasukkan”
(X11.10)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian B) pada Website E-
Filling memberikan pengguna hak sepenuhnya dalam melakukan perubahan pada
SPT yang sudah disimpan yaitu dengan hasil sebesar 65 Setuju dan 1,25 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 26,25 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa pengguna masih belum bisa melakukan
perubahan pada SPT yang sudah disimpan karena terkadang yang diubah belum
dapat disimpan ulang. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan kemudahan pada pengguna dalam melakukan perubaan dan

penghapusan kepada pengguna dapat memberikan rasa nyaman pada saat
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mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki data yang

sudah diubah karena ketika konsultan pajak melakukan perubahan maka akan

disimpan ulang untuk mengganti data yang lama, hal ini diharapkan dapat

menumbuhkan rasa nyaman dan aman untuk konsultan pajak pada saat melakukan

pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

D.3 Bagian C (PPh Terutang)

Gambar 4.150 Fungsi Induk (Bagian C)

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Fungsi Induk (Bagian C)

Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

X1.11

Menu PPh
Terutang
memiliki
informasi
sesuai dengan
kondisi yang
sebenarnya

8,75

28,75 | 60

2,5

2,56

Cenderung
Setuju

0,691

X2.11

Menu PPh
Terutang
membutuhkan
waktu  yang
singkat dalam
memasukkan

data

2,5

27,5 | 48,75

21,25

2,89

Cenderung
Setuju

0,763

X3.11

Menu PPh
Terutang
memiliki
kecepatan

13,75

27,5 | 48,75

10

2,55

Cenderung
Setuju

0,855
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Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

akses
cepat

yang

X4.11

Menu PPh
Terutang
memberikan
informasi dan
data yang
lengkap sesuai
kebutuhan

pengguna

2,5

30 | 575

10

2,75

Cenderung
Setuju

0,666

X5.11

Menu PPh
Terutang
memiliki
kemudahan
dalam
memasukkan
data yang
dibutuhkan

8,75

35 | 43,75

12,5

2,60

Cenderung
Setuju

0,821

X6.11

Menu PPh
Terutang
disusun
dengan
sehingga
memudahkan
pengisian
data-data yang
dibutuhkan

baik

7,5

25 50

17,5

2,78

Cenderung
Setuju

0,826

X7.11

Data yang
dimasukkan
pada  menu
PPh

Terutang
tidak  dapat
dilihat  oleh
orang lain
sehingga
menumbuhkan
rasa
kepercayaan

8,75

26,25 | 46,25

18,75

2,75

Cenderung
Setuju

0,864

X8.11

Data yang
dimasukkan
pada  menu

3,75

32,5 | 48,75

15

2,75

Cenderung
Setuju

0,755
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Kode

Pernyataan

Persentase

2

3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

PPh
Terutang
tidak  dapat
diakses oleh
orang lain

X9.11

Menu PPh
Terutang
membutuhkan
jumlah
masukan yang
benar (sesuai
dengan
kondisi
sebenarnya)

11,25

28,75

51,25

8,75

2,58

Cenderung
Setuju

0,808

X10.11

Menu PPh
Terutang
memiliki
warna  yang
menarik

15

38,75

41,25

2,36

Cenderung
Kurang
Setuju

0,799

X11.11

Menu PPh
Terutang
memberikan
kemudahan
dalam
mengubah
jumlah  yang
sudah
dimasukkan

6,25

36,25

51,25

6,25

2,58

Cenderung
Setuju

0,708

Rata-rata keseluruhan

2,65

Cenderung
Setuju

0,778

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan

menunjukan hasil sebesar 2,65 yang berarti jawaban rata-rata konsultan pajak

adalah cenderung setuju dengan pernyataan-pernyataan yang ada pada fungsi Induk

(Bagian C). Hal ini memberikan arti bahwa kualitas pelayanan pada fungsi Induk
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(Bagian C) Website E-Filling berdasarkan seluruh dimensi dapat diterima dengan
baik oleh konsultan pajak.

Namun jika dilihat kembali secara detail yaitu pada XI1.11 dengan
pernyataan “Menu PPh Terutang memiliki informasi sesuai dengan kondisi
sebenarnya” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 60 Setuju, 2,5 Sangat Setuju,
28,75 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan pada kode

“X1.11” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 151 Persentase Hasil Pernyataan “Menu PPh Terutang memiliki
informasi sesuai dengan kondisi sebenarnya” (X1.11)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian C) pada Website E-

Filling sudah memberikan informasi yang sesuai dengan kondisi sebenarnya
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kepada pengguna dengan hasil 60 Setuju dan 2,5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada 28,75 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa Fungsi Induk (Bagian C) memiliki informasi yang kurang sesuai dengan
kondisi sebenarnya. Seperti jenis penghasilan yang ada pada tampilan Fungsi Induk
(Bagian C) terkadang berganti dengan sendirinya, namun hal tersebut sudah
dipastikan bahwa konsultan pajak sudah memilih sesuai dengan jenis penghasilan
pelapor pajak. Hal ini membuat konsultan pajak resah dan harus mengisi ulang
pelaporan pada Fungsi Induk (Bagian C). Jika dikaitkan dengan teori website yang
baik maka dengan memperhatikan informasi yang disajikan kepada pengguna,
kesesuaian informasi dengan kebutuhan pengguna dan dapat menyampaikan
informasi tersebut dengan baik maka pengguna akan merasa nyaman pada saat
mengakses website tersebut. Seharusnya jenis penghasilan yang ditampilkan adalah
sesuai dengan data yang dipilih oleh pengguna, sehingga pengguna tidak perlu
memasukkan data secara ulang. Selain itu agar pengguna juga merasa nyaman pada
saat melakukan pelaporan karena informasi yang ada pada Fungsi Induk (Bagian

C) sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Pada X2.11 dengan pernyataan “Pada menu PPh Terutang pengguna
membutuhkan waktu yang singkat dalam memasukkan data” memiliki hasil
cenderung setuju sebesar 48,75 Setuju, 21,25 Sangat Setuju, 27,5 Kurang Setuju
dan 2,5 Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan pada kode “X2.11” dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 4. 152 Persentase Hasil Pernyataan “Pada menu PPh Terutang pengguna
membutuhkan waktu yang singkat dalam memasukkan data” (X2.11)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian C) pada Website E-
Filling sudah memberikan informasi yang cukup schingga pengguna tidak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data dengan hasil 48,75 Setuju
dan 21,25 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 27,5 Kurang Setuju
dan 2,5 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Induk (Bagian C) kurang
memiliki informasi yang cukup jelas sehingga membuat konsultan pajak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data karena apabila konsultan
pajak kesulitan dalam memahami informasi yang diberikan maka menghambat
pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan

memberikan informasi yang jelas maka dapat memudahkan pengguna dalam
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mengakses website tersebut. Seharusnya informasi yang diberikan adalah informasi
yang jelas dan baik sehingga membuat konsultan pajak paham terhadap informasi
yang diberikan agar waktu yang dibutuhkan dalam memasukkan data cukup
singkat. Selain itu agar pengguna juga merasa nyaman pada saat melakukan
pelaporan karena informasi yang ada pada Fungsi Induk (Bagian C) sesuai dengan

kondisi sebenarnya.

Pada X3.11 dengan pernyataan “Menu PPh Terutang memiliki kecepatan
akses yang cepat.” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 48,75 Setuju, 10 Sangat
Setuju, 27,5 Kurang Setuju dan 13,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan

pada kode “X3.11” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 153 Persentase Hasil Pernyataan “Menu PPh Terutang memiliki
kecepatan akses yang cepat” (X3.11)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian C) pada Website E-
Filling dapat diakses pada beberapa browser dengan baik dan informasi dapat
diterima dengan baik oleh pengguna yaitu dengan hasil 48,75 Setuju dan 10 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 27,5 Kurang Setuju dan 13,75 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Induk (Bagian C) tidak dapat diakses
oleh beberapa browser sehingga membuat konsultan pajak mengalami kendala pada
saat melakukan pelaporan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian
C) belum memberikan pelayanan yang baik kepada konsultan pajak dalam
kemudahan dalam mengakses Website E-Filling yang menyebabkan konsultan
pajak kesulitan dalam memperoleh informasi yang sebenarnya. Jika dikaitkan
dengan teori website yang baik maka dengan tidak memberikan keterbatasan
kecepatan akses pada seluruh browser dan memberikan kecepatan lebih ketika
pengguna menggunakan beberapa menu yang ada pada website dapat memberikan
pengguna website merasa nyaman pada saat menggunakan website tersebut.
Seharusnya Website E-Filling dapat diakses pada seluruh browser agar konsultan
pajak dapat melakukan pelaporan dengan tidak memikirkan browser apa yang harus
dimiliki oleh konsultan pajak sehingga informasi yang didapatkan oleh konsultan

pajak adalah informasi yang sebenarnya.

Pada X4.11 dengan pernyataan “Menu PPh Terutang memberikan
informasi yang lengkap dan sesuai kebutuhan pengguna” memiliki hasil cenderung
setuju sebesar 57,5 Setuju, 10 Sangat Setuju, 30 Kurang Setuju dan 2,5 Tidak
Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X4.11” dapat dilihat pada gambar

berikut.
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Gambar 4. 154 Persentase Hasil Pernyataan “Menu PPh Terutang memberikan
informasi yang lengkap dan sesuai kebutuhan pengguna” (X4.11)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian C) pada Website E-
Filling memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna yaitu dengan hasil 57,5 Setuju dan 10 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada hasil 30 Kurang Setuju dan 2,5 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa Fungsi Induk (Bagian C) memiliki beberapa informasi yang belum bisa
dipahami oleh konsultan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian
C) belum memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna pada Website E-Filling yang dapat menyebabkan konsultan pajak
kesulitan dalam melakukan pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website

yang baik maka dengan memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan
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kebutuhan pengguna sehingga dapat menambahkan rasa ingin tahu yang besar pada
pengguna yang nantinya pengguna akan mencari tahu lebih dalam mengenai
website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki informasi yang lengkap
dan sesuai dengan kebutuhan pengguna agar dapat dengan mudah dipahami oleh
konsultan pajak, sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan
pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X5.11 dengan pernyataan “Menu PPh Terutang memiliki kemudahan
dalam memasukkan data yang dibutuhkan” memiliki hasil cenderung setuju sebesar
43,75 Setuju, 12,5 Sangat Setuju, 35 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju. Grafik

dari hasil pernyataan pada kode “X5.11” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 155 Persentase Hasil Pernyataan “Menu PPh Terutang memiliki
kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan” (X5.11)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian C) pada Website E-
Filling memberikan informasi yang lengkap sehingga dapat memberikan
kemudahan kepada pengguna pada saat memasukkan data yang dibutuhkan yaitu
dengan hasil 43,75 Setuju dan 12,5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada
hasil 35 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi
Induk (Bagian C) belum memberikan informasi yang lengkap. Hal ini menunjukkan
bahwa informasi yang disajikan pada Fungsi Induk (Bagian C) belum lengkap
sehingga membuat konsultan pajak kesulitan dalam memasukkan data yang
dibutuhkan untuk pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik
maka dengan memberikan kemudahan kepada pengguna dalam mengakses website
dapat membuat pengguna merasa nyaman dan mengerti bahwa website yang
digunakan adalah website yang mudah digunakan oleh penggunanya. Seharusnya
Website E-Filling memiliki informasi yang lengkap agar konsultan pajak
mendapatkan kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan dalam
melakukan pelaporan pajak, selain itu bermanfaat agar konsultan pajak merasa

nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X6.11 dengan pernyataan “Menu PPh Terutang disusun dengan baik
sehingga memudahkan pengisian data yang dibutuhkan” memiliki hasil cenderung
setuju sebesar 50 Setuju, 17,5 Sangat Setuju, 25 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak
Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X6.11” dapat dilihat pada gambar

berikut.
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Gambar 4. 156 Persentase Hasil Pernyataan “Menu PPh Terutang disusun dengan
baik sehingga memudahkan pengisian data yang dibutuhkan” (X6.11)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian C) pada Website E-
Filling telah terstruktur dengan baik yang dapat memudahkan pengguna dalam
melakukan pelaporan yaitu dengan hasil 50 Setuju dan 17,5 Sangat Setuju. Namun
jika dilihat kembali pada hasil 25 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa Fungsi Induk (Bagian C) belum memiliki struktur yang baik
karena masih memiliki beberapa informasi yang tidak dibutuhkan. Jika dikaitkan
dengan teori website yang baik maka dengan memberikan struktur pengisian data
yang baik maka dapat membuat pengguna merasa terbantu dengan struktur yang
baik tersebut sehingga tidak membutuhkan waktu yang panjang pada saat

mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki struktur
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pengisian data yang baik agar dapat memudahkan konsultan pajak dalam
melakukan pelaporan pajak dan dapat melaporkan pajak dengan tepat waktu,
sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak

dengan Website E-Filling.

Pada X7.11 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu PPh
Terutang tidak dapat dilihat oleh orang lain sehingga menumbuhkan rasa
kepercayaan” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 46,25 Setuju, 18,75 Sangat
Setuju, 26,25 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan

pada kode “X7.11” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 157 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
PPh Terutang tidak dapat dilihat oleh orang lain sehingga menumbuhkan rasa
kepercayaan” (X7.11)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian C) pada Website E-
Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat dilihat oleh orang lain yaitu dengan hasil sebesar 46,25 Setuju dan 18,75
Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada 26,25 Kurang Setuju dan 8,75
Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa data yang ada pada website belum sesuai
dengan sebenarnya sehingga membuat konsultan pajak belum merasakan trust dari
Website E-Filling. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan kebenaran dan kejelasan informasi yang diberikan dapat
menumbuhkan rasa kepercayaan pengguna website. Seharusnya Website E-Filling
memiliki data yang sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa
kepercayaan konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan, sehingga konsultan
pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-

Filling.

Pada X8.11 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu PPh
Terutang tidak dapat diakses oleh orang lain” memiliki hasil cenderung setuju
sebesar 48,75 Setuju, 15 Sangat Setuju, 32,5 Kurang Setuju dan 3,75 Tidak Setuju.

Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X8.11” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 158 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada menu
PPh Terutang tidak dapat diakses oleh orang lain” (X8.11)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian C) pada Website E-
Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat diakses oleh orang lain yaitu dengan hasil sebesar 48,75 Setuju dan 15 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 32,5 Kurang Setuju dan 3,75 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling masih belum dapat dipercaya
karena belum ada pengecekan yang bersifat persetujuan dari pemilik NPWP bahwa
password yang dimiliki telah digunakan oleh pihak lain. Jika dikaitkan dengan teori
website yang baik maka institusi harus memberikan keamanan yang lebih kepada
website agar pengguna merasa aman ketika mengakses website tersebut.
Seharusnya Website E-Filling memiliki keamanan yang lebih dalam hal
penggunaan NPWP dan password agar ketika password digunakan oleh orang lain,
pemilik NPWP menerima notification bahwa NPWP dan password sedang

digunakan pada alamat perangkat yang digunakan oleh orang lain. Sehingga
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konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan

Website E-Filling.

Pada X9.11 dengan pernyataan “Menu PPh Terutang membutuhkan
masukan jumlah yang benar (sesuai dengan kondisi sebenarnya)” memiliki hasil
cenderung setuju sebesar 51,25 Setuju, 8,75 Sangat Setuju, 28,75 Kurang Setuju
dan 11,25 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X9.11” dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 159 Persentase Hasil Pernyataan “Menu PPh Terutang membutuhkan
masukan jumlah yang benar (sesuai dengan kondisi sebenarnya)” (X9.11)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian C) pada Website E-
Filling memiliki jumlah pajak yang dilaporkan sesuai dengan kondisi sebenarnya

yaitu dengan hasil sebesar 51,25 Setuju dan 8,75 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
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kembali pada hasil 28,75 Kurang Setuju dan 11,25 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa jumlah pajak yang dilaporkan tidak sesuai dengan kondisi
sebenarnya sehingga konsultan pajak resah dengan hal tersebut karena jumlah pajak
yang dilaporkan tidak sesuai dengan perhitungan yang sudah diperkirakan. Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memberikan kebenaran dan
kejelasan pada jumlah dan total saat melakukan transaksi pada website dapat
memberikan pengguna merasa aman dan nyaman ketika bertransaksi pada website
tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki data jumlah pajak yang dilaporkan
yang sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa nyaman dan
aman untuk konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website

E-Filling.

Pada X10.11 dengan pernyataan “Menu PPh Terutang memiliki warna yang
menarik” memiliki hasil cenderung kurang setuju sebesar 41,25 Setuju, 5 Sangat
Setuju, 38,75 Kurang Setuju dan 15 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada

kode “X10.11” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 160 Persentase Hasil Pernyataan “Menu PPh Terutang memiliki warna
yang menarik” (X10.11)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian C) pada Website E-
Filling memiliki kombinasi warna dan tulisan yang kurang bisa terbaca karena
warna yang dimiliki kurang menarik bagi konsultan pajak dengan hasil sebesar
38,75 Kurang Setuju dan 15 Tidak Setuju. Sehingga membuat konsultan pajak
kurang nyaman pada saat melakukan pelaporan Surat Pelaporan Tahunan (SPT).
Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memperhatikan desain
website, pemilihan warna untuk website menjadi hal yang paling penting bagi
perusahaan agar informasi dari website dapat tersampaikan dengan baik dan
pengguna merasa nyaman saat mengaksesnya. Website E-Filling memiliki warna

desain website yang dominan yaitu warna biru dan putih yang berarti Website E-



322

Filling adalah website yang bersifat bersih, tenang, dingin menyenangkan dan
kepercayaan. Selain itu dengan memiliki warna biru sebagai warna dominan sudah
memberikan arti bahwa website tersebut adalah website corporate, karena hampir
seluruh perusahaan menggunakan warna biru sebagai warna utama. Warna putih
merupakan warna baca yang baik sehingga pengguna tidak kesulitan dalam
membaca konten yang ada. Namun jika dilihat kembali pada hasil sebesar 41,25
Setuju dan 5 Sangat Setuju maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling
memiliki desain dan warna yang baik sehingga membuat konsultan pajak nyaman
pada saat melakukan pelaporan pajak. Sebaiknya menu dengan tulisan “PPh
Terutang > ditulis dengan warna hitam pekat dan dengan ketebalan lebih agar
pengguna dapat mengetahui dengan jelas posisi pelaporan yang sedang dilakukan
dan mudah dibaca oleh konsultan pajak, sehingga konsultan pajak nyaman pada

saat melakukan pelaporan.

Pada X11.11 dengan pernyataan ‘“Menu PPh Terutang memberikan
kemudahan dalam mengubah jumlah yang sudah dimasukkan” memiliki hasil
cenderung setuju sebesar 51,25 Setuju, 6,25 Sangat Setuju, 36,25 Kurang Setuju
dan 6,25 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X11.11” dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 161 Persentase Hasil Pernyataan “Menu PPh Terutang memberikan
kemudahan dalam mengubah jumlah yang sudah dimasukkan” (X11.11)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian C) pada Website E-
Filling memberikan pengguna hak sepenuhnya dalam melakukan perubahan pada
SPT yang sudah disimpan yaitu dengan hasil sebesar 51,25 Setuju dan 6,25 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 36,25 Kurang Setuju dan 6,25 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa pengguna masih belum bisa melakukan
perubahan pada SPT yang sudah disimpan karena terkadang yang diubah belum
dapat disimpan ulang. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan kemudahan pada pengguna dalam melakukan perubaan dan

penghapusan kepada pengguna dapat memberikan rasa nyaman pada saat
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mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki data yang

sudah diubah karena ketika konsultan pajak melakukan perubahan maka akan

disimpan ulang untuk mengganti data yang lama, hal ini diharapkan dapat

menumbuhkan rasa nyaman dan aman untuk konsultan pajak pada saat melakukan

pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

D.4 Bagian D (Kredit Pajak)

PPh yang dipotor

Gambar 4.162 Fungsi Induk (Bagan D)

Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Fungsi Induk (Bagian D)

Kode

Pernyataan Persentase Mean | Keterangan
1 2 3 4

Std.
Deviation

X1.12

Menu Kredit
Pajak

memiliki

informasi 7,5 |31,25|56,25| 5 2,59 | Cenderung
sesuai dengan Setuju
kondisi yang
sebenarnya

0,706

X2.12

Menu Kredit
Pajak
membutuhkan
waktu yang 5 28,75 148,75 | 17,5 2,79
singkat dalam
memasukkan
data

Cenderung
Setuju

0,791
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Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

X3.12

Menu Kredit
Pajak dapat
diakses dalam
berbagai
perangkat
(windows,
linux, android,
10S)

7,5

33,75 45

13,75

2,65

Cenderung
Setuju

0,813

X4.12

Menu Kredit
Pajak
memberikan
informasi dan
data yang
lengkap sesuai
kebutuhan
pengguna

3,75

36,25 | 50

10

2,66

Cenderung
Setuju

0,711

X5.12

Menu Kredit
Pajak
memiliki
kemudahan
dalam
memasukkan
data yang
dibutuhkan

8,75

32,5 50

8,75

2,59

Cenderung
Setuju

0,774

X6.12

Menu Kredit
Pajak disusun
dengan baik
sehingga
memudahkan
pengisian
data-data yang
dibutuhkan

30 | 48,75

16,25

2,76

Cenderung
Setuju

0,783

X7.12

Data yang
dimasukkan
pada menu
Kredit Pajak
tidak dapat
dilihat oleh
orang lain
sehingga
menumbuhkan

7,5

32,5 | 46,25

13,75

2,66

Cenderung
Setuju

0,810
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Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

rasa
kepercayaan

X8.12

Data yang
dimasukkan
pada menu
Kredit Pajak
tidak dapat
diakses oleh
orang lain

2,5

28,75 | 51,25

17,5

2,84

Cenderung
Setuju

0,737

X9.12

Menu Kredit
Pajak
membutuhkan
jumlah
masukan yang
benar (sesuai
dengan
kondisi
sebenarnya)

7,5

33,75 | 51,25

7,5

2,59

Cenderung
Setuju

0,741

X10.12

Menu Kredit
Pajak
memiliki
warna yang
menarik

16,25

37,5 | 41,25

2,35

Cenderung
Kurang
Setuju

0,813

X11.12

Menu Kredit
Pajak
memberikan
kemudahan
dalam
mengubah
jumlah yang
sudah
dimasukkan

7,5

31,25 | 55

6,25

2,60

Cenderung
Setuju

0,722

Rata-rata keseluruhan

2,64

Cenderung
Setuju

0,764

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan

menunjukan hasil sebesar 2,64 yang berarti jawaban rata-rata konsultan pajak

adalah cenderung setuju dengan pernyataan-pernyataan yang ada pada fungsi Induk
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(Bagian D). Hal ini memberikan arti bahwa kualitas pelayanan pada fungsi Induk
(Bagian D) Website E-Filling berdasarkan seluruh dimensi dapat diterima dengan
baik oleh konsultan pajak.

Namun jika dilihat kembali secara detail yaitu pada X1.12 dengan
pernyataan “Kredit Pajak memiliki informasi sesuai dengan kondisi sebenarnya”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 56,25 Setuju, 5 Sangat Setuju, 31,25
Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan pada kode “X1.12” dapat

dilihat pada gambar berikut.

X1.12

G0

a0

40

307

104

7.5

I I I I
Tidak Setuju Kurang Setuju Setuju Sangat Setuju

Gambar 4. 163 Persentase Hasil Pernyataan “Kredit Pajak memiliki informasi
sesuai dengan kondisi sebenarnya” (X1.12)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian D) pada Website E-

Filling sudah memberikan informasi yang sesuai dengan kondisi sebenarnya
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kepada pengguna dengan hasil 56,25 Setuju dan 5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada 31,25 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa Fungsi Induk (Bagian D) memiliki informasi yang kurang sesuai dengan
kondisi sebenarnya. Seperti jenis penghasilan yang ada pada tampilan Fungsi Induk
(Bagian D) terkadang berganti dengan sendirinya, namun hal tersebut sudah
dipastikan bahwa konsultan pajak sudah memilih sesuai dengan jenis penghasilan
pelapor pajak. Hal ini membuat konsultan pajak resah dan harus mengisi ulang
pelaporan pada Fungsi Induk (Bagian D). Jika dikaitkan dengan teori website yang
baik maka dengan memperhatikan informasi yang disajikan kepada pengguna,
kesesuaian informasi dengan kebutuhan pengguna dan dapat menyampaikan
informasi tersebut dengan baik maka pengguna akan merasa nyaman pada saat
mengakses website tersebut. Seharusnya jenis penghasilan yang ditampilkan adalah
sesuai dengan data yang dipilih oleh pengguna, sehingga pengguna tidak perlu
memasukkan data secara ulang. Selain itu agar pengguna juga merasa nyaman pada
saat melakukan pelaporan karena informasi yang ada pada Fungsi Induk (Bagian

D) sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Pada X2.12 dengan pernyataan “Pada Kredit Pajak pengguna membutuhkan
waktu yang singkat dalam memasukkan data” memiliki hasil cenderung setuju
sebesar 48,75 Setuju, 17,5 Sangat Setuju, 28,75 Kurang Setuju dan 5 Tidak Setuju.

Hasil dari pernyataan pada kode “X2.12” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 164 Persentase Hasil Pernyataan “Pada Kredit Pajak pengguna
membutuhkan waktu yang singkat dalam memasukkan data” (X2.12)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian D) pada Website E-
Filling sudah memberikan informasi yang cukup sehingga pengguna tidak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data dengan hasil 48,75 Setuju
dan 17,5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 28,75 Kurang Setuju
dan 5 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Induk (Bagian D) kurang
memiliki informasi yang cukup jelas sehingga membuat konsultan pajak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data karena apabila konsultan
pajak kesulitan dalam memahami informasi yang diberikan maka menghambat
pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan

memberikan informasi yang jelas maka dapat memudahkan pengguna dalam
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mengakses website tersebut. Seharusnya informasi yang diberikan adalah informasi
yang jelas dan baik sehingga membuat konsultan pajak paham terhadap informasi
yang diberikan agar waktu yang dibutuhkan dalam memasukkan data cukup
singkat. Selain itu agar pengguna juga merasa nyaman pada saat melakukan
pelaporan karena informasi yang ada pada Fungsi Induk (Bagian D) sesuai dengan
kondisi sebenarnya.

Pada X3.12 dengan pernyataan “Kredit Pajak memiliki kecepatan akses yang
cepat.” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 45 Setuju, 13,75 Sangat Setuju,
33,75 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode

“X3.12” dapat dilihat pada gambar berikut.

X3.12
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40
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7.5
0 T T T T
Tidak Setuju Kurang Setuju Setuju Sangat Setuju

Gambar 4. 165 Persentase Hasil Pernyataan “Kredit Pajak memiliki kecepatan
akses yang cepat” (X3.12)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian D) pada Website E-
Filling dapat diakses pada beberapa browser dengan baik dan informasi dapat
diterima dengan baik oleh pengguna yaitu dengan hasil 45 Setuju dan 13,75 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 33,75 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Induk (Bagian D) tidak dapat diakses
oleh beberapa browser sehingga membuat konsultan pajak mengalami kendala pada
saat melakukan pelaporan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian
D) belum memberikan pelayanan yang baik kepada konsultan pajak dalam
kemudahan dalam mengakses Website E-Filling yang menyebabkan konsultan
pajak kesulitan dalam memperoleh informasi yang sebenarnya. Jika dikaitkan
dengan teori website yang baik maka dengan tidak memberikan keterbatasan
kecepatan akses pada seluruh browser dan memberikan kecepatan lebih ketika
pengguna menggunakan beberapa menu yang ada pada website dapat memberikan
pengguna website merasa nyaman pada saat menggunakan website tersebut.
Seharusnya Website E-Filling dapat diakses pada seluruh browser agar konsultan
pajak dapat melakukan pelaporan dengan tidak memikirkan browser apa yang harus
dimiliki oleh konsultan pajak sehingga informasi yang didapatkan oleh konsultan

pajak adalah informasi yang sebenarnya.

Pada X4.12 dengan pernyataan “Kredit Pajak memberikan informasi yang
lengkap dan sesuai kebutuhan pengguna” memiliki hasil cenderung setuju sebesar
50 Setuju, 10 Sangat Setuju, 36,25 Kurang Setuju dan 3,75 Tidak Setuju. Grafik

dari hasil pernyataan pada kode “X4.12” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 166 Persentase Hasil Pernyataan “Kredit Pajak memberikan informasi
yang lengkap dan sesuai kebutuhan pengguna” (X4.12)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian D) pada Website E-
Filling memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna yaitu dengan hasil 50 Setuju dan 10 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada hasil 36,25 Kurang Setuju dan 3,75 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa Fungsi Induk (Bagian D) memiliki beberapa informasi yang
belum bisa dipahami oleh konsultan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi
Induk (Bagian D) belum memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna pada Website E-Filling yang dapat menyebabkan konsultan
pajak kesulitan dalam melakukan pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori

website yang baik maka dengan memberikan informasi yang lengkap dan sesuai
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dengan kebutuhan pengguna sehingga dapat menambahkan rasa ingin tahu yang
besar pada pengguna yang nantinya pengguna akan mencari tahu lebih dalam
mengenai website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki informasi yang
lengkap dan sesuai dengan kebutuhan pengguna agar dapat dengan mudah
dipahami oleh konsultan pajak, sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat
melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X5.12 dengan pernyataan “Kredit Pajak memiliki kemudahan dalam
memasukkan data yang dibutuhkan” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 50
Setuju, 8,75 Sangat Setuju, 32,5 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju. Grafik dari

hasil pernyataan pada kode “X5.12” dapat dilihat pada gambar berikut.

X5.12
50
40
30
20
325
107
5.75 3.75
0 T T T T
Tidak Setuju Kurang Setuju Setuju Sangat Setuju

Gambar 4. 167 Persentase Hasil Pernyataan “Kredit Pajak memiliki kemudahan
dalam memasukkan data yang dibutuhkan” (X5.12)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian D) pada Website E-
Filling memberikan informasi yang lengkap sehingga dapat memberikan
kemudahan kepada pengguna pada saat memasukkan data yang dibutuhkan yaitu
dengan hasil 50 Setuju dan 8,75 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada
hasil 32,5 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa
Fungsi Induk (Bagian D) belum memberikan informasi yang lengkap. Hal ini
menunjukkan bahwa informasi yang disajikan pada Fungsi Induk (Bagian D) belum
lengkap sehingga membuat konsultan pajak kesulitan dalam memasukkan data
yang dibutuhkan untuk pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website yang
baik maka dengan memberikan kemudahan kepada pengguna dalam mengakses
website dapat membuat pengguna merasa nyaman dan mengerti bahwa website
yang digunakan adalah website yang mudah digunakan oleh penggunanya.
Seharusnya Website E-Filling memiliki informasi yang lengkap agar konsultan
pajak mendapatkan kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan dalam
melakukan pelaporan pajak, selain itu bermanfaat agar konsultan pajak merasa

nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X6.12 dengan pernyataan “Kredit Pajak disusun dengan baik sehingga
memudahkan pengisian data yang dibutuhkan” memiliki hasil cenderung setuju
sebesar 48,75 Setuju, 16,25 Sangat Setuju, 30 Kurang Setuju dan 5 Tidak Setuju.

Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X6.12” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 168 Persentase Hasil Pernyataan “Kredit Pajak disusun dengan baik
sehingga memudahkan pengisian data yang dibutuhkan” (X6.12)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian D) pada Website E-
Filling telah terstruktur dengan baik yang dapat memudahkan pengguna dalam
melakukan pelaporan yaitu dengan hasil 48,75 Setuju dan 16,25 Sangat Setuju.
Namun jika dilihat kembali pada hasil 30 Kurang Setuju dan 5 Tidak Setuju maka
dapat dikatakan bahwa Fungsi Induk (Bagian D) belum memiliki struktur yang
baik karena masih memiliki beberapa informasi yang tidak dibutuhkan. Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memberikan struktur
pengisian data yang baik maka dapat membuat pengguna merasa terbantu dengan
struktur yang baik tersebut sehingga tidak membutuhkan waktu yang panjang pada

saat mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki struktur
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pengisian data yang baik agar dapat memudahkan konsultan pajak dalam
melakukan pelaporan pajak dan dapat melaporkan pajak dengan tepat waktu,

sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak

dengan Website E-Filling.

Pada X7.12 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada Kredit Pajak
tidak dapat dilihat oleh orang lain sehingga menumbuhkan rasa kepercayaan”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 46,25 Setuju, 13,75 Sangat Setuju, 32,5
Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode

“X7.12” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 169 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada Kredit
Pajak tidak dapat dilihat oleh orang lain sehingga menumbuhkan rasa
kepercayaan” (X7.12)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian D) pada Website E-
Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat dilihat oleh orang lain yaitu dengan hasil sebesar 46,25 Setuju dan 13,75
Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada 32,5 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa data yang ada pada website belum sesuai
dengan sebenarnya sehingga membuat konsultan pajak belum merasakan trust dari
Website E-Filling. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan kebenaran dan kejelasan informasi yang diberikan dapat
menumbuhkan rasa kepercayaan pengguna website. Seharusnya Website E-Filling
memiliki data yang sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa
kepercayaan konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan, sehingga konsultan
pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-

Filling.

Pada X8.12 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada Kredit Pajak
tidak dapat diakses oleh orang lain” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 51,25
Setuju, 17,5 Sangat Setuju, 28,75 Kurang Setuju dan 2,5 Tidak Setuju. Grafik dari

hasil pernyataan pada kode “X8.12” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 170 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada Kredit
Pajak tidak dapat diakses oleh orang lain” (X8.12)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian D) pada Website E-
Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat diakses oleh orang lain yaitu dengan hasil sebesar 51,25 Setuju dan 17,5
Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 28,75 Kurang Setuju dan 2,5
Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling masih belum dapat
dipercaya karena belum ada pengecekan yang bersifat persetujuan dari pemilik
NPWP bahwa password yang dimiliki telah digunakan oleh pihak lain. Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka institusi harus memberikan
keamanan yang lebih kepada website agar pengguna merasa aman ketika

mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki keamanan
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yang lebih dalam hal penggunaan NPWP dan password agar ketika password
digunakan oleh orang lain, pemilik NPWP menerima notification bahwa NPWP
dan password sedang digunakan pada alamat perangkat yang digunakan oleh orang
lain. Sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan

pajak dengan Website E-Filling.

Pada X9.12 dengan pernyataan “Kredit Pajak membutuhkan masukan
jumlah yang benar (sesuai dengan kondisi sebenarnya)” memiliki hasil cenderung
setuju sebesar 51,25 Setuju, 7,5 Sangat Setuju, 33,75 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak
Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X9.12” dapat dilihat pada gambar
berikut.
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Gambar 4. 171 Persentase Hasil Pernyataan “Kredit Pajak membutuhkan
masukan jumlah yang benar (sesuai dengan kondisi sebenarnya)” X9.12
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian D) pada Website E-
Filling memiliki jumlah pajak yang dilaporkan sesuai dengan kondisi sebenarnya
yaitu dengan hasil sebesar 51,25 Setuju dan 7,5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada hasil 33,75 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa jumlah pajak yang dilaporkan tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya
sehingga konsultan pajak resah dengan hal tersebut karena jumlah pajak yang
dilaporkan tidak sesuai dengan perhitungan yang sudah diperkirakan. Jika dikaitkan
dengan teori website yang baik maka dengan memberikan kebenaran dan kejelasan
pada jumlah dan total saat melakukan transaksi pada website dapat memberikan
pengguna merasa aman dan nyaman ketika bertransaksi pada website tersebut.
Seharusnya Website E-Filling memiliki data jumlah pajak yang dilaporkan yang
sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa nyaman dan aman
untuk konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-

Filling.

Pada X10.12 dengan pernyataan “Kredit Pajak memiliki warna yang
menarik” memiliki hasil cenderung kurang setuju sebesar 41,25 Setuju, 5 Sangat
Setuju, 37,5 Kurang Setuju dan 16,25 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan

pada kode “X10.12” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 172 Persentase Hasil Pernyataan “Kredit Pajak memiliki warna yang
menarik” (X10.12)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian D) pada Website E-
Filling memiliki kombinasi warna dan tulisan yang kurang bisa terbaca karena
warna yang dimiliki kurang menarik bagi konsultan pajak dengan hasil sebesar 37,5
Kurang Setuju dan 16,25 Tidak Setuju. Sehingga membuat konsultan pajak kurang
nyaman pada saat melakukan pelaporan Surat Pelaporan Tahunan (SPT). Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memperhatikan desain
website, pemilihan warna untuk website menjadi hal yang paling penting bagi
perusahaan agar informasi dari website dapat tersampaikan dengan baik dan

pengguna merasa nyaman saat mengaksesnya. Website E-Filling memiliki warna
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desain website yang dominan yaitu warna biru dan putih yang berarti Website E-
Filling adalah website yang bersifat bersih, tenang, dingin menyenangkan dan
kepercayaan. Selain itu dengan memiliki warna biru sebagai warna dominan sudah
memberikan arti bahwa website tersebut adalah website corporate, karena hampir
seluruh perusahaan menggunakan warna biru sebagai warna utama. Warna putih
merupakan warna baca yang baik sehingga pengguna tidak kesulitan dalam
membaca konten yang ada. Namun jika dilihat kembali pada hasil sebesar 41,25
Setuju dan 5 Sangat Setuju maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling
memiliki desain dan warna yang baik sehingga membuat konsultan pajak nyaman
pada saat melakukan pelaporan pajak. Sebaiknya menu dengan tulisan “PPh
Terutang ” ditulis dengan warna hitam pekat dan dengan ketebalan lebih agar
pengguna dapat mengetahui dengan jelas posisi pelaporan yang sedang dilakukan
dan mudah dibaca oleh konsultan pajak, sehingga konsultan pajak nyaman pada

saat melakukan pelaporan.

Pada X11.12 dengan pernyataan “Kredit Pajak memberikan kemudahan
dalam mengubah jumlah yang sudah dimasukkan” memiliki hasil cenderung setuju
sebesar 55 Setuju, 6,25 Sangat Setuju, 31,25 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju.

Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X11.12” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 173 Persentase Hasil Pernyataan “Kredit Pajak memberikan
kemudahan dalam mengubah jumlah yang sudah dimasukkan™ (X11.12)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian D) pada Website E-
Filling memberikan pengguna hak sepenuhnya dalam melakukan perubahan pada
SPT yang sudah disimpan yaitu dengan hasil sebesar 55 Setuju dan 6,25 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 31,25 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa pengguna masih belum bisa melakukan
perubahan pada SPT yang sudah disimpan karena terkadang yang diubah belum
dapat disimpan ulang. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan kemudahan pada pengguna dalam melakukan perubaan dan
penghapusan kepada pengguna dapat memberikan rasa nyaman pada saat
mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki data yang

sudah diubah karena ketika konsultan pajak melakukan perubahan maka akan
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disimpan ulang untuk mengganti data yang lama, hal ini diharapkan dapat

menumbuhkan rasa nyaman dan aman untuk konsultan pajak pada saat melakukan

pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

D.5 Bagian E (PPh Kurang/Lebih Bayar)

RANG/LEBIH BAY

AR

Gambar 4.174 Fungsi Induk (Bagian E)

Tabel 4.14 Hasil Perhitungan Fungsi Induk (Bagian E)

Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

X1.13

Menu PPh
Kurang/Lebih
Bayar
memiliki
informasi
sesuai dengan
kondisi yang
sebenarnya

10

28,75 | 53,75

(1]

D@

Cenderung
Setuju

0,774

X2.13

Menu PPh
Kurang/Lebih
Bayar
membutuhkan
waktu yang
singkat dalam
memasukkan
data

2,5

30 | 43,75

23,75

2,89

Cenderung
Setuju

0,795

X3.13

Menu PPh
Kurang/Lebih
Bayar dapat
mudah diakses

10

28,75 | 48,75

12,5

2,64

Cenderung
Setuju

0,830

X4.13

Menu PPh
Kurang/Lebih
Bayar

2,5

31,25 | 58,75

7,5

2,71

Cenderung
Setuju

0,640
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Kode

Pernyataan

Persentase

2

3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

memberikan
informasi dan
data yang
lengkap sesuai
kebutuhan
pengguna

X5.13

Menu PPh
Kurang/Lebih
Bayar
memiliki
kemudahan
dalam
memasukkan
data yang
dibutuhkan

11,25

32,5

42,5

13,75

2,59

Cenderung
Setuju

0,867

X6.13

Menu PPh
Kurang/Lebih
Bayar disusun
dengan baik
sehingga
memudahkan
pengisian data-
data yang
dibutuhkan

25

57,5

12,5

2,78

Cenderung
Setuju

0,729

X7.13

Data yang
dimasukkan
pada menu
PPh
Kurang/Lebih
Bayar tidak
dapat dilihat
oleh orang lain
sehingga
menumbuhkan
rasa
kepercayaan

8,75

27,5

48,75

15

2,70

Cenderung
Setuju

0,833
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Kode

Pernyataan

Persentase

2

3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

X8.13

Data yang
dimasukkan
pada menu
PPh
Kurang/Lebih
Bayar tidak
dapat diakses
oleh orang lain

7,5

30

51,25

11,25

2,66

Cenderung
Setuju

0,779

X9.13

Menu PPh
Kurang/Lebih
Bayar
membutuhkan
jumlah
masukan yang
benar (sesuai
dengan kondisi
sebenarnya)

6,25

31,25

57,5

2,61

Cenderung
Setuju

0,684

X10.13

Menu PPh
Kurang/Lebih
Bayar
memiliki
warna yang
menarik

15

36,25

41,25

7,5

2,41

Cenderung
Kurang
Setuju

0,837

X11.13

Menu PPh
Kurang/Lebih
Bayar
memberikan
kemudahan
dalam
mengubah
jumlah yang
sudah
dimasukkan

33,75

55

6,25

2,63

Cenderung
Setuju

0,682

Rata-rata keseluruhan

2,65

Cenderung
Setuju

0,768
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Berdasarkan Tabel 4.14 dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan
menunjukan hasil sebesar 2,65 yang berarti jawaban rata-rata konsultan pajak
adalah cenderung setuju dengan pernyataan-pernyataan yang ada pada fungsi Induk
(Bagian E). Hal ini memberikan arti bahwa kualitas pelayanan pada fungsi Induk
(Bagian E) Website E-Filling berdasarkan seluruh dimensi dapat diterima dengan
baik oleh konsultan pajak.

Namun jika dilihat kembali secara detail yaitu pada X1.13 dengan
pernyataan “PPh Kurang/Lebih Bayar memiliki informasi sesuai dengan kondisi
sebenarnya” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 53,75 Setuju, 7,5 Sangat
Setuju, 28,75 Kurang Setuju dan 10 Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan pada kode

“X1.13” dapat dilihat pada gambar berikut.

X1.13
B0
50
40
e
=
[ 1]
2
@ 30
o
20
2875
10
10
. 7.5
o T T T T
Tidak Setuju Kurang Setuju Setuju Sangat Setuju

Gambar 4. 175 Pernyataan Hasil Pernyataan “PPh Kurang/Lebih Bayar memiliki
informasi sesuai dengan kondisi sebenarnya” (X1.13)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian E) pada Website E-
Filling sudah memberikan informasi yang sesuai dengan kondisi sebenarnya
kepada pengguna dengan hasil 53,75 Setuju dan 7,5 Sangat Setuju. Namun jika
dilihat kembali pada 28,75 Kurang Setuju dan 10 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa Fungsi Induk (Bagian E) memiliki informasi yang kurang sesuai
dengan kondisi sebenarnya. Seperti jenis penghasilan yang ada pada tampilan
Fungsi Induk (Bagian E) terkadang berganti dengan sendirinya, namun hal tersebut
sudah dipastikan bahwa konsultan pajak sudah memilih sesuai dengan jenis
penghasilan pelapor pajak. Hal ini membuat konsultan pajak resah dan harus
mengisi ulang pelaporan pada Fungsi Induk (Bagian E). Jika dikaitkan dengan teori
website yang baik maka dengan memperhatikan informasi yang disajikan kepada
pengguna, kesesuaian informasi dengan kebutuhan pengguna dan dapat
menyampaikan informasi tersebut dengan baik maka pengguna akan merasa
nyaman pada saat mengakses website tersebut. Seharusnya jenis penghasilan yang
ditampilkan adalah sesuai dengan data yang dipilih oleh pengguna, sehingga
pengguna tidak perlu memasukkan data secara ulang. Selain itu agar pengguna juga
merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan karena informasi yang ada pada

Fungsi Induk (Bagian E) sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Pada X2.13 dengan pernyataan “Pada PPh Kurang/Lebih Bayar pengguna
membutuhkan waktu yang singkat dalam memasukkan data” memiliki hasil
cenderung setuju sebesar 43,75 Setuju, 23,75 Sangat Setuju, 30 Kurang Setuju dan
2,5 Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan pada kode “X2.13” dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 4. 176 Persentase Hasil Pernyataan “Pada PPh Kurang/Lebih Bayar
pengguna membutuhkan waktu yang singkat dalam memasukkan data” (X2.13)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian E) pada Website E-
Filling sudah memberikan informasi yang cukup schingga pengguna tidak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data dengan hasil 43,75 Setuju
dan 23,75 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 30 Kurang Setuju
dan 2,5 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Induk (Bagian E) kurang
memiliki informasi yang cukup jelas sehingga membuat konsultan pajak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data karena apabila konsultan
pajak kesulitan dalam memahami informasi yang diberikan maka menghambat
pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan

memberikan informasi yang jelas maka dapat memudahkan pengguna dalam
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mengakses website tersebut. Seharusnya informasi yang diberikan adalah informasi
yang jelas dan baik sehingga membuat konsultan pajak paham terhadap informasi
yang diberikan agar waktu yang dibutuhkan dalam memasukkan data cukup
singkat. Selain itu agar pengguna juga merasa nyaman pada saat melakukan
pelaporan karena informasi yang ada pada Fungsi Induk (Bagian E) sesuai dengan

kondisi sebenarnya.

Pada X3.13 dengan pernyataan “PPh Kurang/Lebih Bayar memiliki
kecepatan akses yang cepat.” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 43,75 Setuju,
28,75 Sangat Setuju, 30 Kurang Setuju dan 10 Tidak Setuju. Grafik dari hasil

pernyataan pada kode “X3.13” dapat dilihat pada gambar berikut.

X3.13
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40
30
45.75
20
28.75
107
12.5
0 T T T T
Tidak Setuju Kurang Setuju Setuju Sangat Setuju

Gambar 4. 177 Persentase Hasil Pernyataan “PPh Kurang/Lebih Bayar memiliki
kecepatan akses yang cepat” (X3.13)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian E) pada Website E-
Filling dapat diakses pada beberapa browser dengan baik dan informasi dapat
diterima dengan baik oleh pengguna yaitu dengan hasil 43,75 Setuju dan 12,5
Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 28,75 Kurang Setuju dan 10
Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Induk (Bagian E) tidak dapat
diakses oleh beberapa browser schingga membuat konsultan pajak mengalami
kendala pada saat melakukan pelaporan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi
Induk (Bagian E) belum memberikan pelayanan yang baik kepada konsultan pajak
dalam kemudahan dalam mengakses Website E-Filling yang menyebabkan
konsultan pajak kesulitan dalam memperoleh informasi yang sebenarnya. Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan tidak memberikan
keterbatasan kecepatan akses pada seluruh browser dan memberikan kecepatan
lebih ketika pengguna menggunakan beberapa menu yang ada pada website dapat
memberikan pengguna website merasa nyaman pada saat menggunakan website
tersebut. Seharusnya Website E-Filling dapat diakses pada seluruh browser agar
konsultan pajak dapat melakukan pelaporan dengan tidak memikirkan browser apa
yang harus dimiliki oleh konsultan pajak sehingga informasi yang didapatkan oleh

konsultan pajak adalah informasi yang sebenarnya.

Pada X4.13 dengan pernyataan “PPh Kurang/Lebih Bayar memberikan
informasi yang lengkap dan sesuai kebutuhan pengguna” memiliki hasil cenderung
setuju sebesar 58,75 Setuju, 7,5 Sangat Setuju, 31,25 Kurang Setuju dan 2,5 Tidak
Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X4.13” dapat dilihat pada gambar

berikut.
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Gambar 4. 178 Persentase Hasil Pernyataan “PPh Kurang/Lebih Bayar
memberikan informasi yang lengkap dan sesuai kebutuhan pengguna” (X4.13)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian E) pada Website E-
Filling memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna yaitu dengan hasil 58,75 Setuju dan 7,5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada hasil 31,25 Kurang Setuju dan 2,5 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa Fungsi Induk (Bagian E) memiliki beberapa informasi yang belum bisa
dipahami oleh konsultan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian
E) belum memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna pada Website E-Filling yang dapat menyebabkan konsultan pajak
kesulitan dalam melakukan pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website

yang baik maka dengan memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan
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kebutuhan pengguna sehingga dapat menambahkan rasa ingin tahu yang besar pada
pengguna yang nantinya pengguna akan mencari tahu lebih dalam mengenai
website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki informasi yang lengkap
dan sesuai dengan kebutuhan pengguna agar dapat dengan mudah dipahami oleh
konsultan pajak, sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan
pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X5.13 dengan pernyataan “PPh Kurang/Lebih Bayar memiliki
kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan” memiliki hasil cenderung
setuju sebesar 42,5 Setuju, 13,75 Sangat Setuju, 32,5 Kurang Setuju dan 11,25
Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X5.13” dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 4. 179 Persentase Hasil Pernyataan “PPh Kurang/Lebih Bayar memiliki
kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan” (X5.13)



354

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian E) pada Website E-
Filling memberikan informasi yang lengkap sehingga dapat memberikan
kemudahan kepada pengguna pada saat memasukkan data yang dibutuhkan yaitu
dengan hasil 42,5 Setuju dan 13,75 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada
hasil 32,5 Kurang Setuju dan 11,25 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa
Fungsi Induk (Bagian E) belum memberikan informasi yang lengkap. Hal ini
menunjukkan bahwa informasi yang disajikan pada Fungsi Induk (Bagian E) belum
lengkap sehingga membuat konsultan pajak kesulitan dalam memasukkan data
yang dibutuhkan untuk pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website yang
baik maka dengan memberikan kemudahan kepada pengguna dalam mengakses
website dapat membuat pengguna merasa nyaman dan mengerti bahwa website
yang digunakan adalah website yang mudah digunakan oleh penggunanya.
Seharusnya Website E-Filling memiliki informasi yang lengkap agar konsultan
pajak mendapatkan kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan dalam
melakukan pelaporan pajak, selain itu bermanfaat agar konsultan pajak merasa

nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X6.13 dengan pernyataan “PPh Kurang/Lebih Bayar disusun dengan
baik sehingga memudahkan pengisian data yang dibutuhkan” memiliki hasil
cenderung setuju sebesar 57,5 Setuju, 12,5 Sangat Setuju, 25 Kurang Setuju dan 5
Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X6.13” dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 4. 180 Persentase Hasil Pernyataan “PPh Kurang/Lebih Bayar disusun
dengan baik sehingga memudahkan pengisian data yang dibutuhkan” (X6.13)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian E) pada Website E-
Filling telah terstruktur dengan baik yang dapat memudahkan pengguna dalam
melakukan pelaporan yaitu dengan hasil 57,5 Setuju dan 12,5 Sangat Setuju.
Namun jika dilihat kembali pada hasil 25 Kurang Setuju dan 5 Tidak Setuju maka
dapat dikatakan bahwa Fungsi Induk (Bagian E) belum memiliki struktur yang baik
karena masih memiliki beberapa informasi yang tidak dibutuhkan. Jika dikaitkan
dengan teori website yang baik maka dengan memberikan struktur pengisian data
yang baik maka dapat membuat pengguna merasa terbantu dengan struktur yang
baik tersebut sehingga tidak membutuhkan waktu yang panjang pada saat

mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki struktur
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pengisian data yang baik agar dapat memudahkan konsultan pajak dalam
melakukan pelaporan pajak dan dapat melaporkan pajak dengan tepat waktu,
sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak

dengan Website E-Filling.

Pada X7.13 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada PPh
Kurang/Lebih Bayar tidak dapat dilihat oleh orang lain sehingga menumbuhkan
rasa kepercayaan” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 48,75 Setuju, 15 Sangat
Setuju, 27,5 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada

kode “X7.13” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 181 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada PPh
Kurang/Lebih Bayar tidak dapat dilihat oleh orang lain sehingga menumbuhkan
rasa kepercayaan” (X7.13)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian E) pada Website E-
Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat dilihat oleh orang lain yaitu dengan hasil sebesar 48,75 Setuju dan 15 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada 27,5 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju
maka dapat dikatakan bahwa data yang ada pada website belum sesuai dengan
sebenarnya sehingga membuat konsultan pajak belum merasakan trust dari Website
E-Filling. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memberikan
kebenaran dan kejelasan informasi yang diberikan dapat menumbuhkan rasa
kepercayaan pengguna website. Seharusnya Website E-Filling memiliki data yang
sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa kepercayaan
konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan, sehingga konsultan pajak merasa

nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X8.13 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada PPh
Kurang/Lebih Bayar tidak dapat diakses oleh orang lain” memiliki hasil cenderung
setuju sebesar 51,25 Setuju, 11,25 Sangat Setuju, 30 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak
Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X8.13” dapat dilihat pada gambar

berikut.
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Gambar 4. 182 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada PPh
Kurang/Lebih Bayar tidak dapat diakses oleh orang lain” (X8.13)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian E) pada Website E-
Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat diakses oleh orang lain yaitu dengan hasil sebesar 51,25 Setuju dan 11,25
Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 30 Kurang Setuju dan 7,5
Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling masih belum dapat
dipercaya karena belum ada pengecekan yang bersifat persetujuan dari pemilik
NPWP bahwa password yang dimiliki telah digunakan oleh pihak lain. Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka institusi harus memberikan
keamanan yang lebih kepada website agar pengguna merasa aman ketika

mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki keamanan
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yang lebih dalam hal penggunaan NPWP dan password agar ketika password
digunakan oleh orang lain, pemilik NPWP menerima notification bahwa NPWP
dan password sedang digunakan pada alamat perangkat yang digunakan oleh orang
lain. Sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan

pajak dengan Website E-Filling.

Pada X9.13 dengan pernyataan “PPh Kurang/Lebih Bayar membutuhkan
masukan jumlah yang benar (sesuai dengan kondisi sebenarnya)” memiliki hasil
cenderung setuju sebesar 57,5 Setuju, 5 Sangat Setuju, 31,25 Kurang Setuju dan

6,25 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X9.13” dapat dilihat

pada gambar berikut.
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Gambar 4. 183 Persentase Hasil Pernyataan “PPh Kurang/Lebih Bayar
membutuhkan masukan jumlah yang benar (sesuai dengan kondisi sebenarnya)”
(X9.13)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian E) pada Website E-
Filling memiliki jumlah pajak yang dilaporkan sesuai dengan kondisi sebenarnya
yaitu dengan hasil sebesar 57,5 Setuju dan 5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada hasil 31,25 Kurang Setuju dan 6,25 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa jumlah pajak yang dilaporkan tidak sesuai dengan kondisi
sebenarnya sehingga konsultan pajak resah dengan hal tersebut karena jumlah pajak
yang dilaporkan tidak sesuai dengan perhitungan yang sudah diperkirakan. Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memberikan kebenaran dan
kejelasan pada jumlah dan total saat melakukan transaksi pada website dapat
memberikan pengguna merasa aman dan nyaman ketika bertransaksi pada website
tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki data jumlah pajak yang dilaporkan
yang sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa nyaman dan
aman untuk konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website

E-Filling.

Pada X10.13 dengan pernyataan “PPh Kurang/Lebih Bayar memiliki warna
yang menarik” memiliki hasil cenderung kurang setuju sebesar 41,25 Setuju, 7,5
Sangat Setuju, 36,25 Kurang Setuju dan 15 Tidak Setuju. Grafik dari hasil

pernyataan pada kode “X10.13” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 184 Persentase Hasil Pernyataan “PPh Kurang/Lebih Bayar memiliki
warna yang menarik” (X10.13)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian E) pada Website E-
Filling memiliki kombinasi warna dan tulisan yang kurang bisa terbaca karena
warna yang dimiliki kurang menarik bagi konsultan pajak dengan hasil sebesar
36,25 Kurang Setuju dan 15 Tidak Setuju. Sehingga membuat konsultan pajak
kurang nyaman pada saat melakukan pelaporan Surat Pelaporan Tahunan (SPT).
Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memperhatikan desain
website, pemilihan warna untuk website menjadi hal yang paling penting bagi
perusahaan agar informasi dari website dapat tersampaikan dengan baik dan
pengguna merasa nyaman saat mengaksesnya. Website E-Filling memiliki warna

desain website yang dominan yaitu warna biru dan putih yang berarti Website E-
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Filling adalah website yang bersifat bersih, tenang, dingin menyenangkan dan
kepercayaan. Selain itu dengan memiliki warna biru sebagai warna dominan sudah
memberikan arti bahwa website tersebut adalah website corporate, karena hampir
seluruh perusahaan menggunakan warna biru sebagai warna utama. Warna putih
merupakan warna baca yang baik sehingga pengguna tidak kesulitan dalam
membaca konten yang ada. Namun jika dilihat kembali pada hasil sebesar 41,25
Setuju dan 7,5 Sangat Setuju maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling
memiliki desain dan warna yang baik sehingga membuat konsultan pajak nyaman
pada saat melakukan pelaporan pajak. Sebaiknya menu dengan tulisan “PPh
Terutang > ditulis dengan warna hitam pekat dan dengan ketebalan lebih agar
pengguna dapat mengetahui dengan jelas posisi pelaporan yang sedang dilakukan
dan mudah dibaca oleh konsultan pajak, sehingga konsultan pajak nyaman pada

saat melakukan pelaporan.

Pada X11.13 dengan pernyataan “PPh Kurang/Lebih Bayar memberikan
kemudahan dalam mengubah jumlah yang sudah dimasukkan” memiliki hasil
cenderung setuju sebesar 55 Setuju, 6,25 Sangat Setuju, 33,75 Kurang Setuju dan 5
Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X11.13” dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 4. 185 Persentase Hasil Pernyataan “PPh Kurang/Lebih Bayar
memberikan kemudahan dalam mengubah jumlah yang sudah dimasukkan”
(X11.13)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian E) pada Website E-
Filling memberikan pengguna hak sepenuhnya dalam melakukan perubahan pada
SPT yang sudah disimpan yaitu dengan hasil sebesar 55 Setuju dan 6,25 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 33,75 Kurang Setuju dan 5 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa pengguna masih belum bisa melakukan
perubahan pada SPT yang sudah disimpan karena terkadang yang diubah belum
dapat disimpan ulang. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan kemudahan pada pengguna dalam melakukan perubaan dan
penghapusan kepada pengguna dapat memberikan rasa nyaman pada saat

mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki data yang
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sudah diubah karena ketika konsultan pajak melakukan perubahan maka akan
disimpan ulang untuk mengganti data yang lama, hal ini diharapkan dapat
menumbuhkan rasa nyaman dan aman untuk konsultan pajak pada saat melakukan

pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

D.6 Bagian F (Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak Berikutnya)

F ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

Gambar 4.186 Fungsi Induk (Bagian F)

Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Fungsi Induk (Bagian F)

Kode | Pernyataan Persentase Mean | Keterangan Std.
1 2 3 4 Deviation

X1.14 | Menu
Angsuran
PPh Pasal 25
Tahun Pajak
Berikutnya

75 | 27,5 | 625 | 2.5 2,60 | Cenderung 0,668
memiliki

_ _ Setuju
informasi

sesuai dengan
kondisi yang
sebenarnya

X2.14 | Menu
Angsuran
PPh Pasal 25
Tahun Pajak

Berikutnya Cenderung

membutuhkan 0 32,5 | 43,75 123,75 | 2091 Setuju 0,750
waktu yang
singkat dalam
memasukkan

data
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Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

X3.14

Menu
Angsuran
PPh Pasal 25
Tahun Pajak
Berikutnya
memiliki
kecepatan
akses yang
cepat

11,25

26,25 | 46,25

16,25

2,68

Cenderung
Setuju

0,883

X4.14

Menu
Angsuran
PPh Pasal 25
Tahun Pajak
Berikutnya
memberikan
informasi dan
data yang
lengkap
sesuail
kebutuhan
pengguna

28,75 | 53,75

12,5

2,74

Cenderung
Setuju

0,742

X5.14

Menu
Angsuran
PPh Pasal 25
Tahun Pajak
Berikutnya
memiliki
kemudahan
dalam
memasukkan
data yang
dibutuhkan

12,5

23,75 | 56,25

75

2,59

Cenderung
Setuju

0,807

X6.14

Menu
Angsuran
PPh Pasal 25
Tahun Pajak
Berikutnya
disusun

2,5

27,5 | 56,25

13,75

2,81

Cenderung
Setuju

0,695
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Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

dengan baik
sehingga
memudahkan
pengisian
data-data
yang
dibutuhkan

X7.14

Data yang
dimasukkan
pada menu
Angsuran
PPh Pasal 25
Tahun Pajak
Berikutnya
memberikan
informasi
yang sesuai
dengan
kondisi
sebenarnya
sechingga
dapat
dipercaya

8,75

275 | 45

18,75

2,74

Cenderung
Setuju

0,868

X8.14

Data yang
dimasukkan
pada menu
Angsuran
PPh Pasal 25
Tahun Pajak
Berikutnya
tidak dapat
diakses oleh
orang lain

7,5

27,5 | 48,75

16,25

2,74

Cenderung
Setuju

0,823

X9.14

Menu
Angsuran
PPh Pasal 25
Tahun Pajak
Berikutnya

6,25

33,75 | 56,25

3,75

2,58

Cenderung
Setuju

0,671
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Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

membutuhkan
jumlah
masukan

yang benar
(sesuai
dengan
kondisi
sebenarnya)

X10.14

Menu
Angsuran
PPh Pasal 25
Tahun Pajak
Berikutnya
memiliki
warna yang
menarik

17,5

40 | 38,75

3,75

2,29

Cenderung
Kurang
Setuju

0,799

X11.14

Menu
Angsuran
PPh Pasal 25
Tahun Pajak
Berikutnya
memberikan
kemudahan
dalam
mengubah
jumlah yang
sudah
dimasukkan

8,75

27,5 60

3,75

2,59

Cenderung
Setuju

0,706

Rata-rata keseluruhan

2,66

Cenderung
Setuju

0,765

Berdasarkan Tabel 4.15 dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan

menunjukan hasil sebesar 2,66 yang berarti jawaban rata-rata konsultan pajak

adalah cenderung setuju dengan pernyataan-pernyataan yang ada pada fungsi Induk

(Bagian F). Hal ini memberikan arti bahwa kualitas pelayanan pada fungsi Induk
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(Bagian F) Website E-Filling berdasarkan seluruh dimensi dapat diterima dengan
baik oleh konsultan pajak.

Namun jika dilihat kembali secara detail yaitu pada X1.14 dengan
pernyataan “Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak Berikutnya memiliki informasi
sesuai dengan kondisi sebenarnya” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 62,5
Setuju, 2,5 Sangat Setuju, 27,5 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju. Hasil dari

pernyataan pada kode “X1.14” dapat dilihat pada gambar berikut.

X1.14
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275
7.5
2.5 |
] T T I =T
Tidak Setuju Kurang Setuju Setuju Sangat Setuju

Gambar 4. 187 Persentase Hasil Pernyataan “Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak
Berikutnya memiliki informasi sesuai dengan kondisi sebenarnya” (X1.14)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian F) pada Website E-
Filling sudah memberikan informasi yang sesuai dengan kondisi sebenarnya

kepada pengguna dengan hasil 62,5 Setuju dan 2,5 Sangat Setuju. Namun jika
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dilihat kembali pada 27,5 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju maka dapat dikatakan
bahwa Fungsi Induk (Bagian F) memiliki informasi yang kurang sesuai dengan
kondisi sebenarnya. Seperti jenis penghasilan yang ada pada tampilan Fungsi Induk
(Bagian F) terkadang berganti dengan sendirinya, namun hal tersebut sudah
dipastikan bahwa konsultan pajak sudah memilih sesuai dengan jenis penghasilan
pelapor pajak. Hal ini membuat konsultan pajak resah dan harus mengisi ulang
pelaporan pada Fungsi Induk (Bagian F). Jika dikaitkan dengan teori website yang
baik maka dengan memperhatikan informasi yang disajikan kepada pengguna,
kesesuaian informasi dengan kebutuhan pengguna dan dapat menyampaikan
informasi tersebut dengan baik maka pengguna akan merasa nyaman pada saat
mengakses website tersebut. Seharusnya jenis penghasilan yang ditampilkan adalah
sesuai dengan data yang dipilih oleh pengguna, sehingga pengguna tidak perlu
memasukkan data secara ulang. Selain itu agar pengguna juga merasa nyaman pada
saat melakukan pelaporan karena informasi yang ada pada Fungsi Induk (Bagian F)
sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Pada X2.14 dengan pernyataan “Pada Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak
Berikutnya pengguna membutuhkan waktu yang singkat dalam memasukkan data”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 43,75 Setuju, 23,75 Sangat Setuju, 32,5
Kurang Setuju dan 0 Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan pada kode “X2.14” dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 188 Persentase Hasil Pernyataan “Pada Angsuran PPh Pasal 25 Tahun
Pajak Berikutnya pengguna membutuhkan waktu yang singkat dalam
memasukkan data” (X2.14)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian F) pada Website E-
Filling sudah memberikan informasi yang cukup schingga pengguna tidak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data dengan hasil 43,75 Setuju
dan 23,75 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 32,5 Kurang Setuju
dan 0 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Induk (Bagian F) kurang
memiliki informasi yang cukup jelas sehingga membuat konsultan pajak
membutuhkan waktu yang lama dalam memasukkan data karena apabila konsultan
pajak kesulitan dalam memahami informasi yang diberikan maka menghambat

pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan



371

memberikan informasi yang jelas maka dapat memudahkan pengguna dalam
mengakses website tersebut. Seharusnya informasi yang diberikan adalah informasi
yang jelas dan baik sehingga membuat konsultan pajak paham terhadap informasi
yang diberikan agar waktu yang dibutuhkan dalam memasukkan data cukup
singkat. Selain itu agar pengguna juga merasa nyaman pada saat melakukan
pelaporan karena informasi yang ada pada Fungsi Induk (Bagian F) sesuai dengan
kondisi sebenarnya.

Pada X3.14 dengan pernyataan “Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak
Berikutnya memiliki kecepatan akses yang cepat.” memiliki hasil cenderung setuju
sebesar 46,25 Setuju, 16,25 Sangat Setuju, 26,25 Kurang Setuju dan 11,25 Tidak
Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X3.14” dapat dilihat pada gambar
berikut.
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Gambar 4. 189 Persentase Hasil Pernyataan “Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak
Berikutnya memiliki kecepatan akses yang cepat” (X3.14)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian F) pada Website E-
Filling dapat diakses pada beberapa browser dengan baik dan informasi dapat
diterima dengan baik oleh pengguna yaitu dengan hasil 46,25 Setuju dan 16,25
Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 26,25 Kurang Setuju dan
11,25 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Induk (Bagian F) tidak
dapat diakses oleh beberapa browser sehingga membuat konsultan pajak
mengalami kendala pada saat melakukan pelaporan pajak. Hal ini menunjukkan
bahwa Fungsi Induk (Bagian F) belum memberikan pelayanan yang baik kepada
konsultan pajak dalam kemudahan dalam mengakses Website E-Filling yang
menyebabkan konsultan pajak kesulitan dalam memperoleh informasi yang
sebenarnya. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan tidak
memberikan keterbatasan kecepatan akses pada seluruh browser dan memberikan
kecepatan lebih ketika pengguna menggunakan beberapa menu yang ada pada
website dapat memberikan pengguna website merasa nyaman pada saat
menggunakan website tersebut. Seharusnya Website E-Filling dapat diakses pada
seluruh browser agar konsultan pajak dapat melakukan pelaporan dengan tidak
memikirkan browser apa yang harus dimiliki oleh konsultan pajak sehingga

informasi yang didapatkan oleh konsultan pajak adalah informasi yang sebenarnya.

Pada X4.14 dengan pernyataan “Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak
Berikutnya memberikan informasi yang lengkap dan sesuai kebutuhan pengguna”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 53,75 Setuju, 12,5 Sangat Setuju, 28,75
Kurang Setuju dan 5 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X4.14”

dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.190 Persentase Hasil Pernyataan “Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak
Berikutnya memberikan informasi yang lengkap dan sesuai kebutuhan pengguna”
(X4.14)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian F) pada Website E-
Filling memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna yaitu dengan hasil 53,75 Setuju dan 12,5 Sangat Setuju. Namun jika
dilihat kembali pada hasil 28,75 Kurang Setuju dan 5 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa Fungsi Induk (Bagian F) memiliki beberapa informasi yang
belum bisa dipahami oleh konsultan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi
Induk (Bagian F) belum memberikan informasi yang lengkap dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna pada Website E-Filling yang dapat menyebabkan konsultan
pajak kesulitan dalam melakukan pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori

website yang baik maka dengan memberikan informasi yang lengkap dan sesuai
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dengan kebutuhan pengguna sehingga dapat menambahkan rasa ingin tahu yang
besar pada pengguna yang nantinya pengguna akan mencari tahu lebih dalam
mengenai website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki informasi yang
lengkap dan sesuai dengan kebutuhan pengguna agar dapat dengan mudah
dipahami oleh konsultan pajak, sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat
melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X5.14 dengan pernyataan “Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak
Berikutnya memiliki kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 56,25 Setuju, 7,5 Sangat Setuju, 23,75
Kurang Setuju dan 12,5 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode
“X5.14” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 191 Persentase Hasil Pernyataan “Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak

Berikutnya memiliki kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan”
(X5.14)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian F) pada Website E-
Filling memberikan informasi yang lengkap sehingga dapat memberikan
kemudahan kepada pengguna pada saat memasukkan data yang dibutuhkan yaitu
dengan hasil 56,25 Setuju dan 7,5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada
hasil 23,75 Kurang Setuju dan 12,5 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa
Fungsi Induk (Bagian F) belum memberikan informasi yang lengkap. Hal ini
menunjukkan bahwa informasi yang disajikan pada Fungsi Induk (Bagian F) belum
lengkap sehingga membuat konsultan pajak kesulitan dalam memasukkan data
yang dibutuhkan untuk pelaporan pajak. Jika dikaitkan dengan teori website yang
baik maka dengan memberikan kemudahan kepada pengguna dalam mengakses
website dapat membuat pengguna merasa nyaman dan mengerti bahwa website
yang digunakan adalah website yang mudah digunakan oleh penggunanya.
Seharusnya Website E-Filling memiliki informasi yang lengkap agar konsultan
pajak mendapatkan kemudahan dalam memasukkan data yang dibutuhkan dalam
melakukan pelaporan pajak, selain itu bermanfaat agar konsultan pajak merasa

nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X6.14 dengan pernyataan “Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak
Berikutnya disusun dengan baik sehingga memudahkan pengisian data yang
dibutuhkan” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 56,25 Setuju, 13,75 Sangat
Setuju, 27,5 Kurang Setuju dan 2,5 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada

kode “X6.14” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 192 Persentase Hasil Pernyataan “Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak
Berikutnya disusun dengan baik sehingga memudahkan pengisian data yang
dibutuhkan” (X6.14)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian F) pada Website E-
Filling telah terstruktur dengan baik yang dapat memudahkan pengguna dalam
melakukan pelaporan yaitu dengan hasil 56,25 Setuju dan 13,75 Sangat Setuju.
Namun jika dilihat kembali pada hasil 27,5 Kurang Setuju dan 2,5 Tidak Setuju
maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Induk (Bagian F) belum memiliki struktur
yang baik karena masih memiliki beberapa informasi yang tidak dibutuhkan. Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memberikan struktur
pengisian data yang baik maka dapat membuat pengguna merasa terbantu dengan
struktur yang baik tersebut sehingga tidak membutuhkan waktu yang panjang pada

saat mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki struktur
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pengisian data yang baik agar dapat memudahkan konsultan pajak dalam
melakukan pelaporan pajak dan dapat melaporkan pajak dengan tepat waktu,
sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak

dengan Website E-Filling.

Pada X7.14 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada Angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak Berikutnya tidak dapat dilihat oleh orang lain sehingga
menumbuhkan rasa kepercayaan” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 45
Setuju, 18,75 Sangat Setuju, 27,5 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju. Grafik dari

hasil pernyataan pada kode “X7.14” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 193 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada
Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak Berikutnya tidak dapat dilihat oleh orang lain
sehingga menumbuhkan rasa kepercayaan” (X7.14)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian F) pada Website E-
Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat dilihat oleh orang lain yaitu dengan hasil sebesar 45 Setuju dan 18,75 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada 27,5 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju
maka dapat dikatakan bahwa data yang ada pada website belum sesuai dengan
sebenarnya sehingga membuat konsultan pajak belum merasakan trust dari Website
E-Filling. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memberikan
kebenaran dan kejelasan informasi yang diberikan dapat menumbuhkan rasa
kepercayaan pengguna website. Seharusnya Website E-Filling memiliki data yang
sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa kepercayaan
konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan, sehingga konsultan pajak merasa

nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X8.14 dengan pernyataan “Data yang dimasukkan pada Angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak Berikutnya tidak dapat diakses oleh orang lain” memiliki
hasil cenderung setuju sebesar 48,75 Setuju, 16,25 Sangat Setuju, 27,5 Kurang
Setuju dan 7,5 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X8.14” dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 194 Persentase Hasil Pernyataan “Data yang dimasukkan pada
Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak Berikutnya tidak dapat diakses oleh orang
lain” (X8.14)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian F) pada Website E-
Filling dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena data yang dimasukkan tidak
dapat diakses oleh orang lain yaitu dengan hasil sebesar 48,75 Setuju dan 16,25
Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 27,5 Kurang Setuju dan 7,5
Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling masih belum dapat
dipercaya karena belum ada pengecekan yang bersifat persetujuan dari pemilik
NPWP bahwa password yang dimiliki telah digunakan oleh pihak lain. Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka institusi harus memberikan
keamanan yang lebih kepada website agar pengguna merasa aman ketika

mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki keamanan
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yang lebih dalam hal penggunaan NPWP dan password agar ketika password
digunakan oleh orang lain, pemilik NPWP menerima notification bahwa NPWP
dan password sedang digunakan pada alamat perangkat yang digunakan oleh orang
lain. Sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan

pajak dengan Website E-Filling.

Pada X9.14 dengan pernyataan “Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak
Berikutnya membutuhkan masukan jumlah yang benar (sesuai dengan kondisi
sebenarnya)” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 56,25 Setuju, 3,75 Sangat
Setuju, 33,75 Kurang Setuju dan 6,25 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan

pada kode “X9.14” dapat dilihat pada gambar berikut.

X9.14
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40
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5.25 ﬁ'

Ticlak ISetuju Kurang: Setuju Setluju Sangatl Setuju
Gambar 4. 195 Persentase Hasil Pernyataan “Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak

Berikutnya membutuhkan masukan jumlah yang benar (sesuai dengan kondisi
sebenarnya)” (X9.14)
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Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian F) pada Website E-
Filling memiliki jumlah pajak yang dilaporkan sesuai dengan kondisi sebenarnya
yaitu dengan hasil sebesar 56,25 Setuju dan 3,75 Sangat Setuju. Namun jika dilihat
kembali pada hasil 33,75 Kurang Setuju dan 6,25 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa jumlah pajak yang dilaporkan tidak sesuai dengan kondisi
sebenarnya sehingga konsultan pajak resah dengan hal tersebut karena jumlah pajak
yang dilaporkan tidak sesuai dengan perhitungan yang sudah diperkirakan. Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memberikan kebenaran dan
kejelasan pada jumlah dan total saat melakukan transaksi pada website dapat
memberikan pengguna merasa aman dan nyaman ketika bertransaksi pada website
tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki data jumlah pajak yang dilaporkan
yang sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa nyaman dan
aman untuk konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website

E-Filling.

Pada X10.14 dengan pernyataan “Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak
Berikutnya memiliki warna yang menarik” memiliki hasil cenderung kurang setuju
sebesar 38,75 Setuju, 3,75 Sangat Setuju, 40 Kurang Setuju dan 17,5 Tidak Setuju.

Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X10.14” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 196 Persentase Hasil Pernyataan “Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak
Berikutnya memiliki warna yang menarik™ (X10.14)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian F) pada Website E-
Filling memiliki kombinasi warna dan tulisan yang kurang bisa terbaca karena
warna yang dimiliki kurang menarik bagi konsultan pajak dengan hasil sebesar 40
Kurang Setuju dan 17,5 Tidak Setuju. Sehingga membuat konsultan pajak kurang
nyaman pada saat melakukan pelaporan Surat Pelaporan Tahunan (SPT). Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memperhatikan desain
website, pemilihan warna untuk website menjadi hal yang paling penting bagi
perusahaan agar informasi dari website dapat tersampaikan dengan baik dan
pengguna merasa nyaman saat mengaksesnya. Website E-Filling memiliki warna

desain website yang dominan yaitu warna biru dan putih yang berarti Website E-
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Filling adalah website yang bersifat bersih, tenang, dingin menyenangkan dan
kepercayaan. Selain itu dengan memiliki warna biru sebagai warna dominan sudah
memberikan arti bahwa website tersebut adalah website corporate, karena hampir
seluruh perusahaan menggunakan warna biru sebagai warna utama. Warna putih
merupakan warna baca yang baik sehingga pengguna tidak kesulitan dalam
membaca konten yang ada. Namun jika dilihat kembali pada hasil sebesar 38,75
Setuju dan 3,75 Sangat Setuju maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling
memiliki desain dan warna yang baik sehingga membuat konsultan pajak nyaman
pada saat melakukan pelaporan pajak. Sebaiknya menu dengan tulisan “PPh
Terutang > ditulis dengan warna hitam pekat dan dengan ketebalan lebih agar
pengguna dapat mengetahui dengan jelas posisi pelaporan yang sedang dilakukan
dan mudah dibaca oleh konsultan pajak, sehingga konsultan pajak nyaman pada

saat melakukan pelaporan.

Pada X11.14 dengan pernyataan “Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak
Berikutnya memberikan kemudahan dalam mengubah jumlah yang sudah
dimasukkan” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 60 Setuju, 3,75 Sangat
Setuju, 27,5 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada

kode “X11.14” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 197 Persentase Hasil Pernyataan “Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak
Berikutnya memberikan kemudahan dalam mengubah jumlah yang sudah
dimasukkan” (X11.14)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Induk (Bagian F) pada Website E-
Filling memberikan pengguna hak sepenuhnya dalam melakukan perubahan pada
SPT yang sudah disimpan yaitu dengan hasil sebesar 60 Setuju dan 3,75 Sangat
Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 27,5 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa pengguna masih belum bisa melakukan
perubahan pada SPT yang sudah disimpan karena terkadang yang diubah belum
dapat disimpan ulang. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan
memberikan kemudahan pada pengguna dalam melakukan perubaan dan
penghapusan kepada pengguna dapat memberikan rasa nyaman pada saat

mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki data yang
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sudah diubah karena ketika konsultan pajak melakukan perubahan maka akan
disimpan ulang untuk mengganti data yang lama, hal ini diharapkan dapat
menumbuhkan rasa nyaman dan aman untuk konsultan pajak pada saat melakukan

pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

E. Fungsi Kirim SPT

DJP Online Arsip SP # Bual SPT  «f Submit SPT @ Bantuan

-Stop Tax Services

o

Untuk melakukan pengiriman SPT
(Submit), Anda diminta untuk mengisikan
Kode Verifikasi
Kode verifikasi dapat Anda minta dengan
Kiik link ambil kode verifikasi di bawah
kotak isian kode verifikasi
Anda dapat memilih kemana sistem
mengirimkan kode verifikasi, apakah ke
email atau ke nomor handphone Anda
Pastikan alamat email atau nomor
handphone Anda adalah benar, sehingga Tahun Pajak 2015
dapat menerima pesan dari sistem
Apabila status SPT Anda adalah LB Pembetulan Ke 0
(Lebih Bayar), Anda hanya akan
diberikan pilihan untuk menenma kode
verifikasi melalui nomor handphone
. Jika Anda telah menerima pesan kode

verifikasi, gunakan kode tersebut untuk Jumiah 0

submit

Pada akhir proses, Anda akan diminta

untuk memilih pilihan survey kepuasan Kirim

yang disediakan

5

SPT Anda

s

Jenis Formulir 17708

@

o

Status SPT Nihil

~

@

Pastikan server code yang

Kode Verifikasi Ambil kod

Langkah Sebelumnya

Gambar 4.198 Fungsi Kirim SPT
Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Fungsi Kirim SPT

Kode | Pernyataan Persentase Mean | Keterangan Std.
1 2 3 4 Deviation

X1.15 | Informasi
yang

diberikan
tepat  dan| 15 | 225|575 | 5 | 253 | Cenderung | 0811
. Setuju
sesuai dengan
kebutuhan
pengguna
X2.15 | Dapat
Cenderung

menghasilkan | 75 | 2125| 55 |16,25| 2,80 Setus
bukti e

pengiriman

0,802
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Kode

Pernyataan

Persentase

2 3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

SPT pada
email dengan
cepat.

X3.15

Menu Kode
Verifikasi
mudah
diakses

11,25

20 | 46,25

22,5

2,80

Cenderung
Setuju

0,920

X4.15

Cepat
menerima
kode
verifikasi
pada email

21,25 | 51,25

22,5

291

Cenderung
Setuju

0,799

X5.15

Halaman
Kirim SPT
memiliki
struktur menu
yang baik
sehingga
dapat mudah
dipahami

8,75

23,75 | 46,25

21,25

2,80

Cenderung
Setuju

0,877

X6.15

Request untuk
permintaan
kode
verifikasi
tidak
membutuhkan
waktu  yang
lama

7,5

22,5 | 58,75

11,25

2,74

Cenderung
Setuju

0,759

X7.15

Kode
verifikasi
yang
dikirimkan
dapat
dipercaya
karena
dikirim
langsung dari
email resmi
Direktorat

10

22,5 | 46,25

21,25

2,79

Cenderung
Setuju

0,896
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Kode

Pernyataan

Persentase

2

3

Mean

Keterangan

Std.
Deviation

Jenderal
Pajak

X8.15

Email  atau
nomor
handphone
yang
dimasukkan
tidak dapat
dilihat  oleh
orang lain.

7,5

27,5

45

20

2,78

Cenderung
Setuju

0,856

X9.15

Informasi
jumlah  dan
status SPT
sesuai dengan
kondisi
sebenarnya

7,5

26,25

47,5

18,75

2,78

Cenderung
Setuju

0,842

X10.15

Memiliki
warna yang
menarik

16,25

45

35

3,75

2,26

Cenderung
Kurang
Setuju

0,775

XI11.15

Dapat
melakukan
perubahan
kode pada
permintaan
kode
verifikasi.

7,5

26,25

57,5

8,75

2,68

Cenderung
Setuju

0,742

Rata-rata keseluruhan

2,71

Cenderung
Setuju

0,825

Berdasarkan Tabel 4.16 dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan

menunjukan hasil sebesar 2,71 yang berarti jawaban rata-rata konsultan pajak

adalah cenderung setuju dengan pernyataan-pernyataan yang ada pada fungsi Kirim

SPT. Hal ini memberikan arti bahwa kualitas pelayanan pada fungsi Kirim SPT
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Website E-Filling berdasarkan seluruh dimensi dapat diterima dengan baik oleh
konsultan pajak.

Namun jika dilihat kembali secara detail yaitu pada X1.15 dengan pernyataan
“Informasi yang diberikan tepat dan sesuai dengan kebutuhan pengguna” memiliki
hasil cenderung setuju sebesar 57,5 Setuju, 5 Sangat Setuju dan 22,5 Kurang Setuju
serta 15 Tidak Setuju. Hasil dari pernyataan pada kode “X1.15” dapat dilihat pada

gambar berikut.

X1.15
G0
50
40—
30
575
207
225
10—
0 T T T T
Tidak Setuju Kurang Setuju Setuju Sangat Setuju

Gambar 4. 199 Persentase Hasil Pernyataan “Informasi yang diberikan tepat dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna” (X1.15)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Kirim SPT pada Website E-Filling
sudah sesuai dengan kebutuhan dari pengguna dengan hasil 57,5 Setuju dan 5

Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 22,5 Kurang Setuju dan 15
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Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Kirim SPT kurang sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa content yang terdapat pada
Fungsi Kirim SPT belum sesuai dengan kebutuhan pengguna. Seperti tahun pajak
yang ada pada tampilan Fungsi Kirim SPT terkadang yang muncul adalah tahun
pajak yang sudah pernah dilakukan pelaporan. Sehingga membuat konsultan pajak
resah dan harus mengisi pelaporan dari awal hingga akhir kembali. Jika dikaitkan
dengan teori website yang baik maka dengan memperhatikan kebutuhan pengguna,
kebutuhan yang diperlukan pengguna menjadi hal yang penting karena dengan
memperhatikan kebutuhan pengguna maka institusi dapat memberikan informasi
yang sesuai dan dapat menyampaikan informasi tersebut dengan baik agar
pengguna merasa nyaman pada saat mengakses website tersebut. Seharusnya tahun
pajak yang ditampilkan adalah sesuai dengan data transaksi yang sesuai dengan data
pengguna, sehingga pengguna tidak perlu memasukkan data secara ulang. Selain
itu agar pengguna juga merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan karena

informasi yang ada pada Fungsi Kirim SPT sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Pada X2.15 dengan pernyataan “Dapat menghasilkan bukti pengiriman SPT
pada email dengan cepat.” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 55 Setuju, 16,25
Sangat Setuju dan 21,25 Kurang Setuju serta 7,5 Tidak Setuju. Hasil dari

pernyataan pada kode “X2.15” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 200 Persentase Hasil Pernyataan “Dapat menghasilkan bukti
pengiriman SPT pada email dengan cepat” (X2.15)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Kirim SPT pada Website E-Filling
dapat menghasilkan bukti pengiriman SPT pada email dengan cepat dengan hasil
55 Setuju dan 16,25 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 21,25
Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Kirim
SPT terkadang tidak menerima hasil bukti pengiriman SPT pada email. Sehingga
membuat konsultan pajak kesulitan apabila membutuhkan bukti dari pelaporan
pajak. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memberikan
informasi yang jelas dan memberikan waktu untuk berkomunikasi yang cukup
dapat memudahkan pengguna dalam mengakses website tersebut. Seharusnya bukti

pengiriman SPT pada email selalu dikirimkan apabila sudah melakukan pelaporan,
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sehingga konsultan pajak menerima bukti telah melaporkan pajak. Selain itu agar
konsultan pajak juga merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan karena

informasi yang ada pada Fungsi Kirim SPT sesuai sebenarnya.

Pada X3.15 dengan pernyataan “Menu Kode Verifikasi mudah diakses”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 46,25 Setuju, 22,5 Sangat Setuju, 20
Kurang Setuju dan 11,25 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode

“X3.15” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 201 Persentase Hasil Pernyataan “Menu Kode Verifikasi mudah
diakses” (X3.15)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Kirim SPT pada Website E-Filling
dengan kode verifikasi yang mudah diakses yaitu dengan hasil sebesar 46,25 Setuju

dan 22,5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 20 Kurang Setuju
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dan 11,25 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Kirim SPT memiliki
kode verifikasi yang tidak mudah diakses karena terkadang kode verifikasi tidak
dikirimkan pada nomor handphone atau email yang sudah dicantumkan pada saat
memilih pengiriman kode verifikasi. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik
maka dengan akses yang cepat pada website, pengguna dapat merasakan
kemudahan ketika mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling dapat
memberikan kode verifikasi dengan baik dan benar karena dengan mendapatkan
kode verifikasi yang baik, benar, dan cepat maka dapat mempercepat proses

pelaporan yang dilakukan oleh konsultan pajak.

Pada X4.15 dengan pernyataan “Cepat menerima kode verifikasi pada
email” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 51,25 Setuju, 22,5 Sangat Setuju,
21,25 Kurang Setuju dan 5 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode

“X4.15” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 202 Persentase Hasil Pernyataan “Cepat menerima kode verifikasi
pada email” (X4.15)



393

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Kirim SPT pada Website E-Filling
dapat memberikan kode verifikasi yang cepat pada email yaitu dengan hasil 51,25
Setuju dan 22,5 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada 21,25 Kurang
Setuju dan 5 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa Fungsi Kirim SPT memiliki
kode verifikasi yang dikirimkan pada email namun pengirimannya kurang cepat,
terkadang kode verifikasi tidak masuk pada email. Jika dikaitkan dengan teori
website yang baik maka dengan memberikan informasi yang cepat dan sesuai maka
dapat membantu pengguna dalam mengakses website tersebut. Seharusnya Website
E-Filling dapat mengirimkan kode verifikasi yang benar dan cepat pada email agar
konsultan pajak dapat dengan cepat melakukan pengiriman pelaporan pajak pada
email, sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan
pajak dengan Website E-Filling.

Pada X5.15 dengan pernyataan ‘“Halaman Kirim SPT memiliki struktur
menu yang baik sehingga dapat mudah dipahami” memiliki hasil cenderung setuju
sebesar 46,25 Setuju, 21,25 Sangat Setuju, 23,75 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak
Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X5.15” dapat dilihat pada gambar

berikut.
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Gambar 4. 203 Persentase Hasil Pernyataan “Halaman Kirim SPT memiliki
struktur menu yang baik sehingga dapat mudah dipahami” (X5.15)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Kirim SPT pada Website E-Filling telah
terstruktur dengan baik yang dapat memudahkan pengguna dalam melakukan
pelaporan yaitu dengan hasil 46,25 Setuju dan 21,25 Sangat Setuju. Namun jika
dilihat kembali pada 23,75 Kurang Setuju dan 8,75 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa Fungsi Kirim SPT belum memiliki struktur yang baik karena
masih memiliki beberapa informasi yang tidak dibutuhkan. Jika dikaitkan dengan
teori website yang baik maka dengan memberikan struktur pengisian data yang baik
maka dapat membuat pengguna merasa terbantu dengan struktur yang baik tersebut
sehingga tidak membutuhkan waktu yang panjang pada saat mengakses website

tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki struktur pengisian data yang baik
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agar dapat memudahkan konsultan pajak dalam melakukan pelaporan pajak dan
dapat melaporkan pajak dengan tepat waktu, sehingga konsultan pajak merasa

nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X6.15 dengan pernyataan “Request untuk permintaan kode verifikasi
tidak membutuhkan waktu yang lama” memiliki hasil cenderung setuju sebesar
58,75 Setuju, 11,25 Sangat Setuju, 22,5 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju. Grafik

dari hasil pernyataan pada kode “X6.15” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 204 Persentase Hasil Pernyataan “Request untuk permintaan kode
verifikasi tidak membutuhkan waktu yang lama” (X6.15)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Kirim SPT pada Website E-Filling
memberikan waktu yang singkat kepada pengguna dalam meminta request untuk

kode verifikasi yaitu dengan hasil 58,75 Setuju dan 11,25 Sangat Setuju. Namun
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jika dilihat kembali pada 22,5 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju maka dapat
dikatakan bahwa Fungsi Kirim SPT belum memberikan waktu yang singkat kepada
pengguna dalam meminta request untuk kode verifikasi karena terkadang masih
belum menerima kode verifikasi. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik
maka dengan memberikan informasi yang cepat dan sesuai agar dapat membantu
pengguna dalam mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling dapat
mengirimkan kode verifikasi yang benar dan cepat agar konsultan pajak dapat
dengan cepat melakukan pengiriman pelaporan pajak pada email, sehingga
konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan

Website E-Filling.

Pada X7.15 dengan pernyataan “Kode verifikasi yang dikirimkan dapat
dipercaya karena dikirim langsung dari email resmi Direktorat Jenderal Pajak”
memiliki hasil cenderung setuju sebesar 46,25 Setuju, 21,25 Sangat Setuju, 22,5
Kurang Setuju dan 10 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X7.15”

dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 205 Persentase Hasil Pernyataan “Kode verifikasi yang dikirimkan
dapat dipercaya karena dikirim langsung dari email resmi Direktorat Jenderal
Pajak” (X7.15)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Kirim SPT pada Website E-Filling
dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena kode verifikasi langsung dikirim dari
email resmi Direktorat Jenderal pajak yaitu dengan hasil 46,25 Setuju dan 21,25
Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada 22,5 Kurang Setuju dan 10 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa email resmi dari Direktorat Jenderal Pajak
masih belum dipercaya oleh pengguna karena kode verifikasi yang dikirimkan
terkadang tidak memiliki kebenaran jika dimasukkan pada Fungsi Kirim SPT. Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memberikan kebenaran dan
kejelasan informasi yang diberikan dapat menumbuhkan rasa kepercayaan

pengguna website. Seharusnya Website E-Filling memiliki kode verifikasi yang
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benar agar dapat menumbuhkan rasa kepercayaan konsultan pajak pada saat
melakukan pelaporan, sehingga konsultan pajak merasa nyaman pada saat

melakukan pelaporan pajak dengan Website E-Filling.

Pada X8.15 dengan pernyataan “Email atau nomor handphone yang
dimasukkan tidak dapat dilihat oleh orang lain.” memiliki hasil cenderung setuju
sebesar 45 Setuju, 20 Sangat Setuju, 27,5 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju.

Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X8.15” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 206 Persentase Hasil Pernyataan “Email atau nomor handphone yang
dimasukkan tidak dapat dilihat oleh orang lain.” (X8.15)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Kirim SPT pada Website E-Filling
dapat dipercaya oleh konsultan pajak karena email atau nomor handphone tidak

dapat diakses oleh orang lain yaitu dengan hasil sebesar 45 Setuju dan 20 Sangat
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Setuju. Namun jika dilihat kembali pada hasil 27,5 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak
Setuju maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling masih belum dapat dipercaya
karena email atau nomor handphone terkadang tidak dengan cepat menerima kode
verifikasi yang membuat pengguna resah akan keamanan yang diberikan oleh
Direktorat Jenderal Pajak. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka
institusi harus memberikan keamanan yang lebih kepada website agar pengguna
merasa aman ketika mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling
mempercepat pengiriman kode verifikasi dan memiliki keamanan yang lebih dalam
hal penggunaan email atau nomor handphone agar pengguna tidak merasa resah
apabila kode verifikasi belum dikirimkan oleh Direktorat Jenderal Pajak. Sehingga
konsultan pajak merasa nyaman pada saat melakukan pelaporan pajak dengan
Website E-Filling.

Pada X9.15 dengan pernyataan “Informasi jumlah dan status SPT sesuai
dengan kondisi sebenarnya” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 47,5 Setuju,
18,75 Sangat Setuju, 26,25 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju. Grafik dari hasil

pernyataan pada kode “X9.15” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 207 Persentase Hasil Pernyataan “Informasi jumlah dan status SPT
sesuai dengan kondisi sebenarnya” (X9.15)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Kirim SPT pada Website E-Filling
memiliki jumlah dan status SPT sesuai dengan kondisi sebenarnya yaitu dengan
hasil sebesar 47,5 Setuju, 18,75 Sangat Setuju. Namun jika dilihat kembali pada
hasil 26,25 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju maka dapat dikatakan bahwa
jumlah dan status SPT tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya sehingga konsultan
pajak resah dengan hal tersebut karena pajak yang dilaporkan tersimpan. Jika
dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan memberikan kebenaran dan
kejelasan pada jumlah dan status SPT saat melakukan transaksi pada website dapat
memberikan pengguna merasa aman dan nyaman ketika bertransaksi pada website

tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki data jumlah dan status SPT yang
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sesuai dengan data sebenarnya agar dapat menumbuhkan rasa nyaman dan aman
untuk konsultan pajak pada saat melakukan pelaporan pajak dengan Website E-
Filling.

Pada X10.15 dengan pernyataan ‘“Memiliki warna yang menarik” memiliki
hasil cenderung setuju sebesar 35 Setuju, 3,75 Sangat Setuju, 45 Kurang Setuju dan

16,25 Tidak Setuju. Grafik dari hasil pernyataan pada kode “X10.15” dapat dilihat

pada gambar berikut.
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Gambar 4. 208 Persentase Hasil Pernyataan “Memiliki warna yang menarik”
(X10.15)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Kirim SPT pada Website E- memiliki

kombinasi warna dan tulisan yang kurang bisa terbaca karena warna yang dimiliki
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kurang menarik bagi konsultan pajak dengan hasil sebesar sebesar 45 Kurang
Setuju dan 16,25 Tidak Setuju. Sehingga membuat konsultan pajak kurang nyaman
pada saat melakukan pelaporan Surat Pelaporan Tahunan (SPT). Jika dikaitkan
dengan teori website yang baik maka dengan memperhatikan desain website,
pemilihan warna untuk website menjadi hal yang paling penting bagi perusahaan
agar informasi dari website dapat tersampaikan dengan baik dan pengguna merasa
nyaman saat mengaksesnya. Website E-Filling memiliki warna desain website yang
dominan yaitu warna biru dan putih yang berarti Website E-Filling adalah website
yang bersifat bersih, tenang, dingin menyenangkan dan kepercayaan. Selain itu
dengan memiliki warna biru sebagai warna dominan sudah memberikan arti bahwa
website tersebut adalah website corporate, karena hampir seluruh perusahaan
menggunakan warna biru sebagai warna utama. Warna putih merupakan warna
baca yang baik sehingga pengguna tidak kesulitan dalam membaca konten yang
ada. Namun jika dilihat kembali pada hasil sebesar 35 Setuju dan 3,75 Sangat Setuju
maka dapat dikatakan bahwa Website E-Filling memiliki desain dan warna yang
baik sehingga membuat konsultan pajak nyaman pada saat melakukan pelaporan
pajak. Sebaiknya menu dengan tulisan “Kewajiban/Utang Pada Akhir Tahun
ditulis dengan warna hitam pekat dan dengan ketebalan lebih agar pengguna dapat
mengetahui dengan jelas posisi pelaporan yang sedang dilakukan dan mudah dibaca
oleh konsultan pajak, sehingga konsultan pajak nyaman pada saat melakukan

pelaporan.

Pada X11.15 dengan pernyataan “Dapat melakukan perubahan kode pada

permintaan kode verifikasi.” memiliki hasil cenderung setuju sebesar 57,5 Setuju,
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8,75 Sangat Setuju, 26,25 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju. Grafik dari hasil

pernyataan pada kode “X11.15” dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. 209 Persentase Hasil Pernyataan “Dapat melakukan perubahan kode
pada permintaan kode verifikasi” (X11.15)

Hal ini menunjukkan bahwa Fungsi Kirim SPT pada Website E-Filling
memberikan pengguna hak sepenuhnya dalam melakukan perubahan pada SPT
yang sudah disimpan yaitu dengan hasil sebesar 57,5 Setuju dan 8,75 Sangat Setuju.
Namun jika dilihat kembali pada hasil 26,25 Kurang Setuju dan 7,5 Tidak Setuju
maka dapat dikatakan bahwa pengguna masih belum bisa melakukan perubahan
pada SPT yang sudah disimpan karena terkadang yang diubah belum dapat
disimpan ulang. Jika dikaitkan dengan teori website yang baik maka dengan

memberikan kemudahan pada pengguna dalam melakukan perubaan dan
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penghapusan kepada pengguna dapat memberikan rasa nyaman pada saat
mengakses website tersebut. Seharusnya Website E-Filling memiliki data yang
sudah diubah karena ketika konsultan pajak melakukan perubahan maka akan
disimpan ulang untuk mengganti data yang lama, hal ini diharapkan dapat
menumbuhkan rasa nyaman dan aman untuk konsultan pajak pada saat melakukan

pelaporan pajak dengan Website E-Filling.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil analisis diketahui kualitas pelayanan untuk Website E-Filling
berdasarkan model E-Service Quality, sehubungan dengan hal tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Persepsi konsultan pajak mengenai kualitas pelayanan Website E-Filling
menghasilkan nilai rata-rata keseluruhan jawaban dari pernyataan pada masing-
masing fungsi adalah 2,60 hingga 2,71 yang artinya adalah cenderung setuju.
Hal ini memberikan arti bahwa kualitas pelayanan pada Website E-Filling
berdasarkan seluruh dimensi cenderung diterima oleh konsultan pajak.

2. Dimensi reliability, dimensi flexibility, dimensi ease of navigation, dimensi
efficiency, assurance/trust, dimensi price knowledge, dan dimensi
customization/personalization pada scluruh fungsi Website E-Filling
memberikan hasil rata-rata nilai 2,50 — 2,91 yang artinya adalah cenderung
setuju. Hal ini memberikan arti bahwa kualitas pelayanan pada Website E-Filling
berdasarkan beberapa dimensi diatas cenderung diterima oleh konsultan pajak.

3. Dimensi responsiveness pada seluruh fungsi Website E-Filling memberikan hasil
cenderung setuju. Hal tersebut memberikan arti bahwa Website E-Filling telah
memberikan informasi yang lengkap dan pelayanan yang baik dalam membantu
konsultan pajak ketika melakukan pelaporan pajak. Namun jika dilihat kembali
pada beberapa fungsi terdapat hasil cenderung kurang setuju, hal ini terjadi

karena jam layanan Kring Pajak tidak sesuai dengan jam pelaporan pajak.
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Seharusnya layanan Kring Pajak dapat melayani pelanggan 24 jam dan setiap
hari sesuai dengan waktu pelaporan pajak.

. Dimensi access pada seluruh fungsi Website E-Filling memberikan hasil cenderung
setuju. Namun pada beberapa fungsi memiliki hasil cenderung kurang setuju, hal ini
disebabkan karena konsultan pajak tidak menerima bukti kirim SPT dan kode verifikasi
tidak dikirimkan pada email. Seharusnya Website E-Filling dapat memberikan
kode verifikasi dengan baik dan benar karena dengan mendapatkan kode
verifikasi yang baik, benar, dan cepat maka dapat mempercepat proses pelaporan
yang dilakukan oleh konsultan pajak, selain itu bukti kirim SPT pada email juga
sangat penting karena sebagai tanda bukti bahwa konsultan pajak telah
melaporkan pajak.

. Dimensi security/privacy dari seluruh fungsi Website E-Filling memberikan hasil
cenderung setuju. Namun jika dilihat kembali pada beberapa fungsi terdapat hasil
cenderung kurang setuju, hal tersebut terjadi karena belum terdapat pengecekan
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan Password jika dibuka pada device lain
yang nantinya pengecekan ini akan selalu dikirimkan melalui email pelapor
pajak. Hal ini bertujuan agar pemilik NPWP dan Password merasa aman dan
mengerti penggunaan NPWP dan Password pada lokasi device.

. Dimensi site aesthetics dari seluruh fungsi Website E-Filling memberikan hasil
cenderung kurang setuju. Hal tersebut terjadi karena warna pada tulisan menu bagian
atas Website E-Filling tidak terlihat jelas dan ukuran tulisan menu bagian atas kurang
besar sehingga membuat konsultan pajak kurang nyaman pada saat melakukan

pelaporan Surat Pelaporan Tahunan (SPT). Seharusnya ukuran tulisan menu bagian atas

diperbesar dan ketebalan warna ditambah agar terlihat lebih menarik.
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5.2 Saran

Pihak manajemen IT sebagai pengelola Website E-Filling harus lebih
meningkatkan kualitas pelayanan dari segi reliability, responveness, access,
flexibility, ease of navigation, efficiency, assurance/trust, security/privacy, price
knowledge, site aesthetics, dan customization/personalization karena sangat
memberikan pengaruh mengenai kenyamanan pengguna pada saat melaporkan
SPT.

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian tingkat
kualitas pelayanan Website E-Filling dari sisi wajib pajak sebagai respondennya,
untuk melihat perbandingan nilai besarnya kualitas layanan Website E-Filling dari

konsultan pajak dan dari wajib pajak.
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